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KEPALA PUSAT PEMBBVAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA
Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga
masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa
asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh
dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa.
Sehubungan dengan bahasa nasional, pembinaan bahasa ditujukan pada
peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan baik, sedangkan
pengembangan bahasa pada pemenuhan fimgsi bahasa Indonesia sebagai
sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai
aspek kehidupan, sesuai dengan perkembangan zaman.
Upayapencapaiantujuanitu, antaralain, dilakukanmelaluipenelitian
bahasa dan sastra dalam berbagai aspek, baik aspek bahasa Indonesia,
bahasa daerah maupun bahasa asing. Adapun pembinaan bahasa dilakukan
meialui kegiatan pemasyarakatan bahasa Indonesia yang baik dan benar
serta penyebarluasan berbagai buku pedoman dan terbitan hasil penelitian.
Hal ini berarti bahwa berbagai kegiatan yang berkaitan dengan usaha
pengembangan bahasa dilakukan di bawah koordinasi proyek yang tugas
utamanya ialah melaksanakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan
daerah, termasuk menerbitkan hasil penelitiannya.
Sejaktahun 1974 penelitianbahasa dan sastra, baik Indonesia, daerah
maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang
berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun
1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke sepuluh
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah yang berke-
dudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera Barat, (3) Sumatera
Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur,
(7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan
(10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian bahasa dan sastra
diperluas lagi dengan dua Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang
berkedudukan di (11) Sumatera Utara dan (1?) Kalimantan Barat, dan
tahun 1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (fS) Riau, (14) Sulawesi
Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa
Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan
(20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 proyek penelitian bahasa dan
sastra, termasuk proyek penelitian yang berkedudukan di DKI Jakarta.
Tahun 1990/1991 pengelolaan proyek ini hanya terdapat di (1) DKI
Jakarta, (2) Sumatera Barat, (3) Daerah Istimewa Yogyakarta, (4) Sula
wesi Selatan, (5) Bali, dan (6) Kalimantan Selatan.
Pada tahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Pada tahun anggaran
1994/1995 nama proyek penelitian yang berkedudukan di Jakarta diganti
menjadi Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Pusat,
sedangkan yang berkedudukan di daerah menjadi bagian proyek. Selain
itu, ada satu bagian proyek pembinaan yang berkedudukan di Jakarta,
yaitu Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan Daerah-
Jakarta.
Buku Analisis Struktur Cerita Pendek dalam Majalah 1930—1934:
Studi Kasus Majalah Pandji Poestaka ini merupakan salah satu basil
Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Pusat tahun
1994/1995. Untuk itu, kami ingin menyatakan penghargaan dan ucap-
an terima kasih kepada para peneliti, yaitu (1) Dra. Sri Sayekti,
(2) Dra. L.M. Elmi Wiarti, M.A., dan (3) Drs. Amir Mahmud.
Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami tujukan kepada para
pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah
Pusat Tahun 1997/1998, yaitu Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A. (Pemimpin
Proyek), Drs. Djamari (Sekretaris Proyek), Sdr. Sartiman (Bendahara-
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wan Proyek), Drs. Teguh Dewabrata, Drs. Sukasdi, Sdr. Dede Supriadi,
Sdr. Hartatik, Sdr. Tukiyar, serta Sdr. Samijati (Staf Proyek) yang telah
berusaha, sesuai denganbidang tugasnya, sehinggahasil penelitiantersebut
dapat disebarluaskan dalam bentuk terbitan buku ini. Pemyataan terima
kasih juga kami sampaikan kepada Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A. yang
telah meiakukan penyuntingan dari segi bahasa.
Jakarta, Februari 1998 Dr. Hasan Alwi
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UCAPAN TERIMA KASIH
Naskah Analisis Struktur Cerita Pendek dalam Majalah Tahun 1930-
1934: Studi Kasus Majalah Pandji Poestaka, Poedjangga Baroe, dan
Moestika Romans ini merupakan hasil laporan penelitian yang dilakukan
oleh tim peneliti di bawah bimbingan Kepala Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa.
Dalam melaksanakan tugas, tim peneliti mengucnpkan terima kasih
kepada berbagai pihak yang telah banyak memberikan bantuan sehingga
penelitian ini dapat diselesaikan tepat pada waktunya. Ucapan terima kasih
ini kami sampaikan kepada (1) Dr. Heisan Alwi, Kepala Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa, (2) Drs. Lukman Ali, Konsultan; (3) Drs. S.R.H.
Sitanggang, M.A., Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indone
sia dan Daerah, Pusat 1995/1996; (4) Kepala Perpustakaan beserta staf; (6)
Dra. L.M. Elmi Wiarti, M.A., dan Drs. Amir Mahmud, sebagai mitra keija;
dan (7) Sdr. Siti Sapurah dan Sdr. Suyitno, sebagai pembantu penelitian ini.
Kami mengharapkan laporan hasil penelitian ini berguna bagi usaha
peningkatan apresiasi masyarakat terhadap cerpen










1.3 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan 3
1.4 Ruang Lingkup .........3
1.5Metode danTeknik 4
1.6 KerangkaTeori ——4
1.7 Populasi dan Sampel ;.......5
BAB HANALISIS DATA .....9
Majslsih Pandji Poestaka
Tahun 1930
1. "Kalau Orang login Djempol", (anonim) 9
2. "BersoedjoetDiribaanlboe",(EmodNataSoeki8ga) .....,....................;.16
3. "Boeroeng KakToea Jang MasoekAdjaran" (N.S,t.l.) ..........25
4. "Kemanakah Kelak Djatoehnja" (Qer^gToea) 29
5. "Koerang Oesoel Periksa" (PakBujung) ..33
Tahun 1931
6. "Hendak Poedji Mendjadi Kedji" (A.Dt.) ....................37
7. "Terlampau Harap Tertiarap" (Aman) ..43
8. "Karena Aksi Baoe Terasi" (Aman) —.....47
9. "OtongMengetjewakan lblis"-(unpnim) .....51
IX
10. "Sekali Setaho^" (anonim) 59
11. "Sebeloera Djamoe Datang" (N.St.1) 62
12. "Lebaran di Tahoen 2000" (Petroek) 65
13. "Ketoeroenan jang Penghabisan (STA) 70
14. "Hilang Akal BaroeTawakal" (T.St.1) 71
Tahunl932
15. "Lebai jang Sial" (A. Damhoeri) 81
16. "Kelana Anak Soematera" (Or. Mandank) 85
17. "Loekisan Roewah" (Sanusi Pane) 89
mun 1933
18. "Ah Gempa" (Hasan Darmawan) 94
19. "Tjap Garpoe" (Hs. Darmawan) 97
20. "Memandjat Doerian" (Hs. Darmawan) 103
21. "Boeal Dikedai Kopi" (K) 106
22. "Gara-GaranjaBagarKambing" (M. Kasim) ..,.109
23. "TersinggoengPemya" (M. Kasim) .........114
24. "Salah Mengerti....!" (SoemanHs.j .. ....119
25. "Salah Sangka" (Soeman Hs.) 124
26. "Pandai Djatoeh" (Soeman Hs.) 127
27. "Mega Mendoeng" (STA) 131
Tahun 1934
28. "LebaiDoerian" (A.Dainhoeri) .140
29. "Kalaoe Iboe Meninggal„." (A.Dt.M) .................145
30. "Ta Disangka-Sangka" (Aminoedin) 152
31. "Pembalasan" (AD. Moehammad) ...157
32. "Ketji Terandja-Andja Besar Terbawa-Bawa, Sampai Mati Teroebah
Hdak" (DatoekPoetih) 164
33. "MenangkapOrangBoenian" (DatoekPoetih) ........169
34. "LimaHitam" (E.Ns) ................................175
35. "Ketjewa" (M.O.) .......179
36. "Gara-Garanja Makan Doerian (Mam Poeasa" (Moeh. kasim)...;...184
37. "AdaSeorangRadja" (M. K^im) 190
38. "Sesal KemodianHadaBergoena" (M. Kasim) 196
39. "Pengalaman Hadji Djaka" (M. Kasim) ..........203
40."Kereta Api Djatoeh" (M. Kasim) .............207
41 ."Masoek Kampioen Djoega" (M. Kasim) 211
42."TerIambat" (N.St.1) 215
43."Terlapoe Harap Teitiarap" (Shafar Yasin) 221
44."Ranjak Dilaboeh" (Sahafar yasin) 227
45."DekatLebaran" (T.St.S) 230
46."PenipoejangLitjin" (T.St.S) 238
47."Karena Boedi" (T.St.S) 242
48."HoekoemanToehan" (T.St.S) 253





51." Satoe Candidaat Orang Gagah" (Couw Key Lok) 227
52."Satrya Graha" (J. Intercide) 281
53."ItoePerampok" (K.T.H.) 284
54."Bagaimana Ema Kwee Dapet Pasangan Jang Setimpal"
(Tan Keen Sik) 288
Tahun 1934
55." Katja" (Fuleuton Tan) 294
56."Causerie Dimaleman Sintjihia" (Kwee Sim Kiong) 298
57."Pembalesannja Satoe Employe" (Kwee Sim Kiong) 304
58."Pengetjoet" (M.S. Hien) 309
Majalah Poedjangga Baroe
59. "RadjaKetjil" (A.H.) 317
60. "Pertemuan Rasa" (A.Mada) 320
XI







Cerita pendek merapakan salah satu bentuk karya sastra yang diakui
keberadaannya di samping novel, puisi, dan drama. Sesuai dengan nama
dan wujudny^ cerita pendek memang relatif tidak terlalu panjang dan dapat
dibaca dalam waktu singkat. Namim, perwujudan ya^g relatif pendek dengan
penceritaan yang singkat tidak berarti bahwa cerita pendek knjfMg bernilai
literer. Walaupun wujudnya relatif pendek, cerita pendek menam^
persoalan manusia dengan liku-liku kehidupannya. Oleh seba^ i^lfeng^
mengakrabi cerita pendek, kita dapat memetik manfaat dari pesm-pesan
yang dikandnngnya.
Tahun 1930- 1940, dalam^ja^kesusastraanIhdonesia,tercatatsebagai
masa terbitnya cerita pendek dalam majalah yang saat itu mendapat tempat
yang terhormat dalam peikembangan sejarah sastra Indonesia.
Majalah yang memuat karya sastra pada tahun 30-an, seperti Moestika
Romans, Pandji Poestaka, Pandji Islam, Poedjangga Baroe, Timbpel, Asia
Baroe, Berdjoeang, BinUmg Betawi, dan Masjarakat dan Keboedajaan.
Penelitian ini dipusatkan pada tiga majalah, yaitu Pandji Poestaka, Moestika
Romans, dan Poedjangga Baroe yang terbit dalam kumn waktu 1930 -1934.
Ketiga majalah tersebut dipilih karena rhempunyai ciri tersendiri. Majalah
Moestika Romarts adalah majalah khusus untuk golongan Cina. Bahkan,
penulis cerpen dalam majalah ini pun orang Cina.
Kemunculan majalah Moestika Romans mempunyai moto yang
berbahasa Belanda, yaitu "MaandblandBoeat cerita pendek, Wetennschap
dan Literaturur" (Majalah bulanan untuk ceritapendek, kebudayaan, dan
kesusastraan). Selain itu, isi majalah tersebut memuat masalah
kebudayaan secara umum serta resensi buku ilmu pengetahuan, resensi
buku kesusastraan, dan ramalan kehidupan masa depan manusia.
Majalah Pandji Poestaka berfungsi sebagai corong Pemerintah
Belanda pada waktu itu, yaitu untuk "mencerdaskan" bangsa jajahannya
lewat buku atau majalah. Penerbitan pertama (tahun 1922) masih
berbentuk koran, kemudian pada tahun 1933 terbit dalam bentuk majalah.
Pada penerbitan tahun 1922 itu disebutkan dalam pendahuluan bahwa
kata pandji artinya 'bendera', sedangkan katapoe.sfaA:u artinya 'bacaan'.
Jadi, kemunculan majalah ini diharapkan "bendera segala bacaan akan
berkibar di negeri ini". Majalah Padji Poestaka terakhir terbit pada tahun
1945. Artikel yang dimuat dalam majalah Pandji Poestaka adalah berita
dalam dan luar negeri, kesehatan, pendidikan, drama, puisi, cerita an^,
dan cerita pendek. Sampai saat ini (1996) alamat tempat menyimpan
majalah Pandji Poestaka masih tetap di Jalah Gunung Sahari Raya No.
4, Jak£^ Pusat (10710).
Majalah Poedjangga Baroe merupakan wadah berkumpulnya pikiran
kaum budayawan, seniman, dan cendikiawan Indonesia pada saat itu
Majalah ini menjadi pembimbing semangat baru yang dinamis untuk
membentuk kebudayaan dan bahaSa serta kebudayaan umum yang
diterbitkan oleh Poestaka Rakyat. Pada saat itu, pemimpin redaksinya
Armyn Pane dan Sutan Takdir Alisy ahbana. Al^at redaksinya di Taman
Siswa, Kemayoran, Batavia Centrum dan diterbitkan sekali sebulan.
Artikel yang dimuat berupa berita buku, kritik dan esM, puisi, cerpen,
drama, dan Kebudayaan. Temyata data yang diperoleh dari majalah ini
hanya dua cerpen. Implikasinya penulisan cerpen dalam majalah
Poedjangga Baroe tahun 1933 - 1934 ini kurang subur.
Pemuatan karya sastra ke dalam malajah itu, tentunya tidak terlepas
dari peran serta para redaktur saat itu, seperti Sutan Takdir Alisyahbana;,
Amir Hamzah, Armyn Pane, Kwee Tek Hoay, dan Kwee Sim Kiong.
Penentuan waktu tahun 1930 - 1934 didasarkan pada pertimbangan
yang menyangkut relevansi keperluaii dan waktu pelaksanaah. Relevansi
keperluan berhubungan dehgan kegiatan penelitieui dain penyusunan
sejarah sastra Indonesia yaiig sedang dipusatkan pada sastra tahun 30-
an. Relevansi waktu pelaksanaan adalah ket^batasan waktu pengeijaan
yang hanya satu tahun anggaran .
Pembicaraan tentang cerpen di Indonesia telah dilakukan, antara lain
oieh Pamusuk &ieste {Cerpen Indonesia Mutakhir: Antologi Esai dan Kritik,
/9S/), Korrie Layun Rampan {Apresiasi Cerita Pendek, 7952), H.B. Jassin
(Analisa, Sorotan Cerita Pendek, 1961), Ayip Rosidi (Cen'm Pendek Indo
nesia, 1968), dan "Cerpen-Cerpen Angkatan 45 dan Masalah-Masaiahnya"
karya Imran T. Abdullah dkk. (Lsqjoran Penelitian Lembaga Penelitian
UGM, Yogyakarta, 1985). Buku-buku itu hanya berisi pembicaraan cerpen
secara umum. Penelitian unsur struktur dalam majalah (Pandji Poestaka,
Poedjangga Baroe, dan Moestika Romans) ini belum pemah dilakukan.
Penelitian ini akan mendeskripsikan unsur struktur cerita pendek dalam
ketiga majalah tersebut.
1.2 Masalah
Berdasarican latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat dimmuskan
beberapa masalah yang akan digarap dalam penelitian ini, yaitu
bagaimanakah unsur struktur (latar, tema dan amanat, alur, dan tokoh) serta
kosakata daerah serta kosakata asing yang ada dalam cerpen majalah Pandji
Poestaka, Poedjangga Baroe, 6m Moestika Romans.
1.3 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan
Penelitian analisis struktur cerita pen^k dalam majalah Pandji Poestaka,
Poedjangga Baroe, dm Moestika Ronuins tahun 1930-1934 bertujuan untuk
mendeskripsikan struktur cerpen hidonesia dalam ketiga majtdah itu, Hasil
yang dihanq>kan adalah tersusunnya suatu naskah yang berisi uhsur-iihsur
struktin- dan penggunaan kosakata d^rah serta kosakata asing yang terdapat
dalam ketiga majalah tersebut Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk
menggali amanat cerita dalam ceipen-cerpen tersebut.
\.A RuangUngkup
Ruang lingkiq) penelitian ini adalah unsur struktur cerpen dalam majalah
Pandji Poestaka, Poedjangga Baroe, dan Moestika Romans, seperti alur,
tokoh dan penokohan, tema dan amanat, latar dalam cerita itu. Setelah
dianalisis struktur cerita itu, akan tersusun suatu deskripsi tentang struktur
dan penggunaan kosakata daerah dan kosakata asing yang teidqrat dalam
cerpen tersdmt.
1.5 Metode dan Teknik
Metode yang diuraikan dalam peneKtiair ini addah metode deskriptif. Metode
ini bertujuan membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secata sistematis,
faktual, dan akurat mengenai fakta, sifat, serta hubungan antar- fenomena yang
diselidiki (Nazir, 1988:65), sedangkan teknik yang digunakan dalam
pengumpulan data adalah istudi pustaka.
1.6 Kerangka Teori
Dalam penelitian ini pendekatan atau teori yang digunakan adalah teori
struktural. Masalah struktur, Wellek dan Waren (1982:56) memberi batasan
bahwa "struktur pengertiannya dimasukkan ke dalam isi dan bentuk sejauh
keduanya dimaksudkan untuk mencapai tujuan eseptik". Jadi, struktur karya
sastra itu terdiri atas bentuk dan isi. Bentuk adalah cara pengarang menulis,
sedangkan isi adalah gagasan yang diungkapkan pengarang dalam tulisannya
(Drama dalam Zeltom, ed. 1984:99). Antara bentuk dan isi tidak dapat
dipisahkan karena kedua unsur itu sama pentingnya.
Struktur karya sastra terdiri atas unsur alur, tokoh dan penokohan, tema,
latar, dan amanat cerita. Unsur inilah yang akan membangun struktur sebuah
karya sastra (Sumardjo, 1984:54) berupa cerita rekaan.
Penelitian ini akan mambahas cerpen-cerpen yang diperlukan sebagai karya
yang memilki otonomi penuh. Untuk itu, cerpen-cerpen yang akan dibahas
tidak akan dikait-kaitkan dengan lingkungannya, seperti pengarang, pembaca,
atau penerbitnya Yang dibahas adalah sistem formalnya, yaitu unsur-urisumya,
seperti alur, tokoh dan penokohan, latar, tema dan amanat.
Menumt Sudjiman, 1988:19), dalam siebuah cerita rekaan berbagai peristiwa
disajik^ dalam urutan tertentu. Peristiwa yang diurutkan itu membangun
cerita, ymtu alur atau plot. Ada beberapa jenis alur, yaitu alur linear, sorot
balik dAm flash back, dan alur datar, yaitu alur yang terdapat dalam sebuah
cerita yang peristiwanya susul menyusul secara temporal. Alur ini bersifat
kronologis. Alur sorot balik am flash back adalah alur yang disusun menurut
urutan kronologis. Peristiwa-peristiwa yang disajikan dalam karya sastra disela
dengan peristiwa yang teijadi sebelunonya. Alur dikatakan datk jika (hampir-
hampir) tidak atau tidak terasa adanya gawatan, klimaks, dan leraian.
Kenney juga mengatakan bahwa latar adalah segala keteangan, petunjuk,
pengacuan yang berkaitan dengan waktu, ruang dan suasana terjadinya
peristiwa dalam suatu karya sastra. Secara terperinci latar meliputi
penggambaran lokasi geografis, termasuk topografi, pemandangan, sampai
kepada perincian perlengkapan sebuah ruangan; pekeijaan atau kesibukan
sehari-hariparatdtoh, waktu berlakunyakejadian, masasejarahnya, musm
teijadinya lingkungan agaa, moral, intelektual, sosial, dan emosional para
tokoh (Kenney dalam Sudjiman, 1988:44).
Tokoh yang ditampilkan dalam cerita pendek ini adalah tokoh manusia
yang HihaHirkan secara lengkap. Maksudnya setiap tokoh yang ditampilkan
mempunyai peran pelaku seperti biasanya manusia hidup. l&dspat bercerita,
mongcluh, mempunyai aktivitas, suka berasahabat, saling menolong, bahkan
bersaing dengan orang lain.
Berdasarkan fungsinya tokoh dapat dibedakan atas tokoh utama dan tokoh
bawahan. Tokoh utama adalah tokoh yang memegang peran utama atau
protagonis, sedangkan tokoh bawahan adalah tokoh yang tidak sentral
kedudukannya dalam cerita, tett^i kehadirmnya sangat diperlukan untuk
menunjang atau mendukung tokoh utama (1988:17-19).
Berdasarkan cara menmnpilkan tokoh di, dalam cerita dapat dibedakan
menjadi tokoh pipih dan tokoh bulat. Tokoh pipih b^sifat statis di dalam
perkembangan lakuan, sedangakan tokoh bulat dapat terlihat segala seginya,
kelemahan dan kekuatannya. Tokoh bulat dapat betkembang dan lakuan
yang tidak baik atau sebaliknya (Sudjiman, 1988:20-21). Hutagalung
(1967:163) menyatakan bahwa penokohan merapakan proses perwujudan
kualitas individual sebuah peran tertentu dalam karya sastia. Peran itu akan
terlihat Halam aktivitas para tokoh. Pembahasan dalam ketiga majalah Padji
Poestaka, Poedjanggan Barve, dan Moestika Romans ini adalah pembahasan
atas unsur-unsur formal, yaitu tema dan amanat, alur, latar, dan tokoh serta
penokohan cerita pendek.
Sebenamya antara tema dan amanat tidak dapat dipisahkan karena amanat
pertgembangan dari tema. Secara eksplisit amanat itu d^at diketahui
dari peristiwa-peristiwa yang terarai dalam cerita. Amanat dan sebuah karya
sastra ada kalanya dapat berapa suatu ajaran moral, atau pesan yang ingin
disampaikan oleh pengarang (Sudjiman, 1988:57).
1.7 Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini beijumlah tujuh puluh cerita pendek Indo
nesia yang dimuat dalam majalah Pandji Poestaka, Poedjangga Baroe, dan
Moestika Romans 1930-1934. Data yang dijadikan sampel dalam penelitian
ini beijumlah enam puluh cerpen yang dimuat dalam ketiga majalah tersebut.
Kriteria penentuan sampel, berdasarkan isinya, antara lain, tentang kehidupan
manusiai dengan lingkungan rumab tangganya, kehidupan manusia dengan
masyarakat, kehidupan manusia dengan agama, dan kehidupan manusia
dengan pekeijaannya.
Kehidupan manusia dengan lingkungan rumah tangganya beijumlah 27
cerita pendek sebagai berikut.
1) "Kalau Orang Ingin Djempol", anonim, PPTh \^, 21 Febuari 1930
2) "Bersoidjoet Diribaan Iboe", Emod Nata Soekaqa, PPTh Vin 28 Febuari
1930
3) "Lebaran di Tahoen 2000", Petroek, PP th 16 Januari 1931
4) "Ketoeroenan JangPenghabisan" SutanTakdirAlisahbanaPP 16 Januari
1931
5) "Loekisan Roewah", Sanoesi Pane, PP No. Lebaran 1932
6) "Ah Gempa", Hasan Darmawan, PPNo. 16 Th XI11 Agustus 1933
7) "Tjap Gatpoe", Hs. Darmawan, PP No. 72 Th XI, 8 Agustus 1933
8) "Pembalasan", A.D. Moehammad, PP No. 41 Th Xii, 22 Mei 1934
9) "Mega Mendoeng", Sutan TakdirAlisyahbana, PPNo. 8 Th XI24 Januari
1933
10) "Kaiau Iboe Meninggal", A. Dt M., PPNo. 5-6Lebaran 16 Januari 1934
11) "Ke^il Teradja-andja Besar Terbawa-bawa Sampai Mati Teroebah Hdak",
Dl Poetih, PP No. 9 Th XH, 6 Maret 1934
12) "Menangkap Orang Boenian", Dt. Poetih, PP No. 78 Th Xn,
28 September 1934
13) "Sesal Kemoedian Tiada Bergoena", M. Rahim, PP No. 56 Th XH,
4 Mei 1934
14) "Kereta Api Djatoeh", M. Kasim, PP No. 53 Th XH, 3 Juni 1934
15) "Masdek Kampion Djoega", M. Kasim, PPNo. 69-70 Th Xn,
29 Agustus 1934
16) "Terlambat", N. St. I., PP No. 5-6 Th XH, 16 Januari 1934
17) "Terlampau Harap tertiarap", Shafar Yasin, PPNo. 56ThXn, 13 Juli 1934
18) "Dekat Lebaran", T. St. S., PP No. 5-6 Lebaran Th XH, 16 Januari 1934
19) "Karena Boedi", T. St. S., PP No. 24-25 Tv. XH, 23 Maret 1934
20) "Hoekoeman Tahoenan", T. St. S., PP No. 26-27 Th XH, 30 Maret 1934
21) "Salah Tempa", T. St. S., PP No. 33, 24 April 1934
22) "Itoe Perampok", KTH, MR No. 45 Th IV, September 1933
23) "Bagaimana Ema Kwee Di^ Passangan Jang Setimpal", Tan Koen Sik
MR No. 39-40 Th IV, Maret 1933
24) "Katja", Fulcuton Tan, MR No. 52 Th 5, April 1934
25) "Causerie di Maleman Sintjhia", Kwee Sim Kiong, MR No. 19 Th 5,
Januari 1934
26) "Pengenjoet", M.S. Hien, MR No. 49 Th 5, Julil934
27) "Radja Ketjil", A.H., PB TTi n No. 3, September 1934
Kehidupan manusia dengan masyarakat beijumlah 12 cerita, yaitu;
1) "Otong Mengetjewakan Iblis", anonim, PP, 16 Januari 1931
2) "KelanaAnakSoematra", Or. Mandank, PP, 1932
3) "Tjap Garpoe", Hs. Darmawan, PP No. 72 Th XI, 8 September 1933
4) "Memandjat Doerian", Hs Darmawan, PP No. 55 Th XI, 11 Juli 1933
5) "Boeal di Kedai Kopi", K, PP No. 47 Th XI, 13 Juni 1933
6) "Gara-Garanja Bagar kambing", M. Kasim, PP No. 29-30 Th XI,
11 April 1933
7) "Pandai Djatoeh", Soeman Hs, PP No. 60 Th XI, 20 Juli 1933
8) "Lima Hitam", E Ns. PP No. 5-6 Th Xn, 16 Januari 1934
9) "Ketjewa", M.U., PP No. 38 Th XII, 11 Mei 1934
10) "RantjakDilaboeh", Shafar Jassin, PPNo. 77ThXn, 25 September 1934
11) "Boekoe Yjaterannja Akoe Poenja Istri", KTH, MR No. 36 Th IV,
12) "Satrya Graha", J. Intercide, MR No. 48 Th IV, Desember 1933
Kehidupan Manusia dengan agama beijumlah 10 cerita pendek, sebagai
berikut.
1) "Kemanakah Kelak Djatoehnja", Orang Toea, PP Th VIII, 28 Januari 1930
2) "Hendak Poedji Mendjadi Kedji", A. Dt. M. (Aman Dt. Madjoindo) PP,
16 Januari 1931
3) "Karena Aksi Baoe Terasi", Aman, PP, 16 Januari 1931
4) "Sekali Setahoen", NN (anonim) PP, 16 Januari 1931
5) "sebelum Djan Datang", N. St. I. PP, 16 Januari 1931
6) "Hilang Akal Baroe Tawakal", T. St. I., PP, 16 Januari 1931
7) "Lebai Jang Sial", A. Damhoeri, PP, 12 Oktober 1932
8) "Salah Sangka", (SS) Soeman Hs, PP No. 59 Th XI, 25 Juli 1933
9) "Ta' Disangka-Sangka", Aminoeddin S.T.S, PP No. 5-6 Th. XII,
16 Januari 1931
10) "Pengalaman Hadji Djaka", M. Kasim, PP No. 5 Th Xn, 16 Juni 1934
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Kehidupan manusia dengan peketjaannya beijumlab sebelas cerita
pendek sebagai berikut.
1) "Boeroeng Kaka' Toea jang Masak Adjaran", N. St,I, PPTh Vin,
8 April 1930
2) "salah Mengerti Soeman Hs, PPNo. 51 Th XI, 3 Jiini 1933
3) "Tersinggoeng Pemja", M. Kasim, PPNo. 27 Th XI, 4 April 1933
4) "Lebai Doerian", A. Damhoeri, PP No. 5-6 Th XH, 16 Januari 1934
5) "Gara-garanja Makan Doerian dalam Boelan Poeasa", M. Kasim, PP,
No. 5-6 Th 16 Januari 1934
6) "Ada Seorang Radja", M. Kasim, PP No. 44 Th XI, 1 Januari 1934
7) "Penipoe jang Litjin", T. ST. S, PP No. 14 Th Xm, 16 JanUari 1934
8) "Satoe Candidaat Orang Gagah", Gouw Key Lok, MR No. 37 Th IV,
Januari 1933
9) "Pembalasannja Satoe Empolje", Kwee Sim Kiong, MR No. 19 Th
5 Januari 1934
10) "Pertemoean Rasa", A. Mada, PB Th n. No. 5, November 1934







"Kalau Qiang Ingin Pjempol"
Anonim
Majalah Panji Poestaka, Th Vin, 21-2-1930
3 halaman
1. Inti Cerita
Cerpen "Kalau Orang Ingin Djempol" ini berkisah tentang rumah tangga
juragan Hamami, la, sebagai kepala rumah tangga, selalu diremehkan
istrinya, R.A. Roekmini. Pada awal perkawinan mereka hidup tenang dan
bahagia, tetapi setelah Hamami pedagang tidakberuntung, rumah tangganya
mulai retak. Istrinya selalu memaki-miaiki dah menyesali dirinya kawin
dengan Hamami.
Suatu ketika Hamami mendapat bagiitm keuntungan dan paprik sigaret
orang tuanya. Hal itu dirahasiakan sehingga keluarga istrinya her^ dan
mempenga^i Roekmini. Hamami inempunyai banyak uang itu hasil curian.
Ketika Roekmini mau diajak ke Jawa tidak mau karena khawatk akan
berurusan dengan polisi. Hamami marah kemudian ia pergi ke Jawa Tengah.
Selama pergi ia dikirimi uang oleh sudaranya. Hal ini baru terbongkar rahasia
yang disembunyikannya. Setelah Hamami pulang, istri dan saudara ipamya
meminta maaf karena telah menuduh Hamami tidak baik. Roekmini beijanji
akan selalu menurut pada suami walaupun dalam keadaan susah.
2. Alur
Gerpen "Kalau Orang Ingin .Djempol" ini betalur lurus. Cerita diawali
kisah Hamami kurang senang hatinya karena akhir kehidupan rumah
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Selaloe kalau djoeragan Hamami poelang dari Bandoeng kembali berdangang,
maka hatinja koerang senang. Teroetama sekali diwaktoe jang terakhir orang
banjak jang ta'koeatlagi mengambil barang-barangnja. Dia djadi agent
segala roepa (anonim, 1930: 228).
Cerita selanjutnya, tokoh Hamami memikirkan nasibnya yang telah
beristri perempuan keturunan bangsawan.
Hamami memikirkan nasibnja dia djoega jang salah Meskipoen begitoe istrinja
selaloe sadja mengomelkan dia. Apalah goenanja dipinangnja dahoeloe kala
seorang gadis jang berbangsa itoe, apalagi kejaraja poela (anonim, 1930:228).
Alur mulai menegang, tokoh Hamami merasa berbesar hati walaupun
selalu dibandingkan dengan saudara istrinya. Tokoh Hamami bergulat
hatinya. la selalu diam.
Akan tetapi sindiran-sindiran itoe dianggapnya sebagai tjamboek jang memaksa
dirinja soepaja mentjari djalan dan akal akan mendjadi kaja raja, djempol, lebih
djempol lagidari ipamja. Meskipun begitoe istrinja selaloe sadja mengomelkan
dia, dikatakannja dia senang jang ta'ada tenaga dan dibandingkannja dia dengan
laki saudaranja jang beongsoe, jang bertoko besar di Pasar Baroe.
Doeragan Hamami tidak soeka berbantah dengan perempoeannja (anonim,
1930: 228-229).
Alur mendatar lagi, tokoh Hamami bersenang hati karena mendapat surat
dan cek dari saudaranya di Semarang. Hamami ahli waris ayahnya yang
mempunyai perusahaan sigaret dan sudah banyak untungnya.
Dengan soerat itoe dikirimkan oleh saudaranja soeatoe-cheque sepoeloeh
riboe.
"Sepoeloeh riboe," bisiknja djoeragan Hamami sendirian (anonim, 1930:
229).
Alur memmit, diceritakan tokoh Hamami dihina sebagai pencuri oleh
saudara istrinya.
Sampailahkabarjangdemikian itoekepada saudara Adjeng Roekmini.
Dan pada soewatoe kali setelah kedoea saudara itoe bertemoe dibisikan oleh
saudaranja itoeke telinga. Raden Adjeng Roekmini bahwa boleh djadi oeang
jang beratoes-ratoes itoe ditjoeri oleh lakinja (anonim, 1930: 229)
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Klimaks cerita dikisahkan tokoh Hamami dimaki-maki istiinya,
kemudian ia peigi meninggalkan keluaiganya:
"Saja ta' maoe peigi, sebab saja ta' ntaoe nanti ben)m>esaii dengan polisi.
sebanjak itoe, kamoe tanggoenglah, bq>i saja tiiiggal disini dengan anakmoe."
"Sampai beghoe...!" pildr djoeragan Hamami dengan sedih hatinja. Dan
maiahnja boekan kepalang. Dengan tidak beikata-kata ditinggalkan roemahnja
dan peigi-peigi iadjaoeh-^joeh dari Betawi (anonim, 1930:229).
Dalam leraian diceritakan ketika tokoh Hamami peigi ke Jawa Tengah,
saudaianya mengirim cek dan yang menerima Roekmini dan ia menyesali
telah percaya pada saudk'anya sendiri yang telah menjelek-jelekkan
suaminya.
— maka dalam soerat itoe tersisip poela soeatoe cheque baroe.
Sekarang mengerti sang istii Jang Imitjar. moeloet dan menjesal besar ia
karena lekas potjaja kepada sudaranja Jang peienqioean itoe. Dengan mjenjesal
sekali diingatnja akan lakinja, entah dimanakah ia sekarang (anonim, 193:229).
Akhir cerita tokoh Hamami kembalai ke keluarganya dan Roekmini
meminta maaf serta beijanji akan menuruti kehendak suaminya.
Djooagan Hamami konbali selekas-lekasnja dari Bandoeng. IsUinja minta maaf
banjak-banjakkepadanjaatas kesalahannjajang telah soedah dan berdjandji
semenjak sekarang akan menoeroet sadja dan akan menanggoeng manis dan
pahitnja pengbidoepan, meskipoen apa djoega kedjadian atas dirinja berdoea
(anonim, 1930:230).
Konflik dalam cerpen ini merupakan konflik antar tokoh. MaSalah-
masalah yang disorot adalah masalah keluarga, yaitu keluaiga Hamami dan
R.A. Roekmini. Meieka suami istri, Roekihini sebagai istri terlalu foerani
k^Midasuami.
3. Ibkoh dan Penokohan
Tokoh yang akan dibahas dalam cerpen "K^dau Orang higin Djenqtol"
tokoh bawahan).
I) Tokoh Hamami (sebagai tokoh utama)
Tokoh Hamami digambarkan sebagai seorang laki-laki ymig telah
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berkeluaiga, istrinya bemama R.A. Rdeknnni/Tokob Hamami sebagai
seorang pedagang dan agen segala rupa barang.
Selaloe kalau djoeragan Hamami poeiang dan Bandoeng, Chirebon atau
Lampoeng, kembali dari berdagwg, makahatinja koerwg senang. Te^tama
barangnja. Dia djadi agent segala loepa. Barang apa sadja, asal dirasainja akan
mendatangkan oentoeng baginja, ditjobanja mendjoealkan.
~ dalam roemah jang tidak setoedjoe, ja'ni sang isteri. Raden Adjeng Roekmini
(anonim, 1930:228).
Tokoh Hamami digambarkan orang yang sabar. Hal itu tercermin ketika
istrinya marah, ia diam karena tidak senang ribut.
Djoeragan Hamami tidak soeka berbantah dengan perempoeaimja. Dia
ingin damai sadja.Demikianlah djoeragan Hamami berpikir senantiasa akan
mendamaikan dirinja sendiri (anonim, 1930:228).
Tokoh hamami digambarkan sebagai tokoh yang mencintai dan
memanjakan istri.
Jang laki-laki membenarkan apa jang dipinta dan diinginkan oleh istrinja, sebab
ia memang tjmta djoega kepada istrinja, moeskipoen sekali-kali istrinja itoe
mengelOearkan kata jang pedis dan memerahkan telinganja sendir (anonim,1930:
229).
Tokoh Hamami digambarkan sebagai seorang laki-laki yang tidak jujnr
daii ingin disanjiing.
Apa goena dirahasiakannja bahwa soedab mendapat oeang sebanjak itoe dari
saudaranja? Boekankah karena ia maoe menbanggakan dirinja djoega. Ia ingin
diseboetkan djempol (anonim, 1930:229).
2) Raden Adjeg Roekmini (sebagai tokoh bdwahan)
Tokoh Raden Adjeng Rodcmini digambarkan sebagai seorang wanita
yang telah bersuami, yaitu Hamami. R.A. Roekmini sebagai seorang istri
mempunyai sifat pemberani, ia sering menyesali dirinya telah terlanjur
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ketumnan orang kaya schingga splalu mercmchkan suanu dan mMghina.
Roekmini senang berpenampilan yang baik.
Istrinja poela orang jang soeka "p«-lente", -Apalah goenanja dahoeloe
kala seorang gadis jang berbangsa itoe, apalagi kaja raja poela, —Meskipoen
begitoe istrinja selaloe sadja mengomelkan dia, dikatakannja dia seorang jang
ta' ada tenaga dan dibandingkannja dia dengan laki saudaranja
(anonim, 1930: 230).
Tokoh RadenAdjeng Roekmini berasal dari keiuargakayadan hidupnya
selalu berkecukupan.
Raden Adjeng Roekmini, biasa hidoep semendjak ketjilnja dalam kemewahan,
tapi semendjak tahoen jang telah soedah ia sangat koerang senang hati karena
pendapatan lakinja tidak sakali-kali mericoekoeppi (anonim, 1930: 228).
Tokoh Raden Adjeng Roekmini digambarkan sebagai perempuan yang
cerewet, mudah terpengaruh, dan aldiimya ia menyesali perbuatannya.
Sekarang mengerti sang isteri jang lantjar moeloet dan menjesd besar
kerenaia lekas pertjaja kepada saudaranja jang perempoean itoe: Dengan
menjesal sekali diingatnja akan lakinja.
Akhimya, tokoh Roemini digambarkan telah beitobat dan meminta maaf
pada suaminya. Ia akan beijanji taat kepada suaim.
Isterinja minta ma'af banjak-banjak kepadanja atas kesalahannja jang telah
soedah dan berdjandji semendjak sekarang akan menoeroet sadja dan akan
menanggoeng manis dan pahitnja penghidoepan meskipoen apa djoega kedjadian
atas dirinja berdoea (anonim, 1930: 230).
Kedua tokoh yang dipaparkan dalam cerpen "Kalau Orang Ingin
Djempol" ini berlapisan sosisd menengah dan beragama Islam. Tokoh-tokoh
ini ditampilkan sebagai tokoh pipih.
4.1atar
Latar dalam cerpen yang berjadul "Kalau Oanig Ingin Djempol" ini
adalah latar tempat dan latar waktu. latar tempat diceii^ikan di daerah Betawi
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dait Bandung. Daerah Betawi merupakan tempat tinggal kedua tokoh, yaitu
Hamami dan R.A. Roekmini, sedanjgkan kota Bandung merupakan tempat
tokoh Hamami pergi menyendiri. la meninggalkan keluarganya karena
istrinya serihg menghina dan memaki-maki.
Dan marahnja boekan kepalang. Dengan t idak berkata-kata ditinggalkannja
roehmahnja dan pergi-pergi ia jaoeh-jaoeh dari Betawi. — Djoeragan Hamami,
jang kembali selekas-lekasnja dari Bandoeng (anonim, 1930; 229-230).
Latar tempat selain kota Betawi dan Bandung dalam cerpen ini
dipaparkan latar tempat di kereta api, yaitu ketika tokoh Hamami pergi ke
Bandung, ia naik kereta api.
Tapi dalam kereta api terpikir poela olehnja, sebetoelnja memang dia
djoega jang bersalah (anonim, 1930:229).
Latar waktu diceritakan wakru bulan puasa dan hari Lebaran.
Demi esok hari akan Lebaran. Biasanja hari itoe dipentingkan sekali dalam
roemahnja setiap tahoen, ~ Kalau jwg seorang tidak sabar hati tentoe dalam
boelan Ramadhan itoe djoega mereka akan berpisah (anonim, 1930:299-230).
5. Tema
Tema daiam cerpen "kalau Orang Ingin Djenq)ol" ini adalah kelakuan
merendah dan menghina suami akan mendapatkan atau menemui kerugian.
Hal itu tercermin pada tokoh R.A. Roekmini yang selalu memaki, menghina,
dan meremehkan suami akhiraya ditinggal oleh suaminya.
"Samapai begitoe...!" pikir djoeragan Hamami dengan sedih hatinja. Dan
marahnja bekan kepalang. Dengan tidak berkata-kata ditinggalkannja roemahnya
dan pergi-pergi ia djaoeh-djaoeh dari Betawi, — Sekarang mengerti sang istri
jang lantjar moeloet dan menjesal besar ia karena lekas pertjaja kepada saudara-
nja jang perempoean itoe. Dengan menjesal rek^i diingatnja akan lakinja, entah
dimanal^ ia sekarang (anonim, 1930:229).
6.Amaiiat
Amanat yang akan disamptdkan pengarang dalam cerpen "kalau Orang
b^injDjeinporiiiihendalmyajtmgan menghina^ meremehkan, dan berani
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melawan suami sebagai kepala ntmah tangga karcna dapat baakibat tidak
baik dan akan menanggung penderit^. '
7. Bahasa
Bahasa yang dipeigunakan pengarang dalatn memaparkan ceritaadalah
bahasa formal. Ejaan yang dipeigunakan adalah Ejaan Van Ophuijsen.
Pengarang dalam menulis cerpen ini mempergunakan kosakata asing
tertentu, yaitu bahasa Belanda, seperti, cheque, agent, hongsi, dan
aangeteekend. Selain kosa kata asing, pengarang juga mengunakan kosakata
daerah tertentu, yaitu bahasa Betawi, se^rti ade, pedis, dm djandjang.
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JudulCecpen ; "Bersoedoet Diribaan Iboe"
Pengarang : Emod Nata Soekaqa




Cerpen ini berisi kisah Kertadipoera yang berasal dari Majalaya,
Bandung, hidup rukun bersama istrinya, Aminah. Akan tets^i, setelah
Kartadipoera sering beigaul dengan kaum bangsawan, tingkah lakunyatidak
mau menghormati orang tuadan mertua. laberlaku seperti seoiangketurunan
bangsawan. Istrinya dilupakan dan tidak di^^rhatikan, bahkan dipolangkan
ke kampungnya.
Kertadipoera teigoda oleh wanita keturunan bangsawan, yaitu Saiidah.
la menikah tetapi kehidupan rumah tangganya berantakan. Kertadipoeta
terlibat utang dan semua hartanya habis. la jatuh miskin dan mau pulang ke
orang tuannya tetq>i malu. Akhimya, ia peigi ke Jakarta ingin bek^a dan
ditolong oleh temannya, Marta, lain dimasukan ke kantor percetakan. Setelah
bekeija, ia teringat istri dan orang tuanya di kampung. Menjelang lebaran,
ia pulang ingin meminta maaf pada istri, orang tua, dan mertuanya. Orang
tua Karta terkejut atas kedatangan anaknya karena ia mengira bahwa Karta
sudah meninggal.
Sesudah lebaran, Karta kembali ke Jakarta bersama istrinya. Ia bekeija
dengan tekun dan jujur. Akhimya, dinaikan pangkatnya. Ia hidup bahagia
bersama istrinya.
2.Alur
Dalam cerpen yang beijudul "Bersoejoed Diribaan Iboe" karya Emod
Marta Soekaija ini beralur sorot balik (flash back).
Cerita diawali oleh peristiwa lamunan Karta ketika bulan puasa. Ia
mengenang istri dan orang tuanya yang berada di kampung dan melamunkan
dirinya ketika masih bekeija di Tjitjoeroeg.
Pemandanganja kaboer, tidak tentoe apa Jang dipangdangnja. Achimja ia
menoendoekan kepalanja, sedang matanja dipejamkaimja: Nasibkoe. NasiUroe.
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Maka t0i>anjanglah dalam ingatannja keadaannja dahoeloe, ketika ia masih
djadi na;techet Tjitjoeroep (Soerkaija, 1930:263).
Dalam lamunannya itu, Karta teringat istrinya yang setia dan ia pun
sayang pada istrinya.
Oleh kaiena itoe Karta amat sajang akan isterinja itoe, apalagi dialah jang
pandai mengambil-ambil hati dan dia poelalah jang dapat menghiboer-hiboerkan
hati soeaminja itoe, t^abila Karta berdoekatjita. Karena itoe kedoea laki istri
hidoep dengan roekoen dan damainja (Soekaija, 1930: 263)
Cerita mulai merumit, pengarang menceritakan Karta sudah berubah
tingkah lakunya. Ia senang dipanggil raden walaupun bukan ketumnan
priyayi. Selain itu, ia senang hidup kebarat-baratan dan bergaul dengan para
bangsawan.
Lambat laoen Kaita djadi beroebah ingatannja. Sebeloem ia berkenalan
dengan prijai Bogor, maka tingkah lakoenja selaloe rendah, tetapi soedah
bertjampoer gaoel dengan kaoem "menak" itoe, lebih-lebih sesoedah
bersahabat karib dengan Wedana Bogor, maka kelakoennja djadi beroebah.
Djika dipanggil "Mas" Karta. maka masam air moekanja, sekalipoen dia
tidakmempoenjai gelaran: tetapi^obalahpanggil "Raden" maka kelihatan girang
hatinja, padahal dia ketoeroenan orang kebanjakan sadja.
Kalau ber^akap-tjakap dengan orang lain, maka hampir selaloe ditjerita-
kannja bahwa dia berpamili dengan patih Anoe atau Wedana Anoe, bahwa
dia baroe datang dari Bogor dipanggil boekan regen dan dll (Soekaija, 1930:
263)
Selanjutnya, pengarang menceritakan tokoh Karta telah mengabaikan kedua
orang tua dan istrinya. Bahkan, istrinya disurah pulang ke rumah orang
tuanya.
Cerita mulai menegang, pengarang menceritakan tokoh Karta telah
beristri lagi dengan Nyi Raden Smdah, ketmunan bangsawan Bogor. Akan
tetapi, perkawinan Karta dengan Nyi Raden Sardiah ini menyebabkan
kemiskinan, semua harta habis dan terlibat utang.
Demikianl^ halnjadengan Karta. harta bendannja habis sama sekali. Pada
permoelaannja ia tidak soeka beroetang, tet£^i akhimja ia kena djerat lintah darat
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djoega. Oetang diwaroeng bertambah baiijak.
Seteiah wang Karta habis sama sekali, sedang kerajaannja jang lain soedah
ada ditangan orang lain poela. (Sekaija, 1930:264).
Klimaks cerita, Karta bercerai dan bahkan dikeluarkan dari pekegaannya.
la jatuh miskin.
Karena selaloe diroendoeng kesoesahan itoe, maka atjap kali ia mendapat
tegoeran dari pembesamja, sebab banjak pekeijaannja jang salah. Achimya Karta
dilepas dari pekeijaannja karena tidak tjakap.
Demi mendengar Saridah soeaminja soedah tidak mempoenyai pekeijaan
lagi itoe, maka Saridah tidak berhintinnja minta ditjerai dan achimja permintaan-
nja itoe dikaboelkannja.
Karta bekashalchetTjitjoeroep jang dahoeloenjaagak kaja djoega dan
hidoep manis dengan Aminah, sekarang mendjadi Karta jang miskin dan banjak
oetangnja (Soekaija, 1930:265).
Peleraian dimunculkan pengarang dengan memaparkan ketika Karta
kebingungan hendak pergi tanpa tujuan. Ia teringat pada temannya, Marta.
Oleh Marta, Karta dimasukan ke kantor percetakan.
Maka teringatlah kepadanja bahwa ada teman sekolahnja dahoeloe. Marta
namanja, ia djadi mandor dikantor tjetak Goebememen. Barangkali ia dapat
menolongnja mentjarikan pekeijaan dikantor itoe. Maka pergilah Karta ke Gang
Tengah tempat tinggal Marta. Atas pertolongan Karta dapat ia bekerdja di kantor
tjetak itoe djadi djoeroe toelis. (Soekaija 1930:265)
Cerita selanjutnya, Karta merasa berdosa pada orang tua dan istrinya.
Oleh karena itu, ketika menjelang lebaran, Karta pulang ke kampungnya
ingin meminta maaf pada orang tua dan istrinya.
Beberapa hari lamanja Karta berpikir akan meminta ampoen kepada orang
toeanja. Maka achimja tetaplah pikirannja. Doe hari lagi sebeloem hari lebaran,
Karta minta permisi akan poelang ke Madjalaja. Permintaannja itoe dikaboekan-
nja oleh chefhja. Maka peigilah Karta ke Madjalaja.
Kata dengan lemah lemboet, seakan-akan ia rindoe kepada menantoenja
itoe. Achimja Karta berkata dengan bimbangnja sedang air matanja meleh men-
jatakan ia sedih dalam hatinja. Katanja: Kedatangan saja ini mengandoeng mak-
soed akan minta maaf, pertama-tama k^>ada istri saja^ kedoea kepada bapak dan
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mak karena telah meiigakoe beidosa besar. Soedilah kiranja mengampoeni saja
jang hina ini. (Soekaija, 1930:266)
AkUir cerita, Karta dan Aminah saling memaafkan dan mereka pergi ke
Jakarta. Mereka hidup tenang d^ bahagia, Karta bertambah rajiii dan tekun
bekeija sehingga dinaikkan jabatannya.
Beberapa hari kemoedian sesoedah hari Lebaran poelanglah Karta bersama
istrinja ke Betawi. Setelah mereka mendjadi orang beroemah tangga poela, maka
dosa Karta seakan-akan soedah tjoekoep hoekoematinja karena tidak berapa
antaranja lagi, Karta dinaikkan pangkatnja djadi Klerek, sebab temjata ia orang
pandai dan radjin bekerdja. Maka hidoep roekcen poelalah. (Soekaija, 1930:226)
Konflik dalam cerpen ini merupakan konflik antartokoh dan antara tokoh
dan dirinya sendiri. Masalah yang disorot adalah m^alah keluarga.
3. Tokoh dan Penokohan
Tokoh yang akan dibahas dalam cerita cerpen ini adalah tokoh Karta
(sebagai tokoh utama), tokoh Aminah (sebagai tokoh bawahan), dan tokoh
Ny. Raden Sardiah (sebagai tokoh bawahan).
1) Karta (tokoh utama)
Tokoh Karta digambafkan sebagai seorang laki-laki. Nama
kepmjangannya adalah Kartadipoera, tetapi penggilannya Karta. Ia berasal
dari Malaya, Bandung dan sudah mempunyai istri, Aminah.
Kartadipoera, demildanlah namanja, tinggal di Tji^oeroeg sudah agak lama.
Dia asal dari Madjalaja bawahan Bandoeng, beroemah tangga di Tjitjoeroeg ber
sama isterinja, Aminah (Soekaija, 1930: 263)
Kartadipoera pemah bekeija di Htjoeroeg sebagai halteche, ketika bekeija
di Cicurug mi, ia bergaul dengan para bangsawan sehingga Karta sudah
bembah tingkah laktmya. Sebelum berkenalan dan beigaul dengan bansawan
ia rendah hati, tetapi kemudian menjadi orang yang sombpng, bahkan kalau
dipanggil Mas tidak mau, ia sedang dipanggil raden walaupun bukan
keturunan bangsawan.
Lambat laoen Karta djadi berboebah ingatannja. Sebeloem ia berkenalan
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dengan pnaji-priaji Bogor, maka tingkah lakoenja selaloe rendah, tetapi sesoedab
bertjampoer gaoel dengan kawan "menak" itoe, lebih-lebih sesoedah bersahabat
karib dengan wedana Bogor, maka kelakoeannja berboebah.
Djika dipanggila "Mas Karta, maka air moekanja, sekalipoen ia ddak mem-
poenjai gelaran; tetapi tjobalah panggil "Raden", maka kelihatan girang hatinja,
pada hal dia ketoeroenan orang kebajakan sadja (Soekaija, 1930:263).
Perubahan tingkah iaku Karta juga diperlihatkan pada kedua orang
tuanya. Ia sombong dan malu mengaku orang tua jika ada tamu orang
bangsawan di rumahnya.
Pada soeatoe hari Karta sedang, bertjakap-tjakap di serambi depan dengan
djamoenja dari Bogor. Maka datang poela bapa Karta bersama-sama isterinja
dari Madjalaja. Maka dibawanja pelbagai basil palawidja seoempamanja dja-
goeng, oebi, katjangdele, ialah bocab tangan bagi anaknja.
Orang toeanja itoe tidak djuga diperdoelikannja, poera-poera tidak melibat
orang toea itoe.
Maka Raden Sastra, demikianlab nama Djamoe haltechef itoe bertanja ke-
pada toean roemab seraja inenoenjoek kepada meteka jang baroe datang itoe.
Siapakah mereka itoe?
Maka jawab Karta: kenalan dari Madjalaja. Roepanja dia maloe akan
menjeboet orang toeanja kerena mereka berpakaian serba boeroek.
Teroes sadja kebelakang, kata Karta poela dan ia teroes lagi bertjakap-
tjakap dengan Sastra (Soekaija, 1930: 263-264).
Tokoh Karta pada awai hidup berumah tangga digambakan sebagi orang
yang kaya, yaitu ketika bekeija di Tjitjoeroeg. Akan tetapi, setelah kawin
lagi dengan Nyi Raden Sardiab, ia dikeiuarkan dari pekeqaannya sehingga
menjadi miskin. Semua harta bendanya habis dan istri keduanya meminta
cerai.
Sekarang apa jang akan diboeatnja? Dari mana ia dapat wang untuk membeli
makanan tiap-tiap hari? Ada djuga wang dalam kantongnja, tetapi banjalab tjoe-
koep oentoenk makan beberapa bari sadja (Soekaija, 1930:265).
Setelab wang Karta babis sama sekali, sedang kekajaannja jang lain soedab
ada ditangan orang lain poela, kena moerka Allah karena keloeroesan Aminab
isterinja jang setia itoe. Isterinja jang moeda jang pandai mengambil-ambil bati
Karta, sekarang soedab membelakang kepadanja: Ada wang abang saja, babis
wang abangpajab (Soekaija, 1930:264)
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Selaloe diroendoeng kesusahan itoe, maka atjap kali ia mendapat tegoeran
dari^pembesamja, sebab banjak pekerdjaaimja jang salah. AchimjaKarta dilepas
d^ pekenijaaniga karena tjakap(So^kagav 1930:265).
Karta digambarkan sebagai orang yang beragama Islam. Hal itu terlihat
waktu hari: lebaran. Oleh karena itu, ia meminta maaf kepada orang tua,
istri, dan mertuanya yang telah diselamatkmnya.
Karta bersoedjoet seakan-akan hendak mentjioem kedoea belah kaki orang
toeanja jang rasanja berdiri dimoekanja itoe. Air matanja bertjofetjoeiran dan ia
menangis tersedoe-sedoe^Maka berkatalah ia dalam hatinja: Ampoen bapasaja
mengakoe Rasoeloe'llah, saja tidak akan berboeat demikian lagi.
Beberapa hari lanianja Karta be^ikn akan minta ampoeu kepada orang
toeanja. Maka achimja tetapM pikiranni^ Doea ban lagi seteloem had Lebaran
Karta pennisi akan poelang ke Madjalaja (Soekaija, 1930: 265).
bersama istrinya., Kaita ^ hiraya r^yin bel^a sehingga dinaikfcan
pangkatnya menjadi klerek. • ^  -
Karta dinaikkan pangkatnja djadi.Klerek/sebab temjata iaoi'ang pahdaa
' danradj% bekerdja. M^ahidq^pro^koeil pQQWdh^KaitadahAminabit^^^^
bila orapg toeanja atau niertoeani^dat^g loaen^go dia, inakanieirel^i^^ di^
hormatinja lebih dan pada sedia kala, sebab jakin dalam hatinja bahwa ia mendapat
kesen^g^ poela itoe karena berkat niereka djpega (S(^ 1930: 2660.
2) Aminak(tQkp : ; ' ; r. . ^ j • I
Tokoh Aminah digambarkan telah bersuami, yaitu Karta. Aminah, sebagai
istii, setia s^ingga di§ayang oleh suai^ Walaupun suairimya sering
pulang terlannfeM karena b§rfqyarjfoya, Aminah tidak berprasar^ka bunik =
dan tetappere^a pada suamrnya. - ;
Akan tetapi Nyi Aminahv tetap setia kepada soeaminja. Sekali-kali tidak
ia menrdehsjak dan wasangkafcepdaKartavIa menaroeh kepertjajaan sdpenoeh-
nja. Soeaminjajangsc^kap^iaritQedibiarkannja sadjai Kalaii datang ke roemah
selaloe ditenmanja dengan girang hati.
— Pelbagai djenia tipoe moeslihat Karta kepada Aminah, tetapi Aminah poen
pertjaja djuaga akari perkataan soeaininja jahg palsoe itoe (Soekaija, 1930:264).
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Aminah digambarkan sebagai seoiang istri yang sabar dan menurut
perintah suaminya. Hal itu teriihat ketika ia disuruh pulang ke rumah orang
tuanya. Aminah menurut perintah suaminya. Ia sedih memikirkan nasibnya
yang malang.
Maka ditjeiitakan oranglah aksui Aminah, iatri Karta jang soetji hatinja
itoe. Ia sangat berdoekatjita karena disoeroeh poelang oleh soeaminja deiigan
tidak ada sebabnja. Makin dipikirkannja akian nasibnja jang malang itoe makin
bertambah sangat kesediahan hatinja itoe (Soekaqa, 1930:266).
Sebagai seorang istri, Aminah tidak mau jika dimadu. Ia menderita
sehingga kadang-kadang berputus asa dan berfaart^ umumya dipendekkan
oleh Tuhan.
Aminah tergolong perempuan yang baik. Hal itu tercermin ketika
suaminya datang, iatetap menerima dengan baft.
syoekoer, karena kita d^t bertemoe lagi. Jang sbedah soedaldah, tetiqii mhingga
ini keatas moolah-moedahan kita teiliindar dan padagodaan setan itoe (Soekana,
1930:266).
3) NyiRadenSardiah(tokohbawahan)
Tokoh Nyi Raden Sardiah tickdc banyak diceritakan. Ia hanya dipaparkan
istri kedua tokoh Karta. Sardiah berasal dari Bogor dan keturunan Priyayi.
— Karta tergoda oleh Nyi Raden Smdiah, toownan bangsawan Bogor, Roepanja
ia tidak melawan kehendak setan dan iblis itoe, segala hawa mqtsoenja ditoeroeti-
nja sadja. Kartapoen nikahlah dengan poempoe^ itoe (Sbekaga, 1930:.264)
Nyi Raden Sardiah sebagai tokoh yang menyebabkan kemiskinan Karta.
Ia senang berfoya-foya. Sardiah tergolong seraang istri yang tidak setia.
Oleh karena ketika suaminya, Karta jatuh miskin, ia minta cerai.
Setelah wang Karta habis sama sekali, sedang kekajaannja jang lain soedah
ada ditangan orang lain.poela, maka Sardiah boaebah a^tnja. Sardiah sekarang
soedah membelakang kepadanja: Ada wang abang saja, habis wang abang pajah
dan mentjatji maki Karta.
dan achimja permintaannja itoe diloeloeskaimja (Soekaija, 1930:264-265).
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Ketiga tokoh dalam cerpen ini berlatar etnik Sunda yang berlapisan sosial
menengah dan atas. Penokohannya pada umumnya disampaikan dengan
cara uaraian dan tokoh-tokohnya ditampilkan sebagai tokoh bulat.
4. Latar
Latar yang dipaparkan pengarang dalam cerpen "Bersoedjoet Diribaan
Iboe" karya Emod Mata Soekarja ini adalah latar waktu dan latar terapat.
Latar tempat teijadi di kantor Gubermen dan Tjitjoeroeg. Kedua latar tempat
ini merupakan tempat. Tokoh Karta bekeija. Karta dan Aminah berasal dari
daerah Majalaya.
~ ketika ia masih djadi haltechef Tjitjoeroeg.
~ tinggal Tjitjoeroeg soedah agak laina. Dia asal dan Madjaiaja bawahan Bandoeng.
(Soekaija, 1930:266)
Cimelati, Musium Margasatwa, Kebun Raya, Bogor merapakan tempat
rekreasi Karta dan istrinya. Dan ketika Karta jatuh miskin ia pergi ke Betawi
dan bekeija di kantor percetakan.
Maka kerap kali pergi ke Bogor bersama isterinja akan berdjamoe pada
kenalannja itoe dan kalau kebetoelan hari Ahad, maka dikoendjoenginja Gedong
Boeloe (Moesioem Margasatwa) atau pergi pesiar ke Kebon Radja (Soekarja,
1930:263).
— Atas pertolongannja, Karta dapat bekeija di kantor tjetak itoe djadi
djoeroetulis (Soekaija, 1930: 264).
Latar waktu merapakan latar kapan teijadinya peristiwa ketika itu Karta
sedang bercakap-cakap dengan temanhya, ydtu pada bulan puasa.
Malam Selasa tanggal 17 boelan poeasa tahoen 1341. Kira-kira poekoel 9
ia doedoek domoeka kantor tjetak Goebermen di Gang Tengah Weltevreden
bertjakap-tjakap angin dengan temannja. Lontjeng berboenyi 2 kali menjatakan
soedah tengah malam (Soekaija, 1930:263).
Latar waktu ketika lebaran Karta pulang ke kampung halamannya untuk
meminta maaf pada istrinya, orang tua, dan mertua.
Doea hari sebeloem lebaran, Karta mintapermisi akan poelang ke Madjaiaja
- Beberapa hari kemoedian sesoedah hari Lebaran poelanglah Karta bersama
isterinja ke Betawi (Soekaija, 1930:266).
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5. Tema
Tema cerpen "Bersoedjoet Diribaan Iboe" ini adalah menghianati istri
akhimya mendapat balasannya. Hal itu terlihat pada tokoh Karta yang
melupakan dan menelantaikan istri dan bahkan menghianati karena kawin
lagi. Perkawinan yang kedua ini mengakibatkan Karta jatuh miskin dan
terlibat hutang.
Demikianlah Karta. Harta bendanja habis sama sekali. Pada permoelaan-
nja ia tidak soeka beroetang, tetapi achimja ia kena djerat lintah darat djoega.
Oetang di waning bertambah banjak. Begitoelah selanjoetnja. Toetoep loebang
gali loebang, sedang loebang jang digalinja itoe bertambah besar, djoega —Karta
makin sehari bertambah bingoeng, pikirannja gelap gulita dan pada malam:
gaji tidak tjoekoep, pakaian habis, roemah soedah tidak ada perkakasnja lagi,
karena segala medja, koesi, lemari dan tempat tidoer habis didjoeal oleh isterinja
(Soekarja, 1930:264)
6. Amanat
Amanat dalam ceipen "Bersoedjoed Diriabaan Iboe" hendaknya jangan
mengkhianati dan menyakiti hati istri dan orang tua. Hal itu tercermin pada
tokoh Karta. Ia telah mengkhianati istrinya, Aminah. Ia kawin lagi dengan
Sardiah sehingga Aminah tidak diberinafkah. Akhimya jatuh miskin dan
Sardiah minta cerai.
Demi mendengar sardiah soeaminja soedah tidak mempoenjai pekerdjaan
lagi itoe, maka Sardiah tidak berhientinja minta ditjerai dan achimja permintaan-
nja itoe diloeloeskannja.
Karta bekas haltechef Tjitjoeroeg jang dahoeloenja agak kaja djoega dan
hidoep manis dengan Aminah sekarang mendjadi Karta jang miskin dan banjak
oetangnja. (Soekarja, 1930:265).
Isi cerpen ini menyoroti masalah keluarga, yaitu pribadi tokoh Karta
dan Aminah dalam perkawinan yang mendapat godaan perempuan, tetapi
akhimya Karta kembali pada istri tuanya, Aminah.
7. Bahasa
Bahasa yang dipakai dalam penceritaan adalah bahasa formal. Pengarang
cerpen ini memakai kosa kata asing tertentu, yaitu dari bahasa Belanda,
(haltechef, vrj, postspaarbank, ch^, klerk, dan district)
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Jiidul cejpen : "Boeroeng Kaka' Toea Masak Adjar^"
Penulis : "N. St. I
Sumber : Pandji Ppest^a No. 28 VIH
8 April 1930 . I , ,
Tebal : 3 h^aman
l.Inii Cerita
Nyonya Berlian adalah seorang jandakaya. la seorang pedagang emas,
berlian, dan burung. la beitempat tinggal di Semarang. Karena banyak
menyimpan emas dan berli^ui, ia dipangg^l Nyopya Berlian. Setiap had, ia
pergi ke luar rumah untuk menggadaikan emasnya itu kepada tetangganya.
Ia mempunyai keyakinan bahwa kekayaannya yang banyak itu bis^ dicuri
orang karena ditaruh di dM^ ieinaribesi.
Nyonya Berlian mempunyai seorang babu bemama Mari. Pembantunya
itu paling dipercaya karena tid^ akari berbuat jahat didalaip ruinahpya itu,
apalagi mencuri hartanya. Namun, karena Mari sering melihat tuannya
mftmakai bcrfian yang indah, ia tergoda ingin mencuri berU™, mlik
tuaimya.. Ketika Nyonya Berlian sedamg menerima telepon, berliM milik
tuannya itu dibawa lari. Nyonya Berlian mencurigai Msm. Berii^ itu p|,i^ti
dicuri oleh pembantunya. Ia segera melaporkp kejadian itu kep^ PQlisi,.
kemudi^ polisi segera inengejar Mari, sesuai dengan laporan Nyonya
Berlian.
Mari tertangkap, tetapi yang mencuri bukan dia. Temyata yang mencuri
adalah burung kakak tua, yang dibeli oleh Nyonya Berlian dari Goan Hok.
Hasil barang curian itu segera diseraJikan oleb biirung itu kepada GpanHok,
bekas penjahat dan penjual obat terlatang. Goan Hok segeraditanglmp polisi
bersama burungnya itu,-
2. Aiur
kehilangan berlian. Kemudian, polisi segera datang ke rumah Nyopya
Berlian. Setelah polisi datang, cerita dilanjutkan dengan kesukaari Nyonya
Berlian memelihara binatang dan kekayaitariya.
Nyonya Berlian di Semarang, djianda almarhpem Tan Hok LimJang kaja raja
di kota itoe.. sangat soeka memelihaifa binatang dan barang-barang mas intan.
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Binatang-binatang j^g dipeliharannja itoe.kebanjakan boeroeng kal^' toea dan
koetjing (N.St.1, 1930:454)
Setelah cerita di atas, alur meriuju ke aiah puncaknya, yakni Nyonya
Berlian berbicara bahwa barang yang diletakan di dalairi peti besi itu tidak
akan ada orang lain yang bisa memongkamya. Kemudian, Nyonya Berlian
mencoba kalung mutiara yang indah itu ke lehemya dan mencoba pula cincin
berlian ke jari tangannya. Ketika itu, ia mendapat telepon dari Goan Hok,.
Kalung dan cincin yang selesai dicobanya itu lupa disimpannya ke dalam
peti besi l^gi. Ketika sedang menerima telepon itu, Nyonya Berlian
kehilangan berlian yang terbesar dari yang terind^. Bagian ini merupakari
puncak cerita. Nyonya Berlian merasasusah dan bingung serta maraH-marah
Nyonya Berlian terkejoet, dan ta * hera seboetir berlian jang besar lagi
indah sekali, poesaka lakinja, telah hilang lenjap bersama-sama dengan
baboe Man! Ia tahoe benar bahwa berlian itoemasih ada di atas iriedja
ketika ia akan keloear dari dalani kanw itoe^^^ 1930;455).
Setelah satnpai pada puncaknya, cerita s^pai penyelesaian, yaitu
menyelesaikan iriasalah. Penyelesaian masalah itu ditandai oleh
tertangkapriya pencuri berlian mil^ Nyonya Berlian. Pericurinya ad^ah
burring kakak tria bernariia Nim. Buhing kakak tua itu diperbleh dari tuan
Goan Hok. Akhimya, Goan Hok ditahan polisi. Burung kakak tua
dikembalikan kepada Nyonya Berlian. Pembantu Nyonya Berlian tidak
bersalah.
Nah, lihatlah memang Njonja salam tampa dalam perkara ini: baboe
njonj^ tidak tjanpoer tangaii sedikit djoea, Jang tjampoer itoe boeroeng
kaka* toea, nini, namanja, itoelah puntjuri jang sebenar-behamya, dan
tuan Goan Hok itoe pentjoeri jang berlakoe poera-poera orang baik-baik
dan kaja. Sesoenggoehnja dia kepala bandiet dan dia poen telah
tertangkap djoega (N.ST.I, 1939:455).
3; ^okoh dan Penokohw
(l) Njonja Berlian
Nyonya Berlian adalah seorang janda kaya. Mendiang suaminya bemania
Tan Hok Lim. Ia bertempat tinggal di Semarang. Ia siika memelihara binatahg
dan berdagang perhiasan berlian dan emas. Dalam hidupnya, selalu
berwaspada' terhadap harta dan peliharaaririy^ la selalu menghormati
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onuig lain walaupun hanya mclalui telepon. Binatang peliharaannya itu tidak
dibiarkan begitu saja, melainkan diberi makan dan dibuatkan sangkar besi.
Kata orang djoega sekalian boeroeng itoe berkeliaran sadja di dalam roemah
itoe, terbang kesana, hinggap kesini, melainkan kalaoe njonja itoe hendak ber-
djalan ke mana-mana, kepasar atau keroemah sahabat kenalannja, baroe boe
roeng itoe dikoeroeng daiam sangkar besi jang besar dengan hemat dan cermat
(N.St.1,1930:454).
Selain bersikap baik, ia juga mempunyai sikap yang sombong.
Kekayaaimya yang telah dimasukkan ke dalam lemari besi tidak akan ada
orang lain yang dtqmt membongkamya.
Njonja "Berlian" berboat poera-poera ta' tahoe sadja, ta" berasa koea^ secMkit
djoega harinja Kkimja siapa djoetqioen ta'kan dapat membongkar peti besi jang
koeat itoe (N.SLI, 1930:454).
2) Man
Tokbh Mari adalah tokoh bawahan yang selalu membantu perkembangan
cerita dan perilakn tokoh utama dalam menjalankan aktivitasnya. Ia adalah
seorang pembantu yang setia kepada majikannya. Ketika buning kakak tua
mematuk berlian milik Nyonya Berlian, lidan mengejamya sampai di rumah
Goan Hok. Polisi memberi tahu NyonyaBerlian bahwaMari adalah pembantu
yang dapat dipercaya. Karena itu, Mari hendaknya diterima lagi sebagai
pembantunya
Baboe Mari boleh njonja pertjajai dan taroeh selama-lamanja, karena tadjam
pikirannja (N.Ts.l, 1930:456).
3) Polisi
Polisi adalah penjaga keamanan ralq'at dan yang melindungi rakyat. Polisi,
dalam cerita ini, temyata benar-benar melindungi rakyatnya, seperti
melindungi Nyonya Berlian yang sedang kehilangan berlian karena dicuri
bumng yang dipelihara oleh sang penjahat. Polisi temyata dalam waktu
singkat dt^at menangkap pencuri.
Kami soedah tahoe bahwa njonja amat gemar akan permata, oleh sebab itoe
roemah njonja selaloe kami djagadengan diam-diam. Rewadjiban kami mendjaga
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keamanan.Baboe njonja didjadikan sahabat oleh polisi dan kami soeroeh dia
mendjaga njonja (N.St.1,1930:456).
4. Latar
Latar tempat dalam ceipen ini adalah di kota Semarang dan di dalam
ramah Nyonya Berlian. Kota seitnarang adalah tempat aktivitas para tokoh
dan tempat tinggalnya. Kejadian perkara dan kasus sosial, seperti pencurian
dan saling tolong teijadi di kota Semaiang.
Rumah Nyonya Berlian, secara khusus, tempat hidup Nyonya Berlian
bersama Mari dan beberapa binatang peliharaannya. Selain itu, rumah itu
sebagai tempat teijadinya peristiwa sehingga dapat menyebabkan cerita
berkembang. Puncak cerita teijadi dalam rumah itu, yaitu hilanghya harta
berlian milik Nyonya Berlian.
Boleh dikatakan ia seorang djanda Jang sangat beroentoeng: harta banjak, roemah
besar, segalaada.Telah sepatoetnjabenaria bemama Njonja Berlian, sebab banjak
benda itoe padanja (N.St.I, 1930:454).
5. Tema
Tema cerita dalam ceipen ini adalah orang yang rajin dan sayang terhadap
orang lain akan sengsara, seperti yang dilaloikan oleh tokoh Goan Hok,
seorang penjdiat, akhimya masuk ^njara. Orang yang baik terhadap orang
lain dan mahluk lain terlihat pada diri tokoh Nyonya Berlian. Ia banyak
membantu dan bahkan harta yang telah dicuri orang lain temyata dapat
kebali lagi atas jasa orang lain.
Nah, nanti saja beri Njoja sehelai soerat keterangan, bahwa berlian itoe ada
^ dalam tangan saja. Djikapeikara itoe soedahselesai dan Goan Hok telah "disimpan"
baik-baik dalam roemah batoe jang koekoeh, permata itoe boleh njonja pakai poela
(N.St.1,1930:456).
6.Amanat
Amanat yang disampaikan dalam cerpen ini adalah hendaknya orang hidup
mau bekeija, mau menyayangi mahluk lian agar hidupnya dapat tentram. Or
ang yang berbuat jahat terhadap orang lain akan memperoleh celaka.
T.Bahasa
Bahasa yang digunakan dalam cerpen ini adalah bahasa Melayu tinggi.
Dalam cerita, tidak dikemukakan dialek-dialek kedaerahan dan tidak pula
ditemukan kata-kata asing.
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Judul cerpen: "Kemanakah Kelak djatoehnja"
Penulis : Orang Toea
Sumber : Pandji Poestaka No. 17-18, Th. Vin
28 Febuari 1930
Tebal : 3 halaman
1. Inti cerita
Seorang iba dan bapak melihat ketiga anaknya sedang bermain-main
petasan dengan penuh suka ria. Kebetulan pada sore itu adalah malam
Lebaran sehingga anak-anak yang bermain di desa itu makin riang dan
gembira.
Kedua orang tua itu temyata tidak hanya memperhatikan permainan
ketiga anaknya itu, tetapi mereka juga memikirkan nasib masa depan anak-
anaknya itu. Kedua orang tuaberkeinginan menyekolahkan ketiga ariaknya
itu sampai perguruan tinggi agar tidrdc menjadi buta huruf.
Mereka juga menyadari bahwa zaman sekarang adalah zaman pabrik,
karet, telepon, dan zaman segala bisa. Oleh karena itu, anak-anak harus
dibekali untuk gemar bekeija dan bermoral. Kedua bekal itu merupakan
dasar "tama kehidupan. Hidup hanya berbekal pengetahuan baca tulis belum
cufcup. Karena itu, bekal gemar bekerjadan bermoral merapakan dasar pada
zaman kemajuan.
2. Alur
Cerita ini beralur lurus. Cerita dimulai dengan kemeriahan permainan
anak-anak desa di halaman, yang kebetulan tepat pada malam Lebaran. Lebih
khusus lagi, permainan ketiga anak yang disaksikan oleh kedua orang tuanya
itu sangat menyenangkan hatinya.
Iboe dan bapa doedoek diserambi, melihat anaknja tiga bersaudara bermain-
main. Setoempoek petasan tersedia dilantai. Kakak dan adik bersoeka-soeka
membakar petasan dengan leloeasa (Orang Toea, 1930:287).
Cerita dilanjutkan dengan dialog antara ibu dan bapak yang semakin sera
tentang masa depan anaknya. Mereka berpendapat bahwa masa sekarang
adalah masa kemajuan. Anak perlu dibekali kepandaian dan moral.
Pendidikan dan moral merapakan senjataunpik hidup menentang aras negatif.
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bekal kehidupan anak.
Salah satoe alat jang diakoei orang kebaikannja sampai sekarang ini, oentoek
memben bekal kepada anak-anak, soepaja kelak ia koeasa menjebrangi laoetan
dengan selamat, ialah bersekolah. Sekarang bagi anak kita ada sekolah desa,
vervolgschool. sekolah kelas H. Mulo, A.M.S. dan sekolah tinggi (Orang
Xocfl, 1930i288).
Kedua orang tua itu temyata membekali anaknya dengan pendidikan
belumlah cukup, tetapi haras dibekali dengan moral atau karakter. Kedua
orang tua itu sepakat terhadap dua bekal itu, yakni pendidikan dan moral.
Cerita sampai pada penyelesaian setelah kesepekatan itu.
Dengan pengetahuan membatja dan menoelis sadja laoetan kehidoepan beloem
dapat disebrangi. Tetapi dengan pengetahuan membatja dan menoelis itoe bereama-
sama dengan arbeidzaamheid dan karakter, laoetan itoe tentoe kita seberanei
(OrangToea, 1930:289).
3. Tokoh
1) Ibu dan Bapa/kedua orang tua
Tokoh Ibu dan Bapa dalam cerita ini tidak disebutkan namanya. Kedua
orang tua ini sebagai tokoh utama. Mereka hidup rakun, bertempat tinggal di
pedesaan. Mereka suka bermufakat dalam usaha menentukan masa depan
anaknya. Tokoh Ibu dan Bapa itu menpunyai tiga orang anak. Mereka
bertanggpng jawab terhadap masa depan anak-anaknya, teratama dalam dunia
pendidikapnya. Mereka membekali anak tidak hanya dari segi material saja,
tetapi juga dari segi mental merupakan bekal yang sangat penting. Selain itu,
giat bekeija merupakan modal yang cukup baik.
Doenia tidak beigerak karena diatas kertas sadja. Tetapi oleh tenaga (pekeijaan)
manoesia jang baik lagi keras hatinja. Lebih baik dikatakan dengan hoeroef sadja
orang ta' dapat menggenggam doenia, sebab doenia ini hanja dapat digengga oleh
orang jang giat bekerja, baik dan koeat hatinja (Orang Toea, 1930:289).
2) Ketiga anak
Pengarang dalam menampilkan tokoh ketiga anak ini tidak disebutkan
namanya. Ketiga anak itu adalah putra lbudan Bapak di atas. Ketiga anak itu
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selalu hidup rukun dalam lingkungan rumahnya. Mereka selalu bermain
bersama-sama, yang diikuti oleh Jemanrteman di lingkungan rukahnya.
Mereka taat terhadap kedua orang tuanya.
Adik melompat mendjerit-djerit, lari mentjari perlindoengan dibelakang iboenja.
Petasan meletoes njaring boenjinja djatoeh sebeloem sampai kepada adik, Adik
terta;wa bertepoek tangan, sebab lemparan kakak salah kenanja... (Orang Toea,
1930:287).
4. Latar
Latar cerita teijadi di seputar rumah para tokoh. Tokoh cerita didominasi
oleh satu keluaiga, yang terdiri atas ayah, ibu, dan ketiga anaknya. Di seputar
rumah itu, anak-anak bermain dengan penuh keakraban dan kegembiraan.
Selain itu, di teras rumah tepat duduk ayah dan ibu untuk berdialog dan
melihat anak-anaknya bermain-main di halaman rumah.
Bedoeg dilangar berboenji taloe-bertaloe. Lampoe diserambi dipasang terang
benderang. Pekeidjaan jang haroes diselesaikan malam itoe telah selesai. Iboe
dan bapa doedoek di serambi, melihatkan anaknja tiga bersaudara bermain-
main. Setoempoek petasan tersedia dilantai (Orang Toea, 1930:287).
5. Tema
Tema cerita ini adalah perbuatan orang tua yang terpuji adalah
memikirkan atau bertanggung jawab terhadap masa depan anaknya.
Perbuatan seperti itu dilakukan oleh kedua orang tua ketiga anak dalam
cerita ini. Mereka berpendapat bahwa pada zaman kemajuan anak hams
dibekali pengetahuan sekolah.
Zaman ini zaman mesin dan paberik, zaman kereta api, vractauto dan auto,
zaman kawat, zaman talipon dan radio, zaman jang tidak tahoe lagi artinja berat,
dan tidak tahoe lagi artinja djatoeh, zaman organisasi, zaman segala bisa dan
tjepat!
Apakah artinja hidoep dizaman jang demikian itoe dengan tidak berbekal
pengetahoean sekolah, ja bisa membatja dan menoelispoen tidak? Kemanakah
kelak djatoehnja anak-anak kita?
Piloe hati orang toea. Sepiloe-piloe hati orang toea ta'kan sepiloe karena merasa-
kan anaknja kelak akan hidup tidak membawa bekal... (Orang Toea, 1930:289).
32
6.Ainanat
Amanat yang hendak disampaikan dalam cerita ini adalah hendaknya
oiang itu mau inemikirkan nasib masa depan anak-anaknya agar kelak anak-
anaknya hidup lebih baik.
7. Bahasa
Bahasa yang dipakai dalam cerita ini adalah bahasa Melayu Tinggi.
Bahasa dalam cerita tidak disisipi istilah atau kata-kata asing atau dialek.
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Judul cetpen: "Koeiang Oesoel Periksa"
Penulis :Pa'Boejoeng
Sumber ; Pemdji Pestaka, No. 17-18, Th. VIE
28 Febuari
Tebal : 4 halaman
1. Inti Cerita
Tokoh akoe (seorang pemuda) jatuh cinta dengan seorang gadis, anak
seorang guru. Akan tetapi, ia bimbang karena masih ingin mencari
pengalaman yang lebih banyak lagi. Ia tnenyadari pula bahwa kewajiban
laki-laki itu sangat berat, bertanggung jawab terhadap anak dan istri.
Temyata ia ditunangkan oelh orang tuanya dengan putri Soetan Saidi
dan "djempoetan" sudah diterima oleh ayahnya. Ia bertambah bimbang atas
kejadian itu. Ia ingin sekali pertunangan itu digagalkan, tetapi tidak berani
mengatakannya kepada orang tuanya. Kedua orang tuanya marah-marah
dan bersedih hati karena anak laki-lakinya tidak bersedia menerima gadis
yang telah dipilihkannya.
Pemuda itu menjelaskan kepada ibunya bahwa wanita yang menjadi
pilih^ya itu adalah putri Soetan Ibrahim. Ibunya terkejut karena pilihannya
itu sama persis dengan pilihan kedua orang tuanya kemenakan Soetan Saidi
di Batoesangkar. Hanya pemuda itu tidak tahu asal usul pilihannya itu.
Akhimya, pemuda itu minta maaf kepada kedua orang tuanya.
2.Alur
Alur cerita dimulai dari cita-cita seorang pemuda atau aku ingin menjadi
gum sekolah. Cita-cita itu sesuai dengan harapannya, yakni ingin mempunyai
istri puth seorang gum. Tidak lama kemudian, ia jatuh cinta idengan seorang
gadis, putri Soetan Ibrahim. Setelah jatuh cinta, pemuda mulai bimbang
hatinya tidak tenang, selalu niemikirkan gadis pujaannya. Ia ingin
meminangnya, tetapi gadis itu masih sekolah, berarti hams ditunggu sampai
lulus sekolah. Orang tua gadis dan gadis itu sendiri menerima cintanya itu.
Soedah berapa lamanja matakoe tertarik, hatikoe terlambat pada ... seorang
gadis, anak seorang goeroe.Soedah kerapakoe keroemahnja, datang bertjakap-
tjakap dengan ajahnja... dankalau ta' salah tilikankoe adalah akoe diberi harap,
baik oleh bapanja maupun oleh gadis itoe sendiri (Pa' Boejoeng, 1930:271).
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Cerita disambung dengan kabar dari kedua orang tuanya bahwa orang
tuanya telah meneiima "Djempoetan" atau lamaran dari Soetan Saidi. Beraiti
pemuda itu sudah ditunangkan dengan putri Soetan Saidi. Pada peristiwa
itu, cerita mulai memuncak.
Bapakoe mengambarkan bahwa beliau soedah menrima "djempoetan" orang.
Akoe soedah diminta orang akan djadi semenda karoerah kemenakan Soetan
Saidi dan djempoetan itoe soedah diterima oleh bapakoe (Pa' Boejoeng, 1930:
271).
Setelah mengetahui kejadian itu, pemuda itu sakit hati. Orang tuanya
tidak akan menyetujui gadis pilihannya sendiri. Apalagi setelah bertemu
dengan ayahnya, ayahnya selalu marah-marah setelah anak laki-lakinya itu
sudah memiliki gadis yang sesuai dengan pilihannya sendiri. Kejadian itu
membawa cerita sampai pada puncaknya. Setiap hari anak dan orang tua
selalu tidak sependapat. Anak lakilakinya miming, ibunya pasrah, ayahnya
selalu marah.
Soedah poekoel 12 tengah malam. Hba-tiba teidengar olehkoe soeara rioeh
dimoeka, memaki-maki, membersoet-besoet ta' karoean. Setelah akoe perhatikan
njatalah bahwa bapakoe jang telah marah-marah (Pa' Boejoeng, 1930:272).
Cerita berakhir ketika, anak, ayah, dan ibu dapat memecahkan
masalahnya dengan cara menyampaikan pendapatnya. Pemuda itu
mengatakan kepada ibunya bahwa putri pilihannya itu adalah putri Soetan
Ibrahim. Pemuda itu hanya tidak mengetahui asal-usul putri yang dicintainya
bahwa wanita yang dicintainya itu adalah kemenakan Soetan Saidi, putri
Soetan,,Ibrahim. Perbedaan pendapat itu karena kesalahan kedua orang
tuanya ymig tidak menjelaskan kepada anaknya bahwa putri Soetan Ibrahim
itu yang menjadi kemenakan Soetan Saidi.
Iboekoe dari pada menangis, disekanja mata dan hidoengnja, maka katanja:
"Siapakah, anakpUihanmoe itoe?" "A nakengkoe goeroe Soetan Ibrahim. Iboe!"
"Ja Allah! Mengapa maka djadi begini kesoedahannja! "Tidak tahoekah engkau,
bahwa anak engkoe Soetan Ibrahim Itoelah jang kemenakan Soetan Saidi
(Pa' Boejoeng, 1930:273).
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3. Tokoh dan Penokohan
1) Pemuda/Akoe (tokohutama)
Tokoh pemuda atau akoe adalah tokoh ntama dalam cerita ini. la seorang
guru di sekolah, seperti calon mertuanya, yang sudah lama menjadi guru.
Dalam keluaiga bersama kedua orang tuany a^ pemuda itu kurang erat dengan
orang tuanya, sehingga teijadi kesalahpahaman yang sulit dipecahkanv
terutama dalam memilih jodoh. Pemuda itu beragama Islam dan senang
meminta maaf dan member! kepada orang lain jika teijadi kesalahan.
Pagi-paginja setelah selesai sekalian perkara itoe, maka akoepoen pergi meng-
hadap bapakoe menjembah dan minta ampoen. Karena boelan baik, hari baik,
hari Jang ditentoekan boeat bermaaf-maafan bag! kaoem Islam (Pa' Bdejoeng,
1930:273).
Pemuda itu mempunyai pikiran yang luas dan pandangan masa depan
yang matang, temtama pikirannya untuk menentukan nasib masa depannya.
Seprang laki-laki hams mematangkan pikiran dan memperbanyak
pengalamannya terlebih dahulu, dan jangan terbura-bum kawin.
Memang menoeroet perasaan kapem mo^a sekarang, ta' baik terboeroe-boeroe
beiistri itoe, lebih afdal kalau dimasakkan pikiran dan toeboeh, diperbanjak
pengalaman hidoep doeloe (Pa' Boejoeng, 1930:271).
2) Ayah dan Ibu Pemuda (tokoh bawahan)
Kedua oraiig tua pemuda itu adalah taat beragama Islam. Mereka
bertanggung jawab terhiadap anaknya, baik pendidikan maupun jodoh
anaknya. Mereka hanya mempiinyaisatu orang anak-anaklaki-leiki. Mereka
kurang bisa menjelaskan permasalahan kelauarga terhadap anaknya,
sehingga anaknya menemui kesulitan ketika akan memilih jodohnya. Mereka
suka marah-marah terhadap anaknya karena salah paham dengan anaknya
itu, Mereka juga suka memaafkan kesalahan orang lain. Mereka suka
member! petuah atau ajaran kepada anaknya atau kepada orang lain.
Dosamoe akan terhapoes, tobatmoe akan sah, oleh perboetanmoe sendiri-ker-
djakan dan ichtiarkanlah soepaja sekalian Jang akan memelaratkan, sekalian
Jang akan menjakiti hati orang, terdjatoeh dari padamoe. Pendeknja perboeatan




Latar cerita teijadi di Batu Sangkar, Bukit Tinggi, dan Sumatra Barat.
Latar itu digunakan tempat aktivitas para tokohnya. Batoe Sangkar tempat
tokoh akoe atau seorang pemuda hidup dalam mencari ilmu dan pengalaman.
Sumatra Barat tempat teman-teman tokoh utama menemui teman-temUimya.
Boekit Tinggi tempat tinggal Soetan Ibrahim dan toean goeroe, calon mettua
akoe/pemuda.
Soetan Ibrahim dan engkoe goeroe itoe selaloe memoedji-moedjl dan men^erita-
kan, bahasa saja atjap djoega datang keroemahnja semasa di Boekit Unggi
(Pa' Boejoeng, 1930:273).
Soedah lima belas hari akoe dalam kesoekaan itoe, sedang temasa kian kemari,
tiap kota di Soematra Barat jang ada kaoem kerabatkoe tinggal disana, akan
koekoenjoenginja (Fa* Boejoeng, 1930:271).
5.Tema
Tema cerita ini adalah kesalah pahaman antara anak dan kedua orang
tua akan menyebabkan keretakan keluarga. Hal itu teijadi atas kelauaiga
orang tua aA»7e/pemuda dan anaknya (pemuda) karena kesalahpahaman untuk
menentukan jodoh akoe, sehinggaoAwe tidak mau dekat lagi dengan ayahnya
karena ayahnya setiap hari memarahinya. Kesalahpahaman itu teijadi karena
anak dan orang tua tidak tahu asal usul gadis itu.
Iboekoe berhenti menangis, disekanja mata dan hidoengnja, maka katanja: "Siapa-
kah" anak pilihanmpe itoe?" Anak engkoe goeroe Soetan Ibrahim, iboe!" "Ja
Allah! Mengapa maka djadi begini kesoedahannja! Pilihanmoe itoe pilihan orang
toea moe djoega I" "Ildak tahoekah engkau, bahwa anak engkoe Soetan Ibral^
itoelah jang kemenakan Soetan Saidi?" (Pa' Boejoeng, 1930:273).
6.Amaiiat
Amanat yang disampaikan dalam cerita ini adalah hendaklah orang tua
itu selalu pengertian kepada anaknya agar tidak teijadi kesalahpahaman
antara anak dan orang tua.
7. Bahasa
Bahasa yang dipakai dalam cerita ini adalah bahasa Melayu Unggi. Di






"Hendak Poedji Mendjadi Kedji"
A.Dt.M (Aman Datuk Madjoindo
Pandji Poestaka, Nomor 14-15,16 Febuari 1931
Shalaman
l.Inticerita
Cerpen ini mengisahkan bagaimana sibuknya sebuah keluarga di daerah
Solok (Sumatra Barat) menyambut Hari Raya. Keluarga itu adalah keluarga
Datuk Bidjo.
Datoek Bidjo belum lama menikah dengan Tjajo Ameh (Anak Datoek
Gampo 'Alam). la belum bekeija, oleh kaiena itu ia menjadi bingung ketika
istrinya minta disediakan bermacam-macam bahan mentah (minyak, kelapa,
bantai dan nuinisan) untuk Lebaran. Ia sudah berusaha meminjam uang pada
ibunya, tetapi tidak diberi karena memang ibu tidak mempunyai uang lebih.
Secara kebetulan Datoek Bidjo bertemu dengan Radjo Boejang. Ia
menawarkan berbagai bantai pada Datoek Bidjo. Datoek Bidjo menerima
tawaran tersebut, dengan mengadaikan sawah keluarga. Oleh Daotek Bidjo
bantai itu dijual sebagian, lalu uangnya dibelikan bahan-bahw mentah lainya
seperti yang diinginkan istrinya.
Sanak keluarganya heran melihat apa yang dibawa Datoek Bidjo. Hari
Raya yang suci mereka rayakan dengan meriah. Tetapi, belakangan, ketika
ketahuan bahwa Datoek Bidjo telah mengadaikim saw^ pusaka keluarga
tanpa sepengetahuan orang-orang yang bersangkutan, maka marahlah
niniknya. Sawah itu dipinta kembali oleh pihak keluarga Datoek Bidjo.
Hampir saja teijadi perkelahian di hari yang suci itu, jika Datoek Gampo
'Alam tidak datang melerai mereka. Sebagai pemec^an masalah, Datoek
Gampo 'Alam mau membayarkan utang Datoek Bidjo kepada Radjo Boejang
atas bantai yang dibeli dengan sawah pusaka keluarga.
Akhimya, mereka semua berdamai kembali, dan saling bermaafan di
hari Lebaran itu.
2.Alur
Cerita ini beralur maju. Mula-mula pengarang menyuguhkan suatu
gambaran tentang kesibukan menyambut Hari Raya di kota Solok, Sumatra
Barat. Hal yang berhubungan langsung dengan pokok permasalahan dalam
cerpen ini adalah kebiasaan ibu-ibu memasak bermacam-macam penganan
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yang akan disuguhkan kepada tamu-tamu. Kebiasaan inilah yang menjadi
sumber penyebab konflik tokoh-tokohnya.
Tikaian dimulai dengan konflik batin dalam diri Datoek Bidjo.
"... dari tadi dia temenoeng sadja. Itoelah Datoek Bidjo,penghoeloe andikojaag
baroe. la sedang timboel tenggelam dalam pikirannja, memikirkan keadaannja.
Bararoe kali inilah kesoesahan jang seperti itoe dirasanja. ... Djika ia membeli
bantai, sekoerang-koerangnja seperempat ekor djcavi dan minyak barang sebelik,
begitoe djoega manisan. Akan tetapi dengan apdah semoea itoe akan dibeli,
oeang ta' ada padanja? pentjahariannjapoen ta' ada, karena selama ini hidoepnja
tergantoeng atas boendanja" (A.Dt.M., 1931:234)
Konflik dalam diri Datoek Bidjo itu membawa akibat pada konflik
berikutnya. Dengan pertimbangan "kalau tak ada kayu jajang direrak dahulu,
kalau tak ada air talang dipancung", inaka pergilah ia kenimah ibunya. Ia
memaksa ibunya agar mau meminjamkan uang, Akan tetapi, karena ibunya
juga tidak punya uang, kedatangannya itu tidak a«la hasilnya.
"Alah, bpejoeng! kata boendanja. Kem^alah akan boenda tjarikan, begini roe-
panja oeatoeng badan. ... Selain dari sawah jang setoempak letjii itoe ta' ada
lagi harta benda;... hanja inilah oeang boenda Rp6,- beli padi boenda jang laloe"
(A.DtM., 1931:235).
Konflik dengan ibunya mencapai Wimaks dengan kepeigian Datoek Bidjo
meninggialkan ibunya. Kemudian diceritakan pertemuan Datoek Bidjo
dengan Radjo Boejang. Orang ini menawarkan bantainya, mtetapai hams
dibayar sebesar Rp50,00. Datoek Bidjo akhimya mengadaikan sawah
keluarga untuk bantai itu.
"Setelah Datoek Bidjo meneiima oeang Rp25,- toeroenlah ia dengan moeka
berseri-seri, apalagi jang akan disoesahkannja, oeang soedah ada dan bantaipoen
sepenggalpoela" (A.Dt.M., 1931:236).
Alur betjalan terns. Datoek Bidjo yang mendadak kaya itu dapat
memenuhi keinginan istrinya, dan juga memberi sebagian kepada ibunya.
Dan yang paling penting, kini ia tidak malu lagi dengan keluarga istrihya.
Mereka semua ^pat berlebaran dengan meriah.
Rupanya kebahagiaan Datoek Bidjo tidak berumiu* panjang. Teijadilah
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konflik antaraPandekaMoedo dengan Datoek Bidjo setel^ ia mengetahui
bahwa Datbek Bidjo telah mengadaikaii sawah pusaka milik keluaiga.
"Daji ta' soeka engkau sawah itoe saja gadaikan? Akan engkau larang? Djangan
sentara sawah itoe, roemah gedang ini kalau saja hendak menjoeal, siapa berani
melarang." kata Datoek Bidjo dengan marah K^au Radjo Boejang hendak
mentjari sajakjang landai, airjang djernih, djanganlah Radjo Boejang singgoeng-
singgoeng sawah itoe," Kata Pandeka Moedo. Pendeknja siapajang memeggang
sawah itoe, tentoe kami akan tjabik daging bersoekat darah dengan dia"
(A.Dt.M., 1931:237).
Konflik antara Pandeka Moedo dengan Datoek Bidjo mencapai klimaks
dengan perkelahian antar mereka.
Perkelahian itu dapat dilerai oleh Datoek Gampo 'Alam. Orang ini
akhimya dapat memcahkan masalah dengan bijaksana. Hutang Datoek Bidjo
kepada Radjo Boejang sebanyak Rp50,00 dilunasi seinua oleh Datoek
Gampo 'Alam, maka sawah pusaka tadi kembali lagi ke pemiliknya.
"Akan tetapi saja harap roendingan ini biarlah tinggal pada kita sadja, djangan
sampai terberita poela keloear;" kata Datoek Gampo 'Alam poela" (A.Dt.M.,
1931:238).
Cerita ditutup dengan suasana damai. Mereka semua saling bermaafan.
Datoek Bidjo sangat main dengan peiistiwa ini, tapi ia masih benmtung
karena masalah ini tidak sampai tersiar keseluruh negeri.
3. Tokoh dan Penokohan
1) Datoek Bidjo (tokoh utama)
Ciri fisik tokoh ini tidak diceritakan oleh pengarangnya. Ia belum bekeija
dan lagi orang tuanya juga orang yang kurang mampu. Barn setahun ia
menikafa dengan Tjajo Ameh. Di ramah keluarga istrinyalah ia sekarang
tinggal. Ia adalah seorang penghoeloe andiko.
"Itoelah Datoek Bidjo, penghoeloe andiko jang baroe.... Tahoen dahoeloe beloem
diaberistri, djadi ta' adalah jang disoesahkannja.... Pentjahariannjapoeh ta'ada
karena selama ini hidoepnja teigantoeng atas boendanja" (A.Dt.M., 1931:234).
Berdasarkan cerita d^at disimpulkan bahwa, Datoek Bidjo adalah's^xang
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yang malas berusaha mencari uang. Saat menjelang Lebaran ia menjadi
bingung, karena tidak mempunyai uang untuk membeli segala keperluan
yang diminta istrinya.
2) Tjajo'Ameh (tokoh bawahan)
la adalah istri Datoek Bidjo. Tokoh ini tidak menonjol, hanya diceritakan
bahwa Tjajo 'Ameh berasal dari keluaiga yang berada. Saudara-saudara
ipamya pun orang yang berada.
"Adapoen bini Datoek Bidjo itoe kemenakan otang kaja, roemahnja sangat bagoes,
besar, dan pandjang. Dindingnja dioekir-oekir sangat indahnja, djandjanngnja
daii pada batoe bertingkat toedjoeh, ketjil keatas lebar kebawah, tjantik sebagai
kipas terkembang. Di dalamnja lebih indah lagi, oekirannja bermatjam-matjam,
berpoetjoek reboeng dan berakar Tjina. ... Itoelah roemah ibie Datoek Gampo
'Alam, orang jang temama kaja dan tjerdik pandai dalam negeri itoe. Istri Datoek
Bidjo adalah kemenakan datoek itoe jang boengsoe sekali, bemama si Tjajo
•Ameh." (A.DLM., 1931:234).
3) Boenda Datoek Bidjo (tokoh bawahan)
la seorang janda, suaminya telah meninggal dunia. Ia bukan orang kaya
dan terpandang. Tokoh ini juga tidak banyak ditonjolkan oleh pengarangnya.
"Selain dari sawah jang setoepak ketjil itoe ta' ada lagi harta boenda; kalau kita
gadadaikan poela, apalah akan boenda makan lagi. Hanja inilah oeang boenda
Rp6,-beli padi boenda boelan jang laloe" (A.Dt.M., 1931:235).
Demikian penolakannya terhadap anaknya yang akan meminjam uang
padaibunya.
4) Radjo Boejang (tokoh bawahan)
la adalah orang yang secara kebetulan beijunipa dengan Datoek Bidjo,
lain menawaikan bantai pada Datoek Bidjo. Ciri Bsiknya tidak xiiceritakan.
"Dimana datoek serta membantai? tanja Radjo Boejang setelah doedoek seketika.
... Kalau belum sertalah hamba, karena akan membantai djawi gendang siBoejoeng,
anakhamba" (A.Dt.M., 1931:235).
Tokoh inilah yang dapat membantu Datoek Bidjo mend^atkan uang
pinjaman. Ia termasuk orang yang berada.
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5) Pandiko Moedo (tokoh bawahan)
la adalah ninik Datoek Bidjo.Dialah yang bersikeras mempertahankan
sawab pusaka keluarga. Dengan kata lain, ia adalah tokoh pemuda yang
gigih mempertahankan adat.
"Menoeroet pasal biasa, kalau adagadai-mengadai sawah poesaka, kemenakan-
kemenakan tentoe mesti tahoe. Kalau tidak, boleh djadi merugikan nanti kepada
orang jang memegang gadai." "Djadi akan kau batalkan gadaiakoe itoe?, kata
Datoek Bidjo tiba-tiba menentang Pandeka Moedo. "Kalau Radjo Boejang ingin
mentjari sajak jang landai, air Jang djemih, djang^ah Radjo Boejang singgoeng-
singgoeng sawah itoe. ... Pendeknja siapa jang memegang sawah itoe, tentoe
kami akan bertjabik daging bersoekat derah dengan dia disana" kata p^deka
Moeda" (A.Dt.M., 1931:237).
Demikanlah Pandeka Moeda dengan gigih mempertahankan hak milik
keluarganya.
4. Latar
Sebagaimana telah disampaikan oleh pengarangnya seeara tersurat,
peristiwa yang digambarkan dalam cerpen ini adalah sekitar hari Lebaranv
yaitu "Sepuluh hari mendjelang hari raja". Hal ini debutkan pada pembuka
cerita. Peristiwanya teijadi di daerah Solok, Sumatra Barat. Oleh karena
itu, latar etnik Minangkabau sangat terasa dalam cerpen ini.
"Petang hari didepan seboeah balai negeri, dalam seboeah kampoeng, dekat,
negeri Solok, tampak sekoempoelan orang doedoek bertjakap-tjakap" (A.Dt.M.,
1931:234).
5. Tema
Tema ceritanya adalah perbuatan memaksakan kehendak kaiena ingin
mendapat pujian. Hal ini tercermin pada tokoh Datoek Bidjo yang didesak
terus-menerus oleh istrinya. Memang ia berhasil menyenagkan hati istrinya
dengan memenuhi segala kebutuhan Lebaran yang diingini, dan ia pun
mendapat pujian dari saudara-saudaranya. Akan tetapi, apa yang teijadi pada
akhimya, ia mendapat malu karena cara yang ditempuh untuk mendapatkan
uang kurang tepat.
"Dan lagi djanganlah engkau hendak dipudji orang djoega, karena orang poen
tahoe akan isi peberasan kita" (A.Dt.M., 1931:235).
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6. Amanat
Amanat yangdisampaikan dalam ce^n ini seperti apa yang Hilfaraifan
ibu Datoek Bidjo kdpada anaknya^ katika Datoek Bidjo datang ke ruinah
ibunyauntuk meminjam uang.
"Padai sadjalah dengan oeang sebanjak ini. Djanganlah 'adat demikian dikeras-
kan djoega, kaiena 'adat itoe diatas kalau ta' ada apa jang akan di 'adatkw"
(A.Dt.M., 1931:235).
Hendaknya kita tidak perlu memaksakan diri dengan apa yang di luar
kemampu^ kita, apalagi jika hal itu hanya sebagai upaya agar dipuji oleh
oranglain.
T.Bahasa
Gerpen ini banyak mengandung kosa kata bahasa daerah Minangkabau,
seperti manisan (tenggoeli), djoeadah-djoeadah, penjaram, kareh-kareh,
bantai, djawi, penghoeloe andiko, djandjang, semenda, mandeh, direrak,
rangkiangr gedang, rentak, kerambil, soekat, lading, sentara, sajak semat,
berimas'imas.
Bahasa yang dipakai di sini adalah bahasa Indonesia baku pada masa itu








Pandji Poej#aita,Nomor 14-15,16 Djanoean 1931
3halainan
1. IntiCerita
Cerita ini merapakan cerita jenaka yang mengisahkan penipuan terhadap
Haji Chaloedi. la oleh tetangganya dikenal sebagai orang yang suka
menolong, tetapi di balik maksudnya itu ia juga mengambil keuntungan.
Suatu hari datang pada Haji Chaloedi seorang pemuda yang mengaku
sebagai utusan Kanjeng Dalani. Pwnuda itu hendak ineniteh keris-keris
tua. Haji Chaloedi menoiak kedatangan pemuda itu kaiena memang ia tidak
memiliki benda-benda seperti itu. Sang pemuda tetap bersikeras, sambil
menyebutkan taksiran harga keris yang akan dibeli, dan beijanji akan datang
lagi. Diam-diam Haji Chaloedi tertarik juga pada haiga yang disebutkan itu.
Selang beberapa hari datang kepada Haji Chaloedi, seorang pemuda
menawaikan barang-barang kuno, di antaianya adalah keris. Semula Haji
Chaloedi tidak berminat pada bsrang dagangan itu. Tetapi, ketika ingat
pada pemuda utusan Kanjeng Dalam, ia membelinya keris itu.
Pada hari yang dijanjikan, datanglah pemuda utusan Kanjeng Dalam.
Tak lama kemudian teijadilah transaksi jual beli keris tua itu. Tetapi,
pembayaran dilakiikan kemudian kaiena pemuda itu tidak membawa uang
banyak.
Haji Chaloedi setuju. Haji Chaloedi menunggu hingga beftulan-bulan
lamanya, tetapi yang ditunggu belum juga datang.
2. Alur
Cerpen ini berlalur maju. Cerita dimulai dan peristiwa yang teijadi pada
suatu siang di rumah haji Chaloedi.
"Toean Hadji Chaloedi sedang berbaring diatas kp^si mdasnja. mangipas-
ngipas badanja jang tiada bertoetoep. Peloehnja beraliran dan segenap
toeboehnja" (NN, 1931:241).
Tikaian mulai tampak ketika teijadi konflik antara Haji Chaloedi dengan
pemuda utusan Kanjeng Dalam. Pemuda itu memaksa Haji Chaloedi untuk
44
menyiapkan keris-keris tua, sedangkan sang haji tidak memiliki benda itu.
"Soenggoeh ta' adaRaden." "Ta' oesahhari ini toean tjarikan, tjobalahsoeroeh
anak-anakmembongkar simpanan jang lama-lam^ kalau-kalau ada! nanti doea
dga hari lagi saja kembali," kata Raden itoe sambil beidiri hendak petgi. Dengan
tiada atjuhnya lagi dibiaikan oleh Hadji Chaloedi Raden itoe berangkat, Raden
keparat itoe telah mengganggoe kesenangannja;..." (NN, 1931:242)
Tikaian semakin menanjak deng^ peristiwa datangnya seorang ^ muda
peiyaja barang-barang kuno kepada Haji Chaloedi.
"... saja ada membawa keris-keris bertoeah, toean Hadji. Siapa menyimpan keris
sakti ini mOerah rezeki, lagi keris pen^tal api. Sekarang loemah banjak terbakk;
toean Hadji." "Hdak, tidak -djangan lagi diboeka- itoe semoea tachjoel -saja
tidak pertjaja tachjoel" 1931:242)
yang mengaku utusan Kanjeng Dalam dengan Haji Chaloedi.
"... Ta' koesangka toean Hadji menaroeh keris sebajak ini, dan keris-keris larangan
semoea. Tapiberapa toean maoemenjual keris ini?"... "Hm! -T^i waiigSebmijak
itoe ta' ada saja bawa sekarang. bagaimana kalau saja poelang doeloe mengambil
Wang itoe?" "Baik, baik ! Saja toenggoe Raden, sampai-sampai petang hari"
(NN, 1931:243). .
Cerita ditutup dengan penantian Haji Chaloedi akan kedatangan pemuda
utusan Kanjeng Dalam. Peristiwa ini juga sekaligus menjadi leraian kOnflik.
"Sampai bertahoen-tahoen dinantikannja Raden itoe tidak kembali lagi, melain-
kan setelah bagiannja 1200, diterimanja dari kawannja orang pengalas itoe, dia
pergi dari negeri itoe, entah kemana poela iamentjari korbannja" (NN, 1931:243)
3. Tokoh dan Penokohan
1) Hadji Chaloedi (tokoh utama)
Tokoh ini digambarkan sebagai seorang piia! berbadan gemuk. Di
kalangan tetangganya ia dikenal sebagai lintah darat karena perbuatannya
(mengambil keuntungan dari orang yang ditolongnya).
".. Dia boekan mentemak oeang, djangan salah kira -dia tjoema, menolong
orang; kalau orang kn tersesak akan wangi dibelinya perkakasroemahprwg itoe.
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Dan oleh sebab orang itoe soedah menjoeal perkakasnja tentoe dia tiada b«cba-
rang lagi di roemahnja, nah ditolonginja poela sekali, dipeqoealinja barang-
barang jang perloe bagi orang itoe, dengan mentjitjil poela la^. Meskipoen
begitoe dikatakan orang dia menganiaja orang djoega, bahkjin ada terangin-angin
ketelinganja, dia diseboet orang lintah darat. Dia hanja beqoeal beli dan kalau
orang beqoeal beli soedah tentoe mengambil oentoeng (NN, 1931:241).
Haji Chaloedi mengalami konflik batin, ketikapemudaitu menginginkan
keris-keris tua. Benda yang tak pemah ia miliki.
"Ketjewa sehabis-habis ketjewa toean Hsdji Chdoedi. Barang jang ta' ada pada-
njajangdiminta. "Dimana saja berkeris," katanja dengan ketjewa" (NN, 1931:
241).
Kelihaian Haji Chaloedi mengemk keuntungan dari orang-crang yang
ditolongnya, temyata masih kalah dengan kelihaian "tamu-tamunya itu. Hal
ini dijelaskan pada penutup cerita, bahwa temyata pemuda-pemuda yang
datang pada Haji Chaloedi adalah teihah persekongkolan. Dan temyata
pemuda yang menjanjikan uang pada Haji Chaloedi tidak kembali lagi.
2) Pemuda Utusan Kanjeng Dalam (tokoh bawahan)
Tokoh ini temyata seorang penipu ulung yang mengaku sebagai utusan
Kanjeng Dalam. Hal ini dapat disimpulkan dari keseluruhan cerita.
Ia dengan lihai memaksa Haji Chaloedi agar menerima tawarannya.
"Soengg^ ta' ada Raden." 'Ta' oesah hari ini toean tjarikan, tjobalah soeroeh
anak-anak menbongkar simpanan jang lama-lama, kalau-kalau ada! Nanti doea
tiga hari lagi saja kembali," kata Raden itoe sambil berdiri..." (NN, 1931:242).
3) Penggalas (tokoh bawahan)
la adalah pemuda penjaja barang-barang atau pedagang kecil, yang
menawarkan barang-barang kuno. Ia temyata pedagang gadungan, yang
bersekongkol dengan pemuda utusan Kanjeng Dalam, yang betfaasil menarik
hati Haji Chaloedi pada keris-keris tua yang dibawanya.
"Keris, toean Hadji, keris sematjam ini dimana-mana tidak akan bersoea tan-
dingannja, sekalipoen dengan keris radja Bali jang ersimpan digedoeng artja
di Betawi..." (NN, 1931:243).
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4. Latar
Peristiwa^peristiwa dalam cerpen ini hanya teijadi di ramah Haji
Chaloedi. Pengarahg tidak menerangkan kota atau de^di mananimah tbkoh
utama tinggal, tetapi dari pembicaraan antartokohnya dapat disimpulkan
bahwa teijadinya di luar Betawi.
"... Kanjeng Dalam menint^ikan sajamentjari keris-keris lama, akan dikirim
kegedoeng artja di Betawi" (NN, 1931:241).
Kejadiannya tidak mengacu pada peristiwa bersejarah apa pun.
Peristiwanya adalah peristiwa biasa yang dapat terjadi kapan saja. Di sini
waktu teijadinya adalah siang hari setelah makan.
5.Tema
Temaceritanya adalah, pempuan.Penipuan terhadapHaji Chaloedi. Hal
ini dapat disimpulkan dari penutup cerpen, ini, di mana pemuda yang
ditunggu-tunggu si tokoh utatna tidak kunjung datang
6. Amanat
Amanat yang dapat dianrbU .cUri cerita ini adalah, hendaknyamenolong
orang tidak mengharapkan keuntungan. Jika menolong dengan
7. Bahasa
Cerpen yang dimuat dalam tahun 1931 ini menggunakan
ejaan Van Ophuijsen. Bahasa yang dipakai pengarang adalah bahasa baku
pada zaman itu. Cerpen ini tidak mengaridung kosakata daerah maupun
asing.
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Judul : "KaienaAksi Baoe Teiasi"
Pengarang cAman
Sumber ; Pandji Poestcduii nomox 14-15,16 Janoeari 1931
Tebal ; 4 halaman
1. IntiCerita
Cerpen ini mengisahkan tingkah laku seorang anak ketika akan
menyambut hari Lebaran. Sebagaimana biasa orang-orang, baik tua maupun
muda, saat-saat seperti akan sibuk mencari baju baru yang akan dipakai
pada hari Lebaran. Demikianlah si Mamat, ia juga sibuk mencari baju baru
bersama ayahnya.
Lebaran kali ini si Mamat ingin tampil beda. Ia tidak ingin mengehakan
samng dan peci, tetapi ia ingin tampil seperti seorang sinyo Belandadengan
memakai topi, dasi, celana panjangdan sepatu bot. Semua permintaaimya
dipenuhi bang Asian, ayah Mamat.
Saat Lebaran tiba, jadilah si Mamat tampil sebagai sinyo. Teman-teman
Mamat mengolok-olokpenampUaimya. Setelah selesai salat led, seperti biasa
anak-anak berbondong-bondong mendatangi rumah-rumah untuk bermaaf-
maafan, sambil mengharapkan mendapat umg. Rupanya pada Lebaran kali
ini anak-anak hanya mendapat uang sedikit, demikian pula si Mamat.
Sepulang dari bersilaturahmi si Mamat marah-marah. Selain uang yang
diperoleh hanya sedikit, kakinya sakit karena sepatu bam yang dipakai terasa
sangat menggigit. Setelah ayah dan ibunya memeriksapenyebabnya, temyata
si Mamat memakai sepam dengan teibalik. Ayah dan ibunya tertawa gelak-
gelak.
2. Alur
Cerpen ini beraltu* maju. Pada mulanya pengarang bercerita tentang
suasana penyambutan hari Lebaran di sebuah keluaiga. Bang Asian, kepala
keluaiga itu, menawarkan pakaim bam kepada anak satu-satunya sebagai
hadiah Lebaran.
"Lebaran 4 hari lagi. Mat! Engkau mamoe dibelikan apa? Babe dapat persen
15 roepiah dari toko." "Pakaian, Be!. Belikan Jang satoesetel; topi Jang lebar,
sepatoe Jang tinggi dan dasi djoega!" Hai, dong begitoe pakaian sinjo-sinjo.
Anak kampoeng mesti pakai petji." "Saja maoe aksi tahoen ini, be!" "Giiile, si
Mamat maoe aksi," kata bang Asian tertawa (Aman, 1931: 243-244).
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Kemudian diceritakan bagaimana bang Asian dan anaknya mencari
pakaian di pasar. Mereka keluar masuk lbs pakaian, dan untuk mendapatkan
sepatu bot akhimya mereka masuk ke toko loak.
"Bang Asian pergi ketoko loak. Oentoeng ada sepasang, roepanja bekas anak-
anak sakolah. Si Mamat men^obakan, tetapi agak sempit sedikit. "Ah, ta' apa
sempit sedikit itoe, nanti basahi sadja dengan air soepaja dia besar!" kata bang
Asian poela(Aman, 1931:244).
Dari kutipan itu kita dapat mengetahui bahwa tokoh-tokoh dalam cerita
ini berasal dari kelas bawah.
Selanjutnya, pengarang menceritakan saat si Mamat berdandan untuk
segera pergi ke mesjid. la mendapat kesulitan ketika akan memakai dasi,
sampai-sampai ia minta tolong pada tetangganya.
"Ini orang oedik mace pakai dasi poela, mending tace memsangnja." kata ibu
siMamat. "Bawalahkesini sadja tolong!" kata bang Mioen"(Aman, 1931:244).
Melihat si Mamat, tentu saja teman-temaimya nunai mengolok-oloknya.
Semua itu tidak dihiraukan si Mamat, baginya yang penting, tampil gaya.
Kemudian diceritakan tentang sepatu bot yang kesempitan.
"Ditengah djalan makin terasalah sakit kakinja, tetapi masih ditahannja sedapat-
dapatnja. la beidjalan dibelakang sadja agar pintjangnja djangan kelihatan teman-
temannja.... Makin lama makin ta' tertahan lagi sakit kakinja, kesoadahannja
sepatoe bot itoe berhela sadja lagi, karena kaki terasa berat dan sakit diangkat.
Orang-orang jang melihat djadi tertawa,... Si Mamat amat maloe rasanja ditori-
ton kawan-kawan itoe" (Aman, 1931:245).
Penutup cerita, akhimya diketahui penyebab sakit di kaki Mamat.
"Lebaran sial!" beroengoetnja, doeit kagak dtqrat, kaki sakit, diketawain orang
poela." "Tentoe sadja ditertawakannja," kata bang Asian gelakterbahak-bahak,
"lihatlah lekat sepatoemoe, jang kanan dipasang dikiri, jang kiri dipasang dikanan.




1) Si Mamat (tokoh utama)
Pengarang tidak memapaikan dengan jelas keadaan fisik tokoh ini, hanya
disebut ia seotang anak laki-laki berasiadelapan tahun. Mamat adalah anak
tunggal keluarga Bang Asian, yang agak dimanja. Hal ini biasa diketahui
dari cara bang Asian memenuhi setiap keinginan anaknya.
"Si Mamat jang ber'oemoer kira-kira delapan tahoen datang mendekat
ke sebelah balai-balai bamboe tempat bang Asian berbaring-baring.
"Lebaran 4 hari lagi. Mat! Engakau mace dibelikan apa? Babe dapat persen 15
roepiah dari toko." "Wah, Be, petasan sadjalah belikan biar banjak." "Pakaian
tidak, Mat?" "Pakaian djoega, be!" "Maoe apalagi. Mat?" tanja bapanja. "Maoe
petasan? Wah kalau maoe aksi-aksi ta' perloe pakai petasan." "Sinjo-sinjo, bagai-
mana be! Tahoen beroenja dia memasang petasan djoega." "Achimja si Mamat
dibelikan petasan bebartqta boengkoes" (Aman, 1931:244).
2) Bang Asian (tokoh bawahan)
Sebagaimana tokoh utama di atas, tokoh ini juga tidak banyak dibicarakan
oleh pengarangnya. Ia adalah ayah Mamat. Ia bekeija di sebuah toko. Ia
bukan orang kaya. Teman-teman si Mamat sering mengolok-olok si Mamat,
"Bapa' toekang saoeh, ma' teokang tjoetji." lapun hanya mampu mambelikan
baju Lebaran anaknya di pasar dan dikios loakan saja.
"Keesokanharinja bang Asian membawaanaknjakepasar,... Harganjamemang
moerah kalau dibandingkan dengan ditoko-toko. Sajang sepatoe bot jang dike-
hendaki si Mamat ta' ada disana. Bang Asian peigi ketoko loak" (Aman, 1931:
244).
4. Latar
Latar waktu jelas disebutkari secara ekplisit, yaitu hari Lebaran.
Latar tempat adalah rumah Bang Asian, pasar tradisional yang menjual
minyak wangi, sisir, sabim, pakaian, sepatu, dan Iain-lain.
Latar etnik yang tersirat dalam cerpen ini adalah emis Betawi. Hal ini
tampak dari cara Mamat memanggil ayahnya, yaitu dengan sebutan babe,
Juga ada beberapa kosakata Betawi, seperti kagak, empok, doeit, mending.
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5. Tema
Tema cerpen "Karena Aksi Baoe Terasi" ini adalah keinginan seorang
yang berlebihan mengakibatkan keragian bagi orang itu. Hal ini teijadi pada
tokoh utama, si Mamat. Karena saiigat ingin beigayadengan pakaian yang
serba baru, ia berasaha menahan sakit kakinya.
6. Amanat
Amanat yang dapat diambil dari cerpen ini, hendaknya selalu kita teliti
sebelum menyudahi pekeijaan agar tidak menyesal sesudahnya.
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Otong, opas di suatu kantor, sering mambeli lotere. la selalu berharap
agar beruntung dari lotere tersebut. la sudah berkaii-kali membeli lotere
itu, tetapibelum beruntung. Suatu ketika, Otong bersamaseorangtemannya
patungaii membeli lotere temyata mujur, mereka mendapat undian sebesar
seratus ribu nq>iah.
Otong ingin membeli arloji dan di dalampeijalanan iaberubahberpikir
akan diapakan uangnya itu! Berita Otong mend^at undian sudah tersebar
ke mana-mana. Oleh karena itu, orang-orang sekampungnya dan teman
kantomya berdatangan dengandalih memuji Otong pemurah, Karena Otong
selalu diikuti iblis, setiap orang yang datang selalu diberinya uang.
Otong merasa kasihan melihat sanak saudara yang datang sehingga
uangnya hampir habis. Ketika melihat keramaian di pasar Gambir, Otong
melihat bunyi-bunjrian harmonika dan melihat gaihbar yang bagus. Otong
tert^ik bleh perdaya setan ini. Akhimya, uang yang tinggal itu dibetikan
pada penjaga pintu. Otong berprinsip sedekah yang diberikan dengan iklas
had akan dibalas oleh Tuhan dengan berlipat ganda.
2.Alur
Cerpen yang beijudul "Otong Mengetjewakan Iblis" ini beralur datar
(tidak ada Mmaks).
Cerita diawali oleh tokoh Otong yang sudah berkali-kali membeli undian,
tetapi belum pemah dapat.
Otong, opas dikantor kami,masoek orang tiada beroentoeng. Soedah enam
kali ia membeli lot loterij besar, tets^i kenam kalinja kpsong sadja (Anonim,
1931:212).
Cerita selanjutnya Otong bertobat tidak akan membeli uandian lagi, tetapi
seratus ribu rupiah.
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Enam kali kosong. Toedjoeh, bilangan manojoer, dan jang keetoedjoeh
kalinja Otong menang loterijnja.
Soenggoeh tidak bohong, Qtong dapat prip seratoes riboe dari loterj besar..
Dia benar jang disoeroeh kassier kantor pergi ke "Versteegh" menjalin nomor-
nomor jang dapat prip (Anonim, 1931:212).
Selanjutnya, Otong terheran-heranan merasa dirinya salah melihat nomor
undian. Setelah diamati temyata benar. Otong bergembira karena dirinya
akan menjadi orang kaya.
Gemetar loetoetnja, poesing kepalanja ketika dilihatnja dipapan toelis ter-
toelis nomor jang hafal olehnja. ~ Hampir tidak pertjajaia akan matanja. Digo-
soknja beroelang-oelang. Tapi betoel nomor jang dilihatnja itoe benar. Boleh
djadi dia salah. Oentoeng ada djoega tampak hari ditjatatnja nomor lot itoe. laloe
direnoehgkahnja boekoe tjatatannja, dioedjinja nomor itoe. Benar, tidak salah
lagi-tjotjok (Anonim, 1931:213).
Alur menimit, tokoh Otong kebingungan karena menerima uang yang
dianggapnya terlalu banyakjumlahnya. Otong tidak tenang, ia selalu gelisah.
Tidak terdoedoekan olehnja lagi. Dia bangoen dari doedoeknja, djalan
mondar-mandir dalam biliknja jang sempit itoe: ia poen tegak berdiri. - Demi-
kianlah ia terbaring dengan tenang linangnja. Waktoe itoe baroe terbangoen
dari tidoemja pertanjaan: "Hendak dipengapakannjnlah wang sebanjak itoe?!
(Anaonim, 1931:213).
Alur mulai menegang, pengarang memaparkan tokoh Otong tidak akan
bekerja karena beranggapgm masih banyak orang lain yang membufuhkain
pekerjaan. Selain itu, Otong ingin pergi beqalan-jatlan ke lukr daerah.
Akan bekerdja djoeakah lagi dia setelah menang loterij itoe? Ah, tidak
patoet menghabat rezeki orang namanja itoe - pekeijaan itoe ta' perloe lagi
padanja. Dia akan minta berhenti sadaja, soepaja tempatnja boleh diisi orang lain.
Berapa banjak orang nientjari pekerdjaan, apalagi dizaman meleset ini. ~ Tidak,
dia akan pergi melihat-lihat negeri oriang, pergi ke Bandoeng, ke Semarang,
Soerabaja, Medan, ja bahkan Singapoera dan Penang akan dilihatnja. Barangkali
djoega akan ke Mekah. dan Mesir (Anonim, 1931:213).
Konflik eerita dimuiiculkan pengarang dengan menampilkan tokoh setan
yang selalu mengintai Otong.
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Dan mereka jang mana' loekan hatinja kebawah kemaoean setan, ta'
tidak akan binasalah achimja.
Tetapi meng^a maka Otong benar j wg dipilihnja, hendak ditipoe dan di-
sesatkannja, didja^annja mangsanja itoe? (Anoiiun, 1931:214).
Cerita mendatar lagi, pengarang menceritakan tokoh Otong selalu
menuruti kemauan teman dan sahabatnya dari kampung dengan dalih
meminta uang. Peristiwa Otong mendapat uang uandian sudah tersebar
kemana-mana.
Takoet wang itoe akan ditarik Otong kembali, segera Miin mendjambanja
dan memasoekkannja ke dalam sakoenja sendiri. "Tentoe... Tjoekoep! sekarang
terlepaslah akoe dari sengsara. Benar djoega sepeiti petoea orang: Lebih elok
tetangga jang balk hati dari pada kaoem kerabat jang berdjaoeahan (Anoiiim,
1931:214).
Otong men^oiongkan tangannja kedalam sakoenja, "Ini, Moestapa, ambillah
ini! oentoek si Siti... dan oentoek anak-anak... Maka iapoen berdjalanlah kian
kemari seketika lagi dalam Pasar Gambir itoe, ta' apa jang setoedjoe pada hatinja,
akan dibawanja poelang oentoek empak Teoeri. Wangnja masih ada seringgit
lagi. Kebetoelan ia melihat seorang an^-anak beidiri dihadapan kedai ini, ber-
leleran air lioemja kaiena keinginan dan kelapaian. Maka dibelikannja anak itoe
mi sekenjang-kenjangnja, soedah itoe disoeroehnja poela memilih pennainan
jang banjak dikedaikan orang di sitoe (Anonim, 1931:215-217).
Akhir cerita tokoh Otong kehabisan uang. Ia lebih senang berderma dan
secara tulus hati apa yang diberikan pada orang lain akan mendapat imbalan
dari Tuhan Yang Mahaloiasa.
Soenggoehpoen wangnja habis, ia terpelihara dari daja iblis, tetapi, Allahoe
'indahoe adjroen 'azim. Sedekah jang diberikan dengan toeloes ichlas hati dibalas
oleh TVihan dengan berlipat ganda (Anonim, 1931:217).
Pengaluran cerpen yang berjudul "Otong Mengetjewakan Iblis"
berdasaikan hubungan sebab akibat. Konflik dalam cerpen itu merapakan
konflik tokoh dengan diiinya sendiri, yaitti tokoh Otong yang selalu didatangi
oleh teman dan keluarganya imtuk meminta bantuan. Mereka mengetahui
bahwa Otong telah mend^at undian. Alur dalam cerpen ini tidak ada klimaks
dan akhir cerpen ini tertutup.
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3. Tokoh dan Penokohan
Tokoh yang akan dibahas dalam cerpen "Otong Mengetjewakan Iblis"
ini adalah tokoh Otong (sebagai tokoh utama) dan tokoh bukan manusia,
yaitu tokoh setan (sebagai tokoh bawahan).
l)Tokoh Otong
Tokoh Otong digambaikan sebagai seoranh laki-Iaki yang bekeija sebagai
pesuruh di suatu kantor. Nasibnya selalu tidak baik. la hidup sendirian dan
menumpang di ramah empok Toeri. Otong tetgolong orang yang senang
berspekulasi.
Otong, opas dikantor kami, masoek orang tiada beroentoeng. Soedah enam
kali membeli loterij besar, tetapi keenam kalinja kosong sadja.
"Hdak, sesoedah ini saja tidak akan membeli-beli lot lagi," katanja kepada
empok Toeri tempat ia menoempang membajar makan. Memang dia orang sial
orang lain ajap kali mendapat, dia tidak sekali djoega didjedjak prip lot - wang
tjoetjoer peloehnja jang ta' sampai menjampai itoe, oentoek menadoe oentoeng
pada loterij itoe (Anonim, 1931:212).
Tokoh Otong digambaikan sebagai orang yang beragama Islam, tetapi
Juga percaya tentang tafsir mimpi. Ia dipaparkan sebagai tokoh yang selalu
kecewa menghadapi kehidupannya.
Demikan poelalah Otong, biarpoen soedah enam kali dia ketjewa,—Adjaib:
dia bermimpi bahasa lot nomor sekian-sekian mendapat prip seratoes riboe. —
Ja, Alah, kalau dia mendrpat prip seratoes riboe sekali ini! Dipedjamkan-
nja matanja soepaja lebih moedah melajangkan angan-angannja. Akan sampai
djoega gerangan tjita-tjitanja (Anonim, 1931:212).
Otong digambaikan sebagai orang yang mempunyai prinsip lebih baik
memberi dari pada diberi.
Pada hari itoe terasa benar oleh Otong, bahwa sesoenggoehnja lebih besar
ni'marnja bersedekah dari pada menerima sedekah. - Soenggoeh-soenggoeh
berasa disoerga ia sehari-harian itoe. Sebanjak itoe kiranja kawannja: ta' pemah
terang-terangan olehnja dia orang jang disoekai dan dimaloei orang (Anonim,
1931:216).
Pengarang memeparkan tokoh Otong berbadan lurus. Ia kebingungan
setelah mendapat undian.
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mandir dalam biliknja jang s^mpit itoe: i^joen tegak beFdiri — dipeloekaimja
tangannja jang koeroes keatas Ipteng, dengan mata bersinar-sinar dan moeloet
temganga. Seorang orang koesoes kering jang inendiq>at "doerian roentoeh"
(Anonim, 1931:213).
hati melihat teman menderita. Untiric itu, ia n^mbantu mengangkat temanya
dari kesengsaraan.
Dalam pada itoe sedikit ada djoega dmboel sesalan Otong. Tetapi segera
sitekannja sesalan jang ta' balk itoe. Boekanlah terseboet, bahwa sedekah itoe
hanja wadjib diberikan kepada fakir dan miskin, kepada orang jang membagi-
hagikannja, dan kepada orang mOealaf. Oentpek sabiloe'llah dan orang kepoe-
toesan belandja dalam perdjtdanannja. Berapa lapang dada Otong kemana ia
telah menolong orang jang ter^at (Anonim, 1931:215).
Tokoh Otong mendapat julukan Si Pandir oleh tokoh setan karena tbkoh
setan merasa tidak berhasil memperdaya Otong.
Si Pandir itoe sekarang bermimpikan soeiga," kata Setan dalam hatinja
(Anonim, 1931:216).
2) Tokoh Setan
Tokoh Setan digambaikan sebagi tokoh yang selalu membnntuti tokoh
Otong. Ia ingin memperdaya Otong, tetapi tidak beihasil. Tokoh Setan ini
merupakan tokoh yang dikutuk oleh Ttthan karena pekeijaannya selalu
merugikan manusia.
Akan tet^i jang sebenamja Otong soedahditemani Setan. Soedah sedjak
beberi^a hari ini Setan mengintai-intainja. Setanmasoek menoesia jang betani
mendoerfaakaDihan. Sedjak Dihan menyoefoeh segalamalaekat soedjoet kq>ada
Adam, Iblis itoe mengatakan keengkarannja—bahasaitoe, bilamanapadasesoea-
soeSah pajahnja atau tjoetjoerpeloehnja (Anonim, 1931:213).
Tokoh Setan n^njelma ke dalam tubuh manusia,
Hba-tiba Iblis mendjelma kedalam toeboeh toekang pintoe panggoeng itoe,
laloe berteriak-teriak memodjikan wajangnja, mengatakan banjak seri
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panggoengnja jang tjantiik-t|antil^ seraoea rongeng jang terkenal di B^doeng.
Honghoajanginerooekoel-moekoelgainbratg, secajamengadjakoranginemasang
: taroeh pada poetaran djaroemjangdihadapannja (Anonim, 1931:217),
Pengarang raenggambarkan tokoh setan dapat marah jika melihat
mangsanya mengelafcan diri.
Setan terlalu marah hatinja melihat sikap Otong demikian.-- Maka kata
setan: "Roepanja hatinja dari pada batoe dan darahnja dingin seperti darah ikan.
Atau — disangkanja barangkalimoetahil diaaktih dapat pelesir dengan orang
Jang demikim(Anonim, 1931:217).
Tokoh yangditampilkan pengarang dalam cerpen ini berlatar sosial kelas
bawahj yaitn tokoh Otong. Penokdhan pada ttmutnnya disampaikan dengan
cara uaraian dan tokoh-tokohnya ditampilkan sebagai tokoh pipih. Tokoh
Otong digambarkan beragama Islam.
4.Latar
Latar y^g dipaparkan pengarang dalam cer^n yang beijudul "Otong
MehgetjOwaikaii Mi's" adtdah' latar tethpat; Latsr ini dipkj^^k^ di suatu
kantor tempat tokoh Otong bekeija. Latar tempat suatii kahtor btuik, yaitu
tempat tokoh Otong mengambil uang undian yang diperolehnya.
. ---tetapi tiba dikantor da^atjmarah k^ena terhnnbat M
dia pbelang dari kantor Bank, meheriina bagi^hja (Xripniiri, 1931:213).
Latar tempat juga terlihat di suatu ruangan, tempat tokoh Otong tingiaJv
--- tyalihinoendar-maridir dMam bihknjajahg s itoe: iapoen tegak
'■'bferdin dipelbekahhj4'tangaHttja'(Anoi^ , ' • - ■ ■
La^ tempat kbta meiupaldah Iht^ yahg diahgarikan oloh tokoh
Otong setei^ men^pat imdi^n akan ^ igi berekmasi kpta-ko^besar.
Tldak, dia akan peigi melihablihat negbri oraiig, pergi ke Bandoeng, ke
Semarang, Soerabaja, Medan, ja bahkanSingapoera dan Penang akan dilihatnja.
Baran^cali djt^ga akan ke Mekah dan Mesh (Anonim, 1931:213).
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Pengarang juga memaparkan latar tempat di suatu keramaian, yaitu Pasar
Gambir.
— O, ja, boekankah pada malam itoe Pasar Gambir moelai diboeka.
"Dia pergi ke Pasar Gambir —!" kata Iblis dalam hatinja. "Moejoer —
engkaoe masoek loekah, kawan — Medankoelah disitoe. Lihat nand! Djadi ta
sia-sia akal berpajah-pajah mengintaimoe sedjak dari tadi dibawah balai-balai.
(Anonim, 1931:216).
T afar tempat yang ditampilkM di dalam karya ini pada umumnya secara
tersurat dipaparkan pengarang.
5.Tema
Tema cepren yang beijudul "Otong Mengetjewakan Iblis" ini adalah
bersedekah/berderma pada orang miskin secara ikhlas akan mendapat pahala
dari Dihan Yang Mahakuasa. Hal itu tercermin dari sikap tokoh Otong yang
berprinsip lebih baik memberi dari pada diberi. Selain itu, ia dapat
mcngaiahkan setan yang selalu mengikutinya. Akhimya, uang basil undian
habis didermakan kepada fakir miskin dan Otong terbebas dari perdaya
setan.
Pada hari itoe terasa benar oleh Otong, bahwa sesoenggoehnja lebih besar
ni'matnja bersedekah dari pada menerima sedekah (Anonim, 1931:215).
Soenggoehpoen wangnja habis, dia terpelihara dari daja Iblis, tetapi Allahoe
'indahoe adjroen 'azima: sedekah jang diberikah dengan toeloes hati dibalas oleh
Toehan dengan beriipat ganda (Anonim, 1931:217).
6. Amanat
Amanat Haiam cerpen "Otong Mengetjewakan Iblis" adalah hendaknya
jangan berspekulasi mengadu nasib/keberuntungan dan hendaknya percaya
pada kebesaran dan keadilan Tuhan.
Memang ada orang Jang poera-pera mengatakan bahwa dia membeli lot
itoe alran ganti berderma oentoek penolong pekerdjaan baik, dan berderma itoe
disoeroeh Toehan, tetapi itoe kata moeloet sadja, pada hal niamja membeli lot
itoe teroetama menghar^kan prip.
Demkian poelalah Otong, biar soedah enam kali dia ketjewa, soedah enam
kali berdjandji tidak akan membeli lot lagi, akan tetapi pada loterij jang baroe
laiftniiM dintoernet djoega mengadoe oentoeng itoe (Anonim, 1931:212).
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7. Bahasa
Bahasa yang dipakai dalam penceritaan dalam cerpen "Otong
Mengetjewakan Iblis" ini adalah bahasa baku dengan ragam bahasa formal.
Ejaan yarig digunakah adalah ejaan van Ophuijsen; Gerpen ini memakai
kosa kata daerah tertentu, yaitu bahasa Betawi, seperti empok dan pelambit.
Selain bahasa daerah tertentu cerpen ini memakai kosa kata asing, yaitu
bahasa Belanda dan bahasa Arab. Bahasa Belanda teflihat pada kata-kata
loterij, prip, dan Versteegh, sedangkan kata-kata yang berasal dari bahasa
Arab, seperti Moeallaf, sabilpe 'llah, maflioemlah, Allahoe 'indahoe adjroen
'azitn, dan wa tat 'aloe min chairin ta mnailahabiki alim!.
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Judul : "Sekali Setahoen"
Pengarang : NN (anonim)
Sumber : Pandji Poestaka, Nomor 14-15,16 Djanoeari 1931
Tebal :2halaman
1. Inti Cerita
Cerpen "Sdcali Setahoen" menceiitaikah kebiasaah tokoh utama, teriitama
pada hari rayaLebaran. Kebiasaan itu adalah berkunjung ke rumah teman-
temannya denganmaksud memperoleh ti^anaii yailgenak.
Peristiwa yang diceritakan di sini adalah apa yang telah teijadi setahun
yang silam, yaitu ketika si Gembek berkunjung ke rumah keluarga si
Boejdeng; Waktu itu ma' si Boejoehg menj^uhya dengan segala makanan
khas Lebaran s^rti, ketupat, kue l^is, dan bermacatn-macam kue-ikue
kering. Walaupun mengaku sudahkenyang, tet^ saja siGemuk makan setiap
makanan yang ditawarkan ma' si Boejoeng dengan lahapnya. Sepul^gnya
dari mmah keluarga si Boejoeng, ia berkunjung ke rumah teman yang lainya.
DemiManlah kegiatan si Gemoek pada hari-hari Lebaran. Itu pulalah
yang diharapkan si Gemoek pada Lebaran tahun ini.
2.Aliir
Cerpen ini beralur sorot balik, karena yang diceritakan adalah peristiwa
y^g diaiami Si Gemopk (tokoh utarha) pada LebarMi t^un lalu. Hal itu
mi.
"pada lebaran tahoen jang lalpe ini, dia agak terlambat datang keroemah saja
dari pada biasa...." (NN, 1931:239).
"...Apakah pada lebaran ini dia akan berboeat demikian djoega? Wallahoe a'l^!"
(NN, 1931:240).
Pada hari Lebaran itu, ia berkunjung ke rumah keluarga si Boejoeng, Di
Sana ia dijamu makari yarig enak'seperti, ketupat, kue lapis, kue-kue kering
dan segelas limun. Ia menyantap semua yang disajikan ma' si Boejoeng.
"... dan koe jang sesajat ditaroeh ma' si Boejoeng tadi soedah lenjap kedalam
moeioenija:"£>emi piiingnja diletakan keatas medja kembali, segera diisi lagi
60
oleh ma' si Boejoeng -demikian bertoeroietrtoeroet; tidak seberapa lagi koee jang
separoeh tadi tinggal" (NN, 1931:240).
Biasanya setelah berkunjung dari tempat seoi^g teman, ia datangpula
ke rumah temanya yang Iain. Akibatnya, ketika masa libur Lebaran habis,
ia selalu buang air besar di tempat keijanya.
Cerita ditutup dengan harapan si Gemuk bahwa pada Lebaian tahun ini,
ia dapat mencicipi makantm }^g enak dari teman-temannya.
3.'Tokoh dan Penokohan
1) Si Gemuk (tokoh utama)
Sifat tokoh si Gemoek digambarkan oleh pengarangnya sebagai seoiang
pemuda yang "doyan" makan, khususnya ketupat. Ia bertubtih gemuk sesuai
dengan nama sebutannya. Dalam hal makanan, ia tidak mempunyai rasa
malu ataupim sungkan.
"Lain daii pada ketoepat, koee lapis jang sangat digemarinja, ta' maloe-maloe
dia minta tambahnja tjuma sekali setahoen bertemoe Jang demikian, "
(NN, 1931:239).
2) Ma'Si Boejoeng (tokoh bawahan)
rumahnya. Ia memang rela dan ikhlas menyajikan makanan yang enak-^nak
pada tamunya walaupun ia juga sudah tabu akan tabiat tamunya itu.
'T^i ma' si Boejoeng tahoe 'adamja. Beberapa djoega dihidangkan dihadapannja
ketoepat atau koee lapis dilahapnja sadja" (NN, 1931:239).
4. Latar
Pengarang menyebut nama Betawi sebagai latar tempat kejadian peristiwa
dalam cerpen ini, yaitu di rumah keluarga si Boejoeng. Wak^ya, ketika Si
Gemoek berkunjung ke rumah keluarga si Boejoeng, pukul 14.00.
"Poekoel-2 dia datang teigopoh-gopoh. Setelah beisalam-salaman, dan sesoedah
dia melepaskan sesak napasnjadan p^oemja tidak begitoe tinggi la^ gelombang-
nja, maka baroe ia mengatakan apa sebabnja ia terlmnbat itoe" (NN, 1931:239).
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Suasananya, sekitar hari Lebaran, saat orang-otang saling bersiiaturahmi.
Sedikit sekali informasi tetang latar tempat yang diuraikan pengaran^ya.
Oleh karenaitu,tidakdj^disin^lkian latar sosialdalam cerpen ini.
5. Tema
Tema cerpen "Sekali S^oen" ini adalah pemanfaatan kesempatan hari
Lebaran untuk menikmati makanan yang lezat.
Inilah yang dilakivkan oleh si tokoh utama (Si Gemoek) dalam cerpen
uiLIa bericujung ke rumah sahabat-sahabatnya yang penting bukan untuk
bermaaf-maafan, melainkan makanan yang disajikan oleh tuan rumah. Pada
saat-saat begitulah, ia dapat uKlepaskan napsu makannya sepuas hati.
"Lima belas hari boelan poeasa soedah dihitoeng-hitoengnja kemana ia akan
pergi dc»sloe,... dari sini kesansii dart sana kesitpe poela. Soedah apal olehnja
dimana ia akan makan besar" (NN, 1931:239).
6. Makna Cerita
Pada akhir cerpen mi dikisaUcan bahwa perbuatan si tpkoh utaitia itu
mengakibatkan hal yang loiiang baik, yaitu setiap setengah jarii ia buang
air besar. Dari pemyataan itu 4apat disinipulkrui b^wa makna cei^t^ya
adalah hendaknya jangan menyalahgunakan kesempatan yang ada hanya
untuk memuaskan napsu pribadi.
T.Bahasa
Ejaan yang dipakai dalam cerpen yang.dimuat pada majalah Pandji
Poestaka tahun 1931 ini, adalah ejaan Van Ophuijsen. Bahasa yang
dipergunakan termasuk bahasa yang baku..
Hanya ada duakosakata bahasa asing, bahasa Belanda, dalam cerpen ini
yaito, presenteerdmtraktasi ymg artinya 'menyajikan' dan 'jamuan'. Tidak
terdapat kosakata bahasa daetah dalam cerpen ini.
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Judul : "Sebeloem Djaraoe Datang"
Pengarang : N.St. I
Sumber : Pandji Poestaka, Nomor 14-15,16 Janoeari 1931
Tebal ; 3 halaman
1. Inti Cerita
Cerpen ini mengisahkan keadaan sebuah keluaiga yang akan menyambut
Lebaran. Sitti, istri Abang Sentosa, sedang pailik mempersiapkan sajian
yang akan dihidangkan kepada tamu-tamunya.
Abang Sentosa menggeleng-gelengkan kepala saja, mendengar istrinya
men^mpat-umpat pada pembantunya yang katanya tidak beres bekeqa. la
pun tidak luput dari umpatan istefinya, karena ia berbaring saja di kursi.
bertalu-talu. Segera ia ke kamar untuk merapikan diri. la berbedak,
berpakaian dan bersepatu dengan tergesa-gesa. Itu pun sambil teras
memerintahkan pembatunya menyiapkan meja makan.
Ketika tamu datang, Sitti Soendati tidak sempat lagi bercerinin. Segera
ia menyambut tamunya dengan tutur kata manis dibuat-buat. Ia sama sekali
dan kanan tidak sama.
2. Alur
Cerpen ini beralur maju. Cerita dimulai dengan percekcokan kecii antara
Sitti Soehdari dengan Abang Sentosa.
"Bang, bagaimana, bang? Mengapa abang mengampai tidoer djoea dikoei^i
malas itoe... orang siboek soedah ... segala beloem ada."
"Djadi, kata Abang Sentosa sambil berbangkit dari doedbek dengan perlahan-
lahan, "djadi akoe jang akan peigi mendjempoet koee lapis itoe? Baildah ...
dimana tempatnja?" (N. St. I., 1931:226).
Konflik antara suami dan istri itu terus berlanjut. Walaupun suaminya
berkata dengan baik-baik dan lemah lembut, istrinya selalu salah menerima.
Ini karena Sitti Soendari melakukan pekeijaannya dengan panik, bahkan ia
menyerupai orang yang hilang ingatan.
"Wahai, adik, bagaimana engkau ini. Itoe soedah tiga kali kau katakan. Bagaimana
engkau ini?
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"Bag^mtanaakoe ini! Soedahgila gerangM; telali,te^aolehkoe... Boenji taboeh
siboek benar,... Ta' tahoe akoe, akoe ta' dapat berpikir lagi, kepalakoe poesing
.... Soeaminja tjemas, laloe bangkit dengan segera dari koersinja dan doedoek
kedekat isterinjajang poetjat pasi itoe...." (N. St. I., 1931:227). ;
Kecemasan Sitti S.oendari s^p^ puncj^ja tamu- pe^tna
datang.
"Assaiamoe' alaikoem... Selamat lebaran, Abang Sentosa, ma'af lahir batin,..
selamat adiik," kata prang itoe pceia sambildat^g inendapatkaii Sitti Spendarijang berdiri diaiii-diamseperti (Jang, se'akan-akauita'bergajai lagi.
"O, ab^g, kakak," djawab pereinppean jtog ni^aiig itPe derigan manis ber^at-
bpeat, "ma'af lahir batin, selamat'... silahkan masoek,"... (N. Sl I., 1931:228).
Cerita berakhir di sini. Sitti Soendari tidak sadar akan penampiiannya
yang berantakaii itu.
3. Tokoh dan Penokohan
1) Sitti Soendari (tokohutama)
ik adalah isteri abang Sentosa, pereinpuah muda ini berperawakan kecil
dan ramping Sebagainiana disebuflc^ oleh peiigarangnya.
la digaihbarlcan-sebagiai peiemipviam yang'sudah tSanflc,-tidak sabair dan
mudahmarah.
"... kedengaran soeara perempoean memerintah dengan keras, tetapi gpegdfep
dan tjetnas!' Sebentar-sebentar terdengar teriakanhja;"'Mb6k Mih, ambil itoe ..
angkat ini,... Ah, bodoh garpoe boekan dikanan... diakhiri letaknja... djangan
begini, mbok Min ... begitoe pandir!" (N. St. I., 1931:227).
2) Abang Sentosa (tokoh bawahan)
la digambarkan sebagai seorang suami yang sabar, penuh pengertian
pada istrinya yang sifatnya sungguh berbeda itu.
"Adik, adikoe jang manis," kata laki-laki itoe poela dengan lemah lemboet.
"Sabarkan hatimoe, tenagkan pikiranmoe. Semalam-malam ini engkau ta' tidoer
... engkau soedah pajah bekerdja... tetapi beloem djoeakah lagi?
"Dengan perlahan-lahan, sebagai malt^ dan enggan Abang Sentosa berbangkit
dari pembaringanja, laloe bekerdja dengan tiada membantah dan berkata sepatah
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kata djoeapoen. Sesoenggoehnja, sekalian soiedah bersih dan rapi..." (N. St I,
1931:226); - ^ '
4.Latar
Ceipen ini mengambil latar waktu ketika had Raya Lebaran tiba saat
seihua birang selalu menyiapkan makanaii untuk tamu yang akan datang.
"O, lebaran ini!"... keloeh seorang laki-laki moeda... (N. St. I., 1931:226).
Latar teitipat tidak disebiitkan di desa atau kotd mana peristiwa dalam
cerita ini teijadi. Yang pasti bahwakejadian ituterlangsung di rum^ Abang
Sentosa.
5. Tema
Tema cerpen "Sebeloem Djamoe Datang" ini adalah hahwa pftlfpijaan
yang dilaknkan tanpa ketenangan akan merugikan.
6.Amanat
Amanat yang dapat dipebk d^ ceipen ini, hendaknya jika mengej^akan
sesuatu sesuai dengan kemampuan yang ada sajftagar pekegaan itu dapat
selesai seperti yMig kita;ipginkan. Hal ini agar tidak teijadi sepertr yang
dialami si tokoh utama.
7. Bahasa
Tidak diteintikan kosa kata bahasa daerah ataii kosakata bahasa asing
dalam cerpen ini.
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Judul eerpien: "Lebaran di Tahoen 2000"
Sumber : Pandji PoestakaivMomor l4-\5 16 idmasi 193\
Pengararig :Petroek
Tebal : 2 halaman
1. Inti Cerita
Seorang laki-laki Betawi bemama Abah Djioen dan mehantunyd yang
berasal dari Jawa bemama Mas Wongsosendiko bercakap-cakap di dapur
di daiam ramahnya, sambil menunggu pulang istrinya m^ing-masing.
Mereka selalu memperbincangkan pekeqaan rutin di rumahnya, apalagi Mas
Wongsosendiko pekeijaannya tidak jepas dari cuci piling, mangkuk,^ dan
cobek. Mereka selalu mereniingkan nasibnya yang setiap hari hanya
mengerjakan pekerjaan Wanita di dapur yang sebenamya bukan jatah
pekeijaannya. Tetapi, mereka menyad^ pula bahwa tahun 20(® nanti Imum
wanita sama dengan kaum laki-laki, baik kedudukan maupun pekerjaan.
Raini, istri M^ Wongsosendiko, dan istri Ab^ Djioen setiapbari selalu
bertugas berbelanja ke pasar samp^ sore Setiap ban, mereka selalu
mftlalfiilfan kewajiban berpuasa agar kuat bekerja di dapur untuk persiapan
lebaran.
2..Alur, . . - i; •
Cerita dalam cerpen ini dimulai dm pekerjaan Djioen dan Mas
Wongsosendiko yang rajin bekeijaimencuci piring, mangkuk, dan cobek.
Pekerjaan itu dilakukan karenaditugasioleh istri masing^masing. Pekerjaan
mengupas kentang dan memasak di dapur sudah menjadi pekerjaan rutin
mereka.
imenantoe-
nja bangsa Djawa bemama Mas Wongsosendiko bertjakap-tjakap di daiam
. dapoer. Di daiam bertjak^-tjafcap itoe tangan itoe seiaioe riboet bekerdja....
mengoepas kentang, sedang Mas Wongso ta' beifaentinja mentjoetji-tjoetji piring,
mangkoek, tjoebekdsb.(Petrpek, 1931:^7)..
mereka pulang dari pasar. Merekamarah?marah dengan kata-kata yang kasar.
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bahkan sampai tidak sopan. Suami inerekaberani membalas Hangat^ nrapa^
bahkan mereka cenderung merandukan kepala. Mereka dianggap oleh
isrtinya tidak dapat bekeija dengan balk, karena meja belum dir^ikaii.
Oem kemane loe. Kenape si medja belon rapiin, ini doeng oede ampir waktoe-
nje orang boeka'. Ai, selamenje bangsa lelaki jang dipikir tjoema pakaian bagoes,
bedak dan minjak jang wangi-wangi. Kalau moesti kerdje, ngga' taoe beres.
Bi^^je tjoeman nongkrong dan ngobrol doang." Betitoepoen si Raini, sesam-
painja di roemah, djoega laloe melahirkwnja pada lakinja (petroek, 1931:247).
Cerita tnulai menurun ketika istri masing-masing mulai berdialog antara
suami istri tentang inasakan daii pakaian yang akan dibelinya. Mas Wongso
dan Djioen menyadari poela akan dirinya dan haras dijalaninya. Islri Djioen
membelikan Dakaian snaminva inrro Po^n;M. ^ —7 mcmbdikari
baju suaniinya sebagai hadiah lebaran. Kesadaran seriap individu itu
mengakhiri cerpen ini.
Doee ame anak loe si Raini pergi belandje ke toko, boeat beliin pakai loe ame
Mas Wongso. Begitoelah kedjadian satoe hari sebeloem djatoeh hari Idbaran
(Petroek, 1931:248). i
3. Tokoh dan Penokohan
Yang menjadi tokoh utama dalam cerpen ini adalah Abah Djioen dan
Mas Wongsosendiko, sedangkan tokoha bawahannya adalah istri Abah
Djioen dan Raini. Dua tokoh utama itu tidak dapat dipisahkan dalam
penceritaannya dan dalam aktivitas keija sama dan dialog selalu muhcul
bersamaan sejak awal cerita. Dernikian juga, dua tokoh bawahan setiap
muncul dalam^ dialog dan aktivitas keija selalu bersama-sama.
1) Abah Djioen dan Mas Wongsosendiko (tokoh utama)
Abah Djioen dan Mas Wongsosendiko adal^ toko utama dalam cerpen
ini. Abah Djic^n meitua Mas Wongso. Abah Djioen berasal dari suku Betawi
dan bertempat tinggal pula diwilayah suku Betawi. Mas WOngso berasal
dari Jawa. Kedua tokoh ini tidak mempunyai ketegasan dalam hidup beramah
tangga dan tidak mempunyai pekeijaan yang tetap: Hal itu terlihat pada
pekeijaan mereka. Setiap hari mereka mencuci piling, mangkuk, dan cobek
di dapur. Setiap hari mereka masak di dapur dan menunggu istrinya pul^g
bekeija. Pek^aan masak di dapur seb^arnyapeketjaan wanitaatau istri mereka
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Mereka seharusiiya bekeija mencari nafkah.
Pada tanggal 22 Ramadan tahben 2000, kira^ldta poekoel 4 siang, doedoeklah
seorang toea bangsa Betawi bemama Abah Djioen dengan menantoenja bangsa
DjaWabemamaMas Wongsosendiko ber^aks^tjakap di dalam... dapben sslaloe
bekerdja mengupas kentang; sedangMas Wongso ta' berhentinja mentjutji piring,
mangknftk, tjobek dsbi Tocan-toean pembatja tentaoe banjak jang melahirkan
keheranannja tentang kelakoean doeaorahg laki-laki tadi, kafena jang dikerdja-
kan itoe boekan pekeijaan laki-laki, melainkan pekerdjaan perempoean belaka
(Petroek, 1931:247).
Mereka berdua harus menyediakan nasi,;minuman kopi dan sayur untuk
berbuka puasa. Jika basil masakan mereka tidak enak atau kurang garam,
istri mereka marah-marah kepada keduanya. Demikian juga, jika lauk yang
disajikan terasa tidak enak mereka marah-marah. Dari nraian itu dapat
disimpulkan dengan jelas bahwa kedua tokoh utama itu tidak mempunyai
harga diri dan ketegasan dalam berumah tangga.
Sesoedah bedoeg berboehji, jang menaildakan bahwa orang boleh meni<«lai
inasiataU
menoeangkan kbpi djbega bangsa laki-laki. Waktoe makan sebentar-sbbentar
terdengarlahsoeara ma'Djiben dan Raini jang berkata demikian: "Ai,bikinnja
sajoer ape, ngga" digarami" atau "masamengorengdendeng sampe angoes begini
(Petroek, 1931:247).
2) Istri Abah Djioen dan Rini (tokoh bawakan)
Raini laasli sukuBetawi. Raini adalah anakkandung satu-satunya, dinikahi
oleh Mas Wongsosendiko, yang berasal dari tanah Jawa. Walaupun sudah
menikah, ia belum dikaruniai seorang anak. Kedua tokoh itu dalam cerita
selalu ittuncul bersama-samadan mempuhyai aktivitas; yang sama. Mereka
pergi belanja ke pasar dan mencari uang bersama-sama pula. Dalam setiap
periceritaan, mereka hadir bersama-sama pula. Oleh k^na itu, dalam tokoh
bawahan ini dimunculkan bersama-sama kareha alasan di atas.
Kedua tokoh itu mempunyai sikap yang tidak baik dalam rumah
tangganya sendiri. Mereka berdua selalu riiemarahi suaminya. Suami
mereka disuruh bekerja di dapur dan memasak makanan di rumah.
Kekerasannya itu
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terlalu merendahkan suaminya. Bahkan, suami mereka sampai tidak boleh
menjalankan kewajiban berpuasa agar suami mereka d^at bekeija untuk
menyambut lebaran. Sikap itu dapat diketahui dari kutipan berikut.
Beptpelah kedjadian datoe hari sebeloem lebaran, AbahDjioen dan Mas Wongso
dilarMgkeras oleh istrinja melakoekan kewadjibannja sebagai orang Islam,jaitoe poeasa, karena dihari itoe doea-doeanja diserahi pekerdjaan roepa-roepa
boeat hari lebaran (Petroek, 1931:247)
Demikian juga, belanja kebutuhan dapur diserahkan kepada suami
mereka. Abah Djioen dan Mas Wongso harus berangkat ke pasar untuk
memenuhi kebutuhan lebaran itu.
j-Oem, ini goe kasih sepeoloeh perak, nanti loe peigi belandja ke pasar. Sebab
barangkali besok banjak sanak soedara jang dateng keihari. Loe mcestimasak-
masak boeat njediain tamoe-tmnoe (Petroek, 1931;:247).
4. Latar
Latar tempat dalam cerpen ini teijadi di dalam rumah, tempat tinggal
para tokoh. Selain itu, teidapat latar. waktu. Latar dapur tempat memasak
merupakan latar y^g paling banyak ditampilkan kaiena dapur adalah tempat
para tokoh bekeija sehari^hari terutama tokoh Djioen dan Mas Wongso.
Mereka beidua selalu memasak di dapur. Demikan juga dapur merupakan
tempat dialog antara istri dan suami.
Dari itoe ta'l
dalam dapoer. Tetapi marilah kita mendengarkan apa jang dibitjarakan oleh
doea l^-laki jang bekerdja dalam dapoer tadi (Petroek, 1931:247)
5. Tema
Tema cerita ini adalah perlakuan istri yang merendahkan derajad laki-
laki (suami). Istri Djic^n dan istri Mas Wongso selalu memberi pekeijaan
mengeijakan memasak dan belanja. Seharusnya pekeijaan seperti itu adafah
pekerjaan perempuan, sedangkan wanita malah berjalan-jalan sambil
menunggu sore tiba. Hdak hanya itu, para suami itu telah mengepel lantai
dan menbersihkan meja dan kursi.
Djikau telah djatoeh harinja lebaran, Abah Djioen dan Mas Wongso sebeloem
matahari terbit, telah moelai membereskan keadaanja dalam roemah, seperti:
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menji^oe oebin dan mengeba^ngebas itfedja dan koersi. Begitobjpoen tneiijedia-
kan mangkoek dan air Pallas' boieatiteiamoe (Petroeky 1931:248).
6.Ainanat '
Amanat Halam cerpen ini adalah hendaknya istri itu jangan memaksakan
kehendaknya kepada suaminya untuk mengerjakan pekerjaan yang
seharusnya bukan pekerjaan laki-laki. Pekerjaan memasedc di d^prr
berbelanja sayur, mencuci pMng dan mangkukydaa nienyediakan ininunian
kialah pekeqaan wanita. ; • !
T.'Bahasa-: ^
Bahasa yang dipakai dalam cerpen ini adalah bahasa Melayu rendah
dftngan dialek. Betawi. Ejaan yang dipakai adalah ejaan Van 'Ophuyson.
Dialek yang difakai dalam dialog, para tf^oh itBy inisalnya:
"Ai, bikinnja sajoer ape, ngga^digaremin''.;
Ai,-Oeiitoengdong ngga'ade tansw", tentoed^ietnialoe: bcsar".
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Judul ceipen: "Ketoeroenan jang Penghabisan"
Sumber : Pandji Poestaka, Nomor 14-1516 Jaimm 1931
Pengarang : S. Takdir Alisjahbana
Tebal : 3 halaman
l.IntiGerita
Haji Abdul Karim mempunyai seorang anak laki-Iaki bemama Joesoef.
Sejak kecil anaknya itu sudah didik menjadi orang yangtpenurut sepeiti
nenek moyangnya. Pada umur 14 tahun, Joesoef dikirim ke sekolah di kota
dengan harapan agar kelak menjadi anak yang pandai dan saleh serta menjadi
orang yang beragaiiia Isliun. t
Setelah tamat dari sekolah di kota itu, Joesoef dikirim sekolah ke Mesir
dengan harapan agar Joesoef kelak menjadi tmak yang taat benbadah dah
menjadi ulama besar. la berangkat ke Mesir menuntut ilmu agama Islam,
tetapi setelah sampai di Mesir, Joesoef berabah pikiran:>latidak.tertarik
lagi dengan kitab Islam yang besar-^besar itu, melaikan ia malah ter^rik
pada seni komedi kuda itu, Jusuf tidak lagi berkirim kabar kepada ayahnya
di kampung.
Haji Abdul Karim hidup sebatang kara di kampung, sudah tidak lagi
mempunyai harapan yang dapat mengantikan cita-cita nenek moyangnya,
yakni menjadi ulama besar. Joesoef temyata berbalik haluan di negeri or
ang, menjadi anggota seni komedi kuda, yang tidak sempat lagi membaca
buku-buku agama.
2.Alur
Alur cerita dalam cerpen ini dimulai dari cita-cita Abdul Karim agar
anak yang satu-satunya laki-laki itu menjadi orang saleh, dan menjadi ulama
besar. Cita-cita Abdul Karim itu untuk mewujudkan harapan nenek
moyangnya.
Joesoef anaknja itoe didiknja sendiri akan perboeatan jang saleh seperti nenek
moyangnja. Anaknja jang hanja seorang itoe, ia haroes menoeroet seperti jang
telah ditetapkan sedjak berpeoloeh-poeloeh tahoen bagi segala jang menghoeni
roemah di tepi doesoen itoe (S. Takdir Alisjahbana, 1931 ;218).
Cerita disambung dengan joesoef yang sudah berumur 14 tahun
dimasukkan ke sekolah agama di kota kecil yang tidak jauh dari dusunnya
71
kaiena Abdul Karimsudahtidak sanggup lagi mendidiknya.
Oeinoer eittpat belas tahoien dimasdekannja Joesoef kesekolah agma dikota
ketjil tiada berapa djaoeh dari doesoeh itoe.kateba ia liada sahggoep lagi inendidik-
nja di roemah (S. TakdirAlisjahbana, 1931:218).
S^elah lulus dari seltolah itUi Joesoef dikirini sekolah di Mesir oleh
orang tuanya. Akan tetapi, Joesoef berpdndangan lain sfctelah sampai di
Mesir. latidak lagi maubelajarkitab-kitab Islam, melainkan ia mengikuti
seni komedi kuda yang sering pergi keliling dvuiia. Deng^ peristiwa im,
cerita ini sampai pada klimaksnya. Klim^ cerita itu sampai pada cerita
fftntang Joesoef yang benhain komedi kuda itu tid^ lagi berkirim kab^
kepada ayahnya. Akibat perbuatan Joesoef itu ayahriya tid^
men^iuny ai haiapan dan merasa kehabisan haiapan, seperti yang dihaiapk^
nenek moyangnya. Sebenarnya Joesoef mehyadari perbiiat^nya ilu. Ia
merasa durhaka karena telah mengecew^an ayahnya.
Joesoef tiada dapat lagi mehgefdjakan pekeifji^ berlawMaii deng^ kata
'' batiiqa. Ia pergi menghadap goeroe, jaloe miiita b^rhenti. Maka
konddi koeda jang beiedar mengelilra^'ddenia; Dto kepada ajahnjadildnmkahn|a^
lah soerat pendek dan tegsis sebagai berikoet.
"Sebenanija doeoeh toentoet itoe tiada dapat mengikat Tetapi anarida ta* dapat
' berboeat lain dan pada ini. nmuJang ^ahatida soeroeli toentoet itoe tiada dapat
mpngiVathati ananda. Sekanuig ananda mengikoet kottiidi kbeda mengelilingi
doenia" (S. Alisjahbana, 219)
Penyelesaian cerita dimulai dengtm peristiwa Haji Abdul K^m yang
teiah larria membtilb-bu^lemari yangberisiM ^mnggdari nenek
moyangnya yang wajib iheiniliki.iGtt^^ itii sebenarnyaad;^ah uiituk l^s<;^^^
anak kesayahgannya, tetapi Joesoef telah memilih Jal^ lain. Haji Abdul
Karim menyadari bahwa diiinya tidak pandai mendidik keturanannya sampai
menjadi ulama yangbesar. Akhirnya, iimenyadaripulakekurangan dirinya
bahwa segala sesuatu itu sudah' ditentukan oleh Dihan. Segala yang b^
dan buruk itu datang dari Allah. d)rang yarig ihernpercayai agahiahya akan
tenanghatinya. Itulah sikap Haji Abdul Karim yang telah habis harapanrtya.
Akhimya, in tnengembalikan segala sesuatu kepada Allah.
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Sedjoeroes reda hati Abdul Karim. Segala jang baik dan boeioek itoe datang
dari Allah belaka. Dan sebagai orang jang pertjaja dan jakin akan agamanja,
tenanglah hatinja menennoa perbuatan Allah itoe. Dlainbilnja qoer^ Hayi iapoen
moelail^ membetjnja (S. TAkdirAlisJahbana, 1931:2200).
3. Tokoh dan Penokohan
Yang menjadi tokoh dalam ceipen ini adalah Haji Abdul Karim sebagai
tokoJi utama, sedangkan tokoh bawahan adalah Joesoef dan istri Abdul
Karim. Kedua tokoh itu akan diuraikan di bawah ini
1) Haji Abdul Kanm (tokoh utama)
Haji Abdul Karim adalaOh ayah Joesoef. la seorang bangsawan yang taat
beribad^ dan salat. la mempunyai cita-cita ag^ aaiak laki-Iakinya nahti
^  - —-j— ——™ w—jTj seperti n
cita-cita nenek moyangnyar Mari tetapi/cita-citanya itu kandas kaiena
anaknya telah berganti pandangan. Atas d^ar itu, sikap dan sifat Haji Abdul
Karim terlihat bahwa ia seorang yang suka memaksakan kehftndaV anaknya
Sebenamya silmp ita tidak perlu teipadi kaiena setiap orang setiap akan
mempunyai cita-cita yang ^ in. Pandaiigannya yang seinpit itu
mengakibatkan anaknya tidak senang terbadap dirinya. Ia berpendap^ pula
sama dengan orang tuanya. Setelah Joesoef dididik oleh ayahnya rasa
menurut kehendak ayahnya. Setelah ibunya meninggal, rasa kebebasan
J^soef hilang. Sejak ditinggal ibunya, Joespef haras ikut ayahnya bekeija
di kebun, pendapat itu dapat diketahui dari kutipan berikut.
Akan tetapi setelah boendanja itoe berpoelang, pindahlah didikan Joesoef ketangan
ajahnja. Sedjak itoe ia haroes bekerdja dikeboen, ia haroes beladjar agama
sedjak it(» lenjap sekalian kegirangan. Moela-moela ta dapat ia menoeroet
penghidoepM baharoe itoe, sebab ia biasa gii^g dan bebas. Tetapi achimja
terpaksa ia menoeroet, laksana seeker lemboe mo^ Jang biasa hidoep bebas
dipadangan, terpaksa menoeroet kehendak toeannja menarik p^ti.
Demikianlah tahoen bertoekar tahoen dan selama itoe hadji Abdul Karim mnanri^ga
mendjangka, bahwa anaknja. Tjita-tjitanja boekan sedikit dengan anaknja jang
hanja seoerang itoe (Alisjahbana, 1931:218). ,
Akhimya, Haji Abdul Karim menerinia keadaan yang dialaminya itu.
TVimbuh kesadarannya bahwa pendidikan yang ditanamkan pada anaknya
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tidak sampai pada harapannya. Demikian pula, ia berkeputtisan bahwa
diteraskannya. Seni komidi kuda telah menjadi pUihan anaknya. Kesadaran
alcan kes^laiian diii Abdul Karim itu merupakan ciri sikap tokoh ulama
dalam cerita ini.
Diambilnja tinta dan diteloepkannja kalam kedalamnja. Dengw sekali
rantjoeng, keokoeh dan koeat ditjorengnja nama itoe. Padakoe ketoeroenan
selama itoe habis, keloear dari moeloetnja dengah geramnja. Tinta meretjik
segenap pendjoeroe (Alisjabbana, 1931:22).
2) Joesoef (tokoh bawahan)
Joesoef adalah tokoh bawahan dalam cerita ini. Ia anak tunggal Haji
Abdul Karim. Sejak masih kecil, ia sudah ditinggal ibunya. Ketika masih
dididik oleh ibunya, Joesoef bebas dam suka bermain di seputar
kampungnya, tetapi setelah ibunya, meninggal, ia dididik oleh ayahnya.
Selama dididik ayahnya, Joesoef tterbsa feehilangah kebehasaai bermain
dengan t6man-temannya. Ia hams ikut bekeija di kebun dan ia h^s belajar
agama Islam. Setelah befumur 14 t^iin, Joesoef hartis masuk sekolah ag^a
di kota kecil dekat kampungnya. Dengan perasaah berat, Joesoef liienumti
kemauan orang tuanya itu. Akah tetiapi; isetelah dewasa tidak la^menumti
kemauan ayahnya itu. Ia mengambil langkah sendiri, sesuai dengan
harapannya. Sikap Joesoef sebagai tokoh bawahan terlihat bahwa ia tidak
mail masa depannya ditentukan oleh orang lain. Ia ingin beb^ dari segala
arahan oraiig lain meskipun arahw itu datang dari orang tu^ya sendiii- la
menumti kemauan ayahnya lahimya saja, sedangkan hatinya menolak.
Sementara itoe Joesoef beroebah. Keradjinan jang meiangkan hati ajahnja
d^oeloe itoe hanjalah sesoeatoe jang lahir sadja, Jang mengalir dari hati noe-
raninja, Ajahnja memaksa ia radjin dan ia ta' dapat mengelakkan paksaan itoe
(S.Takdir Alisjahbana, 1931:219)..
Kutipan itu memberikan bukti bahwa sikap Joesoef yang tidak
mempunyai pendirian tetap sesuai dengan ayahnya. Karena pendiriannya
yang kurang kuat itu, ia malu setelah keluar ramah, bembahlah cita-citanya.
Ketika dikirim sekolah di Mesir, Joesoef sudah tidak tnau lagi belajar dan
n^mbaca kitab agama Islam. Ilmn yang sudah lama dituntutnya itu sudah
tidak lagi mengikat hatinya. Bahkan, makin sering melihat kitab-kitab yang
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hams dipelajarinya ia semakin memboicinya. la sudah tiga belas tahun
mempelajaii kitab dan membenamkan mukanya ke dalam kitab-kitab itu.
Setelah itu Joesoef teitank pada seni komidi kuda dan panggung gambar
hidup. Makin lama makin jauh berlawanan dengan kehendak ayahnya.
Di Mesir dalam pergaoelan jang baharoe! Ilmu jang ditoentoetnja itoe tiaHa
dapatlagimengikat hatinja, bahkan makin sehari makin bentji ia melihat kitab-
kitab jang haroes dipeladjarinja. Lebih dari tiga belas tahoen lamanja ia telah
membenamkan moekanja dalam timboenan kitab-kitab Jang tiada sedikit djoea-
poen menarik hatinja, sekarang ia hend^ bersoeka-soeka semata-mata. Panggoeng
gambar hidoep, panggoeng komidi lebih menarik hatinja dari gedoeng sekolah
jang soeram.
Makin lama makin beroebah djoega toedjoeannja kearah jang berlawanan
dengan kehendak ajahnja (Alisjahbana, 1931:219).
3) Istri Hadji Abdul Karim (tokoh bawahan)
Istri Hadji Abdoel Karim suka memanjakan anaknya. Ia mempunyai
seorang laki-laki bemama Joesoef. Ketika anaknya itu masih kecil, ia
sudah meninggal dunia. Istri Hadji Abdoel Karim suka hidup berfoya-foya.
Ia hanya mementingkan urasan dunial la tidak taat beribadah, tidak seperti
suaminya yang selalu rajin beribadah.
Joesoef biasa dimandjakan oleh mendiang boendanja. Sesoenggoehnjalah pekerti
hadji Abdoel Karim amat bertentangan dengan isrterinja jang telah beipoelang
itoe. Isterinja itoe ialah perempoeaii jang soeka akan kegirangan, jang meman-
dang hidoep didoenia ini sadja (Alisjahbana, 1931:218).
4. Latar
Latar dalam cerpen ini teijadi di dusun dan di Mesir. Latar dusun tempat
tinggal Haji Abdoel Karim bersama keluaiganya. Di dusun itu tempat
bangsawan yang saleh dan taat beribadah, yakni Hadji Abdoel Karim.
5. Tema
Tema cerita ini adalah memanjakan anaknya mengakihatkan anaknya
itu tidak dapat menentukan masa depaimya. Hubtmgan anak Hftngan orang
tua menjadi tidak harmonis seperti yang dialami oleh Joesoef, putra Abdoel
Karim. Pada waktu kecil, Joesoef dimanjakau oleh mendiang ibunya.
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Setelah ibunya meninggal, Joesoef tidak mau lagi dididik oleh ayahnya,
bahkan ia tidak mau lagi belajar agama. '
Hmoe jang ditoentoetnja itoe tiada dapat lagi mengikat hatinja bahkait makin
sehari makin bentji ia melihat kitab-kitab jang haroes dipeladjarinja (Alisjabana,
1931:220).
Ditepi doesoen berpoeloeh-poeloeh tahoen, sedjak masa jang lama, adalahdiam
,  diroeni^ itoe seorwg b^g^wan jang ^ eb dw koeat beribadah. Hidoep di-
doenia ini hanjalah persediaan bagi jang akan datang (AUsjahb^a, 1931:218).
Mesir tempat Joesoef nienuntut Ujna agama setelaih iulus sekolati di
k^pungpya, Di: kota Mesiir itu, Joesoef tidak J^gi menuntut ilmu ag^a
malainkan tertar^ pada dunia sent koimdi kudia. Hal itu beiaiti di Mesir i^
di Mesir, Joesoef mulai tidak mengend lagi ayahnya yang ditinggal di
kainppng. Perubaban itu tegacfilj^na Joesoef merasamendapatk^^d
bam. Kaiena itu, iaberani naeinutusk^ hubungan dengw ayalmya.
Sejfdc Joesoef berangkatkeMesjranmtdj^iang.H Karim menerima
soerat dari anaknja itoe. Sel^i inenj^eritakan ia selaniat samptd, sekali serba
sedikit pemandangati dikota tempat kediamiUihja jang baroe itoe (Alisjahbaiia,
6.Amanat
Amanat ddlam cerpen ini adalah hendakny a orang tuaitujangan memaksa
anak dtdiun meraih hiasadepaimyd^^ SdbMknya anak diberikebebasan dalam
meihilib masadepannya. Akail tetapi, anak jahgan dimanjakan sesuai dengan
keinginannya agar tidak bimbang setelah dewasa. Sikap suka memaksakan
Abdoel Kaiiih teihadap anaknya, Joesoef. Orang Sitkamemanjakan anaknya
teixfeMim pada diiiislii Hadji Abdoel Karim', yang mengakibatkah Joesoef
tidak dapat meinilih^ihasa depahhya dengan t^at.
7. Bahasa
Bahasa yang dipakai dalam cerpen ini adalah bahasa Melayu tinggi E|aan
yang dipakai diaiam cerpen ini adaiah ejaail Van Ophuijseh.
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Judul : "Hilang'Akal B£^pe Tawak^"
Pengarang ; T. St. S (Tliiis Sutan S^)
Sumber : Pandji Poestaka, Nomor 14-15,16 Januari 1931
Tebal ;4halaman
1. Ihti €erita
Peristiwa teijadi pada hari menjelang Lebaran. Amraii ketika itu merasa
kesepian karena jaiih dari sanak keluaiga. Biasahya pada hari-hari Lebdran
seperti ini, ia berkumpul bersama saudara-saudaranya. Oleh karena itu, ia
bengung apa yang akan dikeijal^. Akhimya, ia memutuskan untiik beijalan-
jalan ihelihat keratnaiian kota Betawi. Di jalan ia tertarik pada sedraiig W^ita
c^tik. Timbiil pikiran buruk d^ain ditinya tetaipi ia tidak ada keberahian
untuk menyapa wanita itu lebiB dahulu. Ia hainya niengik^^^ caiitik
itu S(^ara diani-diam. Akhimya, sairipail^ di nunaih wanitai itu, kdMudian
iameimbeiaiiikan diri uhtuk berkehalan. Setelahitu tegadilah obrolaii ^tata
Amran dengan Soekasih, nama wanita cantik itu.
Soekasih bercerita bahwa ia ditinggal peigi oleh suaminya, tanpa diberi
nafkah. Ketika itu ia sedang biinbang. Haniskah ia iheihilih perbuatah tidak
senonoh agardapat mehghidupi anaknya yang masih bayi itu.
Ketika mendengar cerita itu, Amran sangat teihara. Ia memberi selembar
uang pada Soekasih, lalu ia pergi sebentar untuk membeli baju anak
Soekasih.
Ketika Amran kembali ke rumah itu, ia .mendengar Soekasih sedang
bercakap^cakap dengan seorang pria yang temya^ adalah suami Soekasih,
Rupanya suami Soekasih mohon ampun pada istnnya dengan kata-kata
memelas- V
Setelah mendengar percakapan itu, Amr^ segera pergi, Bmgkisan nntuk
anak Soekasih i^ tinggalkan saja di inuka pmtu .ruinahnya. Kini ia merasa
lega dan bahagia karena dapat mengisi Lebajran ini dengan penuh makna. Ia
sudah beramal kepada orMg y^g ben^-benar n^embuhihkannya.
Cerpen ini beralur tnaju, yang terdiri atas pengantar, tilmimi, klitiiaks,
leraian, dan penutup.
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Cerita dimulai dengan gambaran situasi nienjelang Ldbaran. Anak-anak
bersukaria bermaiii petasan dan keinbmg api. Ibu-ibu sib^ menyediakan
makianan yang akan disajil^ pada para tamunya. Tetapi tidak demikian
dengan seorang pemii^ yang tinggal di gang Karet.
" Amran, demikianlah nama anak moeda jang doedoek dia^ kbesi itbe. Xa b^Ioem
lama dipindahkan ke Betawi. la doedoek merenoeng mengenangl^ kapoeng
halamannja" (Sati, 1931:229)
Kesepian yang melanda tokoh Amran ini menyebabkan terjadinya konflik
dalaiti dirinya. Ketika ia beijalaii-jalan'tnelihat keramaian kota, ik melihat
sebrang wanita yang sangkt cantik^ la imdaLi inenduga-duga teritang wainita
itxi. ' V ' .
"Orang baik-baik djoega agkkhja perempoeari ini. Bagoes dan tjantik roepanja,
gaja dan tampan, angkoeh sebagai isteri orang patoet-patoet. Hahja moekanja
jang agak poetjat dan moeram. Pada inalam Lebaran ini, ta' kan moengkin orang
berlakoe Jang ta' senbnoh: Apakah jkiig dipikirkannja, maka ia sebagad orang
=  berdoekatjita sadja? Senasib djoegakah dia dengan saja agaknja?" (Sati,
1931:229).
KonflikdalamdariAmran sampaipadakliinaksnyaketika ia mbngetahui
siapa sebeiiamya wanita cantikitu.
"Iblis jang bersarang dihati Amran hilang lenjap. Maksoedhja jang ta* baik
moela-moela tadi, bertoekar dengan belas kasihan. (Sati., 1931:213).
Alur menurun sampai pada peleraian. Apa yang diketahui Amran tentang
Soekasih temyata sangat di luar dugeiannya. Sebagai pemecahannya, Amran
menawarkmi bantuan pada Soekasih.
"Saja berdjandji akan mehblong neng dengan toelbes ichlas. Djika neng perloe
pertolongan saja datanglah keroemah saja digang Karet..... Ihi wang sedikit,
neng terimalah dengan soetji hati!... Amran kemoedian pergi membeli pakaian
oentoek anak Soekasih. Karena besaok hari akan lebaran, dibelinja poela peng-
anan barang kadamja" (Sati.; 1931:231-'232);
Gerita ditutup dengan kesadaran: Amran terhadap peristiwa yang baru
saja dialaminya.
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"Sepandjang djalan kenag-kengaaAmran ta' loepoet dari p^kedjadian jang
bacpe itoe. la bersenang had sunat sangafe lapang r^a^adanja. Niatjang salah
ippelanja itoe, telahmembawanja kepada perboesal^ baik. la telah memberi
sedekah perloe pada hari baik bc^lan baik" (Sati, 7931:232). ^
3. TpKoh dan Penpkoh^ ,
I) Amran (tokoh utama)
la adalah seorang perantau yang sedang kesepian.
"Gaja dan tampan roepanja, raniboetnja ikal, berbelah doea berat kekiri, Badaimja
soebqer, tegap dan koeat Amran demUdanpamaanak moeda itoe.... Pikirama
melajang, terkenang diri hidoep sebatang kara dirantau orang, terdjaoeh dan
sanak keloearga. Makin dipikir makin djaoeh, makin dikenang makin laroe^
sedih dan piloe timbpel sekonjpng-konjoeng dalam sanppbarinja" (Sati,
n ^ 1931:229)1,.^ ' 1'!. . . " '
Amran adalah seorang pemuda baik-baik dan sopan. Ketika ia melihat
wanitacantik, sempattimbvddaiambenaknyauntuk menggodanya, tetapi
diurungkannya setelah mengetahui keadaan rumahnya.
>  "Ada djPega timbpel pikiran sak dalam hatinja dan takpet akan diperdajakan
peremppean itpe, tetapi karena hati... pikirannja jang demildan bilang lenjap-
sadja. Setelah mereka sampai pada sebpeah rpemah ppndpk beratq)kan rpembia"
(Sati, 1931:230).
Ia mudah iba. Setelah ia mendengar cerita Soekasih, ia menjadi iba pada
wanitaitu.
Wang itPe ditarpeb Amran ketangan anak itoe,... dengan tidak menanti djawab
. Soekasib, Annan telab keloear.,Ianaik sadp ke Pasar Baroe. Amatsedih hatinja
^ntehgenangkan nasibperemppean itpe" (Sati, 1931:231-232).
la adalah wanita yang sangatcantUt, tetapi berwajah muning. ^
"Bagpes dan tjantik rpepannja, gaja dan tampan. Hanja mpekanja agak poetjat
dan mperam" (Sati, 1931:229).
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Kemurangannya disebabkan oleh derita yang sedang dialaminya saatibi.
"Nama saja Soekasih dan saja boekan orang sini. Saja bersoeami, tet^i ia soedah
sesat, berlakoe jang ta'senonoh. Entah kemana dia sekarang, ddaldah saja ketahoei.
Saja ditinggalkan sebatang kara disini. Ditjeriakannja tidak, dibelandjainjapoen
tidak poela. Soedah tiga boelan saja menanggcoig sengsara demikian ini, tinggal
dipondok, makan pagi petang tidak- Apakan daja saja seorang petempoean «Mne-
geri orang, tidak berkaoem keloearga seorang djoega disini" (Sati, 1931:230).
Soekasih, ibu seorang anak laki-laki berumur delapan bulan, adalah
wanita baik-baik yang sedang putus asa. Ia masih mampu beijuang
mempertahankan haiga dirinya.
"Djika saja berboeat doekana, apakah djadinja anakoe kelak. Anak perempoean
djalang, kata orang,.... adoehai anakoe!! Oleh karena itoe berat benar hati saja
akanmelakoekanjangta' senonohitoe." (Sati, 1931:231)
la juga tidak begitu saja memaafkan suaminya yang datang padanya
nntuk mohon anq)un atas perbuatannya selama ini.
"Pergilah pelesir dengan kekasih toean itoe! Poeaskanlah hati toean sepoeas-
poeasnja.... Pergilah toean, pergilah! Biarlah akoe doea beranak jang diroen-
doeng malang ini tinggal disini" (Sati, 1931:232).
3) Suami Soekasih (tokoh bawafum)
Tokoh ini hanya muncul pada akhir cerita saja. Tidak banyak yang
digambaikan tentang tokoh ini oleh pengaiangnya. Ia tampil sebagai pria
yang pemah menyia-nyiakan istri dtm anaknya. Ia berbuat serong dengan
wanita lain. Setelah sadar akan petbuatannya, ia datang menemui isterinya
pada hari menjelang Lebaran.
"Akoe telah didaja iblis, Soekasih. Gelap pemandangankoe, hilang pikirankoe,
hingga akoe loepa akan anak dan engkau. Akoe tersesat karena menoeroetkan
hati gendang. Akoe telah insaf akan diri dan sekarang akoe datang kepadamoe
akan mengakoei kesalahankoe" (Sati, 1931:232).
Beibeda dengan Amran, yang termasuk golongan kelas atas, kedua tokoh
bawahan ini termasuk golongan kelas bawah. Penokohananya digambarkan
oleh pengaiang dengan cara uraian.
80
4.Latar
Latar waktu yang digambarkan dalam cerpen ini adalah saat-saat
menjelang Lebaran.
"Disebelah barat kelihatan tedja membangoen, terbentang tinggi diatas mega.
Matahari toeroen sendja berdjawat dengan malam. Taboeh dimesdjid soedah
berboenji, disahoeti taboeh dilanggar. Anak-anak berlari-larian sepandjang
djalan dengan riang^ sambil bersorak menjeroekan: "Besok lebaran! Besok
Lebaran!" (Sati, 1931:229).
Peristiwa dalam cerpen ini semua teijadi di Betawi yaitu di gang Kaiet
(rumah Amran), Gambir Park (bioskop tempat Annan menonton film); Pasar
Baroe, dan Kemayoran (rumah Soekasih)
5. Tema
Ungkapan yang dipakai sebagai judul cerpen ini, "Hilang 'Akal Baroe
Tawakal", mengacu pada tokoh Soekasih. Ungkapan itu mengandung arti,
sesudah berikhtiar lalu berserah diri kepada Dihan.
Hal ini sesuai dengan apa yang dialami Soekasih. la yang sedang
menderita, ditinggal peigi suaminya, berusahakeras agardapat menghidupi
dia dan anaknya. Saat dia putus asa^ bantuan datang dengan kehadiran
Amran, yang memberi bantuan berupa uang dan bingkisan untuk anaknya.
Dengan kata lain, tema cerpen ini adalah, peijuangan seorang wanita untuk
menghidupi anak dan dirinya.
6.Amanat
Amanat yang terkandung dalam cerpen ini adalah, hendaknya kita selalu
ingat pada Yang Kuasa agar kita diberi kekuatan dalam peijuangan yang
sedang kita jalahi. Hal ini tersurat dari awal cerita, yaitu berupa kutipan
sebait puisi.
'"Ibarat boeah si malakama, Djika dimakan iboe berpoelang ta' dimakan ajah
meninggal. Meskipcen bahaja datang menjelma, tetapkan hati, djaoehkan
walang.imandidadadjanganlahtanggal." (Sati, 1931:229)
7. Bahasa
Bahasa yang dipeigunakan adalah bahasa Indonesia yang tidak baku,
dengan ejaan Van Ophnijsen. Beberqiakosa kata Belanda diselipkan dalam
cerpen ini; yaitu Gambir Park, Rijswijk, gang Secretarie, Wilhelmina Park.
Kata-kata ini mengacu pada nama-nama tempat.
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Tebal : 3 halaman
Llnti Cerita
Pada malam Lebaran, masyarakat di sebuah kampung sudah bangun,
walaupun masih tengah malam, teratama ibu-ibu untuk masak^ Suara tabuhan
beduk juga mulai ramai terdengar. Lebai, pada- malam itu sudah bangun
tidur dan bersiap-siap keluair dafi sutaunya^ Sambil berjalah, ia
membayangkan bahwa pada siang hari nanti akan memperoleh banyak
makanan, yaitu kolak, lemang, dodol, dan fitrah. Ketika Lebai sedang
beijalan ke tempat wudu, ia tegatuh ke dalam pembuangan air limbah yang
kotor hingga tidak dapat naik ke daiatah karena tempat itu cidaip dalam.
Semua pakaian dan badannya kotor. Setelah dibantu oleh orang lain, Lebai
dapat naik ke daratan. la segera pulang membersihkan badannya itu.
Kemudian ia bersiap-siap memasak di dapur. Akah tetapi, ia sial karfeha
periuk dan piringnya pecah ditendang kucing.
Fajar pagi tiba, sbmua orahg pergi ke rhesjid, demikian juga Lebai. Ia
dijiduki "Lebai kolak" Imrena setiap ihendoa ke mmah teUingga selalu minta
komisi kolak.
Ketika sedang mengunjungi mmah tetangga, Lebai sakit perat sehingga
ia tidak bisa menikmati suguhan kolak dan juadah yaiig telah disediakan
oleh tetangganya. Karena itu, ia merasanasibnya paling sial di hari Lebaran
itu.
2. Alur
Cerita dimulai dengan kondisi di malam Lebaran di sebuah kmig>ung.
Kaum mmah tetangga sudah bangun walaupun masih tengah malam. Mereka
menyiapkan masakan untuk Lebaran. Suara beduk sudah ramai. Pak Lebai
yang sedang tidur di surau sudah bangun dan juga ingin bersiap-siap pulang
untuk memasak. Sambil beijalania membayangkan di siang hari nanti akan
banyak memperoleh fitrah dan makanan yang enak. Ketika sedang
membayangkan itu^ Lebai jatuh ke dalam lubang limbah air kotor sehingga
ia susah naik ke atas.
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tet^i tebat itoe tjoekoep tjoeram dan tinggi, iehingga pajah ia hendak nmk..
Pakaian semoeanja hasab dan robek kena tebat jang ada dalam tebat itoe
(Damhoeri, 1932:166). ^ ir : •
Petikan itu sebagai awal cerita tentang tokoh utama Lebai yang menjadi
sial berkepanjangan di hari Lebaian yang akan membawa ke masalah pnncak
cerita. Cerita sampai pada puncaknya ketika Labai akan .mernasaK 4i
rumahnya. P^riuk dan piringmilik Lebai ditendang kucing hingga pecah.
Keadaan ipi menjadikan L^ siad yang kedua k^ya, ia merenungi
naaibnya sambil inembuMg pe^ahan piring ciap periuk milikMya, Setel^
dilihat, temyata tungku api pennh air ^  baju yang dipakaianya basah
terkenakuah.
poen berair badjoe basah, selimoetkojak. Akan dihidoepkan api, ta' dapat lagiv
sebab toehgkoe telah menjadi koebangan (E)jmsihoeriv 1932:167). : .
r Cfirita disMsnl dengan nasib ^ l^ yang teralchir, yalmi teijadi ketika
siang di hari j^baran^ la set^g tnendcmati enak di tetangganya,
tiba-tiba ia sakit perut hingga sore; hari. Ia tidak keliw dan siuau d^ tidtdt
karena itu,bayangan di malam Labaran yang bakal kenyang temyata kandas.
Nasib itu hanya bisa disesali hingga akhir cerita.
.  "Hmtnalang^ kata Lebai itoe seorang din, "Akan koepwggilnialoe akoe, wahai
oentoeng tjelaka." BegitQelahLebai itoe menjadar oentpengnjadalam sur^ itpp,.
sambii menekan-nekan peroetnja. Hari telah malam, tetig>i Labai itoe soeatoe- -
poen ta' ada diperolehnja lain dari pada sakit peroet karena "komisi kolak"
(Damhoeri, 1932:168). . .
S.Tokbji''^ ' '
lyLebai : - - '
Lebai adalah tokoh utamadalani cerita ini. Sejak awal ceritn,:LebaiselaIu
inuncul dalam penceritaan. Kisah Lebai yang bemasib sial.ini merupakan
istri, dan antdt^ la hidup sendkian di ruiiiahnytu la sering tidur di stu^t.^ :
■Sfiringlfali ia diundang tetangganya imtukmembacakan doaselamatan dengtui;
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isbalab .makanan koladc d£m juad^. Hidup ^ bai iiii tamp^ sangat
sedeiiiaaa. KMena seripg mintakomisijcplak itUvIa;^julu]d "Lebai Kolak"
oleh tetangganya. r
Lebai itoe ialah Lebai jang djadi pokok tjerita ini. Dikampoengnja lempatnja
tinggal ia telah digelarkan orang "Lebai kolak", sebab ia soeka sekali makan
koM.
akan mendoa keroemah orang. Pada lahimjaLebai itoe akan pergi berdoa, tetapi
padabatinnja "kpinisikpIak"(DaiiAoe5i, 1932:168), . ^
Selain sikap itu, ^ bai menipunyai sikap yang tertatup. Ketjika sedang
sa^tperut ia tidak menceiit^an kead la berspmbunyi di
daiani suirau den|an pintu dan jendelai tertiitup m^sudriya aga? tidak
diketahui oleh orang lain.
K;Setel^s^P^kesperaoenj^b^aring-badagi^dfW^^P^l5?'^l'^i?'l?9aS"
adti^h^sakita^, WhlP® dan jpndpia^tpptoepnja ^ bab
' ada prang masoek. k^au ada d]^gmi8Bdek,tentew
iasaBtpefoet(0amhoeri, 1932:1^
2) Tetangga Lebai ^ '
Tetangga Lebai adalah tpkoh sampingan yang selalu mendung tokoh
utanm di^ani mehjad^ i^^'&nya. Tetah bpibuat
baik pada Lebai. MerekaM^u ihepptpng dm menibeti^
Lebai yang miskin itu. Jika Lebai sedmg menapprpleb kesulitan/niereka
siap mmplongnya. Ketika Lebai jatiib i!^,^ani kpjlapj av lutibah, mpieka
yang menplongnyasehingga Lebai td^at naik ke daiat^.; Sel^ itu, tetangga
Lebai adalah orang yang takwa kepada Tuhan dan salat merupakan ciri
tetangga Lebai itu.
bah tinggi, dan sinamja bertambah terik djoega. Didj|dan besar kehhatanlah
hamba Allah berdjalan berdoejoen-doejoen akan pergi sembahjang hari Raja
kemesjid (Damhoeri, 1932:167)
4vl^ltar^ ■' -.r
Latar cerita teijadi di surau tempat senibayang para penduduk
uini: Sefaiit-itu, lieiar tegadi di seld^-ntmah^^i^ itu
mempakan tempat tinggal dan aktivitas pada penduduk at^fjemilik
rumahnya. Kegiatan memasak dan saling silaturahmi dilakukan oleh
pendudukdi nimah. n ^
Meskipun maharadja siang beloem memperlihatkan dirinja, tetapi didapoer
roemah-roemah orang tel^ tampak tjahaja api kemerahan, menandakan bahwa
kadem ibii diroeni^ itoe ikidahg asjik meinlasak (Damhberi, 1932:166); '
Latar surau merupakah tempat ibad^ selain'tempat ttiengin^ Lebai.
"M spedah speboeh hm roep^ja'\ pikir I^bsd itoe dal^ hatinja, laloe toeroen
dari dan soerpe itpe akan petgi mengambil air seniSajang '0ainhPeii, 1932:
5. Tema
' Tema cerpen ini^adMah brang ytuig tbdas/d^ suka medgh^pkan
pbmbenmadiu^^ la^ siai. Sjkap ltd tercemiinpada
dill Lebai yahg hi^pnya fe^ anting p^
mengangan-angankan pemberian orang teniiyato tetjrdidi ke dalaiii tebat atau
lobang limbah yang kotor. , ;
"Hni"vpUdr I^bai itoe dalam hatinj\ ^ wti '^amai^ kenjang peroetkpe
' Pnangkan djoedah jang ina^ih Matd angan-^^^ itoe.'Sebagai gi^ djoed;^
'jang makih dalaih'pbii^itaitja'iifoe;'aiFt6bat dfettg& bOMiatjam'-
- ma^am aalk6t6t"if<^ffiaapekke mdeloetn5a (Daifihoeriv 1932:166); ' ^'
6. Amanat j n -
Amanat yang disampaikan dalam cerita ini adalah hendaklah orang hidup
itu mad bbhisaHaatatt tekeija;bidcaid hanyamatgbarapkan^irdiemnatau
biiia^kasihan'Odatif Mdl' S'-po-i: -if.-: -..;; ' !
7. Bahasa
Bahasa yang dipakai dalam cerpen ini adalah bahasa Melayu- Sisipan
istilah asihgatau d&lek tidak ada dalam cerpen ini; b ; v
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; Judul ceipen: "Kelana Anak Soematera"
Penulis. :0r. Mandank
Sumber : Pandji Poestal^ Nomor Lebaran, 1932
Tebal :tigahalaman
1. IntiCerita
Cerpen ini mengisahkan seorang anak muda yang sedang mengembara
atau sedang bennusafir. la kehilangan identitas diriny a kaiena kebingungan
menghadapi kehidupan di alam yang luas itu. la suka merenungkan dirinya
di tepi la,utan dan hutan, sehingga ia menyadari bahwa dirinya diknasai
oleh alam. Oleh kaiena itu, ia berkeinginan membunuh'diri.
Di tepi lautan iamelihat seorang tua yang di ombang-ambingkan oleh
ombak pantai karena tidak kuat beienang. Orang tua itu adalah seonuig
nenek yang ingin menuju ke puncak gunung. Kemudian, nenek itu
membenkan nesihat dan menceritakan kehidupan di masa lampaunya kepada
anak muda itu. Dikatakannya bahwa dirinya sejak muda sudah menjadi
pengembara atau musafir yang menaklukkan gunung, hutan, dan
menyeberangi lautan. Ia banyak juga melihat draiig-brang yang putus asa,
tetapi nenek insaf bahwa orang yang sering mengadakan peijalanan panjang
akan mengetahui keindahan al^ yang sejati. Orang yang sering
kesunyian akan segera dihingg^i penyakit kesedihan dan kekecewaan.
Untuk menghilangkan penyakit itu hendaknya manusia itu jangan banyak
memandang dunia yang fana, tetapi hams dapat mengenal dunia yang
sebenamya. Belajarlah menggunakan senjata yang ada dan jangan mudah
putus asa dalam mengamngi pemgembaraan.
2.AIur
Cerpen ini dimulai dari keadaan seorang pemuda yang duduk di pantai
dengan meienungi nasibnya. Anak muda itu duduk di tepi pantai yang
dikelilingi hutan belantara dengan penuh suara burang-bumng yang sedang
berkicau. Kondisi alam itu yang semakiri membuat pemuda itu kesepian.
Air mata semakin beitambah bercucuran.
Ditepi pantai nan tjoeran, didjoengoet tebing Jang berbatoe. Disanalah doedoek
seorang kelana anak Soematera. Doedoek beroerai air mata. Dibelakangkoe
hoetan belaka. Rimba belantara. Angin mendera dipoentjak pokok. Boeroeng
siboekberboenji (Mandank, 1932:189).
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Setelah pemuda itu metenungi liasibnya; ia memp6roleh nasih^ dari
seorang nenek yang juga seorang pengembara ke btitm, giinung, dan lautan.
Nasihat itu secara tidak langsung ditujukan kejpada diri anak muda yang
suka putus asa itu dengan cara memberikan gambalan kehidupan maniisia
yang tidak mudah. Hidup ini penuh cobaafi dan kepahitan yang tidak dapat
dihindari oleh manusia. Akan tetapi, dibalik hidup yang pahit itu akan
terdapat keindahan dan kebahagiaan asalkan manusia itu tabu cara
memanfaatkannya. Nenek mengumpamakan bahwa kepahitan hidup itu
bagaikan pohon bunga yang berduri, tetapi dibalik dufi itu akan
mehghasilkan bunga yang indah dan harum baunya. Sejak peristiwa
pertemuan anak muda dengan nenek itu, cerita hanya berisi nasihat yang
oleh analf muda itu dengan tekun didengarican; Olfeh karena itu, cerita ini
tidak jelas puncaknya. Penyelcsaian Cerita pun demikian. Anak muda itu
merasa belum insaf atas nasihat nenek itu.
:  t ■ama-lama alcan Ifita ketahoei bahv^a masing-masing klta ada didalaiin alam dan
mempoenjai djalan sendiri-sendirLSemoeaalam itu sama, tetapi ta';adajang
seroepm. Dan kita hsffoes. mengerti, bahwapokok jang beidoeri kerap kali keda-
patan boenga jang berona bagoes dan haroem.
Djika Hftmilrian nistjaja akan tjoetjdekpe peroleh djdm dimtma-inana >yalaupi^




Seorang pemuda dalam cerpen ini digambarkan sebagai pemuda yang
tidak mempunyai pendirian yang kuat sesuai dengan cita-citanya, yakm ingjn.
alam yang luas, pemuda ibt mal^ putus asa tiplak benisaha menaklukkannya.
la malah menangis karena nasibnya. Sikap putus asa dan tidak mempunyai
pendirian yang kuat menipakan cerinin sikap tokoh utama dalam cerita ini.
Tiba-tiba akoe terperandjat. Herankoe boekan alang kepalang. Ta* djopkoe ta'
dapatdikatakanlagi.Angintedoeh. Gelonibangberhenti. Otnbakta kedengaran
lagi. Boeroeng ta' berbunji poela. Poentjak pokok terdiam. Mamakah riak? Air-
poen hening. Akoe tepekoer. Air matakoe keloeaf tidak berhenti; Meleleh di-
pipikoe. Laloe djatoeh bertitik-titik. Membasahi bdenga koekoe empoe kakikoe.
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Empoekaki jang telah sekian banjak penanggoengannja selama akoe mengembara
mendjadi kelanaCMandank, 1932:189).
Kaienia pendiriaimya yang tidak kaat itu, ia tidak bisa menerima nasihat
dari orang lua yang sudah beipengaliuhan menaklukkan alaiii ini. Pe^aan
terombang-ambing oleh alam tid^ akan bisa selesai karena pendukung
kepribadian yang tidak kuat.
Dan akoe? Entah berapa lamanja terdiri djoea ditempatkoe tahadi, tiadalah koe-
ketahoei. Entah telah koemoelai melwkah entah beloem, iyoepeon tiada akoe
insaf(Mandank, 1932:191).
2)Nenek
Tokoh nenek dalam cerpen ini adalah seorang tua yang memiliki
pengalaman yang luas terhadap alam semesta. Ia tidak mudah putiis asa
walaupun memperoleh rihtangan dalam pegalahannya. Ia berpandahgan
dunia. Ia melatib diri belajaa mempergunakian senjata apa adanya. Karena
kuat terhadap pandangannya itu, ia masih kuat menaklukkan alam, lautan
gunung, dan hutan rimba, walaupun jalannya sudah tidak begitu tegap, karena
dimakan usia.
Nenek akah melandjoetkan perdjalanan nenek poela. Laloe or^g toea itoe ihem-
boen^oek-boengkoekkan mentjari sekerat kajoe hendak didjadikanhja tongkat.
Sebeloem ia berangkat bertanjalah akoe, "Kemanakah akoe haroes pergi; dan
djalan manakah sebaik-baiknja joetoeroet, ja nenekkoe? Itoe tak dapat nenek
toenjoekkah. Haroe ^oetjoekoe sehdiri inenentoekannja. Djika beloem^oetjoekoe
ket^oel tjarilahsampai (^)at (Mandank, 1932:191).
4. Latar
Latar cerita teijadi sebuah alam luas, yakni ditepi lautan, hutan, dan
gunung. Latar itu sesuai dengan sikap tokphnya, yakni seorang pehgeihbara
yang ingin menaklukkan alam. Tokph-tokoh itu selalu memahfaatkaii ketika
lingkUngan itu untuk menguji ketabahaimya dan membuktikan keagungan
Tuhan.
Orang toea jang telah beroeban. Roepanja ia tiada kuat berenang lagi. Sebentar-
sebentar masoek air kedalam moeloetnja. li^tiap ia timboel kemoeka air, selaloe
«8
jang amat tinggi. r
,  "Sebagai tjoethoekoe poela^ nenek ini seorang moesafir. Nenek hendak pergi
kepoentjakgoenoengjangadadisebplahhoetanini"(Mandank, 1932:190).
Hutan merapakan tempat yang sunyi dan tempat hidup para satwa.liar.
Namun, keindahan bunyi kicauan burung menjadi keindahan suara tersendiri.
Suara burung itu temyata membawa kerinduan tokohnya.
Akoe doedoek beroerai air mata. Dibelkangkoe hoetan belaka. Rimbabelantara.
Angin menderoe dipoentjak pokok. Boeroeng siboek bemjanji. Ranting dan
daoen melambai-lambai (Mandank, 1932:189).
5. Tema
Tema cerpen ini ^ alah orwg yang tid^ tahan uji aJcan mudah. putus
asa, sedangkan pt^g yang talian pji akan mudah menenipuh cita-citanya.
Sikap mudah putus asa terlihat pa^ tokoh anak muda, sehingga cita-cita
menjadi penggembara tidak tercapai. Sikap tidak mudah putus asaterceiinm
pada tokoh neiiek itua, sehingga cita-citanya untuk menaklukkan ^ am
semesta terc^ai.
SQenggoeh ta' moedah mendjadi kelana. L^bih tjelaka lagi djika kita ketahoei
bahwa djalan Jang kita tempoeh spenji adanjk Pah kita ta' betah„inerasakan
. kesoenjian itce.
Nenekpoen dahoeloe njaris berlakoe dentikian poela. .AJcan tetapi, seketika
nenekpoen insaf, bagaimanajang sebenarnja doenia ipi. Seoiapg keiana jang
telah djaoeh perdjianannja ta' dapat tidak akan ihengerii, bahwa doenia ini ada
pada adanja (Mandank, 1932:190).
6. Amanai
Amanat dalarh cerita ini adalah hendaknya orahg hidup itu tidak mudah
putus asa agar cita-cita mudah tercapai, sebaliknya orarig yang miudah putus
asa akan gagal cita-citaiiya
7. Bahasa
Bahasa yang digunakan,dalam ceipen ini adalah bahasa Melayu tinggi.
Di dalamnya tidak terdapat sisipan kata-kata asing. .
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Judul ceipen: "Loekisan Roewab"
Penulis :SanoesiPane
Simiber : NomorLebaran, 1932
Tebal :4halaiiian :
l.IntiCerita
Df^ Amran melihat seorang perempuan dengan anaknya membersihkan
kuburan di bawah pohon kamboja. Kemudian, peristiwa itu dilukiskan di
atas kertas, sambil meienungkan di masa kecilnya. la seorang doktor, tetapi
pola pikimya terpengaruh peradaban Barat. Dr. Amran tinggal sendiiian di
Betawi.
Perkawinan Dr. Amran dengan Soelastri hampir gagal karena pola
pemikirannya itii. la menyadari bahwa Soelastri sebenamya tidak berdosa,
tetapi dirinya yang salah, dan iia inembenarkah bahwa pei^aban Timur
sudahjauhjaraknya dengan peradaban Barat:
Sebenamya Dr. Amran merindiikan istrinya, Soelastri, yang tinggal di
Soekabumi. Ketika menejima kabar dari temannya, Soeratman, bahwa
istrinya sakit keras di mmah sakit Bogbr, Dr. Amian terperanjat kaget. Setelah
menerima kabar itu, ia menyadari bahwa dirinya tidak pernah mempiiiiyai
kedamaian h^, akibat peradaban Barat yang tidak kuat di dalam hatinya.
Dr. Amran terbuka jiwanya setelah Soeratman mencerit^an b^wa
istrinya itu tidak hanya sakit, tetapi juga ak^ ihelahiikan anaknya. Ia segera
berangkat ke Bogor untuk menengok istrihya. Dr. Amrari dapat beirjumpa
dengan istrinya yang masih s^t. Kemudian, istrinya melahirkan dengan
selamat Daland pertemuan itu, mereka n^pak bahagia seperti semula.
2. Alar :
Cerita ini beralur luros. Alur cental dimulai dari Dr. Amran melihat
seorang perempuan bersama anaknya mebersihkan kuburan di bawah pohon
kamboja. Peristiwa itu temyata membuat Dr. Amran teringat kembali
peristiwa masa laltmya Kemudi^, Dr. Amran mengirimkan telegram kepada
keduaorangtuanyadikampung untuk mengucapkan selamat hari Lebaran.
Besok akandikirimnja telegram kapada iboebapanja, mengoecapkan selamat
Lebaran. Tahoen Jang laloe selaloe ia loepa, sebenamja boekan loepa, tetapi
tidak bergoenapada pikimja Agama ....olok-olok. Ya besok akan dikirimnja
telegram. Soerat tidak bisa lagi (Sanoesi Pane, 1932:181).
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Setelah mengirimkan telegram kepada kedua orang. tuanya, cerita
dilanjutkan dengan kabar dari Soeratman kepada Dr. Amian bahwa istri Dr.
Amran sakit keras di romah sakit Bogor: Kabar itu mei^ebik jiwa Da Amran
bahwa dirinya merasa peradaban Barat temyata jauh dengan peradaban
Hmur. Peristiwa sakitnya Soelastri, istri Dr. Amran^ temyata membawa alur
cerita ini sampai pada puncaknya. Istri sakit dan kesadaran diri Dr. Amran
akan mencapai pemecahan masalah dalam cerita ini. Dr. Amran j'ang tinggal
istrinya yang sedang sakh di Bogor. f
Amran mempersilatikan Soeratman doedoek. Saja baroe datang dari Bogor. Dari
Soeratman saja mendengar, bahwa istri toean sekarang sakit pajah. "Soelastri?"
lambat; "Iboe bapanjaadadisitoe." toean adadiBogor, boekan di Soekabumi.
Bapanja tidak soeka menerima dia. Sebab itoe ia peigi ke Bogor, keroemah ke
roemah kenalannja di kampoeng (Sanoesi pane, 1932:183).
Dr..
istrinya bahwa dirinya sedang begalan menuju Bogor. Peijalanan Amran
ke Bogor itii membawa cerita sampai ke peleraian. Amran dapat bertemu
dengan istrinya yang masih terbaring sakit. Pukul dna lahirl^ ahak SoeMtri.
Dr. Amran penuh cerita dan senang.melihat istrinya ymig terlihat ceria itii
walaupun tnasih sakit. Ia rnemeluk istrinya dengan mesra dan ia me^a
mendapatkan kedamaian dalam hatinya.
I soeranja.
Poekoel doea lahirlah anak Sqelastri dan ia djatoeh pingsan. Aoiran mengawasi
moeka istrinja, Jang menoendjoekkan penderitaan itoe, dan dengan tjinta berahi
ditjioemnja tangan Soelastri perlahan-lahan. Ia marasa dirinja satoe dengan
doenia, kedamaiw m^oek ke dalam hatinja (Sanoesi Pane, 1932:271). '
3.Tokoh
1)Dk Amran (tokohutama)
Dr: Amran adalah tokoh utama dalam cerita ini. Ia sudab mempunyai:
istri dan dua prang anak. Amran peinah kiili^ di luar negeii, di penwa.
Karena itu, pola pemikirannya te^ngamh dimia Barat sehingga hatinya
sendiri di Betawi, theluptdtan anak (hin istrinya yang tinggal di kamptmg.
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Kehidupan ymg hendak dicapai tidak ditemuk^ bahkan tidak jelas. Namuh,
ia menyadaii babwa peradaban Tiniur sudah jauh dari dirinya. sedang k^
peradaban Barat tidaJc menjadi pandangain yang jelas. Ia menyiadari pula
bahwa istrinya tidak besalah.
Soelastri tidak bersalah satoe apa. Dirinja Jang berdosa tidak menpoenyai dasar
Jang koeat Benar perkataan Soeratman di Geneva dahoeloe itoe. Peradaban
Hmoer soedah jaoeh dari padanja dan peadaban Barat tidak mendjadi sendi
adatnja, tidak mendjadi darah dan dagingnja. Ia berdiri pada watas doea doenia
(Sanoesi Pane, 1932:181).
Temyata pandangannya terhadap dimiaBaiat tidak knat, ia terpaksa harus
kembali pada peradaban Hmur. Ia harus menjumpai istrinya yang sedang
sakit keras di Bogor. Akhimya, ia dapat berkumpul kembali dengan
keluarganya. Dunia yang paling indah'adalah dunia keluargaaya^ dunia
bersatii dengan anak istriiiya. -
Hari jang b^oe soedah moelai. Amran berdiri lambat-lambat dan pergi kelbear.
Angin sedjoek membawa keharoeman boenga menghemboes kepalanja. Ia merasa
dirinja satoe dengan doenia, kedamaian masoek dalam hatinja (Sanoesi Pane,
1932:184).
2) Istri Dr. Amran /Soelastri (tokoh bawahan)
Istri Dr. Amran bemama Soelastri. Ia adalah istri yang tabah dalam
menghadapi percobaan hidupnya. Sudsdi lamaia ditinggal suaminya keluar
negeri untuk kuliah. Soelastri ditinggal suaminya di Betawi. Namun, ia dapat
mengatasi kesulitan dalam upaya menghidupi anaknya. lidak hanya itu, ia
tidak diakui oleh kedua orang tuanya lagi tanpa sebab yang jelas. Ketika
sedang mengandung anaknya yang kedua, ia diserang sakit malaria tropika,
ia harus beijuang melawan penyakitnya itu dan harus melahirkan anaknya.
Semua itu dikeijakannya sendirir.
Istri tqean berada di Bogor, boekan di Spekabumi. Bapanja tidak soeka menerima
dia. Sebab itoe ia pergi ke Bogor, keroemah kenalannja dikampoeng., kelbearga
baboenja doeloe. Ia tidak maoe menerima pertolongan siapapoen (Sanoesi Pane,
1932:183).
4. Latar
Latar cerita ini tegadi di Bogor dan Geneva. Kedua tempat itu adalah
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tempat tokoh meiajaiankM aktivUasriy^ Bogpr tempat tingg^ pembaptu
(babu) istiiPr,,Aiiiran,dan tempat tinggal istri Dr. Amran ketika menderita
gakif ftftlain itu, Bogor tempat peitemu^ antaia Dp Amran dengan istriny^
yang sudah lama ditinggalkannya. Bogor meippimyai sejtuab y^g
panting bagi para tokohnya, teratama tempat tumbuh kesadaran Dr. Amran
atas diriny^ yang tei^ lama <^pmbang-ambingkan oleh budaya B^t.
Akhifnya, ia hidupkembali bersaina keluarganya atas jasaSoeratman, teman
lama Dr. Amran. . - ;
Dr. Amran terperandjat. Dipenggangnja telefon dan dimintanja seorang dokter
di Bogor dengan selekas-lekasnja membantu istrinja dan membantu dia. Doktor
Amran akan peigi ke Bogor, k^ena istrinja sakitpajah. (Pane, 1932:183).
Kota Geneva adalah tempat Dr. Amran menuntut ilmu di sebuah
perguruan tinggi. Di Geneva it«.. Dr. Amran memperpleh pandangan dunia
Barat, tetapi hanya setengah-setengah sehingga tid^ menget^ui apa
sebenamya peradaban Barat itu. Karena itu, ia berdiri di antara dua drmia
itu. Soeratman, teman Dr. Amran, juga menuntut ilmu di Geneva itu.
Benar perkataan Soeratman di Geneva dahoeloe itoe. Peradabanllmoer soedah
jaoeh dari padanja dan peradaban Barat tidak mendjadi sendi adatnja, ddak
mpn'tja^' darah dan dagingnja. Ia berdiri pada watas doea doenia (Pane, 1932:181).
5.Tema . = n n n
Tema eerita ini adalah orang yang tidak mempunyai pendirian yang kuat
alfan mudah diombang^ambingkanoleh keadaan, sepertiyang dialami pleh
Dr. Amran. la diombang-ambingkaii oleh dua peradaban yang berbeda, yakni
peradaban Barat dan Timur. Karena itu, ia hampir melupakan anak dan
istrinya, tetapi akhimyasadar dan dapat hidup kembali bersama anak daii
istrinya.
Amran mentjioem istrinja. Amran mengawasi moeka isterinja, jang menoen-
djoekkan penderitaan itbe, dan dengan tjinta berahi ditjioemnja tangan Soelastri
pftrlahan-iahan. Ta merasa dirlnja satoe dengan doienia, kedamaiian thasoek dalam
hatinja (Sanoesi Piane, 1932:184).
6.Amanat
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T. Bahasif j -
Bahasa yang dipakai dalam cerpen ini adalah bahiasa Melayu llnggi.
Dalam cerpen tidak disisipkan istilah asing atau bahasa daerah.
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Judul : "Ah Gemp?"
Pengarang : Hasan Darmawan
Sumber :Pandjipoestaka, Nomor61,TahunXI, 11 Agoesto^ J[933
Tebal : 2 halaman
1. Inti Cerita
Ceipen ini tnengisahkan bencana alam yang menimpa keluaiga Soeria
Igama di desa Bandingagoeng, di daerah Danau Ranau.
Gempa bumi itu teijadi pada suatu malam ketika masyarakat desa itu
sedang tidur. Saat itu Soeria Igama bersama istri dan anaknya barn selesai
makan malam, lalu meieka pergi tidur. Rumah mereka hancur digoyang
gempa. Pak Soeria Igama telah berusaha menyelamatkan nyawa kedua or-
ang yang dicintainya itu, tetapi malang isteri dan anaknya yang tertimbun
balok-balok kayu tidak tertolong lagi. Betapa hancur perasaan Pak Soeria
Igama ditinggal kedua orang itu.
2.Alur
Ceipen ini beralur maju. Ceritanya dimulai dengan gambaran suasana
desa Bandingagoeng menjelang sore hari. Pak Soeria Igama bam saja pulang
keija. la membawa buah tangan untuk keluaiganya.
"Ning ... Ning!" seru Soeria dari bawah roemah, laloe segera sambil mendjin-
djit seeker ikan baoeng jang besar" (Darmawan, 1933:1000).
Alur terns betjalan maju. Tji' Ning memasak ikan baoeng pemberian
ayahnya tadi. tak lama kemudian makan malam siap. Pak Soeria Igama
makan terlebih dahulu, setelah selesai bam isteri dan anaknya makan.
Setelah semua selesai makan malam, mereka pun pergi ke peranduannya.
Pak Soeria tiba-tiba merasakan gempa.
"Allah, gempa ini! Hai bangcen! kata Soeria kepada isterinja. "Gempa besar!"
Isterinja terbangoen. "Lekas, kekamar Ning, bangoenkan dia," perintah Soeria
kepada isterinja. Sesoedah itoe ia melompat memboeka pintoe moeka. "Krak-
krak, tak, toerr " boenji pekajoe roemah patah" (Darmawan, 1933:1001).
Soeria bemsaha menyelamatkan isteri dan anaknya yang teitimbim kayu-
kayuan, tetapi Tbhan beikehandak lain. Dua wanita itu tidak tertolong lagi.
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"Alllah, Ning mad," kata Soeria kepada isterinja dengan air matanja, laloe di-
pegangnjaerat-erat tangan isterinja, Tetapi apa poela Tangan isterinja dirasa-
nja soedah dingin.... Isterinjapoen soedah ta' temyawalagi" (Daiinawan, 1933:
1001).
3. Tokoh dan Penokohan
I) Pak Soeria Igama (tokoh utama)
la adalah kepala rumah tangga yang haras mgnhidupi isteri daii seorang
anak. Meteka adalah kelu^gabaik-baik. Pak Soeria dilukiskan sebagai ayah
yang sangat sayang kepada anak dan isterinya. Tercermin dari resiko yang
ia ambil untuk menyelamatkan kedua orang itu dari timbunan balok-balok
kayu.
"Meskipoen besar kajoe-kajoe jang menimboeni anaknja itoe, dan meskipoen
berbahaja memasoeki onggo kajoe-kajoran jang teroes memaloe kekiri dm ke-
kanan itoe, tetapi si ajah teroes masoekkedaltan roeangan dalam onggok^ itoe,
Pakoe-j|:^oejang tadjain jang tersinggoeng olehnjadadadirasahja, walaupoen
(Darmawan, 1933:1001).
Ciri fisik tokoh ini tidak diterangkan, hanya digambarkan bahwa pak
Soeria adalah seorang mtislim yang taat.
"Tjoema setali. Ambilah, siangi, masak enak-enak. Akoe akan p^gi keair sebentar
mengambil air sembahjang. Ma'moe adadiroemah?" (Darmawan, 1933:1000).
2) Tji Ning (tokoh bawahan)
Tidak banyakyang diterangkan tentang tokoh ini. Ia adalah anak tiinggal
Soeria Igama. Ia sudah kelas V Sekolah Dasar, dan ia pnn pandai memasak.
"Ning membawa ikan itoe kedapoer akan disingainja ... Kepala dan toelang-
toelangnja dipindang, dagingnja disemoer, ja, ma'" (Darmawan, 1933:1000).
3) Istri Pak Soeria Igama (tokoh bawahan)
la seorang ibu rumah tangga. Ciri fisiknya tidak digambarkan oleh
pengarangnya. Ia adalah seorang ibu yang sangat menyayangi anaknya.
Terbukti dari pengorbanaimya untuk anaknya.
"Djangan pedoelikan akoe," kata isterinja dengan tiada menggerakan badanja.
"Tjari Ning" (Darmawan, 1933:1001).
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4. Latar
Secara jelas pengarang menyebutkan nama suatu daerah yaitu desa
Bandingagung di daerah danau Ranau, Sumatera.
"... dipinggir danau Ranau memandang kepada radja tjahaja jang beberapa menit
lagi akan meninggalkan permoekaan boemi lampoe-lampoe dalani roeinah
doesoen Bandingagoeng telah teipasang;.... (Darmawan, 1933:1000).
Waktu teijadinya gempa adalah malam hari ketika penduduk desa itu
sedang teflelap.
"Kira-kiia poekoel 11 soenjilah roemah Tji* Ning. Ketiga beranak itoe telah
tidoernjenjak" (Darmawan, 1933:1001).
5. Tema
Tema Cjetpen ini adalah bencana datang tanpa terduga. Bencana yang
benipa gempa bumi ini menimpa keluarga iSoeria Igama di desa
Bandingagung .
6.Am{inat
Amanat yang terkandung di sini adalah, kita tidak d^pat menget<^ui apa
rencana Tuhan, oleh sebab itu hendaknya kita selalu mempersiapkan diri.
T.Bahasa
Bahasa yang dipakai adalah bahasa Indonesia baku pada saat itu dengan
ejaan yang Ophuijsen. Di dalam cerpen ini ditemukan kosakataiasing d^
daerah: 'r-
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Tebal : 2 halaman
1. Inti Cerita
Cerpen ini berisi kisah tokoh saya, seorang guru di Palembang. la sedang
mencara angin dengan mengendarai sepeda y ang tak tentu tujuannya. Hba-
tiba ia ingin meminjam buku di perpustakaan sekolah HIS di Kebun Doekoe.
Ketika pulang, ia melih^ orang dudnk di'jembatan dan diperkirakan orang
itu tamannya yang hemama Ma'moer. Tokoh.r^a menutup mata temannya
tersebut, tetapi setelah mendengar suaranya bukan Ma'moer. Ia merasa main
dan minta m^. Oleh kaiena ketakutan tokoh saya mempercepat mengajmh
sepedanya dan di peijalanan ia merasakan geli hatiny^ ia tertawa sendiri.
Ketikabetemu dengan Ma'moer tokoh saya menceritakan kejadian yang ia
alami, Ma'moer berpesan agar berhati-hati kalau bercanda.
2. Alur
Alur cerpen yang begudal "Tjap Garpoe" karangan Hs. Darmawan ini
adalah beralur lurus. Cerita diawali kisah tokoh saya, ketika ditempatkan di
Palembang bersepeda tanpa tujuan.
Di Palembang, sewaktoe saja ditempatkan dikota ini, pada soeatoe petang, lebih
kberang poekoeIenq>atlah, sesoedah memakai se^ara anak moeda zaman, sekarang,
dengan mengendarai kereta angin, berangkatlah saja dari roemah sewarm saja
seorang diri dengan tiada mempoenjai toedjoean (Darmawan, 1933:1126).
Seteiah pengarang menceritakan tokoh saya tiba-tiba tokoh saya ingin
meminjamkan buku di Keboen Doekoe kaiena ia teringat pengarang dalam
mempermainkan kata-katanya. Di suatu jefnbatan ia melihat orang duduk
termenung.
Elok permai memboeai mata, tempat angin "boraloen" lemah lemboet, tempat
toempahtjahaja petang, begitoelah katapoedjangga teringadah pada saja hendak
meminjam kitab bibliotheek disekolah "H . I .8 di Keboen doekoe
(Darmawan, 1933:1126).
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Setelah tokoh soya meminjam bubi, ia pulang karena hari sudah mulai
malam. Tokoh soya mengayuh sepedanya dengan kencang. Di suatu
jembatan ia melihat orang duduk termenung.
Sesoedah dapat saja kitab pindjaman,... "Melawan kesengsaraan," ~ sesoedah
saja menoeroeni tebing dekat djembatan jang pertama pada djalan itoe saja lihat
diatas djembatan jang kedoea seorang-orang moeda jang memakai serba poetih,
- sepatoe, tjelana, badjoe dan topinja poetih semoea-berdiri menopang dagoenja
dengah kedoea tangannja jang ditdenripoekk^nja pada kisi-kisi djembatan itoe
sebelahkiri(Dannawan, 1993:1126):
Gerita mulai memuneak, tokoh akan mehjepit kepala Md' moer
dengan kedua tangannya. Tokoh .saya mengira yang duduk di sisi jembatan
itu temannya yang bemama Ma'imoer.
Setelah sampai saja keatas djembatan tempat Md moer djadi patoeng itoe, —
achimja... tap, k^oea tapaik tangan saja tiba kekedoea telinganja. •
"Mati* kau, ta' kan terkena olehmoe akoe," pikir saja kesoekaan (Damawan,
1933: 1126).
Klimaks cerita, tokoh soya berdebm-'-debar karena temyata salah terka.
Orang yang dijepit kepalanya itu bukan temaimya. Ma' moer melainkan
orang lain.
"Siapa ini djangan ngoetjak-oetjak," kata jang kena djepit itoe, a^ja, "Siapa
ini djangan main-main. ~ Djantoeng saja berdebar-debar, sebab — pikirkoe,
orang jang saja djepit kepalanja itoe boekan Ma' moer; saja ketahoei itoe daii
soearanja.
Sedjoeroes lamanja saja hilang pikiran, ta' sadar akan melepaskan kepada
orang itoe dari djepitan saja (Darmawan, 1933:1126).
maaf pada orang yang dipikimya Ma' moer.
"Ma' af... saja salah kenal," kata saja sesoedah melepaskan kepala orang itoe
dari djepitan, laloe melngkah kekereta saja dengan langkah djarang. — Tapi
dalam hati saja maoe saja terbang meninggalkan tempat jang sial itoe. Mpeka
saja setebal apa rasanja karena maloe (Darmawan, 1933:1126).
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Alchir cerita, tokoh jaya mengisahkan masalah salah terka ini pada
temannya. la dinasihati agar berhati-hati.
Waktoe saja tjeritakan hal ini kepada Ma' moer ditindjoenja bahoe saja doea
kali, "Itoelah, mata itoe awasrawas doelocj" katanja (Darmawan, 1933:1126).
Pengaluran dalam cerpen ini adalah berdasarkan hubungan sebab akibat
dankonflik yang dipapaikan pengarang adalah konfUk antar tokoh dan antara
tokoh dan dirinya sendiri. Masillah yang disoroti adalah masalah pribadi.
3. Tokoh dan Penokohan
Tokoh yang akan dibahas dalam cerpen yang betjudul 'Tjap Garpoe"
karya Hs. Darmawan ini adalah tokoh saya (sebagai tokoh utama) dan tokoh
Ma'moer (sebagai tokoh bawahan).
1) Saya (tokoh utama)
Tokoh saya tidak disebutkan namanya. Pengarang menampilkan tokoh
saya sebagai tokoh pencerit^ yaitu tokoh yang memuculkrui peristiwa. la
digambarkan lulusan sekolah guru dari Betawi dan telah ihenuju guru di
Palembang.
- Seorang goeroe djoega, sesekoliahdengari saja pada sekolah goeroe di Betawi
djadi antara kami berdoea... sama ma'loem teman sesekolah. Lagi poela selama
kami di Palembang kami diam se... Seboeboengan roemahlah boleh saja ketahoei,
sebab roemah jaiig kami sewa roemah petak (Darmawan, 1933:1126).
Tokoh saya digambarkan sebagai seorang guru yang senang membaca
buku dan senang bercanda.
— teringatlah kepada saja hehdak memindjamkan kitab bibliotheek disekolah
"H .1. S" di Keboendoekoe — "Mati kau; ta' kan terterka olehmoe akoe," pikir
saja kesdekaan (Darmawan, 1933:1126)i
Tokoh saya digambarkan sebagai tokoh yang tidak man diam. la selalu
mengisi waktu luangnya dengan kegiatan-kegiatan, seperti membaca dan
beijalan-jalan.
~ dengan mengendarai kereta angin^ berangkatlah saja dari roemah sewaan saja
seorang diri dengan tiada mempoenjai toejoean: kalaqe ta' kena saja sebpetkah
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hiakaii angin baiklah saja katakan memboewg-boeang soesah, itoelah maksoed
saja (Darmawan, 1933:1126). -
2) Ma'moer (tokoh bawahan)
Tokoh Ma' moer digambarkan sebagai seorang laki-ldci. la seorang guru
di Palembang. Tokoh Ma' moer telah lulus dari sekolah gura di Betawi.
Ma' racer itoe seorang goeroedjoega, sesekolah dengan saja pada sekolah goe-
roe di Betawi, ~ Lagi poela selama kami di Palembang karai diara se ».. seboe-
boengan roeraah Jang karai sewa roeraah petak (Darraawan, 1933:1126).
. Tokoh Ma' moer digambarkan sebagai seorang laki-laki yang balk dan
tegas. Hal itu terlihat k^ika sahabatnya menceritakan telah membuat
kesalahan, tokoh Ma'moer menasihatinya.
Waktu saja tjeritakan hal ini kepada Ma' moer ditinjoenja bahoe saja doea tiga
kali. "Itoelah, mata toe awas-awas doeloe, "katanja (Darraawan, 1933:1127).
Kedua tokoh yang ditampilkan pengarang dalam cerpen ini berlhtar etnik
Betawi yang berlapisan sosial menengah. Penokohan pada umumnya
ditampilkan dengan cara uraian dan tokoh-tokohnya ditambilkan sebagai
tokoh pipih. Mereka digambarkan beragama Islam.
4.Latar
Latar yang dipaparkan dalam cerpen ini adalah latar tempat dan latar
waktu. Latar tempat terlihat di daerah Palembang dan di suatu rumah petak.
Di kedua tempat inilah kedua tokoh, yaitu tokoh soya dan tokoh Ma' moer
mengajar dan bertempat tinggal.
— di Palembang, sekarang saja diterapatkan dikota ini. Deraikianlah, sesoedah
segaran ke pandaian, teroes ke Talangdjawa, berbelok ke Keboendoekoe. Rasa
Belanda berkeboen boenga. -, sebab roeraah jang kami sewa roeraah petak
(Darraawan, 1933:1126).
Di tempat-tempat itu, tokoh soya beijalan-jalan dengan mengendarai
sepeda. Selain tempat-tempat itu, disebutkan di perpustakaan dan di suatu
jembatan. Di perpustakaan tempat tokoh soya meminjam buku dan di suatu
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jembatan ia melihat prang yang termenimg. Di tempat ini tokoh soya salah
terka, orang yang tennenung dikira teinannya, M' moer.
teringatlah kepada saja hendak meminjam kitab bibliotheek disekolah HIS di
Keboendoekoe.
Didjalan jang loeroes dari sekolah No. 1 kekantor pos, sesoedah saja
menoeroeni tebign dekat djembatan jang kedoea seorang-oerang moeda jang
memakai serba poetih-sepoedh, tjelana, badjoe, dan topinja poetih semoea berdiri
menopang dagoenja (Dannawan, 1933:1126).
Latar waktu digambarkan di suatu petang, kurang lebih pukul empat.
Waktu ini merupakan waktu yang digunakan tokoh saya berputar-putar di
daerah Palembang.
~ Pada soeatoe petang, lebih koerang poekoel empatlah ... karena ban telah
moelai gelap. Oentoeng dari djaoeh saja lihat pintoe bilik bibliotheek masih
terboeka (Dannawan, 1933:1126).
5. Tema
Tenia cerpen yang beijudul "Tjap Garpoe" karya Hs. Darmawan ini adalah
kekurangtelitian menentukan sikap dan kebiasaan bermain-main dapat
mftnimhiilkan malu diri sendiri. Hal itu terlihat pada tokoh saya yang kurang
hati-hati memperhatikan orang yang dianggap teman, temyata orang lain
sehingga menimbulkan salah terka. Tokoh menjadi malu.
"Ma* af... saja salah kenal," kata saja sesoedah melepaskan kepala orang itoe
dari djepitnja, laloe melangkah kekeretanja saja dengan langkah djarang. tapi
dalam hati saja maoe saja terbang meninggalkan tempat jang sial itoe. Moeka
saja setebal apa rasanja karena maloe. Lain dari pada itoe terasa kepada saja
belakang saja ditemboes oleh "Tjap Garpoe" : siapa tahoe kalau-kalau orang
itoe mengedjar.... sebab menilik moekanjaorang itoe sedang bersoesah hati: maka
kepalanja didjepit koeat-koeat oleh jang ta' dikenalnja (Dannawan, 1933:1127).
6. Amanat
Amanat dalam cerpen "Tjap Garpoe" ini hendaknya ditiliti dan hati-hati
sehingga tidak menimbulkan malu diri sendiri.
7. Bahasa
Bahasa yang dipakai dalam penceritaan adalah bahasa formal dengan ejaan
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Van Ophuijsen. Cerpen ini memakai kosa kata daerah tertentu, yaitu bahasa
Palembang, seperti siapo, ngoetjak-ngoeljak, lepaskenla, gek koe ntak
dengan . Selain kosakata bahasa Belanda, seperti bibliotheeL
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Judulcerpen : "MemandjatDoerian"
Sumber Ndmor 55 Th. XI, 11-7-1933
Pengarang : Hs, Darmawan
Tebal : 1 halaman
1. IntiCerita
Pandji adalah seorang pemuda yang pandai memanjat berbagai pohon
buah. Jika musim buah-buahan tiba, banyak orang menyurahnya memetikan
buah. Ketika sedang beijalan-jalan mencari pekeijaan memanjat, ia beitemu
dengan Lanang Penjimbangan yang sedang duduk sendirian di bawah pohon
durian, pohon durian miliknya sendiri. Lanang menyuruh Pandji memetikan
buah durian yang sudah masak dengan diberikan imbalan satu rupiah. Akan
tetapi, setelah memanjat srnnpai di atas pohon, Paiidji tidak memetik buah
durian seperti yang dijanjikan sebelumnya. Ia langsung kembali turun
melanjutkan peijalanannya. Tindakan Pandji itu diterima oleh Lanang
dengan baik hati walaupun uang satu rupiah tidak dik(3mb^ikan lagi.
2.AIur
Cerita dimulai dari pengembaraan Pandji. Kemudiaii, Pandji bertemu
dengan Lanang Penjibangan di bawah pohon durian. Lanang menawarkan
pekeijaan untuk memanjat pohon durian dengan imbalan satu rupiah kepada
Pandji. Tawaran Lanang disanggupi Pandji, tetapi Pimdji tidak memehuhi
janjinya. Cerita diakhiri dengari bentakan kata-kata kasar Pandji kepada
Lanang.
3. Tdkoh dan Fenokohan
I j Pandji Alam (tokoh utama)
Pandji adalah seorang pemuda yang rajin bekeija. Ia sudah dikenal oleh
penduduk setempat sebagai seorang pemuda yang suka mencari pekeijaan
memanjat atau memetikan buah milik tetangganya. Jika musim buah tiba,
ia keluar kampung untuk mencari pekeija^ memanjat, memetikan daun
sirih, dan buah kel^a. Pemyataan itu dapat diketahui dari kutipan berikut.
Sekalian pendoedoek kampoeng saja ta' adajang ta' mengetahoei bahwa pandji
Alam seorang jangpandai sekali memandjat. Djika datang moesim boeah-boeahan
berhari-harian ia berajoen-ajcen diatas pohon doekoe dan doeiian mengaiiibil
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menoeroenkan boeah pohon boeah-bqeahan itoe. Djika telah laloe moesim boeah-
boeahan, poen ta" poetoes pentjahariannja mengambil oepah memandjat sirih
dan kelapa (MD, 1933:857).
Pandji mempunyai sikap yang kurang terpuji terhadap orang lain. la
pemah melakukan perbuatan yang tidak bertanggung jawab terhadap
pekerjaannya itu. Ketika bertemu dengan sahabat lamanya Lanang
Penjimbangan, ia beijanji sanggup memetikkan buah durian milik Lanang
dengM imbalan satu rupiah. Setelah upah diterima, ia naik ke atas pohon,
tetapi turun kembali tanpa memetik buah, malah ia langsung pergi
meninggalkan Lanang dengan kata-kata yang kasar. Pemyataan itu dapat
diketahui dari kutipan berikut.
Sambil menoenjoekkan kebatang doerian jang ditoenggoenja itoe berjal^lah
ia: "MaoekA kau memandjat doeriankoe?"
Mengapa ta' made, kalau dioep^. Biaiepa oepalinja?" "Djangan tawar menawar
lagi, kalaU mace seroepiah, pandjatlah." "Mana wangnja, bajarlah sekarmig
soepaja koepandjat."
"Lanang jang merasa beroentoeng oepah itoe amat mperah segera mengeloear-
kan seboeah wang soepiah diberikannja kepada Pandji."
"Hdak, salahterka pemba^a! Pandji boekannja meneroeskanpekeijaannja, tetapi
ia hendak toeroen kenibali tanpa memetik boeah doerian (MD, 1933:857).
2) Lanang Penjimbangan (tokoh bawahan)
Tokoh Lanang Penjimbangan ini adalah seorang pemuda yang lemah
lembut, tidak mau bersikap keras terhadap orang lain, walaupun dirinya
disakiti. Ketika menyuruh Pandji untuk memanjatkan janjinya oleh Pandji,
tetapi ia menerima perlakuan Pandji itu dengan baik hati. Bahkan uang yang
sudah terlanjur diberikan kepada Pandji tidak dikembalikan lagi. Sikap
Lanang itu dapat diketahui dari kutipan berikut.
"Hai Pandji toenggoe doeloe!" "Kawan mengapa engkau selakoe ini?" "Kamu
mengatakan hendak poelang, djadibagaimana oerpesan kita?"
"Apalagi akan kita oeroeskan?" :Doerianmoe soedah koepandjat, oepah soedah
koeterima, apalagi oeroesan kita?"
Achimja beikatalah Lanang: "Poelanglah Pandji, Poelanglah," sambil iamenepoek-




Latar cerita ini teijadi di kebun durian milik Lanang. Latar ini merapakan
tempat teqadinya perkembangan cerita dart dialog antartokoh. Di kebun
durian ini sikap para tokoh mulai tampak, siapa yang baik dan siapa yang
tidak baik.
5. Tema
Tema cerita ini adaltih orang yang tidak bertanggung jawab akan
menigikan orang lain. Sikap itti dapat diketahui melalui tokoh PandjiAlam,
yang tnenipu kawannya sendiri:
"Apalagi akan kita oeroeskan?" djawab Pandji dengan keras sehingga Lanang
terpoetjat. "Doerianmoe soedah koepandjat, oepah soedah koeterima, apalagi
oeroesan kita?" (Hs. Darmawani 1933:857)
6. Amanat
Amanat yang terkandung di dalam cerpen ini adalah hendaklah orang
hidup itii mau berlaku jujur dan bertanggung jawab terhadap orang lain
agar tidak menigikan orang lain. !
7Bahasa: .:
Bahasa yang dipakai adalah bahasa Melayu Unggi ejaan yangdipakai
dalam cerpen ini adalah ejaan Van Ophuijsen.
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Judul : "Boeal Dikedai Kopi"
Pengarang ; K
Sumber : Pandji Poestoka, Nomor 41, Tahvin XI, 13 Djoeni 1933
Tebal; : 1 halaman
1. Inti Cerita
Inti. ceritanya adalah tentang buaian Dja Bioeang (tokoh utama) di
hadapan teman-tamannya di suatu warung kppi. la bercerita pada teman-
temannya tetang keberhasilannya menjala ikan, menembak burung, d^
menembak harimau.
Teman-teman Pja Bioeang sebenamya sudah tahu bahwa semua eerita
tentang kehebatan-kehebatan DjaBinoeang itu hanyabualan belaka^ tetapi
sebagai pengisi waktu senggang bolehlah mereka menanggapi cerita Dja
Binceang itu.
2. Alur .
Cerpen ini beralur longgar. Isi ceritanya merupakan uraian bbberapa
pengalaman yang dialami si tokoh utama, tanpa ada klimaks.
Pengalaman pertama, tetang kehebatan Dja Binoeang menjala ikan.
Maksud hati menjala ikan, tatepi selain ikan, dua ekor balam juga ikut
tertangkap. . -
"Sepeiti kilat saja tebarkan djala, sebelah daoennja teihampar kepasir dan sebelah
lagi masoek keair. Apa lagi... waktoe djala saja tarik kedoea balam itoe meng
gelopor-gelopor dan ikan mas tadi menggelepar-gelepardidalamnja" (K., 1933:
772).
Pengalaman kedua, tentang kehebatannya menembak burung.
Perlahan-lahan saja menengok keatas. Seeker boeroeng balam telah hinggap
dioejoeng bedil saja. Saja tekan pelatoek bedil itoe, apa lagi... balam itoepoen
djatoeh menggelopor dihadapan saja, teroes saja sembelih" (K., 1933:772).
Pengalaman ketiga, tentang keberaniaimya menembak harimau.
"Baharoe sadja saja mengangkat bedil hendak menembak, sekonjong-kojong
tampak oleh saja seeker harimau, jang amat besar, bersedia hendak menerkam
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roesa itoe.... Adoeh alangkah tangkasnja harimau hoe menerkam. Waktoe roesa
hoc tiada beidaja lagi, "tam" saja lepa$ bedil saja. Dengan tidak sempat meraoeng,
harimau itpepcen mati tersoengkoer" (K., 1933:772).
3. Tokoh dan Penokohan
1)DjaBinoeang(tokohutanta)
la adalah seorang laki-laki yang sudah menpunyai anak dan istri. Oleh
teman-temannya iadikenal sebagai pembual, tetapi kadang-kadang apa yang
diceritakannya itu benar-benar teijadi. la juga sering bemasib untung.
la memang pandai meyakinkan teman-temannya dengan ceritanya.
"Saja koerang pertjaja.... " berkata Iman Soetan. "Akoe tidak memaksa engkau
mesti pertjaja," djawab Dja Binoeang, tetapi kalau engkau mace singgah keroemah
kami nanti, masih boleh engkau melihat sisik-sisiknja, tetapi boeat toeroet makan
dagingnja, minta ma' aflah akoe" (K., 1933:772).
2) Si Lokop dan Imam Soetan (tokoh bawahan)
keduanya adalah teman Dja Binoeang. Mereka berdua sudah tahu akan
kemahiran Dja Binoeang dalam hal membual.
"Saja pertjaja benar-benar," kata si Lokop, karena Dja Binoeang ini kadang-
kadang pemoedjoer benar. Kalau ditjeritakannja bagaimana ia sekali pergi
menembak balam, heran engkau." katanja sambil mengerdjapkan mata kepada
Imam Soetan" (K., 1933:772).
4. Latar
Pengarang menyebutkan secara eksplisit tempat yang menjadi latar cerita
ini, yaitu di pulau Pertja (Sumatera).
"Tjobalah toean-toean pikir, bedil saja hanja bedil isi moeka, jang dihadapi se-
ekor harimau loreng, agaknja nenek segala harimau dipoelau Pertja kita ini"
(K., 1933:772).
5.Tema
Sebenamya cerpen ini hendak menceritakan kebiasaan seorang yang
selalu ingin dihargai. Si tokoh utama dala waktu-waktu senggangnya selalu
bercerita tentang hal-hal yang hebat, yang sebenemya tidak ia alami,
sehingga ia mendapat perhatian dari teman-temannya. Jadi, tema cerita
pendek ini adalah kebiasaan seseorang berbual kepada teman-temannya.
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6.Amanat
Amanat yang diambil cerpen ini adalah, hendaknya kita selalu
percaya diri dan sadar apa yang kita miliki. Janganlah menim kebiasaan
tokoh utama di sini, yang suka mengarang cerita.
7. Bahasa
Babasa Indonesia dalam cerpen ini masih menggunakan ejaan Van
Ophuijsen. Tidak diketemukan kosakata bahasa asing atau daerah.
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Judul Cerpen; "Gara-garanja Bagar Kambing"
Pengarang :M.Kasim
Sumber : Pandji Poestaka, No. 29-30, Th XI,
11-4-1933
Tebal : 1 halaman
1. Inti Cerita
Seoiang engku sedang berapat di pasar M. la menjamu peserta rapat
dengan gulai kambing. Kebetulan salah seotang peserta rapat, seorang engku
pegawai, bulan berikutnya ketempat^ lanjutan rapat tersebut. la ingin
menjamu makan, tetapi tidak tahu (fi mana membeli bumbu yang lezat.
Oleh karena pegawai tersebut salah dengar ketika engku kepala
mengucapkan nama toko bumbu, yaitu Tam Marl le, pendengaran pegawai
VanMarle.
Suatu ketika mereka betdua bertemu dan engku kepala menanyakan
masalah bumbu, tetapi pegawai marah gara-gara engku kepala ia mendapat
surat makian. Kesalahan itu teijadi karena yang dituju semestinya Toko
Tambi Marile, toko bumbu, sedangkan yang dikirimi surat toko Firma Van
Marie, toko mobil.
2. Alur
Gerpen "Gara-garanja Bagar Kambing" kaiy a M. Kasim ini beralur lums.
Cerita diawali kisah seorang pegawai dan orang-orang yang temama dari
suatu bidang berapat untuk membicarakanbeasiswa.
Sekatian ini, ambtenaar dan orang-orang jang temama dari satoe onderaf-
deeling, jang namanja tidak diseboet, berkoempoel di pasar M., mengadakan
vergadering oentoek membitjarakan studiefonds (Kasim, 1933:468).
Selanjumya, diceritakan setelah selasai berapat mereka menikmati eerutu
kemudian pulang ke rumah masing-masing. Dalam peqalanan ada dua
orang, yaitu seorang pegawai dan kepda koeria membicarakan rapat yang
akan datang.
Seorang kepala koeria, jang terkenal sebagai seorang jang soeka bergoerau,
doedoek satoe auto dengan seorang pegawai.
m"Begini; veigadering jang akan datang akan dilangsoengkan di K. Tamoe-
tamoe jang datang tentaoe akan didjamoe poela." (Kasim, 1933:468).
Pengarang juga menceritakan pembicaraan tokoh pegawai dan kepala
koeria tentang masakan yang dihidangkan dalam rapat itu. Dikatakannya
bahwa makanan itu enak sehingga ia ingin mendapatkan bumbunya. Kepala
koeria memberi tahu pegawai bahwa temapat penjualan bumbu itu di Medan.
Goelai kambing jang dihidangkan kepada kita ta(h boek^ main lezatnnja
"O. itoe perkara moedah, engkoe, itoe perkara boemboe, kalau ada boemboe
semoeanja, "Ja, tetapi siapa jang pandai memboeat boemboe itoe?"
Perkara moedah, engkoe, pesan sadja ke Medan. Engkoe jang di M. itoepoen
memesan boemboe ke Medan djoega." (K^im, 1933:468).
Alur mulai menegang, dengan pengarang diceritakannya tokoh pegawai
yang salah dengar. Kata Tam Marie, didengamya Van Marie, yaitu nama
toko penjual bumbu-bumbu.
"Mengapa tidak. Tam ... Mari ... le", djawab engkoe kepala koeria, jang
kebetoelan beri w^oe menjeboet nama itoe.
"Van Marie?" bertanja engkoe pegawai tadi. "ja" djawab engkoe kepala
koeria (Kasim, 1933:468).
berdebat, yaitu tokoh pegawai dan kepala koeria yang saling debat tentang
nanm toko yang dikirinii surat ternyata salah.
" Assalamoe' alaikum, apa chabar boemboe kita?" kata engkoe kepala koeria.
"Mampoeslah segala boemboe, akoe pedoeli sama boemboe. Perboeatan engkoe
soedah keterlaloean, mentang-mentang engkoe..."
"Keterlaloean bagaimana, engkoe?" bertanja engkoe kepala koeria dengan
air moeka jang soenggoeh-soenggoeh (Kasim, 1933:468).
Dalain leraimi dimunculkan pengarang tokoh engkoe pegawai yang
menyuruh kepala koeria membaca balasan surat dari Medan.
Engkoe kepala koeria membatjnja soerat itoe:
Medan, 7 Febuari 19..
Dengan ini kami beri tahoe, bahwa firma Van Marie, boekannja waroeng.
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jang' djoeal bosmboe-boemboe, tetapi satoe finna besar, Jang jnendjoeal
bennatjam-matjam auto.
Denga sangat, kami imnto feeterangan dari engkoe, apa engkpe menoelis





Akhir cerita, tokoh kepalakberia itiembenrnkari isi surat yangdibacanyia.
"Benar, Van Marie itoe satoe fifma Jang tefkenal di kota Medan; Jang saja
seboet mehdjoeal boemboe itoe Tambi Marie," kata etigkoe kepala koeria, ter-
batoek-batoek menahan tertawanja (Kasim, 1933:468).
Konflik dalam cerpen iiii iherapakan konflik antartokoh. Masalah-
masalah yang disoTot adalah masalah pribadi, yaitu kesalahan mendengar
nama siiatii toko, y^g tn^tinyaTambi Marie, tetapi didengariiya Van Marie..
3. Tokoh dan Penokohan
Tokoh yang akan dibahas dalam cerpen "Gara-garanja Bagar Kambing"
kaiya M. Kasim ini adalah dua orang tokoh yang tidak disebutkan pama
dan latar keln^a serta latar pendidikan. Kedua tokoh itu hanya disebutkan
namajabatannya.
1) Kepala Koeria (tokoh utama)
Tokoh ini digambarkap sebagai. kepala kantor. la senpg bergurau
sehingga akhimya mencelakakan teinannya sendiri.
Seorang kepala koeria, Jang terkenal sebagai seorang Jang soeka bergoerau.-
"Mengapa Pdak. Tam... Mjffti.,,. le," djaw^ engkoe kepala, koeria Jang
kebetoelan bersin waktoe menjeboet namaitoe.
"Van Marie?" bertanja engkoe pegawai tadi. , ^
"Ja" djawab engkoe kepala koeria dengan tersenjoem, seperti kegeliaan
roepanja. (Kasim, 1933:468) >
Tokoh engkoe kepalakoeiia digptbmkBn sebagai seorang laki^lal^ yang
periang dan berlaku seenaknya sendiri. Hal itu terlihat keti]^ ada teiiiannya
menanyakan suatu dainat yang di^udran secara salah.
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"Benar, Vail Marie itoe satoe namafirmajang teiiceiial di kotaMedan; jang
saja seboet mendjoeal boemboe itoe Tambi Marile," kata engkoe kepda koeria,
terbatoek-batoek menahan tertawanja (Kasini, 1933:468).
2) Seorang Pegawai
Tokoh ini tidak bayak diceritakah. la hanyadigambarkan sebagai seorang
pegawai yang ingin ketempatan rapat beasiswa, tetapi ia kebingungan untuk
menjamu. ia digambarkan kurang hati-had dan kurang teliti dalam menyebut
n^a sehingga, ia mendapat n^u l^ena kena marah.
"Tentang belandjanja tidak keberatan, tetapi siapakahjang masak. Goelai
kambing jang ditiidangkan kepada kite tadi boekan main lezatnja. Siapakah
agaknja jang memasak itoe?"
—Dengan sangat, kami mintaketerangan dsri engkoe, apa engkoe menoelis
soerat itoe karena kesilapan atau dengan sengadja hendak menghinakan firma
kami (Kasim, 1933:468).
Keduai tokoh yang ditampilkan pengarang dalaih ceipen ini berlapis sosial
menengah dan beragamaIslam. Tokoh-tokoh ini ditampilkan sebagai tokoh
pipih.
4. Latar
Latar yang dipaparkan dalam cerpieh "Gara-garanja Bagar Kambing"
kary a M. Kasim ini adalah latar tempat, yaitu di suatu pasar tempat ambtenaar
dan pegawai berapat membicarakan beasiswa.
~ Berkoempbel dipasar M. mengadakan vergadering oentoek membitjarakan
stuiefonds.— "Begini, veigadering jang akan datang dilangsoengkan di K. Tamoe-
tamoe jang datang tentoe akan didjamoe poela." (Kasim, 1933:468).
kedua tokoh berdiskusi tentang rdncana mdkanan yang akan dijadikan
jamuan pada rapat berikutnya.
— doedoek satoe auto dengan sorang pegawai,
"Apa chabar sekarang, engkoe?" bertanja engkoe kepala koeria sambil
menghadap kepada pegawai tadi, jang pada ketika itoe doedoek terbadai smnbil
menghemhoeskan asap tjeroetoenja.
tetapi... ada soeatoe perkara jang penting, jang sedang saja pikirkan."
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" Apa perkara itoe? Tjoba engkoe keloearkan, boieh sama-sama kita ptkiikan,
"djawab engkoe kepala koeria(Kgsiro» 1933:468).
5.Tema
Tema cerpen yang beijudul "Gara-garanja Bagar Kambing" ini adalah
ketidak telitian dan ketidak hati-hatian menafsirkan suatu nama toko
mengakibatkan seseorang dimarahi orang lain.
Hal itu tercerin dari tokoh seorang pegawai yang tidak hati-hati
menafsirkan nama toko, yaitu toko mobil yang dikira toko bumbu sehingga
yang mempunyai toko mobil marah padanya.
Dengan ini kami beii tahoe, bahwa finna Van Mark, boekannja waroeng,
jang djoeal boemboe-boemboe, tetjpi satoe finna besar, jang mendjoeal berma-
tjam-matjam auto.
Dengan sangat, kami mintaketerangan dari engkoe, apa engkoe menoelis
soerat itoe karena kesilapan atau dengan sengadja hendak menghinakan firma
kami? (Kasim, 1933:468),
6.Amadiat
Amanat dalam cerpen "Gara-garanja Bagar Kambing" karya M; kasim
adalah hendaknya cermat dan teliti dalam rnenyapaikan dian menerima suatu
pesan.
Isi cerpen ini menyoroti masalah pribadi, yaitu pribadi tokoh seorang
pegawai dan seorang kepala kberia dai^ iiienghadapi masalah kekeliruan
pengucapan nama suatu toko. Cerita ini berisi cerita humor.
7. Bahasa
Bahasa yang dipergunakan pengarang dalam cerpennya yang beijudul
"Gara-garanja Bagar Kambing" menggunakan ejaan Van Ephujsen. Cerpen
ini menggtlnakadi kosa kata daerah tertentii, yaitu bahasa Minangkabau,
seperti terbadai dan engkoe. Selain kosakata daerah tertentu, pengarang
juga menggunakan kosakata bahasa asing, yaitu bahasa Balanda:, seperti
ambtenaar, onderrafdeeling, vergadfiring, studifonds, straat, briefkaart, dan
directeur, serta kosakata bahasa Arab seperti, Awa/awoe 'a/aiA»em.
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. Judul qerpen: "Tersinggung Pemja"
Pengarang : M. Kasim
Sumber : Pandji Poestaka, No. 27^ Th; XI
4 April 1933
Tebal ; 2 halaman
1. IntiCerita
Gerpen ini berkislah tbkoh Dja Dasoen, seorang laki-laki yang sedang ke
kota Medan untuk menjual sapi. Di Medan ia berusaha mencicipi semua
makanan. Ketika ia ingin makan gulm kambing di suatu waning mengira
gulai kambing itu dicampuri candu. Saat itu ada seorang polisi datang ke
mengejamya. Akan tetapi, setel^ tertangkap dan akan dibawa ke kantor
polisi, Dja Dasoen tidak tabu apa sebanya ia ditangkap. Polisi menceritakan
kejadian di waning batiwa Dja Dasoen ingin membeli candu. Ketika
mendengar hal itu, Dja Dasoen terkejut. Dja Dasoen mengel^ dan
menceritakan bahwa perkiraan Dja Dasoen gulai kambing yang dimakannya
itudicampuri candu, bukan ia yang meminta candu. Ketika ia lari daii waning
itu di jalan, kakinya tersandung per lampu listrik sehingga padam. Oleh
karena itu, ia lari sebab ketakutan.
2.Alur
Cerpen yang beijudul "Tersinggung Pemja" karya M. Kasim ini beralur
luras.
Cerita diawali kisah Dja Dasoen petgi ke kota Medan untuk menjual
sapi. Di kota ini ia bemsaha mencicipi segala makanan. Ia keheranan melihat
keramaian di kota.
Dja Dasoen baroe sekali kekota Medan. Ia datang bersama-sama dengan
beberapa orang teman, mendjoeal lemboe kesana.
Spedahbanjakroepa makanan jangtelahdiketjapnjaselamatinggal dikota
itoe dan matjam-matjamlah penglihatan jang mengherankan dia. Satoe dari pada
jang amaf mena' djoebkan hatinja, lampoe listerik bioskop jang menjala dan
padam dengan sendirinja (Kasini, 1933:431)
Selanjutnya, diceritakan Dja Dasoen sedang makan gule kambing di suatu
wamng. Ia mengira gulai itu dicampuri candu.
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'Takai... tjandoe ja?" bertanja ia.
"Tjandoe apa?" mendjawab orang w^oeng itoe, sebagai keheranan dan
seperti hendak marah.
"O, tidak, tidak." djawab Dja Dasoen sambil membajar oetangnja (Kasim,
1933:431).
Klimaks cerita Dja Dasoeii, lari dan dikejar polisi karena dianggap
menggelapkm candu. la ketakutan, lalu lari sehingga menabrak pintu rumah
tempat tinggalnya. Dja Dasoen ditangkap polisi.
"Tjelaka ini....!" kedengaran Dja Dasoen mengeloeh sambil berlari.
"Toenggoe...!" berseroe sers tadi. Mendengar tegoeran itoe, Dja Dasoen
mempertjepat larinja teroes menoebroek pintoe.
DjanganlgJi adoekan saja'bang, tidak saja sengadja itoe" djawab Dja Dasoen
dengaii gemetar.
Marilah ikoet, nanti dikantor boleh engkau terangkan apa jang hendak
engkau terangkan," djawab sersi itoe.
"Maoe ta' mace, Dja Dasoen terpaksa menoeroet dan sesampai dipost
polisie, sersi itoepoen merapatkan pendengarannja kepada kepalanja.
Karena toedoehan itoe berkaitan dengan tjandoe gelap. Dja Dasoen teroes
diperiksa. Setelah polisie meneroeskan pemeriksaan (Kasim, 1933:431).
Leraian dimunculkan pengarang dengan peristiwa Dja Dasoen yang terns
terang bah wa dirinya tidak menjualbelikan candu.
"Benar, toean, t^i boekanlah saja hendak membeli dan mendjoeal tjandoe."
"Djadi apa maksoedmoe menanjakan tjandoe itoe?"
"Saja bertanja kalau-kalau goelai kambing itoe ada ditjampoeri dengan
tjandoe."
"Apa perloenja?" bertanja kepala polisie itoe dengan heran.
"Sebab goelai kambing itoe amat enak dan mahal harganja toean."
"Ja, kdau enak dmi mahal apa pertaliannja dengan tjandoe?"
"kata orang, tjandoe itoe amat enak dan mahal harganja, djadi saja sangka
goelai itoe ditjampoeri tjandoe."
Mendengar djawab Dja Dasoen itoe, sekalian jang hadir tertawa gelak-
gelak (Kasim, 1933:432).
Akhir cerita, Dja Dasoen dilepaskan karena temyata tidak bersalah
Permiksaan poetoes ... disamboeng oleh boenji tertawa jang amat rioeh.
Aghimja... Dja Dasoen boleh poelang (Kasim, 1933:432).
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Konflik dalam cerpen ini adalah konflik antartokoh. Yang disoroti aHaiah
masalah pribadi. Pengaluran dalam cerpen ini berdasarkan hubungan sebab-
akibat.
3. Tokoh dan Penokohan
Tokoh yang ^ an dibahas dalam ceipen ini adalah tokoh Dja Dasoen
(sebagai ftokoh utama) dan tokoh polisi (sebagai tokoh bawahan).
1) Dja Dasoen (tokoh utama)
Tokoh Dja Dasoen digambarkan sebagai seorang laki-laki yang berasal
dari kampung. la sebagai petani dan petemak.
Dja Dasoen baroe sekali kekota Medan. la datang bersama-sama dengan
beberapa orang teman, mendjoeal lemboe kesana.- hendak mentjoba bagaimana
senangnja tinggal dikota (Kasim, 1933:431).
Tokoh Dja Dasoen digambarkan sebagai orang yang penakut dan mudah
terheran-heran melihat hal yang bara.
--dan metjam-matjamlah penglihatan jang mengherankan dia. Satoe dari pada
jang amat mena" djoebkan hatinja, lampoe listrik di Bioskop, jang menjala dan
padam dengan sendirinja.




"Sebab akoe tersinggoeng ak'an per itoe, toean, tetapi tidak saja sengadja,
toean." (Kasim, 1933:431-432).
2) Polisi (tokoh bawahan)
Tokoh ini tidak disebutkan namanya hanya dipaparkan sebagai seorang
polisi reserse.
Sebagai petugas aparat keamanan, polisi itu mengira tokoh Dja Dasoen
sebagai penggel^ candu. Oleh katena itu, polisi mengejamya untuk meminta
keterangannya.
Lakirlaki itoe ~ roepanjaia seorang sersi — teroes keloear, laloemengintai
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Tokoh polisi ini digambarkan seb^ai tokoh yang kucang teliti dalam
menjalankan tugasnya. Hal itu terlihat ketika mendengar i>erkataan Dja
Dasoen tentang candu, ia tidak menelitinya lebih dahulu^ tetapi langsung
mengejar dan menangkapnya.
"Manlah ikoet, nanti dikantor boleh engkau terangkan apa jang hendak
engkau terangkan," djawab sersi itoe.
Maoe ta' maoe, Dja Dasoen terpaksa meneeroet dan sesampai dipost polisie,
sersi itcepcen merapatkan pendengarannja kepada kepalanja (Kasim, 1933:431).
Kedua tokoh dalam cerpen ini beriataretnik Batakyang berlapisan sosial
bawah. Penokohannya pada umumnya disampaikan dengan cara uraian dan
tokoh-tokohnya ditampilkan sebagai tokoh pipih.
4. Latar
Latar yang dipaparkan pengarang dalam cerpen "Tersinggung Pemja"
karyaM. Kasim ini adalah latar tempat, yaitu kotaMedan, gedung bioskop,
dan sebuah wamng. Latar kota Medan ini merapakan temapat tokoh Dja
Dasoen menjual sapinya. Di kota ini ia terheran-heran melihat lampu bioskop
dan di suatu warung, tempat ia makan selama di Medan.
Dja Dasoen baroe sekali kekota Medan. Ia datang bersama-sama dengan
beberapa orang teman, mendjoeal lemboe kesana — sebab itoe hendak tinggal
dikota Medan barang beberapa hari hendak mentjoba bagaimana senangnja
tinggal dikota. Selama tinggal dikota itoe dan matjam-matjam bah penglihatan
jang mengherankan dia. Satoe dari pada jang amat mena' djoebkan hatinja, lampoe
listerik di Bioskop jang menjala dan padam dengan sendirlnja.
Pada satoe malam, setelah habis menonton, ia masoek kewaroeng Keling
(Kasim, 1933:431).
5. Tema
Tema cerpen "Tersinggung Pemja" ini adalah bahwa kekurangtelitian
dalam bertugas dapat menimbulkan kesalahpahaman. Hal itu terlihat daii
tokoh Dja Dasoen yang dituduh menjual belikan candu oleh polisi reserse.
Akan tetapi Dja Dasoen tidak terbukti bersalah. Hanya karena
kekurangtelitian polisi ia ditangkap. Padahal ia hanya bercanda dengan
penjual gulai kambing. Oleh karena gulai kambing itu rasanya enak
dianggapnya dicampuri candu. Akhimya ,Dja Dasoen diintrogasi oleh polisi
keimtdian dilepaskan.
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"Tadi engkau menanjakan kq)ada seorang Keling. Benar atau tidak?"
"Benar, toean, tapi boekahlab saja hendak membei atau menjoeal Q'andoe."
"Djadi apa maksoedmoe menanjakan tjandoeitoe?"
"Saja bertanja kalau-kalau goelai kambign itoe ada ditjampoeri dengan
tjandoe."
,  Pemeriksaan poetoes ... disamboengolehboenjiteitawajangamatrioeh.
Achimja... Dja Dasoen boleh poelang (Kasim, 1933:432).
6. Makna Cerita
Makna cerita dalam cerpen "Tersinggung Pemja" adalah hendaklah
berhati-hati dalam bertugasagar tidak menuduh orang yang tidak bersalah.
Hal itu terlihat dari tokoh Dja Dasoen yang ditangkap polisi dan dituduh
menjual belikan candu. Setelah diperiksa, kenyataannya ia tidak
menjualbelikan barang itu. Isi cerita dalam cerpen ini menyoroti masalah
pribadi, yaitu pribadi Dja-^EScen yang ditangkap polisi dan kaiena tidak
bersalah akhimya ia dil^^kan. Cerpen ini bempa cerita humor.
7.Bahasa """
Bahasa yang dipa^^dalam penceritaan adalah bahasa formal. Pengarang
cerpen ini memakai kosa kata bahasa asing tertentu, yaitu dari bahasa
Belanda, polite sersi. Ejaan yang digunakan adalah ejaan van Ophuijsen.
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Judul Cerpen : "Salah Mengerti...!"
Pengarang : Soeman Hs.
Sumber : Pandji Poestaka, No. 51, Th. XI
3Juni 1933
Tebal : 1 halaman
LlntiCerita
Ceipen ini berisi kisah tokoh dari Boengsoe, seorang pedagang gambir
dari kampung yang terpencil di Pulau Sumatera. Suatu ketika ia ingin
berdagang ke Singapura. Keinginannya itu akhimya terpenuhi karena
pertolongaii temannya. Setiba di Singapura ia merasa heran dan takjub
melihat motor dan kapal yang berlabuh di pelabuhan.
Setelah sembayang magrib, Kari Boengsoe ingin makan di kedai orang
Keling. Ketika masuk kedai ia ditanya oleh pelayan mau makan kan apa,
apakah kari ayam atau kari sapi. Si Kan Boengsoe marah karena merasa
dirinya dihina dan disamakan dengan ayam dan sapi, Mereka saling
membentak dan teijadilah perkelahian. Hba-tibapolisi datang memis^ dsn
menjelaskan temyata mereka salah paham. Menurut pelayan, kari
maksudnya gulai, tetapi Kari Boengsoe merasa dirinya dihina karena
kebetulan Kari itu namanya sendiri.
Kari Boengsoe dan pelayan berdamai, kemudian pelayan menawari
minuman, yaitu kopi susu atau air batu. Kari Boengsoe tertarik pada tawaran
yang terakhir, yaitu air batu karena ia belum pemah merasakan dan melihat
air batu. Pelayan mengambil batu es lalu diserut dan dicampur dengan sirop.
Setelah itu, gelas yang berisi es dan sirop diberikan pada Kari, ia berteriak
pada polisi karena merasa dirinya akan diracun oleh pelayan. Mendengar
teriakan Kari, polisi dan pemilik kedai tertawa terbahak-bahak.
2.Alur
Cerpen yang beijudul "Salah Mengerti...!" karya Soeman Hs. ini beralur
lums. Cerita diawali dengan peristiwa tokoh Kari Boengsoe yang mempunyai
keinginan pergi berdagang ke Singapura.
Karena tiap-tiap hari ia mendengar boeal orang tentang keadaan negeri jang
ramai-ramai, maka inginlah poela ia hendak meninjau negeri besar itoe,... kok
bagaimana benarlah roepanja (Hs, 1933:793).
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Selanjutnya diceritakan oleh pengarang tentang keheranan tokoh Kari
Boengsoe melihat keramaian di negara Singapura.
Dengan pertolongan seorang handainja, selamatlah ia sampai kenegeri
Singapoera. Betapa heran dan ta' djoeb hatinja melihat motor-motor jang ber-
keiiaran didaratan dan memandang kapal jang bertaboeran dilaoetan, ta' dapat
dikata lagi (Hs., 1933:793).
Pengarang selanjutnya mencetitakan tokoh Kari Boengsoe yang ingin,
makan di kedai Keling karena ia mendengar cerita orang tentang bahwa
masakan di kedai itu enak rasanya.
Soedah lama temiat dalam hatinja hendak makan dikedai Keling, karena sepah
djang tjerita jang didengamja laoek-paoek disitoe mashjoer enaknja (Hs., 1933:
793).
Cerita mulai menegang, ketika pelayan kedai bertanya kepada Kari
Boengsoe apakah ia ingin makan kari ayam atau kari sapi. Kari Boengsoe
merasa dirinya dihina karena Kari itu namanya.
"Toean maoe makan apa?" bertanja jang empoenja kedai. "Kari apa?" bertanja
toekang djaga goelai. "Maoe makan," djawab si Kari Boengsoe. "Ja ...kari apa?"
oejar orang Keling itoe agak marah, karena ia merasa dipermain-mainkan (Hs.,
1933:793).
Klimaks cerita, orang Keling dan Kari Boengsoe berdebat karena mereka
temyata salah pengertian.
Maoe makan...!" memberonsang si Kari Boengsoe, soedah saja katakan berkali-
kali?" Orang lepau itoe meradang, laloe berkata: "Ja, saja tahoe, tapi, kari apa?,
kari kambing...?, kari lemboe...?, kari ajam...? Mendengar itoe, Kari Boengsoe
menjentak toemlroek. Dia sangat maloe dikatakan, kambing ..., lemboe ... dan
ajam itoe (Hs., 1933:793).
Di samping itu, tokoh Kari Boengsoe merasa dirinya akan diracun sehingga
berteriak memanggil polisi.
Akhir cerita, polisi datang dan menjel^kan permasalahan yang mereka
debatkan. Mereka menyadari bahwa diantara mereka temyata telah tegadi
kesalahpahaman
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Achirnja polisi itoe tertawa teibahak-bahak. Dengan terkekeh-kekeh djoea
diterangkainnja kepiada orwg kedai itoe,.bahasa lawannja itoe bemama si Kan
dan kepada si Kari dikatakannja, bahwa kaii itoe aitinja goelai. Djadi kari kambing
kari lemboe kari ajam boekanlah masoednja si Kari kambing -lemboe atau ajam;
melainkan goelai kambing-goelai lemboe dan goelai ajam.
Polisi itoe tertegoen sebentar dan ... achimnja kedengarainlah gelak
gemoeroeh dalam kedai itoe (Hs.; 1933:793).
Pengaluran cerpen yang beijudul "Salah Mengerti!" ini berdasarkan
hubungan sebab aldbat. Konflik dalam cerpen itu merupakan konflik antar
tokoh, yaitu tokoh orang Keling dan Kan Boengsoe yang tegatU karena
kesalahpahaman.
3. Tokoh dan Penokohan
Tokoh yang akan dibahas dalam cerpen yang beijudul "Salah Mengerti
...!" karya Soeman Hs. ini adalah tokoh Kari Boengsoe (sebagai tokoh
utama) dan Orang Keling (sebagai tokoh bawahan).
1) Kari Boengsoe (tokoh utama)
Tokoh Kari Boengsoe digambaikan sebagai seorang pedagang gambir.
la berasal dari daerah yang terpencil di Pulau Sumatera.
Kari Boengsoe, seorang saudagar gambir, Jang senantiasa tempatnja terpentjil
dipoesat poelaoe Soematera(Hs., 1933:793).
Sebagai seorang saudagar, tokoh Kari Boengsoe mempunyai keinginan
untuk berdagang ke tempat yang ramai. la digambarkan sebagai orang yang
cepat atau mudah terpengaruh oleh omongan orang lain. Hal itu tercermin
ketika mendengar cerita tentang keramaian kota Singapura dan ihakanan
yang enak di suatu kedai, ia ingin segera mencobanya.
Karena tiap-tiap hari ia mendengar boeal orang tentang keadaan negeri jang
ramai-ramai, maka inginlah poela ia hendak meninjau negeri besar itoe,... kok
bagidmana benarlah roepanja (%., 1933r793).
Tokoh Kari Boengsoe digambarkan sebagai tokoh yang cepat marah dan
berpikiran licik.
Mendengar itoe, Kari Boengsoe menjentak marah toemboek. Dia sangat maloe
dikatakan kambing..., lemboe ...dan ajam itoe.— "Abang lihadah...!" kata si Kari.
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"Or^g iniliendak meracun saja... at^glihadah!.... saboeknjadmiasoekkannja
keddam kedalam gelas ini... ^ )ang lihatlah ! itoe masih tinggaLsisanja diatas
paroetan itoe." si Kari menoepioek kepadaboengkahes jangmasih terietak di-
atasparoetan tadi (Hs., 1933:793).
2)Or(mg Keling(tokohbawahan}
Tokoh orang Keling ini oleh pengaraiig tidak disebutkan namanya.
Pengarang hanyamenyebutkan asalnya, yaitu Keling (Hidia). Orang Keling
ini dieeritakan mempunyai waning makan dan rnasakan enak-enak.
Soedah lama tehiiat didalam hatinja hendak makan dikedai Keling, karena se-
pandjang ^ erita jang didengamja laoek-paoek disitoe mashjoer enaknja (Hs.,
1933:793).
Pengarang menceritakan tokoh orang Keling cepat marah dalam melayani
tamunya. hal itu terlihat ketika si Kari Boengsoe hendak makan, ia
menawarkan gulai pada Kari dengan nada membentak karena merasa
dipermainkan.
"Ja,... kari apa?" oedjar orang Keling itoe t^ak marah, karena ia merasa diper-
main-mainkan (Hs., 1933:793).
KedutLtokoh yangdipaparkan dalam cerpen"SalahMengerti...!" karya
Soeman Hs. Berlapisan sosial bawah dan beragama Islam. Tokoh-tokoh ini
ditampilkan sebagai tokoh pipih.
4^Latar
Latar dalam cerpen yang beijudul "Salah Mengerti....!" ini adalah latar
tempatdan latar waktu. Latar tempat dieeritakan di daerah Pulau Siimatera
dan Singapura. Di Pulau Sumatera tempat asal tokoh Kari Boengsoe
ber^gang gambir.
—jang senantiasa tempamja teipentjil dipoesat poelau Soematera. Dengan per-
tolongan seorang handainja, selamatlah ia sampai kenegeri Singapoeia. Betapa
heran dan ta' djoeb hatinja melihat motor jang berkeliaran didar^an dan meman-
dang ki^al jang bertaboeran dOaoetan, ta' dq>at dikata lagi (Hs., 1933:793).
Selain latar tempat di Pulau Sumatra dan Singapura, pengarang
menceritakan latar tempat di suatu warung atau rumah makan. Di warung ini
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tokoh Kari Boengsoe berdebatdengan orang Keling;
lapoen peigilah kekedai Keling, jang kebetoelan beiantam empat pintoe dan
tempat penampoengannja itoe. la masoek laloe doedoek;
"Toean maoe makan?" bertanja jang empoenja kedai.
"Ja sahoet si Kari sambil menghiroep-hiroep oedara membahoei baoe
masakan Jang mengamoek hidoeng itoe.
"Maoe makan," memberonsang si Kari. "Boekan soedah sajakatakp ber-
kaU-kali?" (Hs. 1933:793^
Latar waktu dalam cerpen ini diceritakan oleh pengarang sesudah
sembayang magrib tokoh Kari Boengsoe ditinggalkan oleh temantiya.
Sesoedah lepas sembahjang, handainja itoe pergi mengberoeskan keperloeannja,
sedang si Kffli itoe ditinggalkannja ditoemah penampoengan. (Hs., 1933:793).
5.Tema
Tema dalam cerpen "Salah Mengerti ...!" ini adalah kesalahpahaman
menangbp suatu pengertian dapat menimbulkan perdebatan. Hal itu terlihat
dari riVap kedna tnknh dalam cerpen ini. Tokoh Kan Boengsoe ketika masnk
ke rumah makan ditawari tnakan kari ayam atan kari lembu, tetapi
penerimaan Kari Boengsoe, pelayan itii menghina karena beriiama Kan.
Padahal, menurut pelayan, ia menawaikan kari maksudnya gulai.
Achimja polisi itoe tertawa teibahak-bahak. Dengan terkekeh-kekeh djoea di-
tftrangkannja kepada orang kedai itoe, bahasa lawannja itoe bemama si Kan dan
kepada si Kari dikatakannja, bahwakari itoe artinja... goelai. Djadi kari kambing
kari lemboe-kari ajam, boekanlah melainkan goelai kambing-goelai leinboe dan
goelai ajam (Hs., 1933:793).
6.Aiiiaiiat
Amanat yang disampaikanpepgarang dalamceipen "Salah Mengerti..!"
ini hendaknya jangan cepat emosi dalam menghadapi suatu masalah dan
jangan berpikir sempit karena akan mendatangkan perdebatan.
7.Bahi^
Bahasa yang digunakan pengarang dalam memaparkan ceritanya
memperguriakan ejaan Van Ophuijsen.
124
JudulCeipen: "Salah Sangka" (SS)
Sumber : Pandji Poestaka No. 59 Th. XI, 25-7-1993
Pengarang rSumanHs.
Tebal : 1 halaman
1. IntiCerita
Di desa Limbayung penduduknya hidup rukun dan makmur. Di desa itu
hidup seorang guru mengaji dan rajin beribadah serta suka meiendahkan
diri, bemama MalimBoengsu. Oloh karena itu, ia disayangi masyarakatnya
dan dipanggil "TVian Guru".
Tban Guru mempunyai empat orang anak petempuan. Ia sangat ingin
mempunyai anak laki-laki. Kaienu itu, ia selalu berdoa kopada Tbhan agar
dikaruniai anak laki-laki.Hdak latna kemudian doa itu dikabulkan Ibhan,
istrinya mengandung, tetapi belutn diketahui jenis kelamin anaknya yang
masih dalam kadungan itu.
Ketika istrinya akan melahirkan, Tuan Guru masuk ke kamar salat dan
mengaji. Pada waktu sedang salat itu, di jendela kamar istrinya kedatangan
p^curi, maka istri dan bidan berteriak ada kdd-laki^ Kata laki-lakidisangka
oleh liian Gura istrinya telah melahirkan anak laki-laki. Karena itu, Tuan
Gmn bertambah khusuk dalam doanya.
2. Latar
hidup rukun dan makmur. Cerita berkembang ke kehidupan seorang guru
mangaji dan suka berdoa bemama MaUm Boengsoe. Cerita samapi pada
klimaks ketika istii Malim Bungsu akan melahirkan, yang diharapkan oleh
semua pihak anak itu dapat lahir laki-laki. Deinikian juga, Malim Bungsu
bertambah semangat berdoa kepada Tbhan. Kemudian, kamar istri Malim
bungsu hampir kemasukan pencuri, maka gemparlah rumah Malim Bungsu.
Penyelesaian cerita salah sangka Malhn Buhgsu.
3. Tokoh dan Pe^hko^an' ;
I) Malim Bungsu (toicohbaf^itban)
Malim Bungsu adaltdl orang ks^ung yang hidup sederhana. Ia suka
itu, ia menjadi guro mengaji di kampungnya- Oleh karena itu, ia biasa
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dipanggil tuan guru di kampungnya. Suka meiendahkan din sudah menjadi
ciri kepribadinya sejak muda. Sikap Malim Bungsu itu dapat diketahui dari
kutipan berikut.
Tersebbetlah seoirang goeroe mengadji, bemama Malim Boengsoe. Konon ilmoe-
nja ta' benq>a dalam tetapi ngajinja baik. Dia koeat bdibadah, selaloe merendahkan
diri dan pada waktoe jang terloeangia selaloe tafakoer dan zikir. Oleh karena
itoe, la amat disegani oleh isi kampoeng itoe, maka iapoen dq)atlah panggiian
"Toean Goeroe".
Hian Guru itu mempunyai empat orang putri. lab^eingiDan mempunyai
seorang anak laki-laki, tetapi sudah lama istrinya tidak haiml. Tuan Guru
tambah rajin berdoa kepada Tuhan agar dikarunia anak laki-laki. Doanya
itu terkabulkan, istrinya hamil, tetapi belum dapat diketahui jenis kelaimn
anaknyaitu.
2) Istri Malim Bungsu (tokoh bawahan)
Tokoh ini adalah istri Malim Bungsu. Dia kelihatan agak manja dan
tidak mempunyai sifat ramah, terutama terhadap suaminya. Ketika sedang
ditanya oleh suamitiya, tentang seorang laki-laki yang masuk ke dalam
rumahnya, ia malah menyumpah dan cemberut kepada suaminya. Sikap itu
dapat diketahui dari kutipan berikut.
Toean Goeroe masoek ke bilik itoe, hendak melihat anaknjaJang laki-laki itoe.
Betapa to'djoebnjamemandang isterinja... masih matjam biasa djoea dan anak-
nja jang disangkanja... laki-laki itoe ta' tampak, sedang istrinja menjoempah-
njoempah. "Mana anak kita kita...?" tanjanja. "Soedah lari," djawab isretinja
bersoengoet-soengoet (SoemanHs., 1933:921),
4. Latar
Latar cerita yang dipaparkan dalam cerpen "Salah Sangka" ini adalah
dusun Limbajoeng. Dusun ini tempat hidup tokoh utama, Maliiri Bungsu
bersama-sama anak istrinya. Dusun itu dihuni oleh kurang lebih 30 bu^
rumah penduduk. Di dusun ini mereka hidup rukun dan damai sehingga
hidup mereka itu makmur. Latar itu dapat diketahui dari kutipan berikut.
Doesoen Limbajoeng, letaknja agak keoedik, djadi terasinglah dari doeniamegah.
Doesoen itoe tidak berapa besar, djoemlah roemahnja ta' lebih dari 30 boeah,
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tet2q>i pendoedoeknja roekoen dan damai, menjebabkan penghidoepan mereka
ma'moer djoea. (Soeman Hsv 1933:921).
Kitupan di atas menunjukan bahwa desa Limbajoeng jauh dari kota
tempat keramman. Selain latar di at^, cerpen ini mempunyai latar ramah,
tempat tinggal Malitn Bungsu bersama anak dan istrinya. Rumah itu
dipergundcan tempat beribadah^salat, dm berdoasetiapmalam oleh Malim
Bungsu. Latar itu dapat diketahui dari kutipan^ berikut.
Had soedah malam, setengah perempoean-perempoean toea itoe soedah tidoer,
tetapi Malim Boengsoe masih mengadji mendoea didalam rbemah djoea
(SumanHs. 1933:921).
S^Tbitia
Tema cerita ini adalah orang yang suka berdoa dan beribadah kepada
Dihan akan tentram dan disukai masyarakat, seperti yang dialami oleh Malim
Bungsu bersama keluarganya. Perhatikan kutipan benkut
Malim boengsoe kuat beribadah,. selalu meiendahkan diri dan dalam
waktu luang ia selalu tafakoer dan zikir. Oleh katena itu ia amat diingini
oleh pendiidukkampung itu. (Soeman Hs. 1933:921)
6. Amanat
Amanatyang terdapat dalam cerpen "Salah Sangka" ini adalah hendaknya
orang itu rajin beribadah, sakt, dan berdoa kepada Dihan agar hidup dan
kehidupan dalam ramah tangga menjadi tentram. Sikap seperti ini sudah
ditanamkan keluaiga Malim Bungsu sejak ia berumah tangga dan sikap
seperti itu dilakukatmya secara ratin di rumahnya.
7. Bahasa
Bahasa yang dipakai oleh pengarang dalam berpen ini adalah bahasa
Melayu Unggi. Ejaan yang dip^ai dalam cerpeh ini adalah ejaan Van
C^huijsen.
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Jiidol - : "Pandai Djatoeh"
P^garang rSoemanHs.
Sumber : Pandji Poestaka, Nomor 60j Tdiun XI, 28 Djoeli 1933
Tebal : 1 halaman
1. i^tiCeiita
deri^ya adalah tentang orang miskin yang pandai. Pada suatu acara
pemikahan ada tiga pria tua duduk berdampingan. Mereka tidak saling kenal.
Yang seorang adalah pria yang cukup berada, seorang lagi biasa saja, dan
yang terakhir adalah pria yang miskin.
Mereka sama-sama mempunyai kebiasaan makan sirih. Pria yang kaya
mengeluarkan gobek (alat penumbuk sirih) suasa berpahat yang indah. Pria
yang kedua juga tak man ketinggalan, ia mengeluarkan gobek peiak yang
bagus: Pria ketiga, yang miskin, ragu hendaJ^ mengeluarkan gobeknya itu.
Apa akalnya?
Ia lain mengeluarkan gobek kayunya sambil berkata, bahwa ia sudah
enak, dan gobek kayu itulah yang. paling enak rasanya. Segera ia d^at
menikmati sirihnyai
2. Alur
Alur cerpen ini adalah alur maju, yang terdiri dari pengantar, tikaian,
klimaks dan leiaian.
iSebagai pengantar ceritaiiya adalah giambaran tentang latar tempat
teijadinya peristiwa ciri-ciri ketiga tokohnya. Tikaian mulai teijadi ketika
teqadi pamerkekayaan antara ketiga pria itu.
"Inilah paksa yangbaik, pildr si toea hartawan itoe, hendak menunjukan kele-
bihan awak. Dikeloearkannja gobek soeasanja itoe. ...Mendengar itoe, si toea
jangbeigobek perak itoe, tertarik poela hatinja, hendak memperagakan bendanja
itoe, kaienasepandjang pikimja, perak dan soeasaitoe ta' berapa lebih koerangnja.
... Kasihan! Si toea jang bergobek kajoe itc», toendoek kemaloe-inaloean. Ia
maloe mengeloearkan gobeknja itoe, karena iniliknja itoe hanjalah kajoe "
(Soeman Hs., 1933:937).
Klimaks ceritanya teijadi ketika pria miskin itu akhimya mengeluarkan
gobek kayunya.
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"Hba-tiba ia mengangkat kepaianya, dan langsoeng mengeloearkan gobelt kajoe-
nja itoe. "Sajapoen gejitoe djoega," katanja menarik periiatian madjelis itoe,
"soedah saja tjoba bergobek soeasa,.... teU^i betoel-betoel rasanja... haiijir,
gobek perakpoen soedah saja pakai, tetapi sebagaimapa Jang enjik katakan tadi,
kalauterlambat mengeloearkan isisnja,agakinasam rasanja...." (Soeman, 1933:
937).
Leraian dalam cerpen ini sekaligus menutup cerita, y ang menggaihbarkan
kepuasan si iniskin mengalahkan dua orang hartawan yang duduk
disebelahnya itu.
"Ia teitoendoek dan bertekoen menoemboek sirihnja, karena menahan geli hadnja"
(Soeman Ife., 1933:397).
5. Tokob dan Penokohan
Tokoh-tokbhnya disebutberdasmkan perbe^laan iapisan sosialnya. Secara
umum pengarang menguraikan ciri-ciri ketiga tokoh sebagai berikut.
"Kebetoelan adalah tiga orang toea doedoek didekat pintoe berdekat-dekatan:
Ketiganjahampirsebaja dan oesmjapOen soedah lanjoetbenari Giginjata'beh^a
lagi jang tinggal. Kedganja ddak merokok, tets^i koeat makan sirih" (Soeman
Hs., 1933:397).
IjPriatmpemilik gobek kayu (tokoh tUanta),
duduk berdekatan itu. Walaupun demi^au ia. adalah orang cardik. Ia dapat
menjatuhkan "lawan-lawann" nya dengan akalnya.
"Ia maloe mengeloearkan gobeknja, karena nuliknja itoe hanjalah kajo^ sedaiig
haiganjapoen ta' lebih dari setedp. Tetq>i selerasnja hendak makan sirih jang
soedtdi tersadji, ta- tertahan lagii la poen pikir-pikir akan melepaskan^sesaknja
itoe. Hba-dba ia mengangkat kepalanja, dan langsoeng mengeloearican. gobek
kajoenja itoe. "Sajapoen begitoe djoega," katanja menarik perhadan madjelis,
"soedah saja tjoba gobek soeasa,... tetapi betoelrbetoel rasanja hanjir, gobek
peralqmen soedah saja pakai, tetapi kalau terlambat mengloearkan isinja, agak
masam rasanja; dan itoe poela maka saja terptdcsa kembali memakai gobek kajoe
ini, karena sirih jang ditoemboek disini sedap sekali rasanja" (Soeman Hs., 1933:397).
2) Priatua pemilik gobek suasa (tokoh bawahan)
Orang tua ini adalah pria yang paling kaya di antara ketiga tokoh dalam
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cfsrpen ini. la menyombongkan diri, dengan caia seolah-olah merendafakan
diri, dengan memameikan gobek suasanya.
"Orang jang doedoek dikwan sekali, orang hartawan, sebab itoe dapatlah ia
membeli gobek soeasa berpahat.... Katanja: :Hanja satoelah salahnja gobek
soeasa ini, ja, sirih jang ditoemboek disini, agak masam rasanja." Hatinja senang
karena mata orang tertarik kegobeknja itoe" (Soeman Hs., 1933:397).
Pria tua pemilik gobek perak (tokoh bawahan)
Tokoh ini masih tergolong kaya, ia mampu membeli gobek yang terbuat
dari perak. Ia pun tak mau kalah dengan pemilik gobek suasa. Ia juga
memamerkan gobek peraknya dengan cara merendahkan diri.
"Sambil batoek-batoek kambign, gobeknja itoe dikeloearkannja. Dengan tjara
aloes iapoen berkata memperagakan miliknja itoe. "Sajapoen begitoe djoega,
gobek perak ini seboedah salahnja, ja djika isinja koerang lekas dikeloearkan,
agak masam sedikit rasanja." dadanja lega karena mata orang berandjak poela
kegobek peraknja itoe" (Soeman Hs., 1933:397).
4. Latar
Tempat yang menjadi latar peristiwa dalam ceipen ini adalah suatu pesta
pemikahtm, tetapi tidak disebutkan nama daerah atau kota tempat
kejadiannya.
"Dalam soeatoe peralatan nikah-kawin, doedoeklah beberapa tamu; orang ber-
pangkat, orang-orang toea lebai dan banjak lagi jang lainja. Kebetoelan adalah
tiga orang toea doedoek didekatpintoeberdekat-dekatan" (Soeman Hs., 1933:397).
5. Tema
Secara garis besar cerpen ini menceritakan suatu "perlombaan" yang
diikuti tiga peserta dari kalangan sosial yang berbeda-beda. Orang kaya,
sedang, dan miskin. Dilihat dari segi materi tentu si miskinlah yang kalah,
tetapi dengan akalnya temyata ia rhampu mengungguli dua lawannya. Pada
akhimya si miskinlah yang tampil sebagai pemenang.
Tema cerita pendek yang beijudul "Pandai Djatoeh" ini adalah kemenagan
berhasil diraih seseorang berkat akalnya.
6. Amanat
Amanat yang terkandung di sini, bahwakeunggulan seseorang tidak hanya
130
diukur dengan kekayaan materi saja, meiainkaQ juga dengan ketiiampuan
akal budinya.
Hal ini dicerminkan oleh tokoh yang miskin. Walaupun ia hanya mftmiliki
gobek kayu yang sudah jelek, dengan cara metendahkan dirinya sendiri ia
dapat mengalahkan kedua temannya.
T.Bahasa
Bahasa yang digunakan dalam cerpen "Pandai Djatoeh" yang diterbitkan
oleh Pandji Poestaka tahun 1933 ini masih menggunakan ejaan Van
Ophuijsen.
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Judul Geipen : "Mega Mendoeng"
Pengarang : St.TiakdirAlisjahbana
Sumber : Pandji Poestaka, Nompr 8 (Nomor Lebaran)
Tahim XIv24 Djanoeari 19^^^
Tebal : 4 halaman
1. Inti Cerita
Gerpen ini mangisahkan kisah kasih ant£ua kakak terhadap aditoya dan
antara sepasang tanangan. Peijalanan percintaan mereka mengarukan.
Mainnioenah adalah tunangan Joesoef. Kim Mainioenah sedang berbaring
di nimah sakit khusus penderita penyakit paru-patu di daerah Patjet: Pada
saat liburan sekolah Joesoef dan Toeti, kaki^ Maimoenah, berkujung ke
rumah sakit itu.
Keadaan kesehatan Maimoenah semakin hari ternyata semakin
memburuk. Hal ini dirasakan oleh Maimoenah, juga oleh kedua yang
dicintainya. Maimoenah yang merasa tidak akan hidup lebih lama lagi, minta
kepada Joesoef tunangannya agar kelak man hidup. bahagia bersama Toeti.
Pennintaan Maimoenah itu sunggToh sangat mengejutkan Joesoef dan
Toeti, tetapi mereka berdua tak kuasa menolaknya demi melihat keadaan
Meimoenah yang sangat tak berdaya itu. Tetapi mereka saat itu juga tidak
mengijakan permintaan orang yang mereka cintai.
Tak lama kemudian Maimoenah yang sudah sangat parah sakitnya,
akhimya meninggal dunia. Setahun kemudian Joesoef dan Toeti menikah.
Hal ini mereka tempuh karena mereka berdua sangat sayang pada
Maimoenah.
2.Alur
Alumya beijalan maju sesuai dengan waktu terjadinya peristiwa-
peristiwa, tanpa ada sorot balik.
Cerita dimulai dengan peristiwa di rumah sakit Pacet. Ketika itu
Maimoenah yang sedang berbaring sakit sedang dikunjungi oleh
tunangannya dan kakak Maimoenah.
"Disisi Maimoenah sebelah kiri, doedoek Toeti diatas seboeah koersi sambil
melihat kepada adiknja Jang sakit, ta' bergerak-gerak terbaring. Disisi sebelah
kanan doedeok Joesoef ditepi tempat tidoer memandang kepadanja dengan tiada
memisah-misahkan mata." (Alisjahbana, 1933:115).
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Ketnudian pengarang mendeskrip&ikan penyakit Maimoenah, lalu
dilanjutkan dengan deskripsi tentang Joesoef. Cerita ini terasa alumya
beijalan dengan lambat, kaiena pengarangnya banyak memberi deskripsi,
terutama tentang tokoh-tokohnya. Dan hampir selurah peristiwa dalam
cerpen ini ditandai dengan adanya konflik antartokoh, yaitu Joesoef dan
Toeti dengan Maimoenah. Joesoef dan Toeti tidak setuju dengan Maimoenah
yang menganjuikan agar mereka berdua kelak menikah.
Alangkah berbahagia akoe rasanja diachirat nanti, kalau akoe tahoci bahwa
kakandakoe beidoea hidoep selama-lamanja berkasih-kasih
Sedjoeroes berhenti poela ia dan ketika itoe mengalir daii pipinja air mata,
tiada poetoes-poetoes.
Toeti dan Joesoef terkedjoet mendengar perkataannja Jang penghabisan
itoe, tetapi kedoea-doeanja ta' dapat mengeloearkan sepatah djoeapoen akan
menjangkal. Hanja p^ mata mereka ta' sedikit djoeapoen menjetoedjoeinja.."
(AUsjahbana, 1933:116).
Konflik ini lebih tepat dikatakan sebagai konflk batin karena yang teijach
bukan percekcokan ahtara tokoh-tokohnya, melainkan merupakan
komunikasi batin. Taihpak pada pdmyataan tidak setuju Toeti dan Joesoef,
di atas, hanya tercermin dari pah^gan mata keduanya saja. Selanjutnya,
Maimoenah pun seolah dapat menebak apa isi pikiran kedua orang yang
dicintaiitu.
"Beberapa lamanjaperawan jang terbaring itoe menelan air matanja dan kesoe-
dahannja berkata poela ia seakan-akan mendjawab apa jang tertoelis dimata
kedoea orang jang dikasihinja itoe: "Inilah permintaankoe jang penghabisan
dan akoe, akoe ta' kan rela selama-lamanja, kalau kakandakoe masing-masing
mentjm pertoenangan pada prang lain."
Sehabis perkataan itoe dipertemoekannja tangan kedoea orang jang di-
tjintainja itoe serasa ditjioemnja, seolah-olah seorang pendeta jang memastikan
perdjan|ian doea orang manoesia oentoek se' oemoer hidoepnja. (Alisjahbana,
1933:116-117).
Konflik ini berakhir dengan sendirinya, karena Maimoenah temy ata tak
lama sesudah itu menghembuskan nafas yang terakhir tanpa ditunggui oleh
orang-orang yang dikasihinya itu.
133;
"Malarn itpe ketika didaer^ pegoenoengan jang soenji-senjap itoe berdenting,
njaring dan teitmg toenjlidentjetiig poekoei doesa belas, terkatbeplah i^tli pera-
wan itoe dengan tenang oentoek selama-lamanja. Bintang berkelip-kelipdilangit
amatpennainja,
soetji memboeinboeng keatas .v/'(Alisjahbana, 1933:117). n
Tikaian itu berakhir tanpa ada klim^s. Aiur terus maju. Kini yang
diceritakan adalah kejadian setahun kemudianv Joesoef dan Tpeti lelah
berturiangan, dan inenjelahg hari peniikahMnya merekaberziarah ka niakam
Maimoenah.
"Se^tahoen telah silam. ...
Keddea mbeda-reinadja itoe ttiasbeklalh ke^karan^ makam-mrfcam itoe ine-
.... PtUla batoe hisan batoe pdealain itoe terloekis dengan air emas jang inasih
berkilat-kilat: Maimoenah berpoelangdi Patjet pada tanggal.... boel^ Dumber
193... Lima hari lagi akan terlangsoeng perkawinan mereka, dan semmggoe
dinegeiiitoe. Dan sebelpem peikawinap mereka terlangsoeiig, pergi ^ o^loe
mereka berdoea mengoenjoengi koeboeran orrag Jiang,sama-s^aditjintainja
:. ." (Alisjahbana, 1933:117)
Pengarang kembali mendeskripsikan perasaan dan pikiran Joesdef dan
Toeti dengan panjang lebar. Cerita ditutup dengan pulMtgnyamMekadari
perkuburan itu.
mereka berdoea dan dimoeka membentang l^angan hidup, pereampoean
soeka dan doeka jang ta' tentoe achimja (Alisjahbana, 1933:118)
Pengakuran cerpen "Mega Mendoehg" ini l^rdasarkan hubungan sebab
akihat Alumya datar tanpa Mimaks. Konflik yang teijadi adalah konflik
antartokoh, dan cerita berakhir tertutup.
3. Tokoh dan Penokohan
1) Maimoenah (tokoh utama)
la adalah seorang guru pada suatu sekolaih diBetawi. lamempunyai kakak
petempuan bemama Toeti. Maimoenah sudah bertunangiari deiigan seorang
134
pemuda yang pemah ditemuinya pada suatu r^at pemuda, Joesoef nama
pemudaitu.
lemah kondisi fisiknya. '
djaannja sebagai goertx: doea tahoen jang terkeipoedian ini, ia dihinggapi pe-
njakit batbek kering. Penjakit itoe bertambah lama beitambahmenaalam daiam
achimja teipaksa masoek roemah sakit di Salemba. (Alisjahbana, 1933:11S]|
Penyakit yang diderita Maimoenah semakin parah, karena sudah
terlambat diketahni sehingga sulit untuk dipbati. Ia dipindahkan ke nimah
sakit khusus penderita TB(Q di P'a^et, Jawa Barat. .6ahkan pada haii-hari
belakangan Maimoenah sangat dibatasi menerima kunjungan tamu, kaiena
keadaan^aSdtnya itii.
minggoe jang terbelakang ini bbekamija berkoerang, malah bertambah;
Maihicien'ah sendiiipPen roepidnja ^ be, boeleh djaii djoega merasa, bahwa
penjakitnja itoe bertambah. Dahoelce kalau orang berdoea Jang dikasihinja itoe
datang mengoenjoenginja, maka seringlah bertjahaja sebentar moekanja jang
hal itbe ta' moengkin lagi dan kakaknja dan kekasihnjaitoe hanja dapat (hteima-
nja dengan senjoem, senjoem jang menjeroepai seringai pada moekanja jang
lisoet dan koeroes. Dan soearanja poen telah mendjadi parau, berdesis-desis
ta'-sedap tiba ditelinga boenjinja, seakan-akan ada sesoeatoe jang ta' baik di-
kandoengnja," (Alisjahbana, 1933:115).
Dalam keadaan demikian Maimoenah merasa bahwa ia tek mungkin
dapisd bettahan tebih lamalagi. Olehkarenaitu, kepada Joesoef tunanganny a
yang sangat dicintai, iajxiembhoD agaF man tn^nikahi kakaknya.
"... Inilah permainankoe jang penghabisan dan akoe ta' kan rela selama-lamanja,
kalau kakandakoe masing-masing mentjari pertoehangan pada orang lain.
Sehabis perkataannja itoe dipertemoekmi t^gan kedoea orang jang
(hyinttp-nja itoe seraja.ditjibemnjaseolah-olehsebrangpendeui jang meinastikan
per-djanjian doea prang manoesia bentoek se' beihber hidbepnja:'' (Alisjahbana,
1933:117) ' ^ n'  n n n ■"
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^okicdi utafiia yaiig di ceritakan sangat menderita hidupnya ini, pada
aMiii^a meninggal duhia di riim^ saldt Tdiusus penderita penyakif TBC
di Patjet. Detik-detik terakhir hidup Maimoenah digambarkan sangat tnanis
oleh pengarangnya.
"Malain itoe ketika ^ d^arah pegoenoengsp jang soenji-senjap itpe berdenting,
njaiiag dan td^gbwnjlloentjeng poekbel doea belas, terketofeplah mata pera-
^an itoe ddngatt tenang dan leniiboet oentdek Seliania^anianja.Bintang-berkelip-
kelipdilangitatnatpertnainja.laksanamatabidadari jangbergiranghati menan-
tikan roeh jang soe^i memboembo^g keatas (Absjahbana, 1933:117)
2)Joeso£^(takohbawdhan)
Pemuda ini adalah tunan^in-Maimoenah; mereka sebenarnya telah
la digambaikanl-sebagai pemuda yahg baiki sabar dan sangat meneintai
tunangannya. .
Cintanya terhadap Maimoenah tidakvteerkurang walaupim Nfeimoenah
hanya dapat beibaring saja jauh dari luar kota. la tetap setia berkunjung
menghibur hati Maimoenah, hanya saja karena nimah sakit itu di luar kota
malm ia datang saat libuian sekolah saj^
"... Ketikatibapakansi,Toeti dan Joesoef segwapeagikeTjianjoer akanmelihat
dan meriang-iiangkan hatinja. Dinegeri itoe Joesoef ada berkaoem dan diroemah
kaoCTi Joesoef itoelah mereka berdoea menet^ selaina pakansi iote. Tiap-tiap
ban mei^caberoelangkeroen^ sakit di Pa^et (Alisjahbana, 1933:115)
Di akhir cerita, Joesoef pun akhimya akan menikah dengah Toeti, kakak
Maimoenah, sepetti apa yangdiinginkan Maimoenah.
3) Toeti (tokoh bawahan)
la adalah kakak Maimoenah yang juga setia menjenguk Maimoenah
selama sakit di rumah sakit di Facet. Tokoh ini tidak terlalu banyak
dibicarakan Oleh pehganmgnya. Dia digaimbarkan sebagai wanita yang
sayang kepada kakaknya, dan inidiwiijudkan dengan kesediannya menikah
dengan tunangan Maimoenah, walaupun senauladenpn berat had menerima
permintaan ini.
itoe Joesoef akan berangkat keMakasar dan mendjabat pekerdjaannjadinegeiitoe.
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Dansebeloempericawinanmerekaterlangsqeng, peigidahoeloemerekabienloea
mengoenjoengi koeboeran orang jang sama-sama ditjintainja.„" (Alisjahbana,
1933:117)
Ketiga tokoh ini, Maimoenah, Joesoef, dan Toeti ditarapilkan oleh
pengarangnya sebagai oiang-orang dari kalangan yang berpendidikan. D^at
disimpulkan bahwa mereka dari l^isan sosial menengi^ atau alas, hal ini
tercermin dari perawatan terhack^ Maimoenah. Pertama, ia dirawat di sebuah
rumah sakit di jalan Salemba, Betawk Kemudian karena penyakitnya
semakin parah, iadipindahkanke rumah sakit khusus di Facet, Jawa Barat.
Dustrasi dalam cerpen ini (halaman 116) juga menunjukan bahwa tokoh
Joesoef dan Toeti adalah dari kalangan orang yang berkecukupan. Hal ini
tampak dari pakaian yang dikenakan oleh kedua tokoh ini, yaitu Joesoef
mengenakan jas berwama gelap dengan dasi kupu-kupu, serta hem pufdh^
sedangkan T(»ti mengenakan kebaya lengkap dengan kondenya.
Penokohan disampaikan oleh pengarangnya dengan cara uaraian, dan
tokoh-tokohnya menipakan tokoh pipih.
4. Latar
Latar tempat secara tersurat dipapaikan oleh pengarang dalam cerpen
ini. Disebutkan bahwa tempat tokoh utama dirawat adalah di sebuah romah
sakit khusus untuk penderita penyakit TEC di daerah Facet, Jawa Barat..
"... penjakit M^oenab telah agak terlambat diobati, sehingga haiapan akan
semboehnja telah betkoerang. Mesldpcen denukian diberi mereka petoea petgi
kercemah^akit bagi orang sakit tbc di Patjet." (Alisjahbana, 1933:115)
Tempat lain juga disebutkan Secara ekphsit oleh pengarangnya adalah
tempat Maimoenah dimakamkan. Ke tempat itulah Joesoef dan Toeti datang
berziarah menjelang haii perkawinrumya.
"Hari masih pagi-pagi benar dan dii^koeboeran di Mangga Doea masih soenji
senjap roepanjapada hari moelia...." (Alisjahbana, 1933:117)
Di dua tempat. Facet dan Mangga Dua, itulah semna peristiwa cerita
"Mega Mendoeng" ini teijadi.
Peristiwa yang ti^adi dalam cerpen mi tidak mengacu pada suatu
peristiwa bersejeuah ^ papun. Pada peristiwa, Icut^ungan ke Maimoenah,
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pengarang nvangainbaikan bahwa saat ito adalah saat iiburan sekblah. Hal
ini disebutkan pula oleh pengarangnya secara ekplisit.
"Boelan ini boeian December, segalk sekblah tertoetoep belaka dan oleh sebab
itoelah maka moengkin Toeti, kakaknja jang mendjadi goeroe pada salah satoe
sekolahdiBetawi,... (Alisjahbana, 1933:115)
Latar waktu lainya yang berkaitan dengan penanggalan adalah tanggal
Maimoenah tneninggal dunia dan tanggal saat Joesoef dan Toeti datang
berziarah ke makam Maimoenah.
"Pada batoe nisan batoe poealam hitam bercekir tepinja itoe, terloekis dengan
air emas jang masihberkilat-kilat: Maimoenah berpoelang di Patjet pada tanggal
.... boelan December 193..." (Alisjahbana, 1933:117)
"Hari mitgih pagi-pagi benar dan dipekoeboeran di Mangga Doea masih soenji
senjap roepanja pada hari moelia 1 Sjawal itoe... (Alisjahbana, 1933.117)
Deskripsi pagi hari, senja, dan malam hari diuraikan dengan bahasa yang
indah oleh pengarangnya, seperti penggambaran senja hari di bawah ini.
"Matahari teroes djoea menjoedahkan peMjalanannja jang hiampir selesai. Wama
dilangit dan digoenoeng jang moela-moela tadi banjak koening dan merahnja,
sekarang beroebah mendjadi oengoe-lembajoeng dan penoeh bajang-bajang
jang kelam." (Alisjahbana, 1933:115)
"Langit hanja tinggal kekelaboe-kekelaboean dan disana-sini masih tampak
wama oengoe-lembajung, laksana djedjak tjhaja natahari jang permai, jang pada
masaitoe telah toeroen kebalik goenoehg'geonoeng jangbiroe-hitam roepanja
itoe " (Alisjahbana, 1933:177)
"dari tjelah-tjaiah daoen kajoe jang haloes-haloes itoe toeroen melandai ketanah
tjahaja matahari, haloes dan pandjang, laksana hoejan jang djatoeh ditioep'angin
Hari langit, mftnjiramiiBnah koening-kelaboe itoe dengan air emas." (Alisjahbana,
1933:117)
5. Tema
Tema cerpen "Mega Mendoeng" ini adalah cinta sejati antara kakak
dengan adik,dan iantara seorang pemuda dan pemudi. Hal ini tercermin dari
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sikap si tokoh Maimoen^ terh^ap Pinifcian
Toeti, kakak Maimoenah, mau meluangkan waktunya untuk pergi
menjenguk Maimoenab yang sedang dirawat eukup jauhjarakny a dan Betawi. Hal ini dilakukan Toeti kaiena cintanya yang deinikan
besar teriiad^ adiknya. Cintanyk'terhadap Maimoenah. ditiinjiilflrari pula
dengan kesediannya untuk menikah dengan Joesoef, sesuai dengan
peririiritkan Maiffldenkh. - n ' v
Joesoef, balon suami Maimoeiiah, dengan setia menemkni Maimoenah
yang terbaring lemah. la pun akhimya maU menikahi kakak Mmmoehah,
seperti apa yang diinginkannya pada saat terakhir hidupnya.
"Dalam kedoekaari bersama jang dibaflgkitkan oleh k^ih sajang pada orangjang sama-sama ditjintai itoe, dengan tiada diketahbei terdjalin diantara mereka
tall perhoeboengan soetera jang haloes (Alisjahbana, 1933:118)
Deniikian pengarari fnehggambar^ari pieraisaan kedua tokoh, Joesoef dan
Toetj, kedka bemarah ke mdcam Maimnenah
Maimben^, yMg sudab mei^ b^wa hi^
tidak rela kalau kedua orang yang dicihtai itu putus hubtmgan J Oleh karena
itu, ia minta pada keduMya agar mereka kelak mau menikah
"Inilah pennintaankoe jang penghabUan akoe, ^ oe ta* kan rela selama-
lamanja, kalau kakandakoe masing-masing mendahaii pertoenangan pada orans
lain." (Alisjahbana, 1933:117)
Demkianlah tentang cinta, spjati antara Maiinoenab, Toeti dan Joesoef
dicerit^an dengM nada sendu oleh. pengatan^ya; Hal ini sesuai dengan
judul cerpen "Mega Mendoeng". ; <
Amanat ceipen: "Mega:Mendoeng" inij bahwa cinta yang sejati tidak
dibatasi oleh ajal. Cinta sejati bahkan akan terns berlangsung walaupun
orang yang dicintai sudah mati.
Joesoef, karena begitu cintanya kepada Maimoenah, bersedia
m^gaboelkan permntaan Maiinoemah. Pemddan halnya dengjui Tc^ti,
.maumenumti keinginan
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Maimoenah. Akhimya, biiah cinta Maiiuoenah teiceniiin dari hubifli^n
antara Joesoef dan Toed.
7. Bahasa
Bahasa yang dipakai adalab bahasa Indonesia yang menggunakan ejaan
Van Ophuijsen. Tidak mengadung kosakata bahasa asing
140
Judul cerpen: "Lebai Doerian"
Penulis :A. Damhoeri
Sumber : Pandji Poestaka. Nomor 5-6 Th. XH, 16 Janoeari 1934
Tebal : 2 halaman
1. Inti Cerita
Lebai Sjoekoer terkenal alira di kampungnya. Kalau bukan puasa tiba,
la sering dipanggil berbuka puasa ke rumah tetangganya. Jika datang musim
dunan, ia bersama keempat temannya pergi bersama-sama mencari durian
ke hutan. Ketika sedang mencari durian ke tengah hutan, mereka memperoleh
dunan masing-masing satu pikul. Di tengah jalan mereka merasa lelah dan
letih karena sedang menjalankan puasa. Lebai Sjoeroer terpaksa
membatalkan puasanya secara sembunyi-sembunyi agar temannya tidak
mengetahuinya.
Ketiga teman Lebai Sjoekoer yang tekah pulang lebih dahulu kembali
lagi ke hutan, tetapi di tengah jalan mereka melihat satu pikul durian yang
tidak diketahui pemiliknya. Mereka memcoba mencari pemilik satu pikul
durian itu. Di tengah semak-semak mereka mengetahui seorang laki-laki
yang sedang mem^an durian adalah Lebai Sjoekoer. Setelah diketahui oleh
teman-temannya itu, Lebai Sjoekoer merasa malu karena di kampungnya
terkenal sebagai seorang yang alim dan rajin beribadah. Setelah kejadian
itu, Lebai Sjoekoer dipanggil Lebai Doerian oleh orang-orang kampungnya
Oleh karena malu, pagi harinya, Lebai Doerian menghilang dari kampungnya
dan tidak lagi diketahui tempat tinggalnya.
2. Alur
Alur cerita dimulai dari deskripsi sikap tokoh utama, yakni Lebai
Sjoekoer. Di kampungnya, ia terkenal alim dan selalu menjalankan
kewajibannya sebagai orang Islam, rajin salat dan berpuasa. Setiap
tetangganya mempunyai hajat, ia selalu diundang.
Lebai Doekoer terbilang alim dalam kempoengnja. djika ada orang beralat
tentoelah Lebai itoe ta' diloepakan orang memanggilnja. Seita doedoeknja tentoe-
lah dikepala roemah (Damhoeri, 1934:87).
Setelah deskripsi sikap, cerita beranjak pada masalah kehidupan
masyarakat kampung yang mempunyai tradisi mencari buah durian ke tengah
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hutan, teratamaanak-anakmudanya. Mereka sambil menuggu berbiika puasa
seti^ sore {^rgi ke tengah butan lintuk meiicari durista, demikiah juga Lebai
Sjoekoer ikut para pemuda itu mencairi duriahketengah hutan.
Pada soeatoe hari, Lebai Sjoekoer toeroet poela peigi k^rimba mentjari doeriah.
la bersama-sama dengan empat orang lain. Sebenamja ia petang itoe akan ber-
boekakeroemahorang, tetapi karena beliau itoe ingin poela roepanja mentjari
kepelsiran dengan menoenggori doerian, toeroet poelalah ia bersama-sama
(Damhoeri, 1934:87).
Cerita ttiulai pada puncaknya setelah, Lebai Sjoekoer merasa kecapian
dan kebetukinia sedang menjalankan puasa. Ketikadi tengah hutan, di bawah
pohon ia bbristirahat sambil terehgah-engah kehausan, ia membayangkan
maifan dan minum, sambil melihat dtirian yang berada di depan matanya.
Lebai Sjoekoer temyata tergoda setan. Ia makan durian di semak-semak
Setelah mereka djalan, ia selaloe melihat sadja kepada doerian jang masak itoe.
Lebibtlebibiada sebelah jang m^riekah. Dan baoenjaboekm main. Melihat jtoe
: hatnpir,hainpir ja ta' id^at la^ ineiiahan nafspenja. Peroetoja jang berboanji-
boenji itoe adalah seoempamaibhs jamg bersprak menjoerpehnja membataUcan
poeasanja. Achimja Lebai ta' dt^Jat menahan daja iblis itoe, la pex^ ketepi ^^ak
air itoe, dan dalam sebidang beloekar dihadapinjalah doerian itoe (A. Damhoeri,
1934:88),
Ketika sedang mtdcan durian Lebai Sjoekoer itii diketahui oleh keempat
temanhya itu. Ia merasa maju karenaidi kampungnya terkenal sebagai oraiig
ymg alim d^ rajin belajan Sikap Lebai itu mendorong cerita patia puncakiiya.
Teinan-ternmi Lebm inenceritakan kej^ian yang dialaixii pleh ^ bm b^wa
Lebai yang ^ kenal rajin beriba^ ini berbuat torang b^, Lebai mei^a
main karena perbuataimya itu diketahui oleh semua orang di kampungnya.
Lebai Sjoekoer dijuluki L^bai Dperi^ oleh orang-or^g di kampungnya.
Boekan main maloenja Lem Soekoer. Istemewa karena ia tertjekik itoe. Serta ta'
tentoe lagi jang akan diboeatnja.
Keempat caang itoe tmoesltdi kekampoeng. Apa^t^ajangdilihatnja itoe, ditjeri-
takannja kepada barang siapa jang bersoCa olehnja. Petang itoe ditepian.
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perempoean-perempoen rjamailah memperbintjangkan kedjadian itoe dengan
olok-olok dan tertawanja. Serta nama Lebai Sjoekoer hilanglah soedah, beiganti
dengan Lebai Doerian (Damhoeri, 1934:88).
3. Tpkoh dan Penokohan
1) Lebai Sjoekoer
Yang menjadi tokoh utairia dalam cerpen ini adalah Lebai Sjoekoer. Sejak
awal cerita tokoh itu telah bahyak dibicarakari dan ihemegang peran yang
penting. Dalam dialog diceritakan secara keseluhurari sejak a^al s^pai
akhir cerita. Lebai Sjoekoer adalah seorang yang taat beribadah dan suka
berpuasa. Karena itu, ia disenangi oleh masyarakatnya. Setiap ada acara di
kampungnya, ia selalii diundang. Kal^u bulan puasa tiba, Lebai itu selalu
diundang oleh tetangganya untuk berbuka puasa.
Lebai I
lah Lebai itoe ta diloepak^ orang memahggilnja. iSerta doedoeknja tentoelah
dikepala roemah
Dalam poeasa baroe-baroe ini Lebai Sjoekoer hampi selaloe dip^ggil orang
bemoeka. Telah eham belas hari poeasa, hanja doea kali ia berboeka disoerunja.
Tendeknja, rahmat Allah selaloe ^ tjoerahkan kepadanja sehingga selalcie ia
naestimengoetjap sjoekoer kepadhtoehan (Damhoeri, 1934:87).
Walaupun selalu rajin beribadah, Lebai Sjoekoer tidak tahan uji terhadap
godaan. Ia pemah membatalkan puasanya karena ingin makan durian yang
dibawanya, ketika ia sedang menj^ankan ibadah pu^a. Ia masuk ke dalam
semak-semak yang sepi untuk makan durian. Temyata perbuatannya itu
diketahtii oleh teirian-temanhya. Perbuatan Lebai itu banyak dibicar^an
or'ang-orang di kampugnya. Karena malu, akhiniya Lebai pergi dari
kampungiiya tanpa diketahui kemana tujuahnya.
Setiba dihoetan, Lebai Sjoekoer terengtih-engah. Pemandangannja telah berkoe-
nang-koenang. Apalagi hari panas bo^kan kep^ang.
Achimja Lebai Sjoekoer ta' dapat lagi menahan daja iblis itoe. Ia melihat kekiri
dan kekanan. Tetapi seorang manoesiapoen ta' ada jang kelihatan olehnja.
Ah, pikimja, "sehari batal poeasa ta'apa. Nanti dikalahkan kembali pada poeasa
tepdjoeh hari" (Damhoeri, 1934;87-88). ;
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Tpkoh keempat temaa L^bai ini ^ aiah sebagai tokph bawahan, yang
selabi rniftndpkHng tokoh utama dalam menjalakan aktivitas. Merpka pergi
bersama dengan Lebai ke butaa untuk mencari durian. Mereka selalu
bersahabat, yang hidup dalam satu kampung.
Beberapa lamanja didjalan berhenti mereka itoe pada seboeah pondok ditepi
sebatang analc air. Lebai Sjoekper doedoek bersandar ditonggak pondok itoe
.sambil mengipas-ipas badanja dengan kain. "Ajoelah.engkoe Lebai," oejar
seorang dari pada mereka itoe, "Mari kita poelang" (Damhoeri, 1934:87).
3) Perempoean Kampoeng (tokoh bawahan)
Tokoh perempoean-perempoean kampung ini sebagai tokoh pembantu.
Mereka yjmg membangkitkan suasana panasnya peristiwa kehidupan
kampung. Mereka selalu meinpergunjingkan kesalahan tokoh utama tidak
betah tinggal di kainpung, kemudim menghilattg atas pergunjingan itu,
Petang itoe ditepian, perempoean-perempoean ramailah memperbintjangkan
kedjadian itoe dengan olok-olok dan tertawanja. Serta Lebai Sjoekoer hilanglah
spedah, berganti dengan Lebai Doerian. Dan kabamja poela, keesokan harinja
Lebai Sjoekoer sdias Lebiai Doerian itoe telah menghilang dari doesoen itoe.
(Dariihoeri, 1^34:88). ,
4. Latar
Latar cerita dalam cerpen ini terjadi di lingkungan hutan dan
perkampungan. Latar hutan adalah tempat mencari buah durian para
penduduk desa di sekitar hutan itu. Demikian pula, tokoh Lebai Doerian
mencari durian ke hutan bersama-sama dengan teman-temannya. Hutan
dalam cerita ini tidak digambarkan sebagai hutan yang lebat, tetapi hutan
im adalah tempat penghidupan penduduk di sekitamya. Di dalam hutan itu
tumbuh buah durian yang cukup mepggembirakan bagi masyarakat
sekitamya.
Waktoe itoe, dirimba doerian sedang bermoesim. Oleh sebab itoe, tiap-tiap hari
ramailah orang pergi mentjari doerian kehoetan. Setiba disana, Lebai Sjoekoer
telah terengah-engah. Pemandangannja telah berkoenang-koenang. Apalagi hari
panas boekan kepalang. Dan tempat itoe dilereng boekit poela letaknja.
(Damhoeri, 1934:87).
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Latar kampung adalah tenq>at hiudpparapenduduk, yaitu hidup bersama-
sama. Kehidupan di kampung itu terlihatru]^ dan saling menolong antara
satu dan lainya. Oieh sebab itu, Lebai Doerianj orang yangtid^ punya, di
waktu puasa selalu diajak berbuka bersama di mmafa tetangganya; Setiap
tetangganya mengadakan kenduri, Lebai Sjoekoer di tempatkan paling
depan.
Lebai Sjoekoer terbilang alim di kampoengnja. Djika ada orang beralat tentoe-
lah Lebai itoe ta' loepakan orang memanggilnja. Serta doedebknja tentbelah
dikepala roemah (Damhoeri, 1934:87).
5. Tema
Tenia cerpen ini adalah orang yang tidak tahan uji akan memperoleh
malu, bahkan nama baiknya akan hilang di mata masyarakatnya. Sikap itu
terhilat pa(M diri Lebai Sjoekoer atau Lebai Doeiian, seorang yang terkenal
alim dan rajin beribadah kepada Dihan. Di waktu siang hari, pada bulan
puasa, ia makan durian. Perbuatannya itu diketahui tetangganya. Karena
itulah, ia menjadi malu, kemudian meninggalkan kampungnya.
Boekan main maloenja Lebai Sjoekoer. Petang itoe ditepian perempoean-
perempoean ramailahmemperbintjangkan kedjadian itoe dengan olok-olok dan
tertawanja. Dan kabamja poela, keesokan harinja Lebai Sjoekoer alias Lebai
Doerian itoe telah menghilangkan dari doesoen itoe (Damhoeri, 1934:88).
6.Amanat
Amanat cerita ini adalah hendaknya orang itu tahan uji dan tahan
di lingkungan masyarakatnya.
7. Bahasa
Bahasa yang dipakai dalam cerpen ini adalah bahasa Melayu Tinggi.
Bahasa yang dipakai dalam dialog para tokoh tidak diselipi kata-kata atau
dialek bahasa daerah.
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Judul Cerpen: "Kalau Iboe Meninggal"
Pengarang :A. bt.M.
Sumber : Majalah Pandji Poestaka, No. 5-6 Lebaran
16-1-1934
Tebal : 4 halaman
1. Inti Cerita
Cerpen yang berjudul "Kalau Iboe Meninggal" ini berisi kisah Alidin
rfan Alimah, suami istri yang hidupnya semakin menurun. Ketika menjelang
lebaran, Alimah ingin membahagiakan anak-anaknya, tetapi tidak
mempunyai uang. Alidin senang main judi dan tidak memperhatikan
keluarganya. Suatu ketika, Alimah sakit keras dan Noeraini, anaknya
mftiTiinta pada ayahnya agar beijanji didepan anak-anaknya jika ibunya
mftninggal dunia jangan nienyia-nyiakan mereka. Alidin terkejut mendengar
permintaan anak-anaknya. Untuk itu, ia segera petgi memanggil dokter.
Akhimya. Alimah sembuh dan mereka hidup berbahagia. Alidin berhenti
bermain judi dan kembali bekegadi bengkelnya. Mereka merayakan Lebaran
bersama.
2.Aliir
Cerpen yang bequdul "Kalau Iboe Meninggal...." ini adalah beralur lums.
Cerita diawali kisah keluarga Alidin dan Alimah ketika menjelang
Lebaran sedang sedang memperiiatikan anak-anaknya bermain kembang
api.
Iboe bapanja doedoek dengan senang memandang perangai anak-anaknja.
"Lebaran dimoeka kita poen soedah dapat begitoe poela, Limah", djawab
jang laki-laki dengan tersenjoem.
Setahcen kemoedian! Didalam roemah Alidin terang-benderang, didepan
dan dibelakang lampoe terpasang. Diatas medja terletak bermatjam-matjam
ketnhang api dan beberapa boengkoes mertjoen. (A. Dt. M.. 1934:76)
Cerita selanjutnya, Alidin merasa kecewa karena anaknya selalu
menangis, padahal mereka ingin berlebaran.
Iboe bapa jang moeda itoe amat ketjewa. Harapan akan bersoeka-soeka
pada malam Lebaran itoe hilang lenjq>. Kebetulan benar anak itoe merenjeh
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sadja waktoe malam Lebaran poela. Dengan bersoengoet Alidin mengambil
bantal dan selimoet, laloe tidoer berseloeboeng diatas balai-balai. (A. Dt. M.,
1934:76)
Cerita mulai memuncak pengarang menceritakan tokoh Alidin pergi ke
waning kopi untuk menghilangkan kekesalan hatinya, tetapi akhimya ia
mainjudi bahkan sampai kecanduan dan uang belanjanya habis.
Setelah Noeraini tidoer, keloearlah ia kedjalan besar hendak melipeor-
lipoer hati. Achimja sampai keseboeah waroeng kopi. Didalamnja ramai orang
main domino. ALidin masoek, laloe ia toeroet poela main domino, maksoednja
penghilang-hilangkan kesal hatinja.
Akan tetapi permainan itoe djadi entjandoe padanja, sehingga tiap-tiap
malam ta' berhenti lagi ia kesana. (A. Dt. M., 1934:77).
IGimaks cerita, dipaparkan pengarang tokoh Alimah, istri Alidin saldt
keras sehingga anaknya meminta pada ayahny a jika ibunya meninggal jangan
menyia-nyiakan mereka.
Alimah terbaring ditempat tidoer mengerang-erang. Soedah beberapa hari
ia ta' dapat bangoen. Sekarang demamnja datang poela dengan keras. Ia meng-
igau sedang merintih^rintih, "Sekarang poeaslah hatinja-kita ta' kan berlebaran
setahoen ini- Sebagai orang jang ta' beragama. Biarlah dia pergi kepada kawan-
kawannja diwaroeng kopi itoe - disana dia senang beigaoel dengan mereka dari
pada dengan anak bininja."
"Pa* ananda soedah besar! Ananda tahoe apa jang telah terdjadi. Ta' oesah
bapak semboenji-semboenjikan djoega. Hanja ananda harap, kalau iboe me
ninggal ... hendaklah bapa berdjandji dihadapan majatnja..., kami adik-beradik
ta'kan bapak sia-siakan." (A. Dt. M., 1934:77-78).
Tokoh Alidin bimbang mendengar sesalan istrinya sehingga ia segera
peigi mencari dokter. Dalam peijdanan ia cemas dan ketakutan istrinya
meninggal.
Akhir cerita, pengarang mengisahkan tokoh Limah sembuh dari sakitnya.
Alidin dan anak-anaknya bersenang hati karena di saat Lebaran ibunya sudah
sembuh sehingga mereka dapat nierayakan dan Alidin beijanji akan bekeija
dengan baik dan meninggalkan perbuatan y ang menimbulkan kesengsaraan
keluaiga.
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"Pa* iboe soedah bangoen...! seroe aiiak gadis itoe dengan moeka berseri-
seri.
"Alhpndoelillah! Segedapoedjibagi Allah!" Oetj^an Alidin, sambil meng-
hela napas pandjang sebagai orang terlepas dari bahaja besar, "Dia akan hidoep
dan berbahagia, A ini! Bapak berdjandji gegitoe! Lebaran sekali ini, tidak sadja
bagi doenia akan berma' af-ma' afan tetapi bagi bapa sebagai tjahaja jang me-
lenjapkan sebagala noda dihati, sebagai sinar menerangi kalboe jang gelap."
la berdiri dengan moeka berseri-seri, laloe pergi mendapatkan istrinja jang
soedah moelai segar.
Makaberdamailah laki istri pada hari perdamaian itoe. (A. Dt. M., 1934:79").
Pengaluran cerpen yang beijudul "Kalau Iboe Meninggal beidasarkan
hubungan sebab-akibat.
3. Tokoh dan Penokohan
Tokoh yang akan dibahas dalam cerpen "Kalau Iboe Meninggal" ini
adalah tokoh Alidin (sebagai tokoh utama), tokoh Alimah (sebagai tokoh
bawahan), dan tokoh Noeraini (sebagai tokoh bawahan).
1) Alidin (tokoh utama)
Tokoh Alidin digambarkan sebagai seorang laki-laki yang telah
mempunyai istri dan anak. Istrinya bemama Limah dan anaknya bemama
Noeraini. Alidin beketja di bengkel sehingga hidupnya tidak teratur.
Hasil bengkelnja - ia memboeka bengkel arlodji - sebahagian besar
dihabiskannja di waroeng kopi itoe. Makin lama makin sedikidah oeang belandj a
jang sampai ketangan istrinja. ~ Tetapi alidin ta' pedoeli lagi! Ratap tangis anak-
anak itoe meminta dibelikan ini dan itoe ta' menggerakkan boeloenja lagi. Orang
perloe olehnja oentoek memoeaskan hatinja (A. Dt. M., 1934:77).
Kutipan di atas memceritakan perilaku tokoh Alidin. Ia kurang
bertanggung jawab terhadap keluarga karena ia hanya meyenangkan dirinya
sendiri, tidak memperhatikan keperluan keluarganya.
Tokoh Alidin digambarkan sebagai sebagai seorang suami yang cepat
emosi dan masa bodoh terhadap keluhan istrinya.
Maka dibelikannja djoega permainan oentoek mereka dengan sisa-sisa oeang
belandjanja. Tetapi Alidin sangadah marah melihat perboeatannja itoe, dikata-
kannja memboeang-boeang oeang sadja (A. Dt. M. 1934:77).
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Tokoh Alidin digambarkan sebagai seorang lald-laki yang cepat putus
asa. Hal itu terlihat ketika anaknya menangis. Sebagai seorang hapak, Alidin
tidak nffimpeihatikan anak itu bahkan ia ditinggal tidur. la tidak mc-ringanlfan
beban istrinya, justru memberati istrinya.
Kebetoelan benar anak itoe merengek sadja waktoe malam Lebaran poela.
Dengan bersoengoet Alidin mengambil bantal dan selimoet, laloe tidoer ber-
seloeboeng diatas balai-balai.
"Malam Lebaran jang doeloe harap benar akan bersoeka-soeka, tetapi
begini djadinja!" Terdengar ia bersoengoet-soengoet. (A. Dt. M., 1934:76).
Akhimya, Alidin menyesali segala perbuatannya dan berjanji akan
mengubah tabiatnya yang tidak baik.
Salahsaja, semoeanjasalah saja," keloeh Alidin sambil merenggbet-ienggoetkan
ramboetnja dikepala. "Adoeh, kalaoe akoe masih beloem terlambaf ....
kalaoe Alimah dapat hidoep bersama-sama
Akoe bemdjandji akan mengoebahkembali...
Akoe berdjandji ta' kan meroesakkan hatinja lagi...!"
Dengan bertekoen moelailah ia bekerdja! (A. Dt. M., 1934:79).
2) Alimah (tokoh bawahan)
Tokoh Alimah digambarkan sebagai seorang istri yang telah mempunyai
anak. Panggilan akrabnya Limah.
"Lebaran dimoeka kitapoen soedah dapat begitoe poela, Limah, djawab
jang laki-laki dengan tersenjoem. (A. Dt. M., 1934:76).
Alimah digambarkan sebagai seorang istri yang bertanggung jawab dan
sayang kepada anak-anaknya.
Akan tetapi iboe jang pengasih penjajang itoe ta' sampai hati melihatkan anak-
anaknja berdoekatjita sedeinikian. Biarkan tidak berbadjoe baroe, biarkan ta'
berkain baroe, asal mereka malam Lebaran itoe bergirang-girang. Maka dibe-
likannja djoega permainan oentoek mereka dengan sisa-sisa oeang belandjanja
(A. Dt. M., 1934:77).
Tokoh Alimah digambarkan sebagai seorang istri yang medendam
perasaan kecewa terhadap suaminya sehingga ketika ia sakit apa yang
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dipendam dalfun hatinya keluarlewat igauan.
Alimah soedah penjakitan,—Alimah terbaring ditempat tidoermengerang-
erang. Soedah beberapa ban ia ta' dapat bengoen. Sekarang demamnja datang
poela denan keras. Ia mengigaoe sedang merintih-rintih:, "Sekarang poeaslah
hadnja - kita ta' kan berlebaran setahcen ini - sebagai oiang jang ta' beragama.
Biarlah dia pergi kepada kawan-kawannja diwaroeng kopi itoe - disana dia
senang bergaoel dengan mereka dari pada dengan anak bininja (A. Dt. M., .1934:
77)
3) Noeraini (tokoh bawahan)
Tokoh Noeraini digambarican sebagm ^ ak perempuait dari pasangan
Alidin dan Alimah. Ketika niasih bayi, ia seiiang merengek dan tidumya
nyenyak.
Ia selaloe merengek sadja, sebentar-sebentar menangis, badannja berasa
panas. Ditidoerkannja ia ta' made, di^ndoiig iapoen ta' soeka. Noeraini moelai
roemboeh gigi (A. Dt. M., 1934:76).
Setelah kemudian, Noeraini mempunyai seorang adik laki4aki. Untuk
itu, Noeraini sering bernaain bersania ayahnya.
Setahoen poela soedah laloe. Noeraini telah mehdjadi seorang an^ jang
manis dmi loetjoe. Tetapi dia soedah mempoenjai adik laki-laki jang baharoe
lahir ~ Karena itoe terpaksalah Alidin berdoea sadja dengan Noeraini bermain
bersoeka-soeka membakar kembang api dan memasang iriertjon pada malam
Lebaran itoe. (A. Dt. M., 1934:77)
Setelah remaja, Noeraini menjadi anak yang baik, ia memperhatikan
keluarga dan selalu mengingatkan ayahnya agar tidak melupakan dia dan
ibunya.
Maka datanglah Noeraini kedekatnja. Sambil menangis ia berkata:
"Pa' anakda soedah besar! Anakda tahoe apa jang telah terdjadi. Ta' oesah
bapaki sembpenji-semboenjikan djoega. Hannja wakda harap kalau iboe me-
ninggal... hendaklah bapak berdjandji dih^j^an majatnja..., kaini adik beradik
ta' kan bapak sia-siakan (A. Dt. M. 1934:78).
Noeraini sebagai anak yang betbndi dan bertaqnggung jawab. hal itu
terlihat ketika ibunya sakit, ia seldu menunggui dan memperhatikannya.
BO
. _ . . ^ i-Iahan
Noeraini mendikati bapanja, laloe katanja: "Pergilah, pak! Nanti kalau iboe
soedah bangoen, anaknda djempoet bapak lewaroengkopi!" (A. Dt. M., 1934:
78-79).
Ketiga tokph yang dipaparkan pengarang dalam cerpen iniberlatar etnik
Betawi yang berlapisan sosial bawah. Pemokohan pada umumnya
disampaikan deng^ cara liraiah daii tokoh-tokbhnya ditampilkan seba.gai
tokoh pipih. Mereka digambarkan beragama Islam.
4. Latar
Latafjyarig dipapark^ pengkrang dal^ cerpennya; yang beijudi "iC^au
Iboe Mehinggal..." adalah latar tempat, latar waktu, dan laar yang mengacu
pada peristiwa keagamaan.
Latar tempat dan latar mengacu pada peristiwa keagamaan, yaitu di suatu
malarn ^ bar^ di jklan-jidah terdengar buhyi l;)edug dan orang bepesta
petasan dan mercon. Tokoh Alidin dan anaknya juga ikut bermain petaskn.
Malam Lebaran!
Djalan besar antara Betawi,dan Mr. Cornelis bpekan nptain ramiainja, ken-
daraan mendegaoeng bersilang-si<»r. Boenji bedoek dan mertjon bagaikan
leoloes gemoeroeh dalam tiap-tiap kampoeng (A. Dt. M., 1934:76).
Latar tempat juga terlihat di suatu waning kopi, tempat tokoh Alidin
sering bermain judi. Selain itu, di tempat tidur, tokoh Alimah tergeletak
sakit.
Noeraini bermain bersoeka-soekaan membakarkembainf^ dan memasang
mertjon pada malam Lebaran itoe. Isterinja trbaring ditempat tidoer, karena badan-
nja masih lemah. -Achimja sampai ia keseboeah waroeng kopi. Didalanmja
ramai orang main domino, Alidin masoek, laloe ia toeroet poela main domino
(A. Dt:M., 1934:76-77).
Latar waktu terlihat pada malam hari banyak ormig-orang kainpuhg
memasang lilin iintuk meiierangi jalan.
Malam gelap oedara terang, dilangit kelihatan hannja beberapa boeah bintang,
bintang toedjoeh mengisi awaii, bintaiig kedjoera bertjermin laoet. Tetapi
dikampoeng-kampoeng terang-beiiderang, pada tiap>-tiap pekaragan terpasang
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lilin atau pelita berderat-deret, setidak-tidaknja lampoe diberanda doea tiga
(A. Dt. M., 1934:76).
Latar tempat dan latar waktu di dalam karya ini pada dipaparkan
pengarang secara tersurat.
5.Tema
Tema cerpen yang berjudul "Kalau Iboe Meninggal..." ini adalah
perbuatan yang melanggar norma kehidupan menyebabkan korban bagi
orang lain. Hal itu terlihat dari tokoh Alidin sebagai kepala rumah tangga
yang melampiaskan kekecewaannya dengan bermain judi dan tidak
memperhatikan keluarganya menyebabkan istrinya menanggung beban
pendeiitaan sehingga sakit.
Achimja sampai ia keseboeah waroeng kopi. Didalamnja ramai orang main
domino. ALidin masoek, laloe ia toeroet poela main domino, maksoednja akan
penghilang-hilangkan kesal hatinja.
Akan tetapi permainan itoe djadi mentjndoe padanja, sehingga tiap-tiap
malam ta' berhenti lagi ia kesana. Hasil bengkelnja - ia memboeka bengkel
arlodji - sebahagian besar dihabiskan diwaroeng itoe. Makin-lam makin sedikit-
lah oeang belandja jang sampai ketangan isrinja. (A. Dt. M., 1934:77).
6. Amanat
Anamat dalam cerpen ini adalah hendaknya jangan mengabaikan anak
istri agar tidak menimbulkan pendeiitaan pada keluarga. Isi cerita dalam
cerpen ini menyoroti masalah keluarga, yaitu keluarga Alidin dan
kehidupannya semakin menurun karena Alidin sebagai ayah yang harus
bertanggung jawab pada keluarga senang berjudi. Hasil jerih paya sebagai
seorang pekeija bengkel tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga
uang itu habis dimeja judi sehingga anak dan istii terlantar.
7. Bahasa
Bahasa yang dipakai dalam cerita menggunakan ejaan Van Euphuijsen.
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Judul cerpen: "Ta' Disangka-Sangka"
Penulis : Aminoe'ddin S.T.S.
Sumber : Pandji Poestaka, No. 5-6 Th . Xn
16 Djanoeari 1934
Tebal : 3 halaman
1. Inti Cerita
Di sebuah surau banyak anak muda tidur tnalam. Sudah menjadi
kebiasaan bagi anak muda di kampung itu tidur di surau, termasuk Djaman
dan Li, pemuda dusun itu, ikut aktif tidur di surau. Ketika malam Lebaran
tiba, Djaman dan Li tidur di surau. Pada malam itu, Li, menyangka ada
pencuri masuk ke dalam surau. Kemudian, Li merasaaman dan melanjutkan
tidumya kembali.
Setelah Lebaran tiba, banyak orang mandi pagi termasuk Li. Setelah
selesai mandi, Li mohon ampun kepada kedua orang tuanya yang ada di
teras depan. Pada pagi buta itu, Djaman datang ke rumah Li. Mereka terlibat
akrab pembiearaan dengan kedua orang tua Li di ruang tamu. Kemudian,
mereka bersama-sama berangkat ke mesjid untuk menjalankan salat Idulfitri.
Setelah siang hari, Djaman mengajak Li berkunjung ke rumah Rostina,
wanita muda yang masih saudara ayahnya. Li sengaja diajak ke rumah
Rostina oleh Djaman agar lebih akrab kaiena Li pemah mengenalnya. Li
dipandang cocok oleh teman-temannya jika berpasangan dengan Rostina
sehingga banyak teman-temannya mengucapkan selamat atas keakrabannya
itu.
2. Alur
Cerita ini beralur lurus. Cerita dimulai dari perkenalan alam lingkungan
dusun dengan kondisi pemudanya yang sering tidur di surau jika malam
hari. Pada pemuda telah membayangkan hari raya tiba. Bagi mereka, hari
raya merapakan kebahagiaan tersendiri bagi kehidupannya. Di surau, tempat
mereka tidur, kenyataan hari raya telah tiba. Beduk ramai terdengar, hati
mereka bangga dan haru.
Sekali ini akoe bengoen pagi benar. Memang sedjak semalam, pikirankoe seo-
dah terharoe-haroe, memikirkan hari raja jang telah tiba poela. Menoeroet he-
matkoe alangkah lekasnja masa ini beigilir-gilir. Dengan ta" disangka-sangka
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sadja boelan bersilih dan moesim bertoekar (Aminoeddin S.T.S., 1934:67).
Cerita bergerak menuju ke puncak pada peristiwa Djaman keluar dari
dalam surau pada tengah malam, yang diketahui oleh Li. Djaman disangka
pencuri oleh Li sehingga Li tidak dapat tidur. Akan tetapi, Li tidak
mengetahui tujuan Djaman pada tengah malam itu. Namun, ketika subuh
tiba Djaman bertandang ke mmah Li untuk menemui Li dan kedua orang
tuanya. Kedatangan Djaman ke mmah Li hanya sekedar mampir dan ingin
berbicara masalah kebahagiaan hari Lebaran. Di mmah Li itu Djaman ditegur
oleh Li dengan agak kasar sehingga Djaman merasa tersinggung, tetapi
temyata tidak sampai menjadikan persoalan yang pelik. Djaman hanya
memberikan nasihat kepada Li bahwa hari Lebaran hendaknya orang berkata
manis dan bersenang-senang. Peristiwa dialog antar tokoh di mmah Li itu
merapakan puncak cerita. Semuanya terlibat pembicaraan pada hari Lebaran.
"Mengapa engkau sepagi itoe benar bangoen, Ma? tanjakoe akan menindjoe
hati sahabatkoe itoe. "Hm!" laloe tertawa nabi. Hanja begitoe djawab jang
koeperoleh.
Ketika akoe keheranan benar barangkali, si Djaman berkata "Engkau tahoe Li,
bahasa wVarang hari raja? Boekankah sewasa ini tempat orang bersoeka-soekaan,
dan djoega tempat orang bermanis-manis tentangan adat dan toetoeraja?
(Aminoeddin S.T.S., 1934:68).
Setelah teijadi dialog itu, Li dan Djaman sepakat pergi beijalan-jalan
mencari para sahabamya. Hari Lebaran di kampung itu tampak meriah karena
banyak para pemuda dan pemudi beigerombol di jalan-jalan. Cerita tentang
kondisi desa yang meriah itu merapakan bagian penuturan cerita. Dalam
bagian ini diceritakan pula saling kunjung ke ramah tetangga di kampung
itu, termasuk peristiwa Djaman dan Li yang berkunjung ke ramah Rostina,
teman wanita di kampungnya. Suasana semakin semarak dengan kunjungan
Li ke ramah Rostina, gadis cantik di kampung itu karena Li banyak dikira
orang bahwa ia adalah calon suami Rostina. Mereka terlihat keluar dari
beranda ramah Rostina.
Setiba Hihalaman akoe lihat perempoean-perempoean telah penoeh sesak poela
diberanda, melihat kami berdjalan. Tetapi sebahagian besar, menoekikkan pan-
dangannja kewajahkoe djoea.
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Di tengah djalan ta' berhenti-hwntinja akoe mendapat oesikan dari teman-teman.
Samapai-sampai poelang akoe diberi oeang salam, jang beroepa tjoemboe-
^oemboe (Aminoeddin S.T.S., 1934:69).
3. Tokoh dan Penokohan
/  n
1)Li (tokoh utama)
Dalam cerita ini, Li adalah tokoh utama. Sejak awal cerita, Li muncul
sebagai seorang diri dengan menggunakan gaya aku. Gaya aku dalam cerita
itu ad^ah Li, yang menjadi tokoh utama. la adalah seorang pemuda yang
belum mempunyai istri. la sering tidur di dalam surau bersama-sama dengan
teman-temannya. Li mau hidup rukun bersama teman-teman di kampungnya.
Sikap hormat terhadap kedua orang tuanya tidak pemah terlupakan. Sikap
rajin beribadah dan disiplin melekat pada dirinya.
Setiba dircemah koelihat iboe dan bapa telah doedoek bemanti-nanti diberanda
moeka
Dengan penoeh kehormatan, pergilah akoe bersimpoeh kehadapan mereka itoe,
meminta ampcen atas dosa atau perkataankoe jang terdorong
Sesoedah akoe dapat ampoenan kamipoen masoek kedalam (Aminoeddin S.T.S.,
1934:67).
Rasa tanggung jawab terhadap masa depan dimiliki pula oleh Li. Ketika
ia akan dipertunangkan dengan Rostina, gadis desa itu, Li menyadari benar
bahwa dirinya belum bekeqa secara mapan. Oleh karena itu, ia merasa sia-
sia jika tidak bisa membahagiakan istri dan anaknya. Ia tidak mau jatuh
melarat karena belum siap menikah.
Djika sebenamja akoe hendak diprtalikan dengan dia, akan bagaimana rasa hati-
koe?
Dengan cepat pikirankoe membantah: "Ah, tidak, masakan orang jang beloem
betpentjaharian hendak mentjri djodoh. Pekerdjaan itoe sia-sia betoel, akan
membawa kedjalan melarat djoega (Aminoeddin S.T.S., 1934: 69).
2)Djanum(tokohbawahan)
1 dalam cerita ini. Ia selalu mendukung
I^lam peigaulan sehari-hari.
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ia selalu supel terhadap teman-teniannya dan tidak njembeda-bedakan or-
ang lain, semuanya dianggapnya sebagai teman baik. Ia mempunyai sifat
yang dewasa walaupun masih muda. Sifat dewasa itu tercermin dalam
ungkapannya teiliadap Li ketika Li menegumya dengan agak marah. Ia
malah menjawabnya dengan tenang dan sabardan memberikan saran kepada
Li bahwa pada hari Lebaran hendaknya kita berkata manis dan segera
mencari teman-teman untuk diajak bersuka ria. Djaman juga mempunyai
sikap raji beribadah dan disiplin bangun pagi.
"Mengapa engkau sepagi itoe benar bangoen, Man? tanjakoe akan menindjau
hati sahabatkoe itoe.
"Hm!" laloe tertawa nabi. Hanja begitoe djawaban jang koeperoleh.
Bapapoen poera-poera ta' a^oeh sadja tampaknja. Ketika akoe keheran-heran
benar barangkali, si Djaman berkata: "Engkau tahoe Li, bahasa sekarang hari
raja? Boekankah dewasa ini tempat orang bersoeka-soekaan, dan djoega tempat
orang bermanis-manis tetangan adat dan toetoerannja? Oentoek jang demikian
itoe tentoe sadja kita mesti bangoen pagi. Tentoe kita mesti segera mentjari
teman-teman jang akan menemani kita bersoeka ria" (aminoeddin S.T.S.,
1934:68).
4. Latar
Latar cerita ini teijadi di surau, sebuah perkampungan, dan di rumah
penduduk. Surau tempat tidur para pemuda dan tempat beribadah para
penduduk kampung. Para pemuda tidur di surau itu adalah untuk menjaga
surau di waktu malam. Hdur di surau sudah merupakan tradisi bagi para
pemuda yang belum berumah tangga seperti Li dan Djaman serta teman-
temannya.
Kawan-kawankoe koelihat sedang tidoer njenjak disurau itoe. Setengahnja ber-
seloeboeng rapat-rapat, barangkali karena merasa angin masoek (Aminoeddin
S.T.S., 1934:67).
Rumah penduduk adalah tempat tinggal pemiliknya dan tempat menerima
tamu-tamunya. Di hari Lebaran banyak anak muda berkunjung ke ramah-
ramah pendudtik atau tetangganya untuk mengadakan silturahmi dan mohon
maaf. Tradisi itu bertandang ke rumah tetangga itu sudah menjadi ratinitas
156
bagi para penduduk kampung itu. Seiperd yang dilakiikan oleh Djaman dan
Li ketika hari Lebaran tiba.
Perempoean-perempoean penoeh sesak diserambi moeka. Koetilik-tilik, koepa-
ramat-amati, semoeanja lebih liiengoetainakan memandang wajahkoe.
Setelah sampai keberanda, teban roemah menjamboet kedatangan kami. Dalam
pada itoe akoe jang dipapahnja sampai-sampai doedoek (Aminoeddin S.T.S.,
1934:68).
5. Tema
Tema cerita ini adalah keakraban kehidupan dalam suatu kampung akan
memberikan ketentraman dan kebahagiaan bagi Ungkungannya, seperti yang
dilakukan oleh Li, Djaman, dan para penduduk kampung mereka.
Semapai kanu diloear mesdjid, akoe lihat teman-teman sama-sama mengadji
telah tegak menantikan kami. Diantara mereka itoe ada poela orang-orang Jang
dekat roemah orang toeakoe.
"Kedjalan besarlah" djawab ajah, sambil menjoeroeh kami berdjalan bersama-
sama dengan orang banjak itoe. Ditengah djalan ta" soenji-soenjinja dari gang
goean teman-teman (Aminoeddin S.T.S., 1934:68)
6.Amanat
Amanat yang hendak disampaikan dalam cerita ini adalah hendaklah
orang dalam lingkungan kampung itu mau hidup rukun dan damai agar
tercipta lingkungan yang tentram dan bahagia.
7. Bahasa
Bahasa yang dipakai dalam cerpen ini menggunakan ejaan Van Ophuijsen
dialog antartokoh tidak diselingi dengan kata atau istilah asing/daeiah.
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Judul Cerpen: "Pembalasan"
Pengarang : A.D. Moehammad
Sumber : Pandji Poestaka. No. 41, Th. Xn
22Meil934
Tebal : 2 halaman
1. Inti Cerita
Cerpen yang beijudul "Pembalasan" karya A.D. Moehammad ini berisi
kisah seorang perempuan yang bemama Marlene. la sering mempermainkan
laki-laki. Suatu ketika Marlene menikah dengan Aswar, seorang laki-Iaki
yang sabar. Ketika Marlene pergi dengan laki-laki lain keluar daerah dan
ketika pulang, Aswar tetap menerima isterinya.
Aswar mempunyai rencana akan pergi ke Jepang, Inggris, dan Mekah.
Untuk itu, ia berunding dengan Marlene dan menyuruh isterinya meminta
pendapat j>ada keluarganya. Akan tetapi, setelah Marlene pulang ke rumah
orang tuanya, Aswar mengirim surat pada Marlene. Isi surat itu
memberitahukan pada Marlene, Aswar telah menjatuhkan talak padanya.
Marlene dan ayahnya menemui Aswar untuk menjelaskan isi surat yang
telah diterimanya. Akan tetapi, Aswar telah berangkat ke Betawi dengan
istri mudanya dan semua kebun serta rumahnya telah dijual.
2. Alur
Cerpen yang beijudul "Pembalasan" ini beralur lurus. Cerita diawali kisah
Marlene yang telah berulangkali menikah, ia dapat digolongkan wanita tidak
baik karena senang mempermainkan laki-laki.
Dengan sebenamya kata gadis, hanja dapat dilekatkan kepada Marlene,
melihat kepada tampang moeka dan perawakan djoega. Ia telah toedjoeh kali
kawin dan sekarang lagi Jang kedelapan kalinja.
Sajang sedikit... gaja dan genit Jang berbawaan itoe.dinodai olehpekerti
Jang koerang senonoh (Moehanunad, 1934:794).
Selanjutnya, pengarang menceritakan Marlene dipinang oleh Aswar, ia ingin
menakliddcan Marlene.
Selamaitoe, entjik Mailene telah hidoeproekoen dengan Aswar, — tampak-
nja keloes^. Oeroesan roemah tangga orang bagian dalam kita ta' tahoe, dan
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memang ta'ada perloenja kita tahoe (Moehammad, 1934:750).
Cerita mulai menanjak, padaperistiwa tokoh Marlenepeigi meninggalkan
suaminya tanpa membeii tahu kemana perginya.
Hanja.. 2 boelan sesoedah setahoen jang kita kisahkan diatas. Marlene
telah menghilang lenjap (Moehammad, 1934:750).
Alur mendatar lagi, pengarang menceritakan ketenangan tokoh Aswar
menerima kembali istrinya yang telah peigi dengan laki-laki lain.
Aswar, tampaknja memandang kedjadian jang berlakoe atas dirinja itoe,
sebagai ta' apa-apa. Seolah-olah ditoetoepnja sadja. - Aswar, ta' keberatan
menerima dan memberi ma' af (Moehammad, 1934:750).
Alur mendatar kembali, pengarang mengisahkan tokoh Aswar dan
Marlene berunding merencanakan pergi ke Jepang, Inggris, kemudian ke
Mekah. Akan tetapi, Aswar sebelumnya menyuruh Marlene pulang ke
kampungnya untuk memusyawarahkan recananya itu pada kedua orang
tuanya.
Moela-moela kita hendak peigi ke Djepang, dari sitoe kalau moengkin ke Amerika^
kemoedian ke Tanah Inggris, ke Paris, Toerki, berakhir ke Tanah Soetji dalam
moesim hadji dimoeka ini. Marlene, menerima baik oeraian soeaminja, laloe
poelang mendapatkan orang toeanja, sekedar menemoei dan menbitjarakan
sementara, akan kembali hari itoe djoega keroemah dikeboeimja
Klinaks cerita terdapat pada peristiwa tokoh Aswar menjatuhkan talaknya
pada Marlene, istrinya, sehingga Marlene dan kedua orang tuanya
kebingungan apa yang akan dilakukannya.
Setelah Djam tiba diroemah, sedang ia asjik mentjeritakan rantjangannja
laki isteri dihadapan kaoem keloeaiganja, Sardjan boedjangannja dikeboen,
mentjogok dipintoe mengoendjoekkan sepoetjoek soerat, isinja menjatakan ....
tokoh Aswar djatoeh atas Marlene.
Marlene terhoejung-hoejung biengoeng ...ta' dapat berboeat apa
(Moehammad, 1934:750).
Akhir cerita,^ di1ci.sahkan tokoh Marlene dan kedua onmg tuanya ingin
mmiemui Aswar, tet^i temyata tidak beriiasil karena Aswar telah pergi
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dengan istri mudanya; dan semua kebunnya telah dijual.
Dengan diantar oleh bapanja, ia berkendaraan auto kekeboen, akan men-
dapatkan Aswar menjelaskan kedjadian itce.
Tapi... apa hendak dikata ... keboen soedah likoeisasi, Aswar telah ber-
angkat kelapangan terbang Talangbetoetoe hendak ke Betawi. Dari sitoe dengan
kapal Tjikarang ke Djepang, melawat keliling Doenia, berdoea dengan ...istri
baroenja, jang baroe dikawininja malam tadi (Moehaiiunad, 1934:750).
Pengaluran cerpen yang beijudul "Pembalasan" karya A.D. Mcehammad
ini berdasarkan hubugan sebab akibat. Konflik dalam cerpen ini merupakan
konflik antartokoh, yaitu tokoh Marlene dengan tokoh Aswar. Pasangan
suami istri ini tidak bahagia karena Marlene menyepelekan suaminya.
Akhimya ia hams menanggung penderitaan karena suaminya telah
menjatuhkan talaknya. Alur dalam cerpen ini tidak ada leraiannya.
3. Tokoh dan Penokohan
Tokoh yang akan dibahas dalam cerpen yang beijudul "Pembalasan"
karya A.D. Moehanunad ini adalah tokoh Marlene (sebagai tokoh utama)
dan tokoh Aswar (sebagai tokoh bawahan).
1) Marlene (sebagai tokoh utama)
Tokoh Marlene digambarkan sebagai seorang perempuan yang
mempunyai nam asli Ramlinah, tetapi ia lebih sering dipanggil Marlene.
Marlene, seorang gadis doesoen - kota- atau lebih betoel barabgkali kalau
diseboet gadis kota sadja. Sebenamja, namanja boekan Marlene, —Ramlinah,
tapi ia lebih soeka dan berseri napaknja, bila ia dipanggil Marlene
Moehanunad, 1934:749).
Marlene digambarkan sebagai seorang pemain film.
Kepada tempatnja biasa korespondensi, selaloe ditoelisnja achir-achir ini
Marlene. Boleh djadi pengaroeh popoeler dan aktip Marlene Dietrich dilajar
gambar. Agaknja, tentoe sekali doea kali sekoerangnja pemah dilihat dan di-
dengamja dietrich beraksi dilajar talkie Tionghoa Bioscop (Moehammad,
1934:749).
Pengarang menggambarkan tokoh Marlene sebagai seorang wanita
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yang kurang baik karena senang mempermajnkan laki-laki. Bahkan, ia kawin
sampai del^an kali.
Ia telah toedjoeh kali kawin dan sekarang lagi jang kedelapan kalinja. Memang
meliahat gaja dan genitnja, rasa ta' kan ada orang ta' menjangka ia gadis perawan.
Ta' boleh terletak Marlene sedikit djoega. Beloem habis iddahnja, telah ada
poela jang memasoekan rekes pinangan. Sajang sedikit... gaja dan genit jang
berbawaan itoe, dinodai oleh pekerti jang koerang senonoh. Laki-laki oleh
Marlene, ta' lebih ta" koerang hanja soeatoe barang permainan, demikian dila-
koekannja (Mcehammad, 1934:749).
Tokoh Marlene menikah kedel^an kalinya dengan seorang laki-laki yang
bemama Aswar, tet^i duabnlan setelahinenikah iameninggaJkan suaminya,
Marlene pergi dengan laki-laki lain.
Selama itoe, entjik Marlene telah hidoep roekoen dengan Aswar, -tampaknja
keloear. hanja ...2 boelan sesoedah setahoen jang kita kisahkan diatas. Marlene
telah hilang lenjap. liga pekan kemoedian, Aswar menerima soeratnja jang
telah berada di Medan Deli.... dengan seorang pemoeda jang mewarisi poesaka
besar (Mcehammad, 1934:750).
Tokoh Marlene digambarkan sebagai ibu rumah tangga yang senang
hidup mewah dan berfoya-foya.
Marlene, perempoeannja, malah makin dipoepoek dipermandjakannja. Apa
hendak Marlene ta' dilalceinja. Telah bilang ratoesan poela kekajaannja penjoe-
lang-pemandjakw Marlene (Moehammad, 1934:750).
2) Aswar (tokoh bawahan)
Tokoh Aswar digambarkan sebagai seorang laki-laki yang pekeijaannya
sebagai petani.
Aswar, seorang tani- modm, hendak mentjoba peroentoengannja dengan Marlene.
Aswar, boekan tani, tani matjam pa' tani didesa, boekan! Ia tani medem
(Moehammad, 1934:750).
Sebagai seorang petani modem, Aswar digambarkan senang beigaul
dengan saudagar-saudagar besar. Ia penguras peikumpulan bola dan pemain
biliar yang tangguh.
mPbrgaoelannja dikota dengan saudagar-saudagar besar dan iuiitenar-amtenar.
la anggota dari roemah bola Medan Perdamaian dan saldi seorang pengoeroes
dari voetbalclub zwerte Diamant. Aswar djago dimedja biljart, tapi bermain
tjatoer (schaak) memang koerang pandai (Moehaminad, 1934:750).
Aswar digambarkan sudah menikah dengan seorang bintang film, yaitu
Marlene. Sebagai seorang suami, Aswar selalu setia, pemaaf, dan satria.
Hal itu tercermin ketika istrinya, Marlene, pergi dengan laki-laki lain, ia
memaafkan bahkan mencukupi serta memenuhi segala keperluan istrinya.
Ia justra memperlihatkan tanggung jawabnya sebagai suami.
Betoel-betoel Aswar orang sateiia, orangmc^lia hati, berpandang lapang, dalam
penilikan. Aswar, ta' keberatan menerima dan memberi ma' af orang jang men-
jerah. Apa kehendak Marlene poen dibelikannja. Telah bilang ratoesan poela
kekajaannja penjoelang-pemandjakan Marlene, selama Marlene poelang ini
(Mcehammad, 1934:750).
Tokoh Aswar oleh pengarang digambarkan sebagai tokoh yang tidak
mau bertems terang, ia selalu menutupi kehidupannya. Ia merencanakan
pergi ke luar negeri dengan istrinya. Akan tetapi, ketika istrinya sedang
pulang ke orang tuanya, tiba-tiba Aswar menjatuhkan talaknya. Selanjumya,
Aswar pergi dengan istri barunya.
—isinja menjatakan... talak Aswar djatoeh atas Marlene.. Aswar telah berang-
kat kelapangan terbag, — boerdoea dengan ... isteri baroenja, jang baroe dika-
wininja malam tadi (Mcehammad, 1934:750).
Kedua tokoh yang ditampilkan pengarang dalam cerpen ini berlatar sosial
kelas menengah. Penokohan pada umumnya disampaikan dengan caia uraian
dan tokoh-tokohnya ditampilkan sebagai tokoh pipih. Tokoh Aswar dan
Marlene digambarkan beragama Islam dan berlatar emik Sumatera Barat.
4. Latar
Latar yang dipaparkan pengarang dalam cerpennya yang berjudul.
"Pembalasan" ini adalah latar tempat dan latar waktu. Latar tempat
disebutkan di Medan Deli, Penang, dan Singapura, yaitu tempat tokoh
Marlene mengembara.
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Aswar menerima soeratnja jang iatelah berada di Medan Deli... la telah pesiar
ke Penang, ke Singapoera, Manila, bahkan sampai-sampai ke Manako dan
ke Hongkong dengan seorang pemoeda jang mewarisi poesaka besar
(Moehammad, 1934:750).
Selain latar tempat di suatu kota, pengarang juga memaparkan latar
tempat di kebun dan di lapangan terbang. Di tempat ini tokoh Marlene
menerima surat taiak dan dilapangan terbang, tokoh Aswar bersama istri
mudanya akan berangkat ke Betawi.
Tapi.... apa hendak dikata.... keboen soedah likoeisasi, Aswar telah berangkat
kelapangan terbang Talangbetoetoe hendak ke Betawi. Dari sitoe dengan kapal
Tjikarang ke Djepang, meiawat keliling Doenia, berdoea dengan istri baroenja,
Jang baroe dikawininja malam tadi (Moehanunad, 1934:750).
Latar waktu dipaparkan selama setahun perkawinan antara Aswar dan
Marlene, tokoh Marlene meninggalkan suaminya.
Setahoen telah berleloe. Selama itoe, entjik Marlene telah hidoep roekoen
dengan Aswar. Hanja... 2 boelan sesoeadah setahoen, Marlene telah menghilang
lenjap (Moehammad, 1934:750).
5. Tema
Tema yang dipaparkan dalam cerpen "Pembalasan" ini adalah
penyelewengan akan merugikan diri sendiri dan akan mendapatkan
balasannya. Hal itu tercermin dari sikap tokoh Marlene yang senang
mempermainkan laki-laki dan setelah menikah ia menyeleweng dengan laki-
laki lain. Akibatnya, ia mengalami kerugian pada dirinya sendiri. Ia
menerima talak yang dijatuhkan suaminya.
Sepoetjoek soerat, isinja menjatakan ... talak Aswar djatoeh atas Marlene.
Marlene terhoejoeng-hoejoeng bingoeng...ta' berboeat apa. Tapai... apa hendak
dikata ... keboen soedah likoedasi. Aswar telah berangkat-berdoea dengan ...
istri baroenja jang baroe dikawininja malam tadi (Moehammad, 1934:750).
6.Amanat
Amanat yang ingin disamp^an pengarang kepada pembaca dalam




Bahasa yang dipergunakan pengarang d^afn cerpien "Pembalasan" ini
menggunakan ejaan van Ophuijsen. Peiaganiteg dalam mengungkapkan
kisahnya memakai kosa kata asing tertentu, yaitu bahasa Belanda,' si^rti
dietrich, bioscoop, ambtenaar, voetbalclub, zwdrte, 3iamant, s&haak,
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1. Inti Cerita
Pendekar Djanang mempunyai seorang anak laki-laki bemama si Tadji.
Setiap hari Djanang bekeija sebagai tukang penyambung ayam dan anaknya
itu selalu diajak main ke arena sambung ayam. Ayahnya beranggapan bahwa
anaknya itu yang akan melanjutkan pegudiannya itu. Setis^ peijudian ayam
itu, Djanang selalu menang. Demikian juga anaknya, setelah ditinggal mati
ayahnya, setiap mein sambung ayam Si Tadji selalu menang.
Setelah tua Si Tadji betgelar Pendekar Soedoeng. la mempunyai seorang
istri bemama Boenga mengoerai. Dalam perkawinannya itu, mereka
dikamnia empat orang anak. Keempat orang anaknya itu tidak ada yang
diajak bermain judi.
Ketika sedang menderita sakit keras, Pak Soedoeng selalu mengerak-
gerakan jari-jarinya seperti orang yang sedang bermain kartu ceki. Keadaan
itu tidak diketahui istrinya secara jelas. Grak Casing, teman judi Pak
Soedoeng, memberitahukan pada istri Pak Soedoeng bahwa suaminya itu
sedang sekarat akan meninggal dunia. Hdak lama kemudian Pak Soedeong
meninggal dunia dan istrinya meratapinya.
2. Alur
Cerita dimulai dari seringnya Si Tadji, putra Pendekar Djanang, diajak
ke arena peijudian sambung ayam, karena putranya itu yang akan mewarisi
Ifftsiilfflan peijudian ayahnya itu. Si Tadji sangat suka jika diajak ayahnya
ke arena judi karena ia berhak membawa ayam pulang yang kalah untuk
dipotong.
Si Tadji setiap kali dibawa bapaknja kegelanggang menjamboeng ajam Jang
amat disoekainja ialah membawa ajam jang kalah poelang, akan disoep atau
digoreng (DL Poetih, 1934:319).
Cerita mulai pada klimaksnya ketika Pak Soedoeng umumya sudah
beranjak tua dan badaimya sudah agak bungkuk. Ia sudah tidak aktif bermain
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judi lagi. Akan tetapi, ia masih suka jalan berkeliling ramahnya.
Sekarang Pak Soedoeng soedah toea. Belakannja soedah boengkoek, karena
selaloedoedoekditikCTpendjoediannja.MatanjaTj6kofflig(Dt.Poetih, 1934:319).
Klimaksceritateijadipadaperistiwatentang saJdtPakSoedeong. Selama
sakit, Pak Soedoeng selalu menimjidc-nunjukkan jari-jarinya sambil beikata,
"iu, iu, in". Kondisi sakit Pak Soedoeng itu membuat keluarga panik karena
semua oiang tidak tahu maksud tangan Pak Soedoeng itu.
Beloem lama ini Pak Soedoeng djatoeh sakit. Saldtnja itoe makin lama makin
pajah. Roepanja ajalnja tiada berapa lama lagi akan sampai. Waktoe sakit pajah
itoe ia selaloe meraba-raba oedjoeng djarinja seperti memegang kertas ceki
(Dt. Poetih, 1934:319).
Penyelesaian cerita terjadi pada kematian Pak Soedeong. Setelah
kematian Pak Soedoeng, pencerita telah mengakhiri ceritanya dengan
meratapnya Mak Pentji, istri Pak Soedeong.
"Sampai" katanja sajoep-sajoep terdengar. Nafasnja hilang, nyawanja ... Ma'
Pentji meratap (Dl Poetih, 1934:319).
3. Tokoh dan Penokohan
1) Si Tadji alias Pendekar Soedoeng (sebagai tokoh utama)
Si Tadji alias Pendekar Seodoeng adalah tokoh utama dalam cerita ini.
Sejak awd sampai akhir cerita, bahkan sampai ajalnya, ia selalu muncul
dengan banyak masalah dalam cerita itu. Ia tidak bekeija di kantor atau
bertani. Ia hanya berjudi menyabung ayam, la mewarisi pekerjaan
menyambung ayam itu dari ayahnya, yang sesuai dengan harapan ayahnya.
Setelah ayahnya meninggal, ia bermain judi yang tidak terkalahkan oleh
lawan-lawannya. Selain itu, ia menjadi seorang pendekar. Karena itu, ia
dijuluki pendekar oleh teman-teman dekamya. Ia mempunyai seorang istri
dan empat orang anak.
Beberapa tahoen kemoedian, setelah bapanja meninggal, ialah mengantikan
bapanjadjari djoeara dipenjamboengan. Sekarang ia digelarkan orang Pendekar
Soedeong. Memang ia seorang pendekar jang berani. Istrihja bemama Boenga
Mengoerai, anaknja jang sulung pCTempoean, hitam, gemoek, pendek seperti
mbapanja bemama si Soedeong, jang tengahsi Pentjii dan jang lain si Babak dan
si Djaroem (Dt. Poetih, 1934:319).
Walau Si tadji suka beijudi dan jarang pulang ke ramah, ia masih
mempunyai rasa tanggung jawab teriiadi^ kejuaiganya. Ketika isrtrinya sakit
dan inelahirkan, iasegera pulang dari tempat peijudiannya untuk menguras
istrinyayangsedang melahirkan. Hdakhanyaitu, ia selalu memberi nafkah
kepada keluarganya sehingga keluarganya tidak terlantar dan tidak
kekurangan makan.
Waktoe anaknja jang boengsoe lahir, ia sedang berdjoedi diroemah penghoeloe
pasar. Hba-tiba datang anaknja si Pentji memanggilnja mengatakan bahwa ma'
nja sakit keras, hendak melahirkan anak... Si Tadji segera poelang (Dt. Poetih,
1934:319).
Dalamduniaagama, Si Tadjitermasukorang Islam, tetapi iatidakpemah
menjalankan salat dan puasa sebagaimana layaknyaorang Islam.
Pendekar Soedoeng alias Pa" Soedoeng inilah agaknja orang jang pendjoedi
sedjak ketjil sampai toea, Sembahjang dan poeasa sekali tidak (Dt. Poetih,
1934:319).
2) Boenga Mengoerai (sebagai tokoh bawahan)
Tokoh adalah tokohbawahan.Iaistri Si Tadji yang selalu sabar dan setia
menunggu kepulangan suaminya dari judi. Ia tidak pemah marah atas
pekeijaan suaminya itu. Ia menguras an^-anaknya di ramah sendirian.
Secara eksplisit tokoh ihi tidak tertulis dalam cerita tentang sikap sosial
sehari-harinya. Ia bertahggung jawab atas tugasnya sebagai istri. Ia suka
memasakkan makanan kesukaan suaminya, seperti gulai, dan ia suka
berbelanja ikan ke pasar.
Persangkaan istrinja, tentaoelah soeaminja ingin akan gpelai ioe. Sebab itoe
dengan segera dispereohnja anaknja ke pasar ikan, niembeli seekor ioe. Setelah
dapat, laloe ioe digoelainja enak-enak, serta dihidangkan kepada soeaminja
(Dt. Poetih, 1934:319).
3) Pendekar Djamang (tokoh bawahan)
Pendekar Djamang adalah tokoh bawahan. Ia ayah atau orang tua sSi
Tadji. Ia tidak bekeija sebagai petani atau pegawai kantor, melainkan ia
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bekeija sebagai tukang judi. Pekeijaan judinya itu dilanjutkan oleh anaknya
Si Tadji. Oleh karena itu, tiap bermain judi Si Tadji selalu diajaknya agar
setelah dewasa pandai bermain judi. Setelah dewasa, putmnya itu pandai
beijudi dan tidak pemah terkalahkan seperti ayahnya dulu. Masalah itu
membuktikan bahwa tokoh Pendekar Djanang sebagai orang tua yang tidak
dapat mendidik putra ke moral yang lebih baik. Pendekar Djanang tidak
dapat membawa atau mengerahkan putranya ke dunia yang bermoral baik.
Pendekar Djanang, demikianlah nama bapanja, seorang djoeara jang masjhoer
dimana gelanggang jang ramai, disanalah ia djadi djoeara. Kemana sadja ia
pergi main djudi, Si Tadji tiada ketinggalan. Hada berapa lama segala permainan
djudi, diketahoeinjalah, menjaboeng ajam, beramboeng kepeng, berdadoe,
berkoa, dan Iain-Iain ia telah paham (Dt. Poetih, 1934:319).
4. Latar
Latar cerita dalam cerpen ini adalah tempat peijudian di rumah milik Si
Tadji.
Kehidupan tokoh Pendekar Djanang dan Si Tadji dilatar belakangi oleh
peijudian, bahkan mereka hidup dan makan dari penghasilan beijudi. Latar
peijudian adalah tempat yang paling menonjol dalam cerita ini.
Pendekar Djanang, demikian nama bapanja, seorang Djoeara jang masjhoer,
dimana gelanggang jang ramai, disanalah ia mendjadi djoeara. Kemana sadja
ia pergi main djoedi. Si Tadji tiada ketinggalan (Dt. Poetih, 1934:319).
5. Tema
Tema cerita ini adalah perbuatan yang tidak baik yang dipertahankan
tanpa merasa dosa akan mengakibatkan krisis mental. Seperti para tokoh di
atas yang suka bermain judi akan meix^unyai sikap yang kurang baik, mental
mereka akan teiganggu, bahkan salat dan puasa ditinggalkannya.
Pendekar Soedoeng alias Pa' Soedeong inilah agaknja orang jang pengjoedi
sedjak ketjil sampai toea. sebaliknja salat dan poeasa tidak (Dt. Poetih, 1934:319).
6. Amanat
Cerita ini menyiratkan amanat bahwa berbuat judi adalah perbuatan yang
tidak baik. Oleh karena itu perbuatan itu jangan dilakukan oleh setiap manusia.
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Jika perbuatan itu dilakukan, kewajiban yang diperintahk^ IVihan akan
dilupakannya, seperti saiat dan puasa.
7. Bahasa
Cerpen ini masihmenggunakan bahasa Melayu tinggi. Ejaan yang dipakai
adalah ejaan Van Ophuijsen.
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Judul Cerpen : "Menangkap Oiang Boenian"
Pengarang : Datoek Poetih
Sumber : Pandji Poestaka, No. 78, Th. Xn
28 September 1934
Tebal : 2 halaman
1. Inti Cerita
Cerpen "Menangkap Orang Boenian" karya Datoek Poetih ini
mengisahkan tokoh Mat Atin dengan istrinya, yaitu si Engkoes. Mat Atin
cemburu karena istrinya sering nongkrong di toko emas. Untuk itu. Mat
Atin menjatuhkan talaknya:pada si Engkoes. Akan tetapi, tiga bulan
kemudian ia ingin rujuk kembali, tetapi si Engkoes tidak man. Mat Atin
menyuruh Ma' si Lebok untuk membujuk si Engkoes, tetapi tidak berhasil.
Oleh karena itu. Mat Atin naerasa jengkel. Kemudian ia membuat ulah
menakut-nakuti si Engkoes dengan berpantun. Si Engkoes ketakutan karena
beberapa malam selalu tidak tenang. Oleh karena itu, ia meminta bantuan
pada mamaknya, Radja Boekit, untuk mengintai orang yailg berpantun di
malam hari itu. Akhimya, diketahui temyata yang menakut-nakuti si Engjcoea
bekas suaminya, yaitu Mat Atin.
2. Alur
Cerpen yang beijudul "Menangkap Orang Boenian" karya Datoek Poetih
ini beralur lurus. Cerita diawali dengan peristiwa tokoh Mat Atin yang
menyemburui istrinya karena sering nongkrong di toko emas.
Mat Atin atjap kali berselisih dengan istrinja. Asalnja ialah perkara tjemboeroe
djoega. Dilihatnja istrinja atjap kali doedoek dikedai toekang emas, laloe ia
tjemboeroe kepada toekang emas itoe (Poetih, 1934:1454).
Alur mulai menegang pada peristiwa tokoh Mat Atin y^g marah pada
istrinya. Ia menendang istrinya, tetapi dibalasnya. Mat Atin dipukul dengan
palang pintu dan tangkai sapu oleh istrinya.
Pada soeatoe hari dilihatnja poela istrinja doedoek-doedoek disitoe, laloe dibawa-
nja poelang. Hba diroemah toemboehlah perselisihan Jang amat hebat. Istrinja
itoe disepak dan ditefedjangnja, tetapi istrinja membalas dengan palang pintoe
dan tangkai sapoe (Poetih, 1934:1454).
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Pada kliinaks ceritadipaparkan bahwatokoh Mat Atin menjatahkan talak
padaistrinya.
"Saja djatoehkan talakmoe sembilan poeloeh delapan," laioe ia toeroen
dari roemah itoe.
"Seratoes kali tidak djadi apa!" djawab isterinja (Poetih, 1934:1454).
Leraian dimunculkan pengarang dengan memaparkan peristiwa tokoh
Mat Atin yang ingin kembali pada isterinya. Ia meminta bantuan Ma' si
Lebok, tetapi si Engkoes berkeras hati tidak man rujuk keinbali.
Disoeroehnja Ma'si Lebok, menjampaikan niatnja hendak kawin kembali
dengan djndanja itoe, tetapi si Engkoes menolak. hatinja bengis djoega baroe
karena ditalak sembilan poeloeh del^an itoe (Poetih, 1934:1454).
Alur mulai menegang kembali ketika pengarang mengisahkan tokoh Mat
Atin menakut-nakuti bekas istrinya karena muslihat si Atin iewat Ma' si
Lebok untuk rujuk kembali tidak berhasil. Oleh karena itu, ia sendiri teijun
ke tempat si Engkoes berpantun dengan suara amat halus.
Hba-tiba terdengar oleh si Engkoes, soeatoe soeara Jang amat haloes, boenjihja
seolah-olah dari atas langit. Demikian boenjinja:
"O, Engkoes! Lwtakan anakkoehtji's Sangkoetkan dibatang manggis Nanti
koeberi emas sekati's."
Demikianlah doea kali, soedah itoe bening sadja (Poetih, 1934:1454).
Alur mendatar kembali pada peristiwa yang mengisahkan tokoh si
Engkoes yang meminta bantuan mamaknja, RadJa Boekit, untuk mengintai
suara orang berpantun.
Pada hari keempat, hal itoe ditjeriterakannja kepada seorang mamaknja bemama
Radja Boekit. Moela-mOela mamaknja itoe heran, tetapi kemoedian teringat
olehnja, kalau-kalau soeara itoe perboeatan orang jahat djoega.
"kalaoe demikian, baiklah malam ini koeintaikan," katanja (Poetih, 1934:
1454).
Alur menegang kembali karena pengarang mongisphkan tokoh si &igkoes
daii marhaknya masih mendengar suara orang berpantun sdhingga mereka
ketakutan.
171
Tengahmalam tiba-tiba didengamja soearaitoe, amat hal(^ bcienjinja,da(angnja
dari tempat jang tinggi dibelakang roemah itoe. Mendengar i^toe da^ didada
ketiganja tersirap djoega, dan duduknja meramang (Poetih, 1934:1454).
Alur menurun, pada per^tiwa yang mengisahkan tokoh si Engkoes dan
Radja Boekit menemukan arah suara orang beipantun, yaitu di atas pohon
ketapang, Mereka membawarobpr dan mpnemukan bayangan Jhitam
meluncur turun dari pohon.
Sebentar lagi datanglah Radja Boekit, membawa soeloeh jang besar, serta di-
ikatkannja erat-erat pada oejoeng sebat^g tal^g jang pandjang. Soeloeh itoe
dibajamja, laloe.disoeloehkannja keatas batang ketapang itoe. Tiba-hba satoe
bajangan hitam meloentjoer toeroen. Kira-kira tiga meter ketanah barang itoe
. melompat keat^ batang pis^g dan batang pisang itoe reb^. Doea bo|^ peng-
gada sekali tiba pada baraiig itoe, sehingga tiada dapat bergerak lagi (Poetih,
1934:1455).
Akhir cerita dikisahkan pengarang bahwa yang dimaksud dengan orang
boeniaftltu teiTiyata Mat Atim.
"Bagaimanakah roepa orang boenian itoe?"
Soeloeh dipergendangnaloedipe^atikan nyata-iiyata. Kiranja orang boenian
itoe bemama Mat Atin (Poetih, 1934:1455).
Pengaluran Cerpen yang berjudul "MeiiahgTcap Orang Boenian" iiii
befdasarkhh hubungan sebab akibat. KbnBik diltun cerjten itu merupakan
kbnflik antaribkoh, yaitu tokbh Mat Atiii'dengair istiinyat, si EngkbeSV Mat
Atin meityemburui ishrinya karena setalu duduk-duduk di tbko emak
3. Tokoh dan Penokohan
Tokoh yang akan dibahas dalam cerpen ini adalah tokoh Mat Atin (sebagai
tbkbh utama) dan tokbh si Engkbes (sebagai tokoh bawahan).
ilMatA^in(to^^utamay -
Tokoh Mat Atin digambarkan sebagai sepr^g l^-Jl^i yang teiah
berumah tangga, isterinya bemama si Engkoes. :^,digaihbark^ sebagai
kepala keluarga yang mudah cembum dan kasar terhadap istrinya.
Mat Atin atjap kali berselisih dengan isterinja. Asalnja ialah perkara tjemboeroe
djoega.— Isterinja itoe disepak dan ditrdjangnja (Poetih, 1934:1454). _
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Mat Atin digambarkan cepat naik emosinya dan cepat mengaitibil
keputusan taripabeipikip panjang. • '
Hatinja amat panas, laloe ia berkata: "Saja djatoehkan talakmoe sembilan poeloeh
delapari," lalbe ia toertebdsiri roemah itoe (Poi6dh, 1934:1454^/^
Tokoh Mat Atm (figambarkan sebag^ seorang laki-laki yang mudah sedih
bila menghadapi satu masalah. Ia senang mencari tipu daya untuk ketnbali
kepada istrinya.
Had Mat Adn djadi bertambah pedih, laloe ia mentjari moeslihat soeptda mak-
soednjasampai, tecapibeloem djoega bbrhasil(Poetih, 1934:1454).
Mat Atin digambarkan sebagai tokoh yang menyamar sebagai orang
boenian ketika ingin menaklukan bekas isterinya. Akan tet^i, diririyajustru
ceiaka karena jatuh dari pohon ketapang.
-laloe disoeloehkannja keatas batang kettq>ang id^. IJoea bp^ pppggada se-
kali tiba pada barang itoe, sehingga riada dapat beigei^ lagi.
"bagaimanakah roepa orang Ionian itoe?'V ; . ,
Soel<^dipergendang, laloe dipfi'l^dkw njataTnjata.Kiratyaprang^oepian
itoe beinamaMat Atin (iPoetih, 1934:1455). • ; ,
Tpkph si Engkpes digambarkan sel^agai seorang wanita yaitg telah
berkeluatga, sutttiunya beroamaiMatiAtin. Akan.tet^i, keMdupan rumtdi
tangganya tidak: ^ ahagia kafena sebagai istri, ia sepamg duda^-duduk di
depan toko. Si Engkoes digambarkan sebagai seorang istri yang pemberani
pada suami. i- V u:
Pada soeatoe haridilihatnjapoela isteilnjadpedpek^oedoekdisitQei Isdoedi^wa-
nja poelang. Hba diroemah toemboehlah perselisihan jang amat hebat Isterinja
itoe Hjgftpalf dan diterdjMignja, tetapi istrinja menibalas ddngan palang pintoe
<&n tart^;ii ^ aptfe - ''^a i^atOelikiMi talakjoBoe." 
"^ddoes kaMlidak djadi a|>a! Djaw!d> istriida (Poetih, 1934:1454).
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Demikianlah doea dgakali, soedah itoe hening sadja. Mendengar itoe si Engkoes
sangat ketakoetan, boeloe roemanja, badanja, beisimbah peloeh, sedang darah
didadanja beidentang-dentang.
Besok siangnja pikiran si Engkoes bimbang sadja, sebentar-sebentar hedak
ditjeritakannja pendengarannja itoe kepada pamilinja, sebentar-sebentar hatinja
harap-harap tjemas, karena etnas sekati itoe (Poetih, 1934:1454).
Kedua tokoh yang ditambahkan pengarang dalam cerpen ini berlatar
sosial kelas bawah. Penokohan pada umumnya disampaikan dengan cara
uiaian dan tokoh-tokohnya ditampilkaii sebagai tokoh pipih.
4. Latar
Latar yang dipapaikan pengarang dalam cerpen yang beijudul "Menagkap
Orang Boenian" karyaDatoek Poetih ini adalah latar tempat dan latar waktu.
latar tempat dipaparkan di suatu ramah, yaitii rumah kedna tokoh dan di
tokoemas.
Dilihatnja istrinja atjap kali doedoek-doedoek dikedai toekang etnas,— laloe
dibawanja poelang. Hba diroetnah toemboehlah perselisihan Jang atnat hebat
(Poetih, 1934:1454).
Latar waktu dipaparkan ketika malam hari dan sedang hujan, tokoh si
Engkoes sendirian di rumah.
Tiga hari kemoedian, pada soeatoe malam, hari kelam sangat. Kilat sam-
boeng-menjamboeng, goeroeh menjaloe-jaloe, alamat hari akan hoejan.
Pada malam Jang kedoea, keiga, demikian djoegaterdengar olehnja.-- Pada
hari Jang keempat, hal itoe ditjeritakannja kepada mamaknja.— Hari telah malam
poela gelapnja boekan kepalang (Poetih, 1934:1454).
Latar tempat dan latar waktu dalam katya ini pada umumnya secara
tersurat dipaparkan pengarang.
5. Tema
Tema cerpen yang beijudul "Menangkap Orang Boenian" karya Datoek
Poetih ini adalah kekerasan dan muslihat yang tidak baik akan mencelakakan
din sendiri. Hal itu terlihat pada tokoh Mat Atin yang bersikap keras terhadap
istrinya. Selain itu, ia menyamar menjadi orang bunian dan akhimya tetjatuh
dari pohon dan badaimya luka-luka.
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nja poelang. Hba diroemah toembdehlah perselisihan jang amat hebat. Isirinja
itoe disepak dan diterdjangnja.— kira-kira tiga meter ketanah barang itoe... me-
lihatkeatasbatangpisangdanbatangitoe... sehinggatiadadapatbergeraklagi.
"Bagaimanakahroepa orang boenian itoe?"
Sepoeloeh dipeigendang, laloe diperhatikan njata-njata. Kiranja orang
boenian itoe bemamaMat Atin (Poetih, 1934:1454-1455).
6. Amanat
Amanat dalam cerpen "Menangkap Orang Boenian" ini hendaknya
berhati-hatilah dalam memutuskan persoalan dan kendalikanlah sifat keras
terhadap istri karena hal itu akan merugikan diri sendiri.
7. Bahasa
Bahasa tulis dalam cerpen "Menangkap Orang Boenian" ini
menggunakan ejaan Van Ophuijsen.
175
Judul :"LimaHitam"
Pengarang ; E. Ns.
Sumber : Pandji Poestaka, Nomor 5-6, Tahun XIII,
;  ' 16Djanoeari:1934
Tebal : S haiaman •
1. Inti Cerita
"Lima Hitam" adM^ nama sebti^ perkufnpulan yang tefdiri atas lima
o^g pria bersuku Spnda yang selalu niengehakan jpakdiaii hit^ jik^ pergi
bersiirna^sama. E)i antara mereka saliri;^'s^tft n^a Hitam I, Ifit&i n, Hitam
in, Hitain IV, d^ Hitam V. Hitam I adalatf pemihipiin kelompok itii.
Mereka membuat surat peijanjiah y^g berisi tentang ahjdr^ kepada
masyarakat untuk menubah kebiasaan mengadakan pesta-pesta yang
dianggap kiir^gb^, Gagasan ini tiihbul karenamerelai melihat sisi^^^^^
dari kebiasaan baiigsa Barat. Kebiasaan yang hams diubah itu adalah
semacamnya d^am r^gka supat^ atau pepukahan. Di samping iti^ pdiak
para tamu yang hadir. pengan lata Mn,. mencari Jcevuitungan dari acara
terseijut. y . . ;y ' ^ >
^ Kebias^ seperti itiUali yapg ak® diubah kelompok "I^ma Hitam",
Mereka berharap masyarakat da[at mencontoh bangsajjarat. Misalnya,
mereka cukup pergi ke dokter saja untuk menyunatkan anaknya, tanpa
mengadakan pesta.
2.Aj^r y . \y V.y;./ 'yy i.y.y,,, Jy y ,yyyyyy,y,y"
,  y^g teralur npiaju ini ditnulai dengan njienceiitakan kobiaauan
kelompok "Lima Hitam". ' , , y V
;M®t®ka itpe hampir tiap-pap tnalam ta' pemah ada dipoemah, maliankan pele-
sirkepark, menonton biosecop,; wajang dan tpntonau, Iain-lain, sehingga orang
soedah kep^ a^ kelima pepipedaitoe dan menjehqet pereka
karena kalau pergi pesiar selaloe mereka berkain kepala hitam" (E.Ns., 1934:89).
Keipudian pemimpin mereka beriiusiatif uiituk mengumpulkan teman-
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di rumah Hitam 1. Mereka membicarakan usul sang pemimpin yang ingin
memajukan bangsanya (bangsa Boemipoetra).
" ... Sebab itoe hendaklah kitatiroe segala tabi' at kebaratan jang baik-baik itoe
dan boeangkanlah segala tabi' at kita jang boeroek.... Pendek kata toean-toean,
saja minta timbangan toean-toean sekalian, baik tidaknja atau setoedjoe tidaknja
dengan pendapat saja itoe" (E.Ns., 1934:91).
Cerita beijalan terus maju sampai pada kesepakatan untuk membuat surat
peijanji^ tentang dihapusnyapembieran nang (sumbangan) kepada oi^g
yang mengadakan pesta-pesta (selamatan). Setelah isi surat itu disetujui
semua anggcta, kemudian ditandatangani oleh ketua. Cerita ditutup dengan
selesainya rapat keloinpok "Lima Hitam" itu.
"Setelah voorzitter mengoetjapkan terima kasih sekali lagi, maka poekoel
setengah 3 vergadering itoe ditoetoeplah" (E.Ns., 1934:91).
3. Tokoh dan Penokohan
Tokoh dalam cerpen ini disebut dengan nama "Lima Hitam". Kelompok
"Lima Hitarrl" terdiri atas lima oiang, yaim Hitam I, H, HI, IV, dan V; jika
mereka pergi bersama-sama selalu mengenakan pakaian seirba hitam sebagai
identitas mereka. Pakaian mereka terdiri atas kain pen^at kepala berwama
hitam, baju putih, sarung poleng dan beiterompah buattm Cianjur. Mereka
bersuku bangsa Siinda.
1} Hitam I (tokoh utama)
Di sini tokoh Hitam I yang paling ditonjolkan oleh pengarangnya, karena
ia adalah kema kelompok "Lima Hitam". la digambarkan sebagai seorang
pria yang dihormati belh anggotanya. Ke mana Hitam I pergi, di sittilah
anggotanya ada.
"Mereka seia sekata, sehina semaloe dari menjeboet dirihja masirig-masing
Hitam I, Hitam U, III, IV dan Hitam V. Dimana Hitam I, ialah ketoeanji; ada,
disitoe kedapatan poela teman-temannja jang Imn" (E.Ns., 1934:89).
Hitam I inilah yang mempunyai gagasan mengubah kebiasaan buruk
bangsa kita (Boemipoetra), dan menggantinya dengan kebiasaan bangsa
barat yang dianggapnya lebih baikv la bukah tipe pemimpin yang
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seroena-meiia, ia meniberi keseinpatan kepada anggota lainnya untuk
menyanggah idenyajika tidak setuju.
Pendek k"*" toean-toean, saja minta timbangan toean-toean sekalian, bdk
tidaknja atau setoedjoe tidaknja dengan pendapat saja itoe. Djang^lah permin-
taan saja itoe toean-toean pandang sebagai 'ultimatum' tetapi heiid^nja dipikir-
kan dalam-dalam dengan kepala sedjoek" (E.Ns., 1934:91).
Deniikian pula cara yang ditempuh ketua ketika akan menyusun surat
peijanjian tentang mengubah kebiasaan itu.
"Maka masing-masing memboat tiontoh soerat perdjandjian dan setelah debat-
mendebat beber^a djam lammija, diboeatlah soerat perdjandjian jang berikoet"
(E.Ns., 1934:91).
2) Hitam H, III, IV, dan V (tokoh bawahdn)
Mereka di sini tidak ditonjolkan oleh pengarangnya. Mereka hanya
sebagai pendukung tokoh utama. Status mereka adalah anggota kelompok
"Lima Hitam". Tokoh-tokoh ini nampaloiyaberasal darilapisan sosial yang
sama.
4. Latar
Disebutkan oleh pengarangnya bahwa peristiwa teijadi pada suatu malam
Lebaran, ketika kelompok "Lima Hitam" selesai menontin film di bioskop
di daerah Pasar Burung.
"Malam Lebaran kira-kira djam sembilan koerang seperempat. Di Pasar Boe-
roeng banjak orang karena bioscoop baroe habis. Diantaranja orang jang keloear
dari gedoeng bioscoop ada 5 orang Soenda jang menarik pemandangan orang
banjak karena pakaiannj samabenar:.." (E.Ns., 1934:89).
Pengarang, yang berinisial E.Ns., menyebut tanggal 18 Januari 1934
sebagai waktu dibuatnya peijanjian itu oleh kelompok "Lima Hitam" di
Betawi. Termaktoep di Betawi tanggal 18 Januari 1934 (E.Ns., 1934:91).
5. Tema
Tema cerpen ini adalah usaha memajukan bangsa dengan cara mencontoh
sisi baik kebiasaan-kebiasaan bangsa lain (Barat). Usaha ini dicetuskan
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oleh suatu perkumpulan yang menamakan dirinya kelompok "Lima Hitam"
Gagasan mereka kemudian dicetuskan melalui suatu surat periahjia yane
pada pokok berisi, f j j
... mengMgkat daradjat bangsa Boemipoetra soepaja sama dengan bangsa-
bangsa lam jang soedah tinggi tingkat keadabannja dengan mengoebah atau
menghilangkansegala'adafistiadatdankebiasaanjangmenoeiwtpemandanganorang sopan-sopan udak baik atau jang soedah tidak sesoeai lagi dengan kema-
oeanzaman,..." (E.Ns., 1934:91). s i^cind
6. Amanat
A  f yang terkandung dalam ceipen yang beijudul "Lima Hitam" iniadalah dto rangka memajukan bangsa, hendaknya kita dapat membuka
dm terhadap unsur-unsur asing yang baik yang masuk. Jadi kita haras mampu
melihat segi baik dan burak dari unsur-unsur itu.
7. Bahasa
B^^a yang dipakai adalah bahasa Indonesia yang baku dengan ejaan
Van Ophuijsen. Beberapa kosakata bahasa Belanda ditemukan dalam cerpen




Sumber : Pandji Poestaka. No. 38, Th. XH,
11 Mei 1934
Tebal ; 3 halaman
LlntiCerita
Gde, Maia, seorang pemuda Bali tnenonton janger di Kedaton. la tertarik
pada seorang gadis yang sedang menonton janger tersebut. Gde Mara
berpindah menonton ke keramaian di stand yang lain. Ketika para penonton
berdesakan ingin masukke sebuah stend, GdfcMaramenginjakkaki seorang
gadis. Temyata gadis itolah yang ia lihat ketika melihat taii janger. Gde
Mara meminta maaf, Gde Maia terheran-herankarena gadis itu inenget^ui
kalau Gde Mara itn guru. Mereka berkenalian, Gde M^a terpesona
Sekar Melati. Hba-tiba Gde Mara ditepuk bahunya oleh Ktoet
Berata, temannya ketika di sekolah guru. Mereka pemah bersah^bat ketika
masih di sekolah.
Dalam pertemuan itu Gde Mara dan KtoetBerata akhimyanKmbicarakan
kecantikan Sekar Melati, gadis penari janger. Mereka berdua pemah
mengenal Sekar Melati. Gde Mara bermain ke rumah Ktoet Berata. la terkejut
kaiena di atas pintu kamar tamu terpampang foto Sekar Melati dan Ktoet
Berata ketika bertunangan. Gde Mrara bingung. Akan tetapi,
kebingungannya itu tidak diperhatikan pada Ktoet Berata. Gde Mara
mendoakan agar pertunangan sahabathya itu akhimyasampai ke perkawinan.
2.Alur
Cerita Himnlai tokoh Gde Mara melihat pasar malam di Denpasar, ketika
itu sedang hari Maulid.
Dalam keramaian Pasar Malam Maulid J.M. Sen Baginda Maharadja
Wiihamina di Den Pasar itoe, tampaklah Gde Mara berdiri seorang dirinja,
termenung-menung memandang kearah seboeah stand jang terang-temarang
dalam sinar bola-bola listrik (M-O-1934:670).
Selanjutnya, pengarang menceritakan tokoh Gde Mara yang tertarik pada
penari janger yang cantik jelita. Gde Mara tertarik pada kecantikan gadis
tersebut.
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Sedjoeroeh lamanja ia tertjengang-tjengang dan tertjenoeng bagai dima-
maboek selasih. Dipandangnja poela perawan itoe, dan gadis itoepoen mendje-
ling poela serta moeloetnja jang ketjil itoe menggeloeng senjoeman meiq>askan
panah berpoeh menoesoek rangkaian hatinja. Ia ta' sadar akan dirinja, kelelap
dalam laoetan dendam birahi! (M.O., 1934:670).
Penengangan diceritakan pengarang, tokoh Gde Mara beidesak-desakan
dengan para penonton sehingga ia menginjak kaki orang. Temyata yang
terinjak kakinya itu adaiah gadis yang sedang diincar Gde Mara. Gde Mara
meminta maaf dan mereka berkenalan.
Gde Mara menoleh, dan alangkah tericejoetnja takala tampak olehnja bahwa
perawan loeboek hatinja itoe mengadoeh-ngadoeh. Di, kiranja kaki gadis itoelah
jang diinjaknja.
Gde Mara. Seoamja menggetar sajoep-sajoep sampai djantoengnja ber-
deboer-deboer, dan parasnja beroebah merahkemaloe-m^oean - "Saja ternaina
— Sekar Melati, Goeroe" "Oh, Sekar Melati!" mengoelang Gde Mara dalam
hatinja (M.0.1934:670-671).
Cerita selanjutnya, Gde Mara bertemu dengan sahabat lamanya, yaitu
Ktoet Betara Mereka saling melepaskan lindu karena sudah lama tidak
bertemu. Keduanya itu adaiah guru yang ditempadcan beijauhan.
Setelah masing-masing tamat peladjarannja, amat djaranglah kedoea sahabat
itoe bersoea, karena tempatnja bekerdja berdjaoehan, seorang di Tjarangsari
dan seorang poela di Koeia, akan tetapi perpisahan itoe, beloemlah menjebab-
kan renggangnja tali ketjintaan mereka. SoecM dapat dipastikan jang pertemoean
ini kali amatlah menggirangkan hati kedoea bersahabat itoe (M.0.1934:671).
Cerita mendatar lagi karena pengarang menceritakan tokoh Gde Mara
dan Ktoet Betara membicarakan Sekar Melati, gadis penari yang secara
diam-diam telah dicintai Gde Mara. Gde Mara gelisah dan membayangkan
dirinya akan sangat berbahagia bila dapat mempetistri Sekar Melati.
Hba diroemah, hatinja amat goendah goelana, terkenang akan Sekar Melati
alias Ni Soekasih, bekas moeridnja itoe. O, alangkah berbahagianja hidoepnja,
bila dapat ia beiisterikan perawan jang mblek itoe ! Tetapi, bet^a' a]^? Ia boel^
anak Denpasar, tentoe amat soesah baginja oentoek meraih kembang "Melati",
tambatan djiwanja itoe (M.O. 1934:672).
ISl
Sekar Melati itu tunangan Ktoet Betara. Hd itu diketahui ketika berkunjung
ke Amah Ktoet Bdtara.-0i tafnii terpiampanig fdto Ktoet Betara
Sekar Melati.
Di atas pintoe roem^ itcei, terlihat olehnja seboe^ potTet meloekiskan
doe mcedk terderia sekelaBdn^ bergAdengan tangjm sainbil senjoem, memba-
jangkan betapa baKagia hatinja doea sejoli itoe! Dipinggir sel^Iah bawah di
atas kartonnja, tertoelis beberapa baris perkataan, Jang berboenji:
Pertoenangan Ktoet Berata
dengan
Mi Noeh Sekar Melati
!t. Kemoe-
hatinja, berganti dengan riang adanja. Parasnja beroebab berseri-seri, laksana
boelan poemama raja keloear dari mega Jang gelap goelita (M.O. 1934:672).
Akhir cerita» Gde Mara mepyatiari dlAiya tid^ akan d^at mencintai
Sekar Melati, la ikut senang st^abatnya tnendaptdkan gadis ,yang cmitik
jelita. • ' i; •
"Pendek katakoetj3pkab,selamatlah,ataspertoenanganin0edehgan Sekar
Melati gadisjang molekito^ Moga*inoga diberkahi Dewatamoelia-raja kiranja
akan pernikahanmoe kelak, tidak kekoerangan soeatoe apa djoeapoen (M.0,
1934:672).
Pengaluran dalam eerpep ini beApsarkan .sebab-akibat peristiwa-
peristiwa yMig dilalui Gdle Mara meiicerininkari aljir yang lunis. . ..
3. Tokoh dan Penokohan
Tokoh yang akan dibahas dalam cerpen ini adalah tokoh Gde Mara
(sebagai tpkoh iitama) dan tokoh Sekar Melati (sebagai tokoh bawahan).
Gde Mara (tokoh utdma)
Tokoh Gde Mara digambarkan sebagai seorang laki-laki yang masih
membujang. la sebagai gum, tamatan dari sekolah gum.
Memang sebenarnjiailah ia mendjadi goeroe, mendjadi goeroe disekolah
desa Tjarangsari ~ teman sdcolah njata kala masih sama-srona menoentoet
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peladjaran di cureus goeroe^sa itoe (M.O., 19^.-07Oh671).
Set>9gai seorang guru, tokoh Gde Mara berpenghasilan pas^pasan
sehingga ia takut untuk berumah tangga.
Tjpbalah lihat didalam daftarperatoeran gadji itoe. Disaoa teisel)oet, Vaia'i
Idta soedah berdines 30 tahoen baharoelab belandja ldta,penoeb, jaitoe f 40
tiap-tiap boelan. Nab, djika dewasa ini Idta bidoep beioemab tangga, anak-
beranak (M.O., 1934:671).
Tokoh Gde Mara digambarkan. sebagai seorang laki-laki yang sedang
jatuh cinta pada seorang gadis. Akan tetapi, setelah diketahui temyata gadis
tersebut sudah bertunangan Gde Mara kecewa. Akan tettq>i, ia sebenamya
pemuda berhati lapang karena akhimya ia turut mendo^an agar sahabatnya
hidup berbahagia kelak bersama gadis yang telah inemikat hatinya.
Sekali lagi dilajangkannja pemandangannja ketempat gadis remadja itoe,
ton-penonton itoe, tidak kelibatah olebnja lagi, mbeda roepawan jang mema-
boekan djiwanja itoe (M.O., 1934:670).
Tokoh-tokoh yang dipe^arkan pengarang dalmn cerpen ini adalah tokoh
pipih dan beriatar etnik Bali. Merdka beragama Hindu yang berlapisan gnsiai
menengah.
4. Latar
Latar^ang dipapaikan dalam ceipen ini adalah latar tempat, latar waktu,
dan latar yangmangacu ke peristiwa sejarah.
Latar tempat terlihat di daerah Bali, yaitu tempat para tokoh Hilahirkan
dibesarkan, dan tempat bekeija.
Memahg sebenamja ia mendjadi goeroe, mendjadi goeroe disekolab desa
Tjarangsari. Tetapi mengapa perawan itoe taboe, sedangkan dirinja boekanlab
anak Denpasar melainkan berasal dari Mengwi? (M.O., 1934:670).
pada tanggal 31 Agustus 1930. Selain itu ketiku' tokoh utama mftlihat
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31 Agoestoes 1930
Ketika itoe matahari telah melaboehkan tirai peradoeahnja, dart PiDrttri
jang gilang-gemilang dilangit jang tidak berawart. ;
Dalam keramaian Pasar Malam hari maulid J.M. Sen Baginda Maharadja
Welheltnina di Den Pasar itoe, tampaklah Gde Mara berdiri seorang dirinja,
termenoeng-menoeng memandang kearah seboeah stand jang terang-temaraiig
dalam sinarbola-bola listrik. (M.O., 1934:670).
Latar dalam cerpen in! ditampilkan pengarang pada umurrmya secara
tersirat.
S.Tema
Tema cerpen "Ketjewa" karya M.O. ini adalah perasaan kekecewaaii
karena gejol^ hati yang telah terlahjur mencintai gadis cantik milik orang




Ni Loeh dengan Sekar Melati
Gde Mara tertjenoeng bebrapa lamanja, pioasnja tampak amat koesoet (M.O.,
1934:672).
6.Amanat
Amanat dalam cerpen "Ketjewa" adalah heiidaknya berhati-hati
Isi cerita dalam cerpen ini menyorotimassd^pribadi, yaitu pribadi tokoh
Gde Mara yang kecewa karena gadis yang dicintai temyata sudah
bertujaangan dejagan ^ abat sandiri. .
7. Bahasa.
Dalam ceipen ini digunakan kosa kata d^rah tertenm, yaitu bahasa Bali,
segcTti heK poempoemnan, amor, dan djangger.
184
Judul ceipen : "Gara-garanja Makan Doerian dalam Poeasa"
Pengarang : Moeh. Kasim
Sumber : Pandji PoesUika,lio. 5 - 6,1^X0.,
16 Januari 1934
Tebal : 2 halaman
1. Inti Cerita
Cerita pendek yang beijudul "Gara-garanja Makan Doerian Dalam
Poeasa" ini terisi kisah tentang seprang controlementeri yang kepanasan
karena ketika berbuka ia makan durian terlalu banyak. Karena kepanasan,
ia tidak petgi sembahyang tarawih di masjid.
Malam itu ia menulis surat untuk tuan controleur dan opasnya disuruh
mengantar^n surat itu, tiba-tiba iakedatangan controleur dan hulpmenteri.
AkM tetapi, controlementeri tidak tahu siapa yiTOg datang. Untuk itu, tanpa
beipakaian, coptrole menteri keluar untuk menemuinya. Setelah mengetahui
yang datang itu controleur dan hulpmenteii, controlemesnteri terkejut. Ia
langsung masuk ke dalam rumah mengambil baju karena akan diajak ke
gudang kopi. TVian controluer mengira controle menteri demam. Akan tetapi,
controlementeri mengira bahwa yang ignin bertemu dengannya adalah
sjeh.
Controlementeri salah dengar, tnaksudnya Tlian Sjeh, bukan Than Chef.
Oleh karena itu, mereka tertawa terbahak^bahak k^na engku menteri talah
sangka dan confro/e menteri salah dengar.
2.Alur
Alur cerpen yang beijudul "Gara-garanja Makan Doerian dalam Poeasa"
karangan Moeh. Kasim ini berdur ganda. Cerita peftaina diawali dengan
kedua istri pegawai negeri sedang befbelanja ke pasaf.
Dikedai perhiasan emas, jang etrseboet, tmnpakdoea OTahg perempoean.
Menilik air moeka dan potong pakaiannja, kedceanja isteri pegawai negeri
(Kasim, 1934:74).
Alurmulai menanjak, kedua perempuan itu istri hulpmenteri dan satunya
istri controlementeri. Ketika istri hulpmenteri membeli bebeiapa jehis
perhiasan, istri controlemeteritastasa iri sehinggadisampaikan hal itu pada
suaminya.
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Waktoeisteril—r—— -. . n i
jafnja dengan bemgkeitasjingbaroe-bardfe/kdihatah isteriengkoeconttole-
menteri mengerling-ngerling dengan merengoet. Pada air moel^ja kent^a,
bahwa iri hati dan tjemboeroe mendjadi-djadi dalam hatinja. (Kasim, 1934.74).
Klimaks Geritd, istii meneeritakan istri htilpmenteri
kepada suaniinya sehiflgga suaminya jadi inarah.
"Alangkah rojalnjaisteri hulpmenteri itoe. Pekan dahoeloe ia membeli perhiasan
emas poela bermatjam-matjam," Lagoenja berkata itoe kedengaran ada meng-
adung doea maksoed; pertama kfflena tjemboeroe dan iri^ hati. kedoea seolah-
olah hendak mengatakan "Uhatlah isteri orang, begitoe rojal, tjodcoep pakaian,
tjoekoep dengan perhiasannja, tidaksepertiakoe.
- Hati epgkoe menteri kita djadi meradang, sebagian karena iri hati, sebagian
sebab kena tempelak istetinja (Kasim, 1934:74).
Leraian dimunculkan pengarang dengan peristiwa controlementeri
menasihati istrinya-agar tidak memperhatikan keroyalan orang lain.
"Ja, biarlah ia rojal sekarang, nanti baharoe ia tahoe.." katanja dengan tersoe-
ngoet, dan setelah berpikir sebentar ia laloe berdin menghampiri medja serta
doedoekmenulis sepeotjoek soerat (Kasim, 1934:74),
Akhimya, controlementeri menyuruh opasnyauntuk mengantarkan surat
kepada tu^ Controleur.
"Bawa soeratini ke K, berikan kepada opas djaga diroemah toean controleur.
Hati-hati djangan hilang dan djangan ...jai pergilah." (Kasim, 1934:74).
waktu makan bukapuasainakanbesar karena iamendapathadiah durian
Waktoe berboeka pada malamnja engkoe controlementeri makan besar
ma' loemlah baharoe hari pekjui apalagi sore tadi beliau mandapat hadiah 3boeah
kepalarkepala doerian Jang pada waktoe itoe moelai bamoesim (I^im, 1934:74).
baju tidak sembahyang tarawih.
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" teUau^merasa sangat k^pan^ poeU laloe memboeka bajoe sama sekali
Watooe bedoek berboeaji meniMggil orang sembahjang tarawih, beUau merasa
malas (Kasim, 1934:74). :
Selanjutnya alur mulai menanjak, yaitu pada peiistiwa ketika IVian
hulpmenten datang k? rumah co/tf memberitahukan bahwa ia
ditunggu Tban Sjeh. -Dian contmlementeri tanpa beipakaian turan ke jalan
sambil menyapanya. Akan tetapi, apa yang teijadi, yang dikira Tban Sjeh
temyata tuan controleur. Tuan co/tfw/e«r marah dan membentaknya.
" A ^"Skoe cotrolementeri poen Joeroeo dan menoedjoe ketengah djalan.Assalamoe' alaikoem!" katanja sambil menjoiorigkan tangan
Hee!... apa menprtinja ini menteri?" bertanjatoean Gontroleur.
'O, toeoe ...an!?" kedengaran soearaengkoecontroleinenteri dengan goe-
goep serta oendoer doea tiga langkah dan segera menanggalkan selimoetnja
laloe berkesamping (berserong) (Kasim, 1934:74).
pada cerita yang kedua ini tidak ada klimaksv langsung pada peleraian.
N^, pergilah menteri ambil badjbe dahoeloe, nanti masoek angin, dan
toeroet kita kegoedang kopi."
Sebentar toen Controleur dodoek, engkoe menteri poen datang dengan
kemaloe-maloean (Kasim, 1934:75).
Akhir cerita, mereka temyata salah sangka dan salah pendengaran.
Roepanja engkoe menteri salah sangka dan saja salah pendengaran. Toean
Sjech, kata beliau, saja dengar toean chef." (Kasim, 1934:75).
Konflik dalam cerpen ini merapakan konflik antartokoh dan antara tokoh
dan dirinya sendiri dan pengalurannya berdasarkan hubungan sebab-akibat.
Masalah yang disoroti adalah masalah pribadi dan keluarga.
3. Tokoh dan Penokohan
Tokoh yang akan dibahas dalam cerpen ini adalah tokoh istri
controlementeri (sebagai tokoh utama) d^am cerita pertama dan tuan
controlementeri (sebagai tokoh utama) dalam ceritd kedua.
1«7
1) Tokoh Istri Contmlementeri • ^
Tokoh ini tidak disebutkan namanya, pengarang hanya menyebutkan
sebagsu istripegawai negeri, yaitttistd'contipleinenteri. j
jang seorang isteri contFolementeri (Kasim, 1934:74).
Tokoh istri edntrolementeri ini digambaikaii sebagai seorang ibu ruihah
tahgga yang tnempunyai sifat iri bila melihat orang Imn berpenainpilanlebih
daridirinya.
~ kelihatan isteri engkoe coiitiolementeri mehgerlihg-ngerling dengan me-
merengoet Pada airmoekaiija ketttara, bahwa iri hati dantjemboeroe meridjadi-
djadi dalamhatinja (Kasim, 1934:74).
Istri controlementeri ini diceritakan sebagai seorang pereihpuan yang
senang mengadukan hal yan^ tidak perlu pada suaminya.
Akngkah rqjalnja isteri hulplhenteri itoe. Pelmn (Moeleo ia membeli kain batik
entah brat^ahelai, tadi kiedih memb^QpeiMasanemas'j^laberinia^am-ihatiam:
''l^gbenja'bbikata itoe kedengttfan ada mengtuidQeng doeamaksoed^pertama"
karena tjembo^oe dan iri hati, kedoea seolah-olah hendak mengatakam "Lihadahi
isteri orang, begitoe rojal, tjokoep pakaian, tjoekoep dengan peibiasannja, tidak
seperti akoe." (Kasim, 1934:74).
2) tiMn Controlementeri (tokoh utama dalam cerita kedua)
Tokoh ini tidak disebutkan namanya, h^ya disebutk^ jabat^nya,
yaitu sebagai pengawas.
Controlementeri, jang pekerdjaannja mengamat-amati penjelenggaraan keboen-
keboen kopi dan djalan-djalan (Kasimv 1934:74).
TokohDimi Controlementeri digambaikan sebagai seorang laki-laki
kepala ramah tangga, tetapi mudah termakan oleh ketnauan istrinya: Hal
itu terlihat ketika istrinya n^ngt^tikan hal yang tidak baik, yaitu iri hati
melihat orang laiti berpenampilan lebih dan dirinya, maka tuan
controlementeri tidak menasihati istrinya.
Had engkoe mentoi kita djadi meradang, sebagian karena iri hati, sebagian
sebab kena tempelak isterinja (Kasim, 1934:74).
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Tokoh ini digambaikan orang yang malas;^^ r ' '
Waktoe bedoek.beit>Qeii)i memanggil or^g sembahjaqg tarawib>;Nliau
masih merasa malas. "Ah, tempoh sadja dahoeloe peigi kemesdjid malam ini.
~ dan tiada;berapa lama kemoedianbeliau terlena^laioe teitidoer (Kasim, 1934:
74). ' n " w: n n .o',. . i' " : J .. ..
had dan ddak telid- Hal itu terlihat ketika ia djisuiuhmenghadap atasannya
oleh temannya ia ddak percaya dan temyata ia salah dengar.
"P, tQeoe..an!?" kedengaran soeaia epgkoe Contrpleinenten dengan gpegoep
serta oendoer doea dga langkah dan segera menaggalkan splimoemja laloe
berkesamping.
"Roepanja engkoementeri salah sangka dan saja salah pendengaran. Toean
sjech, kata. beliau, saja dengar. toean chef.'' (Kasim, 1934;74).
Kedua tokoh dalam cerpen "Gaia-gatanja Mal^ Doerian Dalam Pbeasa"
karya Moeh. Kasim ini berlatar etnik Padang yang berlapisan spsial
menengah. Penpkohannyap^a umumnya dist^paik^ deng^ cara urman
dan tpkoh-tokohnyaditampilkan sebagai tokohpipih. Merekadigambaikan
beragama Islam;
4.Latar
Latar dalam cerpen ini yang dip^aikan pengarangnya adalah latar ten^at
dan latar waktu. ;
Lataf tempat dikisahkan di sdatu kampung tranpat para tokoh tihiggal.
Selain itu terlihat di toko emas dan di pasar.
Pekan dikampoeng L. lipat gaiida ramainja daii biasa, melimpah sampai
keloear pagar, penoeh sesak teroes kedjalan raja. n
Jang sangat ramainja pada belerong tempat bedjoeal kmn dan <hkedai
perhiasan emas (Kasim, 1934:74)./
Waktu berbuka puasa tokoh Tdah Controlementeri makah durian sehingga
kepanasan dan malas pergi bersembtdiyang terawih.
Waktoe berboeka pada malamnja en<^oe controlementeri makan besar,--
beliau mendapat hadiah 3 boeah kepalarkepala doerian.
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Waktoe bedoek berboenji memanj^ii orang sembahjang tarawih belaiu
masih merasa malas (Kasim, 1934:74).
5.Tema
Tema dalam cerpen ini adalah iri hati dan kurang teliti mendatangkan
petaka pada diri sendiri. Hal itu terlihat pada tokoh istri dan Tuan
controlementeri. Tokoh istri controlementeri merasa iri hati dan dengki,
sedangkan tokoh Tuan Controlementeri kurang teliti yang mgnimbulk^
salah sangka sehingga dirinya hams menanggung malu.
"Lihatlah isteri orang, begitoe rojal, tjoekoep pakaian, tjoekoep dengan
perhiasannja, tidak seperti akoe."
— "O, toeoe — an!?" kedengaran soeara engkoe controlementeri dengan goegoep
serta oendoer doea tiga langkah.
Karena kelakoean menteri jahg bersalahan itpe, toean Conttoleur nieng-
goreskan api-api, Boekan main herannja Toean Controleur melihat controlemen
teri terdiri dihadapannja, bersainping tetaprtiada berbajoe (Kasim, 1934:75).
6.Ainanat
Setelah membahas tokoh, tenijw dan alilr, amanat dalam cerpen yang
beijiidul "Gara-garanja Makah Dderiah Dalam Poeasa" karya Mcich. Kasim
ini dapat diketahui yaitu hendaknya berhati-hati dan tidak iri hati agar tidak
memgikan diri sendiri.
Isi cerpen ini menyoroti masalah keluarga, yaitu suami istri yang
menanggung malu karena kurang hati-hati dalam menghadapi orang lain.
Cerpen ini bempa cerita humor.
T.Bahasa
Bahasabya menggunakan ejaan Van Euphuijsen. Pengarang cerpen ini
mamakai kosakata daerah terjentu, yaitu bahasa Minangkabau, seperti
berasakrrasak, terandai, awak, tempelak, dan tabik engkoe. Seism memakai
kosa kata daerah tertentu, pengarang juga memakai kosa kata asing, yaitu
bahasa Belanda seperti hulpmenteri, goevemement, controlementeri, chef,
dan controleur, kosakata bahasa Arab, seperti asslamoe' alaikoem
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Judul cerpen: " Ada Seoxang I^ja"
Pengarang :M. Kasim
Sumber : Pandji Poestaka. No. 44. Th Xn, 1-6-1934
Tebal : 2 halaman
l.IntiGerita
Cerpen ini menceritakan tbkoh gum yang ingin niengarang cerita. la
bertemu dengan Mat Tji, seorang pengarang. Istri gum tersebutlah yang
memberi tahb lintuk menghubungi Mat Tji. Mereka mengira Mat Tji ini
orang yang pandai bercerita. Akan tetapi, pada kenyataannya aetelah
diuhdang ke ramah gum, baru diketahui bahWa iai seorang dukun. Temyata
mereka salah aJamat. Yang, dimaksud mereka adalah Tji' .Mat, tetapi yang
datang ke njmahnya adalah Mat Tji'.
Mereka beijnaksud mengundang Mat Tji' itu a^ah untuk bercerita
karena gum ingin belajar mengarang cerita padanya. Mat Tiji' memulai
ceiitanya, tetapi cerita yang disampaikan hanya masalah radja besar
mempunyai istana besar. Guru, gelisah naelihat cara dan eeri^ta yang
disMnpaikan Mat Tji'. Kemudian, ia mengaj^ makan untuk menutupi
kegelisahannya.
2. Alur
Cerpen yang beijudul "Ada Seorang Radja" ini beralur lums dan datar
tidak ada klimaks. Cerita diawali dengan kisah seorang gum yang dimintai
tolong istrinya meminjamkan buku.
"Tolong ehgkoe pindjamkan besok ...ah, apa poela gerangan namanja?. ...O, ja,
Ih' poetoes diroendoeng malmig," kata isteri seorang goeroe kepada soeaminja,
jang doeodek membatja-batja (Kasim, 1934:791).
Selanjutnya, diceritakan istri tokoh gum mengingatkan dan rnendoro ng
suaminya untuk mengarang cerita dan mendatangkan Tji' Mat, tukang cerita.
"Tetapi, mengapa engkoe tidak mengarang tjerita poela seperti orang lain..."
"Kata Ma' BajoeniTji' Mat, jang tinggal dikmnpoengXaboe itoe banjak tjeriteranja.
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Kalaii ettgkoepOTggil ia cbtang beitjeritera..."
Mendengar pericataan iote, engkoe goeroe kita tertaiik hatinja. Diletakkan-
njaboekoe,jangsedangdiba^anja"SiapaNainanja' katanja (Kasim, 1934.791).
Tokoh guru menyuruh muridnya untuk memanggilkan Mat Tji agar
datang ke rum^ guru. Akan tetapi, MatTji' teriieran-heran dan dikira guru
akan belajar ilmu guna-guna.
Ditengah djalan ia berkata-kata dalam hatinja: "Apa agaknja kehen<M goeroe
ini? Orang sakit ta' ada diroemahnja, Jang akan saja obati. Boleh djadi ia hendak
beigoerOe ilmoe goena-goenaja boleh djadi^ atau djampi-djampi Jang lain (Kasim,
1934:792).
Alur mulai menegang, dengan'MatTji' terheran karena disuruh bercerita
olehgtiru.
— engkoe goeroe moelai mentjeritakan maksoednja "Bertjerita...? Bertanja Mat
Tji' dengan heran. "Goeroe ini boekan hendak belandja djan^i-djampi ro6p®ja,"
berpikir ia didalam hati. "Tjeritaapa poela jang mesti saja tjeritakan.... mamppes
ini .ii. dikatakan tidaktahoe.nasi soed^ termakan," (Kasim, 1934:792).
Alur menurun pada peristiwa dikisahkannya guru mendengaikan cerita
Mat Tji'dan ia tabu kalau guru benar-benar belajar mengarang.
"Ada seorang radja...", Mat Tji' memoelai tjeritanja, dan dengan napas jang
besar menengok-nengok keatas. Pensil engkoe goeroepoen menggelingsir diatas
kertas, menoeliskan perkataan itoe (Kasim, 1934:792).
Selanjutnya, alur menegang kembali pada peristiwa tentang guru yang
menjadi geram mendengar cerita Mat Tji' karena cita^citanya jadi hilang.
Engkoe goeroe kita djadi gelisah, hatinja geli bertjampoer geram. Angan-angan-
alcan mengarang tjerita itoe hilang lenjap, sebagai asap ditioep angin. Akan
menjemboenjikan perasaM hatinja, disambarkannja dengan mengambil koee,
jang terhidang dimoekanja (Kasim, 1934:792).
Alur menurun lagi pada peristiwa ketika pengarang menceritakan antara
guru dan Mat Tji' beralih pembicaraannya, yaitu membicarakan dan
menyantap kue. Selanjutnya Mat Tji' pulang dengan alasan guru telah
mengantuk.
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Sementara itoe ia menck^at soeatoepildraii. Tjeritera radja besar tadi dialihnja
dengan membitjarakan koee ini, han^ir habis sepiring olehkoe sendiri.
Djam ditangsi berboenji 10 kali^ Mat Tji' bennohon poelang (Kasim, 1934:
792).
Pada akhir cerita dipaparkan bahwa guru baru mengetahui dirinya
temyata salah menunjuk Mat Tji' dan telah menyuruhnya bercerita.
Esok harinja, baharoe ketahoean dari Ma' Bajpeni, orang so^ah salah wesel
roepanja: Tji'Mat soedah bertoekar dengan Mat Tji'.
Tji' Mat betoel toekang tjerita, tetapi Mat Tji' jang dipanggil itoe, hanja
seorang doekoen kampoeng sadja (Kasim, 1934:792).
Konflik dalam ceipen ini merupakan konflik antartokoh dan ant^ tokoh
dan dirinya sendiri. Yang disoroti adalah masalah keluatga dan masalah
pribadi.
3. Tokoh dan Penokohan
Tokoh yang akan dibahas dalam cerpen yang beijudul "Ada Seorang
Radja" karya M. Kasim ini adalah tokoh guru (sabagai tokoh utama) dan
tokoh Mat Tji' (sebagai tokoh bawahan).
l)Guru (tokoh utama)
Pengarang tidak memaparkan nama tokoh ini, hanya menyebutkan
profesinya, yaitu sebagai guru. Tokoh giuu digambaikan sebagai seorang
laki-laki yang telah berkeluaiga. Tokoh ini mempunyai panggilan akrab
engkoe.
Tolong engkoe pindjamkan besok... ah, apa poela gerangan namanja? ..O, ja.
Ta' poetoes diroendoeng malang," kataisteri seorang goeroe kepada soeaminja,
jang sedtuig doedoek membatja-ba^a (Kasim, 1934:791).
Tokoh gtiru disebutkan sebagai tokoh yang gemar membaca dan ingin
belajar menjadi seorang pengarang. Untuk itu, ia memanggil tukang penceiita
kerumahnya.
Mendengar perkataan itoe, engkoe goeroe kita tertarik hatinja. Diletakkannja
boekoe jang sedang dibatjanja. Dengan girang engkoe goeroe kitapoeri menge-
loearkan notesnja serta bersedia akan menoelis (Kasim, 1934:791-792).
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Tdcoh guru im> digambaikan sebagai orang yiuig paiidai menyin^an
perasaan ki^ewanya di hads^an orang lain walaiipun ia tel^ dikecsewakan.
Engkoe goeroe kita djadi gelisah, hadnja geli bertjampoer geram. Angan-ahgannja
akan mengarang ^erita itoe hilang lenjap sebagai asap ditioep apgin. Akap me-
jemboenjikan perasaan hatinja, disamarkannja dengan niengambil koce, jang
terfudiuig dimdekanja (Kasiin, 1934:792).
Tokoh guru digambarkan sebagai kepaia rumah tangga yang tidak mau
dibandingkan dengan orang lain. Hal itu terlihat ketika istrinya menyuruh
suaminyia mengarang cerita, tokoh guru menjawab :... .
"Ah, kata kan mengarang hoe moedah?"
"Tetapi, mengapa orang lain..?
"Ja, orang Iain itoe "lain", nanumja sadja orang lain." (Kasun, 1934:791)
2y Mat TjV (tokoh bawahan)
Tokoh Mat Tji' digambark^ seorang lakMaki yang meihpunyai
panggilan akrab entji'. la dipq>arkan sebagai seorang dukun.
~ tetapi Mat Tji' jang dipanggQ itoe, hanja seorang doekoett kainpoeng sadja
(Kasim, 1934:792)
saja." (Kasim, 1934:791).
Tokoh Mat Tji' digambarkan sebagai tokoh yang tidak bertanggung
jawab. Hal itu terlihat ketika ia diminta datang kemmah gum tmtuk berceiita
diterimanya. Padahal, iabukanahli:cerita,;melainkanseoi:ang dukun.
"Bertjeritera..? bertanja Mat Tji' dengan heran "Tjeritera apa ppela jang mesti
saja tjeriterakan ... manq>oe^ini ....^dikatakan tidak ti^oe, n^i orapg soed^
terma^."
"B^klah, engkoe' 1 katanja dengan roepa jang menio-oeh bimbang - tetapi
mat tji' jang dipanggil itoe, hanja seorang doekoen icampbeng sadja (Kasim,
1934:792).
Mat Tji' digambarkan sdbagaitokoh yang licik dan tidak tahu malu. Hal
itu tercerniin ketika berada di mmah gum ia menghabiskan kue dan
membictu'akan yang tidak dikuasainya.
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Habis seboe^,-di^bilnja «eboeahJagi, dimakimnja lambat-Iambat, soedah
itoe seboeah ppela. Scinentara itoe ia .mend^at SQcatoe pikiran Tjeritera radja
besar tadi dialihnja dengan membig'arakan koee: "Alangkah enak koee ini,
hanjpir habis sepiringplehkoe sendiri (Kasim, 1934:792).
Kedua tpkph dalam cerpei^Jlni berlatar etnik ^ inangkabau yang
berlapisan sosi^ menengah. Penokohannyapada umuinnya disampailfan
dengan cara uraian dan tokoh-tokohnya ditampilkan sebagai tpkoh pipih.
4.La!tar
Latar yang dipaparkan pengarang dalam Gerpen "Ada Seorang Radja"
karya M. Kasim ini adaiah latar tempat dan waktu.
Latar tempat diceritakan di suatii kampung temp^ tinggal Mat Tji".
"Kata Ma* Bajoeni, Tji' Mat jang tinggal dikampoeng Taboe itoe banjak
tjeriteranja.
- "Djamil! Engkau tahoe Tji' Mat dikampoeng Taboe? bertanja engkPe goeroe
keesokan harinja kepada seorang moeridnja (Kasim, 1934:791).
Latar waktu diceritakan kira-kirapukul 8.00 sampai pukul 10.(X) malaTn^
yaitu waktu tpkphMat Tji' datang ke lumah guru untuk bercerita;
Kira-kira poekoel 8 nialam orang itdepoeh dataiigv Habis seperokok hi-
dangan nasipoen diangkat orang. -Djam ditangsi berboehji 10 kail. Mat Tji'
bermohon poelang (Kasim, 1934:792).
5.;Tema:'
Tema eerpai "Ada Seprang Radja" karangan M. Kasim in adaiah perlu
bersik^ hati-hati dan teliti dalam mengambil suatu keputusan. Hal itu terlihat
dari sikap tokoh gurh yahg terlalu cepat memutuskan dan meniihta pada
tokPh Mat Tji' untuk mengajari bercerita/menulis cPrita. Akan tetapi^ setelah
diperhatikan cara berceritanya, temyata Mat Tji' bukan seorang ^ ncerita,
melainkan seorang dukuii.
Esok harinja, baharoe ketahoean dari Ma' Bajoeni, orang soedah «alah
wes6l rbqMuija: 'Tji' Mat soedah bertoeyr deiigan Mat Tji' Tji' Mat betoel
toekaiig tjmta, tet^i Mat Tji' jang dipanggil itoe, hanja seorang doekoen
kampoeng sadja (Kasim, 1934:792)..
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6.Amanat
Amanat dalam cerpen "Ada Seorang Radja" adal^ hendaknya berhati-
hati dalam memutuskan suatu petsoalan agar tidakmeragikan. Hal itu terlihat
pada tokoh gura ketika meminta tokoh Mat Tji' datang ke ramahnya untuk
bercerita. la salah alamat yang dimaksud Tji' Mat tetapi yang datang Mat Tji'.
Isi cerpen ini menyoroti masalah pribadi, yaitu pribadi tokoh guru yang
ingin belajar mengarang cerita. Selain itu cerpen ini juga berisi humor atau
lelucon.
7. Bahasa
Bahasa yang dipakai dalam cerita ini menggunakan ejaan Van
Eophuejsen. Selain itu digunakan juga kosakata daerah tertentu, yaitu bahasa
Minangkabau, seperti ma', f/i, danpa^afc-pat/afc
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Judul Cerpen : "Sesal Kemudian Hada Bergoena"
Pengarang : Mohd. Rahim




Seorang ibu sedang memetik buah kepi di ladangnya. Siti Noerhajati,
anaknya, membantu memasak di rumah. Ibu Noerhajati merasa bangga pada
anak g^disnya yang sebenmr lagi akan menikah dengan seorang asisten
demang Baharoeddin. ^
Siti Noerhajati diharuskan menurut apa yang telah diputuskan ibunya;
Setelah kawin, Siti Noerhajati dipaksauntuk memberi pekasih (guna-guna)
ke dalam minuman teh suaminya. Hal itu agar Siti Noerhajati disayang suami
dan suaminya selalu menurut pada mertua. Akan tetapi, akhimya Baharudin
jatuh sakit, ia sakit TBC karena terlalu sering minum teh yang diisi guna-
guna. Siti Noerhajati menyesali perbuatan ibunya. Ia berdoa agar ibunya
diampuni karena telah menyesatkan menantunya. Siti Noerhajati harus
mengurus anak-anaknya yang masih kecil-kecil karena telah ditinggal mati
oleh suaminya.
2. Alur
Cerpen "Sesal Kemudian Tiada Bergoena" beralur luras. Cerita diawali
dengan peristiwa Ibu Siti Noerhajati, seorang petani, sedang bekeija diladang
kopinya.
Dari pada tadi si soeami itoe diladang kopinja bekerdja. Moela-moela ia
menjoedahkan pekerdjaan jang tinggal sedikit kemarin, jaitoe mematjoel
roempoet-roempoet jang toemboeh dikeboennja itoe. Setelah selesai pekerdjaan-
nja itoe baharoelah ia memetik boeah kopi jang masak-masak dan jang toea-
toea (Rahim, 1934:628).
Selajutnya, pengarang menceritakan Siti Noerhajati mengirim makannan
untuk ibunya di ladang.
Nasi serta laoek-paoeknja dan air bahwa telah tersedia disitoe. makanan
ini waktoe soeboeh tadi dimasak oleh anaknja jang bemama Siti Noerhajati
(Rahim, 1934:628).
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Ibu Siti berbahgga hati kaiena anaknya tel^ bertunangan dengan seorang
asisten demang. Beraiti kel^ hidupnya akan berubah. la tidak hams
mencangkul di sawah.
Tegangan dimunculkan pengarang pada peristiwa ketika ibu Siti
Noeihajati akan membeiri pekasih (guna-guna) agar anaknya disayang dan
dicintai suaminya. Hal itu ditolak oleh Siti Noerhajati karena perbuatan itu
dilarwg agama. Ibunya marah p^a Siti Noerhajati.
"Kalau engkau telah bersoeami kelak, nanti akan koemintakan engkau
pekasih (guna-guna) pada seorang doekoen, soepaja lakimoe selanianja tjinta
, dan kasih pad^pe
"Itoe tidak oes^, iboe." sdhoet si Siti, "Boekankah itoe dilarang agama
kita! kalau akoe akan lama bersoeami dia, ja, pendek djoega.
"setan ini, djawab iboenja dengan marahnja, — Iboenja merentak laloe
pergi sambil berkata: "Tidak maoe dibentoek anak doerhaka ini"! (Rahim,
1934:628). -
dengan Bahamdin, ia dipaksa ibunya agar mengeijakan apa yang telah
di^aikannya.
Kalau tidak kautjampoeri kopi itoe dengan pekasih ini, atau kauboeang
obat ini, roegilah akoe lima ringgit dan engkau tidak akoe anggap anak lagi.
awaslah!"
Karena ia takoet kepada iboenja dan sebab ia tiada mengetahoei akan
mara bahajanja, maka diperboeatnja apa jang kata iboenja (Rahim, 1934:628).
Klimaks cerita terdapat pada peristiwa setelah B^amddin mpmpunyai
empat anak ia menderita sakit TBC sehingga haras segera pensiun. Akhirnya
tidak tertolong. Baharuddin meninggal.
"Ooh — si— Siti," keloenja sebentar-rsebentar, kalau— d—dak—karena
en^u-etidak--seroepa ini--djadinja--akoe."
Baharuddin kelihatannja agak lemah. Ia ddak tertolong lagi. Pada soeatoe
malam ia menoetoep mata meninggalkan Siti anak beranak dengan kesah had
dadaberkesoedahan (R^m, 1934:629)v
Id hatus menanggung beban empat orang anak.
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Si Siti memeloek anak-anaknja, serta menangisj s^bil berka^i dalam
hatinja: Aah - akoe sesali djoega iboekoe ~ Kalau tidak karena adjarannja ta'
sesoesah ini akoe—Betoel pada masa itoe banjak jang terbeli, tetapi—sekarang
soedah habis terdjoeal semoeanja akan pembeli obat—jah—oentoengkoe dan
oentoeng anak-anakkoe. Gelap jang akan kita tempoeh, anak-anakkoe."
(Rahim, 1934:629)
Pengaluran cerpen yang bbijudur"Sesal KemoedianHada Bergoena"
berdasarkan hubungan sebab akibat.
3. Tokoh dan Penokohan
Tokoh yeuig akan dibahas dalam cerpen "Sesal Kemoedian Hada
Beigoena" ini adalah tokoh Siti Noerhajati (sebagai tokoh utama) dan
Bah^ddin (sebagai tokoh bawahan).
I) Siti Noerhajati (tokoh utama)
Tokoh Siti Noerhajati digambarkan sebagai seorang gadis anak seorang
petani. Siti sebagai gadis cantik telah bertunangan dengan Baharuddin.
Si Siti tidak dibawa-bawa iboenja lagi kesawah atau keladang kopi, se-
mendjak ia bertoenangan dengan seorang anak sekolah demang, jang bemama
si Baharuddin, jang hampir keloear.- Dan jang seorang lagi tjantik, molek,
manis, menarik hati, pendeknja djempol (Rahim, 1934:628).
Siti digambarkan sebagai seorang perempuan yang patuh pada ajaran
agamanya.
"Itoe tidak oesah, iboe." sahoet si Siti, "boekankah itoe dilarahg agama
kita! Kalau akoe akan lama bersoeamikan dia, ja tentoe akan lama djoega.
Pendek bahagiankoe dengan dia, ja, pendek djoega (Rahim, 1934:628).
Setelah menikah dengan Baharuddin, Siti Noerhajati dikaruniai empat
orang anak. Siti digambarkan sebagai seorang perenqruan yaiig penakut.
Karena ia tekoet pada iboenja dan sebab ia tiada mengetahoei akan mara
bahajanja, maka diperboeatnja apa kata iboenja.
Melihat pekerdjaannja iboenja jang pertama kali amat bedi^il dan oleh
karena kebodohannja, pekeidjaan itoe dilakoekannja poela (Rahim. 1934:628).
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Keempat-empat anaknja dikampoeng semoeanja. jang toea soedah hampir
tamat sekolah HIS, jang nombr doea sedang doedoek dikelas lima jang nomor
tiga dikelas doea, dan jang boengsoe baroe ber' oemoer lima tahoen (Rahim,
1934:629).
Tokoh Siti Noerhajati digambarkan sebagai seorang istri yang setia. Hal
ini terlihat ketika suaminya sakit, ia selalu mendampinginya. Siti menyesali
perbuatannya karena telah menuruti kemauan ibunya, sehingga
menyebabkan suaminya jatuh sakit.
Mendengar itoe hati Siti sebagai diiris dengan sembiloe rasanja. Ia meme-
loek soeaminja sambil meratap djoega. Katanja: "Djangan disesali akoe, djangan
disalahi akoe, engl^oe. Itoe memaiig peberdjaarikoe, tetapi atas paksaan iboekoe,
jang telah meninggal itoe, Ja—Allah-- semboehkah djoega--lah soeamikoe ini
--dan ampoenilah dosa-iboekoe itoe. Tetapi karena salahkoe sendiri, akoe akan
memelihara engkaoe dan mengobati engkaoe dengan soenggbeh-sbenggoeh
hatikoe" (Rahim, 1934:629).
2) Baharuddin (tokoh bawahan)
Tokoh Baharuddin digambarkm sebagad seorang laki-laki telah beristri
dan riienipunyai empat orang anak. Istrinya bernamk iSiti Noerhajati.
Enam boelan kemoedian nikahlah si Siti itoe dengan si Baharuddin itoe.
- Setahoen kemoedian si Siti Noerajati melahirkan seorang anak peremppean.
— keeihpat-empat anaknja dikampoeng semoeanja. J^g toea soedah hampir
tamat sekolah HIS, jang nomor doea sedang doedoek dikelas lima, jang nbinor
tiga dikelas doea, dan jang boengsoe baroe beroemoer lima tahoen (Rahim,
1934:628-629).
Baharuddin adalah seorang asisten demang dan bekeqa di luar daerahnya.
Ia digambarkan sebagai seorang suami yang bertanggung jawab dan setia
pada istrinya.
Sepekan kemoedian si Noerhajati itoe pbrgi meitgikoet soeaminja pindah
kelain negeri, sebab lakinja telah dibenoem djadi G.A.I.B.
Hidoep mereka itoe senanglah soeami isteri. Gaib itoe amat sajang pada
isterinja. Tetapi tiap-tiap bc^lan ia mengiriini orang toeanja wang lima belas
roepiah atau sepoeloeh roepiah dan kepada mertoeanja seringgit sadja.
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Setelah Gaib, jang soedah mendjadi assistent-demang itoe lima belas
tahoen dalam pekerdjaannja dan telah mempunjai empat orang anak (Rahim,
1934:628).
Tokoh Baharuddin dipaparkan sebagai tokoh yang mau menerima
keadaan, artinya ia inengetahui dirinya terserang penyakit TEC karena ulah
istrinya, tetapi tidak mau meyalahkan istrinya.
Beliaoe itoe moelai batoek-batoek. Pajahlah doktor mengobatinja, tetapi
penjakitnja makin lama makin mendalam dan achimja batoek darah. Maka
dikirimlah ia keroemah sakit T.B.G. dipoeau Djawa (Rahiin, 19'34:629).
Baharuddin padamuladiceril^an sebagai seorang laki^aki yang gagah,
tetapi setelah menderita penyakit TBC menjadi kunis.
Alangkah djaoeh beda roepa badannja sekarang dari pada moela ia keloear
sekolah: sebagai siang dengan malam. Dahoeloe ia gemoek, tegap, moekanja
penoeh dan merah. Matanja bertjahaja-tjahaja, betisnja berisi.
Sekarang--, ja~ia koeroes, poetjat. Soedah tinggal kulit dengan toelang
sadja lagi. Pipinja kempis, matanja djaoeh,tertenam kedalam dan keloear. Dada-
nja Jang boesoeng dahoeloe itoe telah petjah toelang djeiedjaknja telah dq)at
dihitoeng, napasnja tjepat toeroen naik. Bahoenja soedah tinggi. Berangkat
sedikit sadja, seodah pajah ia (Rahim, 1934:629).
Akhimya, tokoh Baharuddin dipaparktm tidak tertoiong. Ia ineninggal
dunia.
Baharoeddin kelihatan amat lemah. Ia tiada tertoiong lagi. Pada soeatoe
malam ia menoetoep mata meninggalkan Siti anak beranak dengan kesal hati
tiada berkesoedahan (Rahim, 1934:629).
Kedua tokoh yang ditampilkan pengarang dalam ceipen ini berlatar etnik
Padang yang berlapisan sosial menengah. Penokohan pada umumnya
disampaikan dengan cara uraian dan tokoh-tokohnya ditampilkan sebagai
tokoh pipih, Mereka digambarkan beragama Islam.
4. Latar
Latar yang dipaparkan pengarang dalamcerpennya yang beijudul "Sesal
Kemoedian Tiada Bergoena" adalah latar waktu dan latar tempat.
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Latar waktu diceritakan ketika sore hari tokoh Ibu Noerhajati pulang ke
rumahnya. — Hari telah poekoel limapetang. Seorangperempoean poelang
dari ladang kopinja (Rahim, 1934:628).
Latar tempat diceritakan di ladang kopi dan di ramah sakit, yaitu tempat
tokoh Baharuddin dirawat.
— diladang kopinja bekerdja. Moela-moela ia menjoedahkan pekerdjaan
Jang sedikit kemarin, jaitoe mematjoel roempoet-roempoet Jang toemboeh
dikeboennja itoe (Rahim, 1934:628).
Maka dikirimlah ia keroemah sakit T.fi.C. dipoelaoe Djawa. Berobatlah
ia disana beberapa boelan lamwja, tetapi penjakitnja tidak djoeha semboeh.
Atas permintaan orang toeanja ia dikeloearkan dari roemah sakit dan dikirim
kembali ketempatnja. Dalam pada waktoe itoe, atas pertolongan seorang dbktor
ia dipensioenkan. Maka kembalilah ia kekampoengnja (Rahim, 1934:629).
Latar tempat dan latar waktu pada umumnya ditampilkan secara tersurat
di dalam kaiya ini.
5. Tema
Tema cerpen yang beijudul "Sesal Kemoedian Hada Beigoena" ini adalah
ulah buruk seorang mertua, mengakibatkan beban derita bagi menantu, atau
perbuatan buruk mengakibatkan orang lain celaka. Hal itu digambarkan
pada tokoh Baharaddin yang menderita sakit TBC karena selalu diberi
minuman pekasih (guna-guna) oleh istrinya atas paksaan ibunya.
"Boeatkan soeamimoe besok pagi sebagai biasa segelas kopi, tetapi ditjampoer
jang berboengkoes ini kedalamnja
Beberapa minggoe kemoedian si iboe beikata kepada anaknja: "Siti, ramoean
ini tjampoerkan poela ke air teh lalakimoe, soepaja ia menoeroet perintahmoe
(Rahim, 1934:628).
"Ooh-Si—itti," Keloehnja sebentar-sebentar, "kalau~ti~dak~karena~
engkau—tidak seroepa—ini-djadinja akoe."
"Djangan disesali akoe, djangan disalahi akoe, engkoe. Itoe memang peker-
djaankoe, tetapi atas paksaan iboekoe, jang telah meninggal itoe. Jaa—Allah—
semboehkan djoega—lab—soeamikoe ini-dan ampoeni—lah dosa—iboekoe—itoe
(Rahim, 1934:629).
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al^ mencelakakan orang lain.
Is! cerita dalam cerpen ini menyorod masalab keluarga, yaitu keluarga
Baharuddin yang dalam menempuh kehidupan romah tangganya mengalami
kegagalan karena ulah mertua. Mertua itu mengajari anaknya untuk
membubuhkan pekasih dalam minuman suaminya. Perbuatan itu
mengakibatkan Baharudin sakit sakit TBC dan akhimya meninggal dunia.
7. Bahasa
Bahasa yang digunakan dalam penceritaan adalah bahasa fonnal pada
saat itu dengan ejaan Van Opfauijsen. Cerpen ini menggunakan kosakata
d^rah tertentu, yaitu bahasa Minangkabau, sepeiti awak, demang. pekasih,
dan engkoe.
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Judol Geii^n: "Pengalaman Djiaka"





Ceipen yang berjudul "Pengalaman Hadji Djaka" ihi berisi kisah
peijalanan Hadji Zakaria bereama temjui-tanim kelikapeigi haik hadji. Di
peijalanan mereka bertemu dengan orang Badui yang ^ an merampas uang
saku Hadji Zakaria dan kawan-kawan. Akan tetapi, akhimya mejeka selamat,
hanya roti yang dapat dirampas, sedangkan uangnya mereska ^ ankan
didalam pasir.
Ketika peijalanan mereka sainpai ke Rabig, mereka beristirahat dan
mengumpulkan tenaga untuk meneruskan peijalanan esok harinya. Pada
malam hari ketika sedang tidnr nyenyak^ mereka didatangi pencuri dan
pakaian mereka diacak-acak. Akhimya, Hadji Zakaria dan kawan-kawaimya
memntuskan kembali ke Mekah dan tak mungkin menemskan peijalanan
ke Madinafa karenauangnya sudah habis diambil peneuri. Mereka kembali
dan di peijalanan bertemu kembali dengan orang Badui. Mereka digeledah
lagi, tapi tidak mendapatkan apa-apa. Hadji Zakaria meneruskan
peijalanannya. Di padang pasir mereka melihat orang yang sedang duduk
dan makan. Tanpa ditawari, kaiena sudah kelaparan dan kehausan, Hadji
Zakaria ikut m^an bersama-sama. Mereka ditertawakan dan dibiarkan
berganti-ganti menggigit daging yang sudah mereka gigit lebih dulu karena
katanya hal itu ihempakan suatu berkah.
2. Alur
Cerpen ini beralur lums, tetapi tidak ada klimaks karena hanya
menceritakan suka duka peijalanan Hadji Zakaria yang pergi menunaikan
ibadahhaji.
Cerita diawali dengan peristiwa ketika Hadji Zakaria dan temannya
memulai peijalanannya dengan membawa peibekalan yang cukup.
Pada soeatoe hari, lepas s^bahjaitg soeboeh, berangkatlah saja dengan
seorang teman, jang sehati dengan saja membawa perbekalan roti, sangoe
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oentoek beberapa hari dan oeang tigapaoen seonmg (Kasim, 1934:Sf26^.
Cerita tentang Hadji Zakaria dalam peiqalanaii bertemu deng^ pi^g
Badui yang akan merampas perbekalan Hadji Zakaria merapakan peristiwa
berikutnya. Dalam peristiwa itu dikisahkan pula Zakaria dan temannya
segera mereka sembunyikan dan ditanam dalam pasir.
- tampaklah oleh kami lima orang Badui datang menoedjoe ketempat ka°u.
Menilik gelagatnja, kedatangan mereka itoe tidaklah dengan maksoed jang baik,
sebabkamipoen berkemas. Oeang kami jang 6 paoen itoe, kanu tanamkan dipasir
dan ikat pinggang poen diperkoeat (Kasim, 1934:926).
Karena orang Badui itu tidak mend^atkan apa-apa dari mangsanya,
mereka mengumpat.
Waktoe mereka itoe tidak mendapat apa-apa jang berhaiga, kamipoen
dimaki dengan makian jang terkenal: "Djawi jakoel haniias," artinja orang Djawi
pemakan oelar (Kasim, 1934:926).
Peristiwa selanjutnya adalah peijalanan Hadji Zakaria yang sudah sampai
di kota Rabig. Di tempat ini mereka kecurian sehingga uangnya habis. Oleh
kerena itu, mereka akan kembali ke Mekah.
4 hari lagi berdjalan sampailah ke Rabig,-- saja sadar kembali dengan
perasaan jang pening dan saja dapati pakaian saja tidak beratoeran lagi, oeang
sajapoen telah ta' ada. Tahpelah saja, bahwa kami telah didatangi pentjoeri
malam hari itoe.
Dengan tidak berpikir pandjang, kami poetoeskan akan kembali sadja
ke Mekah, karena ta' moengkin lagi akan meneroeskah perdjalanan ke Madinah,
pertama karena belandjanja tidak ada lagi, kedoea karena perdjalanan itoe benar-
betrir berbahaja (Kasim, 1934:926).
Peristiwa terakhir dalani cerita itu adalah bahwa Hadji Zakaria dan
temaiuiya, dalam perjalanan bertemu kembali dengan orang Badui dan
mereka digeledah. Akan tetapi, mereka tidak mendapatkan apa-apa, Badui
jenaka itu bahkan n^ndoakan Hadji Zakaria dan temannya agar selamat.
Selanjutnya, Hadji Zakaria bertemu dengan erTq>at orang yang sedang makan
di tengah padang pasir. Mereka memberikan daging yang sudah digigitnya
pada Hadji Zakaria.
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Meiyist Ifflakfyiaii kami, m(»«lca itQef^n teitawa4^ boekansadj^ di-
biaricannja toeroet makan, tetapi beigantiTganti poela mprel^ itpe meaj((^gpeh-
kan daging jang soedab digigitnja, kemoeloet kami sainbil mengoetjapkan
"bericah, berkah'\(Kasim, 1934:927). ,, i ,
3. Tokoh dan Penokohan
Tpkph yaog akan dibabas^dalam (^ipenyang l^ijudul "Pengalaip^ H
Djpka" ini adalabi tokoh tunggal, ymtu tokoh Hadji i)j|i^a {seb^^
Iitama) H^jiI)jakamerapaS^ aJsrab dari namakepanjang^ya,
Hadji Zakaria.
"Nama saja jang sebenamja Hadji Zakarij^ tet!y>i menoCToet logat orang
, kampoeng, saja dipanggil orang Hadji Djaka sadja," (I^im, 1934:926).
Hadji Djaka digambarkan sebagai seorang lakidald yang tel^ b^lajar
silat. Hal itu terlihat ketika dirinya diserang orang Badui, ia menerapkan
ilmu silatnya. - n ^ ^
^'dan doea orang beriiadapan dengan saja. pada nioelanjals2®u inenipeitahffli--
kan diri dengan silat Lintan kami (Kasim,1934:926).
orang.
baik, sebab itoe kamipoen berkemas. oeang kami jang 6 paoen ifoe, kami
tanamkan dipasir dan ikat pinggangpoen diperkoeat (Kasim, 1934:926).
Hadji Djaka berlatar etnikTDjawa daii berlapisian sosi^ menefigah. Ia
beragama Islam dan telah mehunaikan ibadtdi haji.
Penokohai) dtdam cerpen ini dipaparkan sebagai tokoh pipih dan
disampaikan dengan cara uraian.
4.lAtar
Latar yang dipaparkan pengarang dalam eerpen yang berjudul
"Pengalaman Hadji Djaka" ini adalah latar tempat dan latar waktn.
Latar ten^attercermin di daerah Rabig, dlpadang pasii; dan di kotaMekah.
me
Di... ihi eokob Hadji Djaka berteibu detagan drang Badai; dan hiengdami
sulS^dfiak^'keiiia M'idcafa mdniiniail^ •
~ berdjalan sampailah ke Rabig, ~ Dengan tidak berpikir pahdjang, ifaiWi poet-
toeskan akan kembali ke Mekab (Kasim, 1S|34:926).
waktti ferlihat jj^ada sembahyan^subidi, yaim Idra-Idra j>ukul
5.00 pagi dan maikin hari. Latar waktu ini dip^arkan ketikk Hadji Djaka
dicuri orang.
Pada soeatoe hari, lepas sembahjang soeboeh, berangkatlah saja dengan
seorang tenuoi jang sehad dengaii s^a.- Disana kami benstiiahat sehari samalam
Malamnja kami tidoer pada soeatoe tempat diantara doea boeah boekit batoe
ketjil (Kasim, 1934:926),
5.Tenia
Tema dalam cerpen ini adalah tidak semua niat baik itu mulus jalannya.
Sebagaicontohj Hadji Zakaria akan menunaikan iba^ hajiv tetapi di jalan
ia menck^at rintangan dari orang-orang Badui.
,  bersenltana, k^ poen digeladah inereka itoe moelai dati
tapak kaki sampai kekeptda, .dan m^loe^K^n $b^k^ serta baw^ lidah. di-
periksa djoega.~Tahoeka saja, bdli^a kami teiah didatkngi pentjuii malam itoe
Saja raba kepala saj^ tel^i ta' ada jang loeka ataii bengkak, hanjapenoeh dengan
pair haloes (K^im, 1934:926). ' u s
6.Amanat
Setel^ niemb^as tema, dapatiah diketahui amanat dalam cerpen
"Pengidainan Hadji Djaka" ini, yaitu hetidalqiya berhati-hati idah selalu
mempersiapl^ din jika akaii iheiigadakan peijalanm^
Isi cerpen ini menyoroti masal^ pribadi, yaitu pribadi Hadji Ztdcaria
ketika menunaikan ibadah haji. Cerpen Mjuga... humor.
7. Bahasa
Bahasa cerpen itu menggunakan ejaan Van Ophuijsen. Pengarangceipen
ini menggunakan kosakata asing tertentu, yaitu daii bahasa Arab, seperti
Djawijaki>el hannas, ba, boe, dan asscUemoe'almkoem. Selmn dari bahasa
A^, ju^ada kosakata bahi^Belmida, yaitu candidaatrcandidaat
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Judulceipen; "Keieta Api Djatoeh"
Penulis : Moehd. Kasim
Sumber : Pandji Poestaka No. 53 Th. XH, 3 Juli 1934
Tebal : I halaihdn
1. Inti Cerita
Sitti S^biah, kakak Sitti Gahara^ mempimyai dua orang anak, bemama
Oedin dan Mamat alias Kereta Api. Oedin biasa dipanggil si gila karena
menderita sakit agak gila. Si Amat dipanggil si kereta api karena ia sering
menirukan suara kereta api.
Oedin sidca makan banyak. Ia diberi nasi tiga cawan habis seketika,
bahkan niasih man menambah. Setelah makan terlalu banyak, Oedin tidak
bisa berdiri, apalagi bekeija menimba air di sumur. Ia masuk kamar hams
diangkat karena keberatan pemt.
Si Mamat lain dengan Oedin. Amat selalu bermain-main dengan
bemsaha khas seperti suara kereta api, tetapi ia tidak mau bekeija menimba
air di sumtu'Untuk membahtu ibunya; Ketika sedahg beriari, Amat meiiabrak
orang Benggali yahg sedang berjalan sehingga keduanya jatuh. Dari
pensti^a itu timbul isu yang beredar ^  masyarakat, bahwa kereta api di
statsiun telah inogok karena pegawainya kurang diperhatikan..... peristiwa
ymig sebenamya adalah kereta api alias Mamat yang jatuh mogok I^ena
bert^rakan dengan orang Benggali.
2.Alur
Cerpen ini beralur lums. Alur itu dimulai dengan peristiwa kunjungan
Sitti Gahara ke mmah kakaknya, Sitti Salbiah.
Sitti Salbiah dengan Sitti Gahara adalah kakak heradik. Sekali Sitti Salbiah di-
kundjungi oleh Sitti Gahara bersama-sanla dengan soeaininja. Tentu sajaurusan
dapur mendjadi bertambah (Kasim, 1934:969).
Cerita dilanjutkan dengan kegiatan Sitti Gahara di ramah Sitti Salbiah.
Sitti Gahara memberi makan Oedin dengan tiga cawan, tetapi Oedin masih
mau menambah sehingga Sitti Gahara menjadi heran. Sitti Gahara menjadi
takut karena ia khawatir Oedin akan kambuh sakit gilanya. Oedin
kekenyangan sehingga tidak bisa bekeija menimba air di sumur.
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"Itulah oleh kau Gahara. Dipanggil si Qedin atem meaplpng, sekarang #dja(li
beban," kata Sitti Salbiah menjesali adiknja.
SiOedin!
toeroen. Sitti Salbiah dan Sitti Gahara soedah djadi kekoeatan.
"Apa akal kita, kak?" bertanja Sitti Gahara.
"Tuut, TViut!" kedengaran soeara diloear roemah.
"Na, itoe dia si kereta api^ panggil dia, boleh diangkatnja si Qedin kebelakang
(Kasim, 1934:969).
Setelah Oedin kekenyangan, ia tidak bisa bekerja. Tentu pekerjaan
mangisi bak ihandi dikeijakan oleh Amat alias si kereta apidengan iiinbalan
uang lima sen dari Sitti Salbiah.
"Timba dahoeloe air kekamar mandi, ia Mat, nanti koeoepah 5 sen,"
kata Sitti Salbiah.
"Baik," djawab si kereta api.
Selasai nimba air, Sitti Salbiah mem^jar oepah si kereta ^ i, "Ini oepahmoe
5 sen dan ini mendoekoeng si Qedin keroemahnja," katanja (Kasim, 1934:969).
Setelah menerima upah, Amat kembali bermtdn beriari-lari di jalianan.
Di tengahjalan, ia menabrakorang Benggali yang sedang beijalan sehingga
keduanya jatuh. Jatuhnya kedua orang ith iiKmbawa isu ke tenghh
masyarakat bahwa yang jatnh mogok itu adalah ke^ta api di statsiii, padahal
yang jatuh itu adalah si kereta api alias si Mamat, putra Sitti Salbiah. Isu.
mi.
Didjalan raja ia bertemoe dengan seorang Benggali. 'Tiit, Hit," memekik ia
memboenjikan signal, tetapi orang Benggali itoe tidak pedoeli, tidak hend^
minggir. Si kereta api berdjalan teroes melanggar Benggali itoe, kedpeanja
terdjatoeh. orang banjak datang berkeropmoen. Anak-anak berteriak: ha, ha
si Kereta api djatoeh (Kasim, 1934:%9).
3.Tokoh
1) Si Oedin
SiOedin adalah tokoh utama dalamcerita ini. Ia tokoh yang paikg banyak
mengundang masalah dan peihatian tokoh lainya. Sikap Oedm agak giln.
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Oleh karena ita, ia dtpanggil si giia. la suka banyak, tanpa batas
sehingga malas bekeija karcna kekenyangan.
Ah, soedah baaabis Din, maoe lagi?" bertanja Sitti Gahara.
"Maoe" djawab si Oedin. ;
Tiga cawan inipoen tidak berapa lama kosong poela.
"Maoe lagi!" bertanja Sitti Gahara.
"Maoe!" djawab si Oedin, dengan soearajiuig tidak h^pir kedengaran,
Nanti sadjalah, "Sekarang tiidak bisa" kata si Oedin (Kasim, i934:969)
Si Oedin tidak bahyak betbicaraseperti Mainat alias kereta api. Si Oedin
senang berdiam diri di kamar. Ia tidak akan baiigldt gilanyia, asal tid^
diganggu oleh orang lain,
Setengah gila si Oedin ini dia pendiam dan si kereta api banjak tjakap."
Hdakkah bangkit gilanja nanti, kak?" tanja Sitti Gahara.
Hdak, asalkan ia tidak diganggu, tidak meng^a^ (kasim, 1934:969).
2) Mamat alias Kereta Api
Mamat alias kereta api sebagai tokoh pembmitu. Ia juga putra Sitti
Salbiah, tetapi tidak disebutkan nomor berapa. Ia dipanggil atau dijuluki si
kereta api karena selalu menirukan bunyi kereta api. Mamat man membantu
bekega ibunya walaupun hanya meiiimba air di sumur. Tokoh ini juga dikenal
bmiyak bicara jika dibandingkan dengan Oedin.
Namanja jang sebenamja si Mamat, tet^i sebab soeka meniroekan boenji kereta
api, ia diseboet si kereta api
"limba dahoeloe air kek^ar mandi, ja Mat, nanti koeoepah 5 sen, kata Sitti
Salbiah.
"Baik," djawab si kereta api.
Selesai menimba air, Sitti Salbiah membajar oepah si kereta api: Ini oepahmoe
5 sen dan ini sebenggol oepah mendoekoeng si Oedin keroemahnja," katanja
(Kasim, 1934:969).
4. Latm*
Latar cerita ini teijadi di dalam nunah dan di kamar mandi. L^tar sepittar
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ruangan. Selain itu, latar rumah juga terlibatpadasi Oedin yang seMu tidur
di dalam kamar, ddak pemah ke luar rumah.
Sitti Salbiah dengan Sitti Gahara kakak beradik. Sekali Sitti Salbiah dikundjungi
oleh Sitti Gahara sama-sama dengan soeaminja. tentoe sadja oeroesan dapoer
djadi bertambah (Kasim, 1934:969). '
Latar di kamar mandi merupakan tempat bekerja si Mamat menimba air.
Pekeijaaimya itu meniperoleh imbalan uang lima sen.
"limba dahoeloe air kekamar mandi, ja Mat, nanti koeoepah Lima sen," kata
Sitti Salbiah (JCasim, 1934:969).
Latar di jalan raya terlihat ketika Si Mamat sedang bertabrakan dengan
orang Benggali di tengah jalan. Tabrakan meieka itu kemudian menimbulkan
isu di tengah hiasyarakatbahwa pegawai kereta api jatuh mogok tidakman
bekeija, padahal yang jatuh itu adalah si Mamat alias si Kerdta Api.
Di djalan raja bertemoe dengan seorang Benggali. "Ht, Ht" memekik ia mem-
boenjikan signal, tetapi orang Benggali itoe tidak pedoeli, tidak hendakminggir.
Si kereta api berdjalan teroes melanggar Benggali itoe (Kasim, 1934:969).
5.Tema
Tema cerpen ini adalah bahwa makan tanpa batas menyebabkan orang
malas bekeija. Makan tanpa batas itu dilakukan oleh Oedin alias si gila.
Setelah makan terlalu banyak, ia tidak mau bekeija menimba air di sumur,
bahkan ia beijdan saja sustdi, apalagi bekeija.
Si Oedin soedah kekenjangan benar roepanja, perpetnja sesak dan dadanja naik
toeroen. Sitti Salbiah dan Sitti Gahara soedah djacfi ketakoetan
Apa akal kita, kak?" bertanja Sitti Gahara. Si Oedin laloe diangkat (Kasim,
1934:969).
6. Amanat
Amanat cerpen ini adalah hendaklth orang hidiip itu tidak berlebihan
karena akan mehgakibatkan keinalasan.
7. Bahasa
Bahasa copen ini masih menggunak^ ejaan Van Ophuijsen. Di dalam
cerp^a ini tidak ada istdafa asing atau daerah.
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Judul : "Masoek Kaiiq>ioen Djoega"
Pengaiang : Moehd. Ka^im
Sumber : Pandji Poestaka, Nomor 69-70, Tahun XII,
29 Agoestoes 1934
Tebal : 2 halaman
1. Inti Cerita
Cerpen ini berisi cerita jenaka tentang seorang yang mempunyai
kebiasaan menumpang atau nieminta pada orang lain. Tokoh yang
diceritakan bemama si Umboel. Oleh tetnan-temannya ia sering dijuluki
dengan nama lain yang sesum dengan kejadian yang baru dialami. Nama-
nama itu adal^ si Aspirin, si Buah Chpeldi, dan si Remis.
Kejadian yang beifaubungan dengan nama Aspirin. .Suatu hari, ketika ia
menjenguk teipannya yang sedang sakit, ia mintapbat aspirin. Dasar orang
tamak, bukan satu butir yang diambihiya malainkan tiga butir, dan itupun
sekaligus ditelannya. Saat itu ia jugameilhat obat demam, maka dipintanya
pula pbat itu. Sepeiti halnya aspirin itu, ia juga menelan obat demam ini
lebih dari satu butir. Akibamya, sangat fat^, ia hampir mati jika tidak segera
ditolong dokter.
Kejadian yang ebifaubungan dengan nama buah Choeldi. Suatu hdri ia
meiiemukan buah yang belum pemah ia kenal. & bertanya pada orang, dan
dijawab bahiva buah itu sangat mahal harganya jika dijual kepada otang
Cina. Segera muncul ketamakan Timboel. Beigegas ia mencari buah itu
sebanyak-banyaknya, lalu dibawanya ke pasar. Temyata tidak seorang pun
mau membeli buah yang dinamakannya buah Choeldi itu. Seorang yang
lewat mengatakan bahwa buah itu tidak ada gunanya. Akhimya, ia sadar
bahwa ia telah tertipu.
Kejadian yang berhubungan dengan nama Remis. Remis adalah uang
setengah sen. Suatu hari ia marah kepada istrinya karena ia tidak disediakan
gulai kesenangaimya. Tentu saja makanan itu tidak ada, karena Timboel
tidak memberikan uang belanja kepada isterinya. Sebagai penggantinya
kemudian oleh istrinya ia disediakan "'sambal remis". Betapa marahnya
Umboel ketika tahu bahwa "sambal remis" itu hanyalah uang setengah sen
yang dilaruh dalammangkuk dan diberi air (hngih.
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2.Alur , . , n
Cerpen ini beralur longgar. Isinya mence^takan berbagaipengalaman
si tokoh utama (si Umboel). Si Timboel yang teckenal dengpi tabiat
buruknya mempunyai banyak pengaiaman yang pada dchimya merugikan
dirinya sendiri.
Pengalaman yang hampir merenggut nyawanya, karena terlalu banyak
menelan obat (obat demam dan pil aspirin).
"Sebentar kemoedian ia terpandang poela akan pil aspirin: tama' nja bangkit
poela. "Minta sebidji," katanja, teroes ditelannja doea bidji. Pada hari itoe djoega
ia hampir mati, beberapa kali ia pingsan." (K^im, 1934:1299)
Pengalaman lainnya, ia ditipu orang. Suatu hari la menemukan buah
yang belum pemah dikenalnya. Menurut informasi, biiah itu mahal
harganya jika ia jual kepada orarig Cina. Segera saja ia mengumpulkan
buah itu sebanyak-banyaknya, lalu menjualnya di pasar, tetapi ia
ditertawakan orang dan dianggap gila.
bahwa ia telah diperdajakan orang. Sambil menjbempah-njoempah dikbloettf-
kannja boeah itoe semoeanja,.... " (Kasim, 1934:1299)
, Tabiat buruknya memang menjengkelkan. fetrinya pemah pula memberi
pelajaran. Suatu hariTimboei minta dibuatinn gulai, tetapi istrinya menqlak
karena tidafc ada lagi uang beltmja. Sebagai gantinya, istrinya membnatkan
"sambal remis". Timboel sangatmarah karena masakan isterinya itu. Mereka
berdua berkelahi hingga akhimya tetangganya memibawa mereka ke meja
hijau.
"Achimja-biarpoen barangkali hanja perdamaian boeat sementafa- laki-isteri
itoe dapat didamaikan." (Kasim, 1934:1300)
3. Tokoh dan Penokohan
1) Si Timboel (tokoh utama^
la adalah seorang pria yang telah beristri. Ia oleh teman-temannya dOcen^
sebagai prang yang tam^ dan kikir. Tentang kebaasaannya menumpang
atau meminta pada orang lain pun nida^ benar pleh teman-temannya.
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Pengaiang mengganakan cara penguiaian untuk menjelaskan penokohan
tokoh utamanya. Hal ini terlihat dari benilang kali disebutnya tabiat dan
kebiasaan buruk si Umboel, seperti pada pembuka cerpen ini. Si Tbnboel
terkenal seorang jang kUdr lagi tama- " (Kasitn, 1934:1299).
Sifat buruk itu memang sudah mendarah daging dengan nama Timbqel.
Buktinya setelah ia hampir mati karena menelan banyak aspirin, ia pun
tidakjera.
"Adakah tama' jang kedoer soedah itoe? lidak! Roepanja ia bersifat: Merpati
diatas peran,beloem mati, beloem djeran!"(Kasim, 1934:1299).
Tokoh ini berasal dari lapisan sosial bawah. Hal ini bisa (tisimpulkan
dari gambaran situasi keluargaTimboel.
"... tidak maloe meminta goelai djoega, tetq>i ta' mace member! doeit Goelai
apa jang saja berikan... adakah daging saja ini mesti saja sajat?" (Kasim, 1934:
1300)
2) Isteri Umboel (tokoh bawahan)
la digambarkan sebagai wanita yang berani pada suami. Ia bahkan berani
memberi pelajaian kq>ada suaminya yang menqtunyai sifat buruk itu dengan
memberinya "sambal remis" sebagai pengganti gulai. Ia juga tidak takut
berkelahi dengan suaminya hingga akhimya dibawa ke meja hijau oleh para
tetangganya.
Tokoh ini tidak banyak tampil. Ia hanya tampil satu kali, yaitu pada
akhir cerita saja, tetapi kehadirannya mendukung si tokoh utama. Sifat tidak
mudah jera yang dimiliki tokoh utama tamapk semakin jelas dengan
tampilnya istrinya. Dalam hal ini pengarang memberi keterangan bahwa
perdamaian antara suami istri itu kemungkinan hanya bersifat sementara
saja.
"Achimja -biarpoen barangkali hanja perdamaian boeat sementara- laki-isteri
itoe dapat didamaikan" (Kasim, 1934:1300).
4. Latar
Latar tempat yang disebutkan di sini adalah rumah teman Umboel yang
sedang sakit pada peristiwa pil aspirin, pasar pada peiistiwa "buah choeldi".
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serta ramah Timboel dan tempat persidangan padaperistiwa "sambai remis".
Cerpen ini tidak menyebutkan nama desa ataupun kota tempat peristiwa itu
teijadi.
Latar waktu tidak dijelaskan dalam cer^n ini. Peristiwa d£q)at teijadi
kapansaja.
5.Tema
Cerita tentang segala macam ketamakan si tokoh utama ini sebenamya
hendak menggambaikan suatu kenyataan, bagaimana upaya seorang yang
miskin (seperti Timboel) untuk memperoleh sesuatu. Timboel dengan
akalnya (kemampuan yang dimiliki) berusaha mendapatkan obat, dan uang
yang banyak (dengan menjual "buah choeldi"). Usahanya hampir selalu
berakhir dengan kesialan.
Tema, bagaimana upaya seorang yang miskin memperoleh sesuatu yang
diinginkan, tidak dinyatakan secara eksplisit.
6. Amanat
Amanat yang dapat diambil dari cerpen ini, bahwa perbuatan yang
Hilakiikan dengan merugikan orang 1^, akhimya akan merugikan diri
sendiri. Hal inilah yang dialami si Umboel dalam cerita pendek ini.
7. Bahasa
Bahasa yang dipakai oleh pengarang untuk menceritakan pengalaman-
pengalaman si Umboel menggunakan ejaan Van Ophuijsen. Kosakata asing
dan daerah tidak terdapat dalam cerpen ini.
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Judlil Cetpen: "Terlambat"
Pengarang : N. St. I (Nur Sutan Iskandar)
Sumber : Pandji Poestaka, Nomor 5-6, Tahun Xn,
16 Djanoeari 1934
Tebal : 3 halaman
1. Inti Cerita
Cerpen ini mengisahkan tnasalab dalatn sebuah keluarga. Seorang ibu
memilih tidak mengakui anak laki satu-satunya, karena anaknya itu, bemama
Imran, tidak patuh pada anjurannya.
Sang ibu menginginkan anaknya menjadi saijana hukum. Anaknya
disekolahkan ke negeri Belanda, tetapi temyata sebelum Imran menamatkan
kuliahnya ia tertarik pada suatu peigerakan politik. Betapa sakit hati sang
ibu. Ketika Imran kembali ke tanah air, ibunya mencerca dan
menyumpahinya. Inuan dikatakan sebagm anak yang durhaka oleh ibunya.
Semua itu diterima Imran dengan tenang dan sabar. Ia kemudian menfttar
di jawa imtuk bergabung dengan sahabat-sahabat sepergerakan. Di Jawa
Imran hidup menderita dalam kemiskinan, tetapi ia tidak pemah minta
bantuan pada ibu dan sanak keluarganya di kampung halaman.
Suatu hari, di malam Lebaran, sang ibu menjadi bimbang selama ini,
yang diwarisi dan almarhum suaminya, la ingin beijumpa dan memaafifan
anaknya yang sudah dianggapnya hilang itu. Keesokan harinya ia
memutuskan mengirimkan uang kepada Imran. Pada saat yang sama
datanglah surat dari sahabat Imran di Jawa yang menggambarkan bahwa
Imran sudah meninggal dunia karena sakit yang dideritanya.
2.Alur
Cerita ini dikemas dengan alur sorot balik oleh pengarangnya. Pengantar
cerita adalah peristiwa yang teijadi saat malam lebaran, ketika seorang
perempuan tua sedang duduk berdiam diri di atas sebuah balai-balai. Pada
malam yang suci itu ia merenungi segala perbuataimya terhadap anak laki
satu-satunya.
Ia termangoe-mangoe, pikirannja melajang djaoeh kepada anaknja Jang soedah
diboeangnja." (N. St. I., 1934:71).
216
^ Kemudian alur keijtibali ke masa sepuhih tatam yang lalu ketikategadi
selisih paham antara ibu dan anak.
"... Dilarangnja tiada terlarang dan ditengahnja tiada tertengah, maka dalam
panas hati dan berang didjatoehkannjalah hoekoenaan jang amat berat kepadanja:
poetoes ia beranak kepada Imran, kalau anak itoe tidak melepaskan tjita-tjita
politiknja jang sekali-kali tidak disoekainja itoe." (N. St. I., 1934:70)
Alurbeijalan teras, menceritakan masa lalu waktu Imran bersama teman-
temannya di Jawa menganjurkan persatuan dan semangat kebangsaan.
Sementara itu, ibunya tetap berpegang teguh pada pendiriannya. Kemudian,
alur kembali lagi pada saat malam Lebaran, ketika Ibu merenungi tindakan
terhadap anak sulungnya itu. Ketika itulah teijadi konflik batin dalam diri
sang ibu. Di sinilah tikaian teijadi.
" ..Akantetapisemalamitoelamaberiariatermenoeng.... latermangoe-mangw,
pikirannja melajang djaoeh kapada anaknja Jang soedah diboeang." (N. St. I.,
1934:71)
Tikaian terasa mulai meruncing, ketika pengatang sekali lagi
menggunakan teknik sorotan balik.
"Soedah delapan tahoen hraan tinggal dit^ah Djawa, pergi kesana sini menjebar
Wan tjita-tjitanya, dan soedah sekian lama poela menderita dan menanggoengkan
kesengsaraan, kemiskinan... Keadaan itoe ada sampai ketelinga iboenja inoela-
moela senang benar hatinja mendengar kemelaratari anaknja itoe ... orang toea
jang keras hati dan tetap pendiiian itoe berkata dengan geram : salah sendiri!"
(N.St. I., 1934 : 71).
Kutipan itu menyiratkan bahwa peristiwa delapan tahun y^g lalu itu di
tampilkan oleh pengarangnya untuk menambah tajam konflik batin yang
teijadi dalam diri Ibu. Suasana malam lebaran itu dikontraskan dengan
peristiwa kebencian ibunya terhadap Imran. Setelah itu, alur kembali pada
masa sekarang. Tikaian sampai pada klimaksnya. Hati Ibu semakin bimbang.
"... hati dan soekmanjaboentjah dikatjau oleh keragoean tentangi^ keadaan
sesoedah sepoeloeh tahun. Baiklah penoeh dengan kesalahan sekalipoen ?
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Baiklah ia ta' tnengakoe anak akan anak kandbengnja sendiri, hanja sebab pen-
dirian si anak itoe bertentangan dengan pendirian dan kemaoeannja ? "
(N,St. I... 1934:72).
T i'.laraian mulai teijadi dengan sadamya Ibu akan kekeliniannya itu.
"Hdak, tidak, komat-kamit bibimja jang gemetar. Ia telah sesat, sepoeloeh tahoen
ia sesit dan keliroe ! Dan tangannja dengan gemetar meraba-raba diatas medja
mentjafi pinsil dan kertas. Ia hendak hiemboeat sepoecoek soerat kawat,
memintak sedapat-dapatnja, soepaya Imran poelang..." (N. St. I., 1934:72).
Cerita ditutup dengan diketahuinya isi surat yang baru saja diterima Ibu
dari tnkang pos. Isinya mengalKiikan bahwa temyata Imran sudah meninggal
dunia.
"Didalam soerat itoe terseboet dengan pendek dan bersahadja, bahwa Mr. Imran
telah berpoelang kerahmatoe"IIah." (N. St. I., 1934:72).
3. Tokoh dan Penokohan
1) Ibu (tokoh utania)
Tokoh Ibu adalah seiorang janda yang talah ditinggal mati suaminya.
Pada saat itu, ia sudah berusia 55 tahun. la digambarkan sebagai perempuan
tua yang masih gesit.
"Oemoer perempoean toea soedah lebih dari pada lima poeloeh lima tahoen ;
kepalanja jang ditoetoep dengan tengkolok poetih bersih soedah penoeh dengan
oeban, koelit mOekanja Jang koerting kena sinar lampoe gantoeng soedah ber-
keroet dan kering. Soenggoehpoen demikian, toeboehnja masih koeat, tjahaja
matanja masih terang dan langkahnja masih tjepat dan tegap ... "
(N. St. I., 1934 : 70).
Kekerasan ini diteruskannya pada anak laki-laki satu-satunya, yaitu
Imran. Bagi iboenja Mr. Imran telah mati, tiada mendjadi seboutan lagi
(N. St. I., 1934:70). Tokoh ini mengalami perubahan watak. Setelah sepuluh
tahun lamanya Ibu bersikap keras terhadap Imran, menjelang hari yang suci
ia kelihatan mulai goyah. Hatinya menjadi bimbang. Ia merenungi
perbuatannya, mencari-cari di mana letak kesalahannya.
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"Baiklah ia ta' mengakoe anak akanan^ kandoengnja sendiri sepoeloeh tahoen
lamanja, karena anak itoe berkoeatpadapendinannja, hanja sebab pendiiian si
anak itoe bertentangan dengan pendiriannja dan kemaoeannja? Baiklah ia me-
naroeh kasam-kasemat, melanggar perintah Allah bahwa tiap-tiap machloek
haroes hidoep dam^ dengan sesanianja? Ja, tel^ sepoeloeh tahoen ia meloepa-
kan ampoenan, oleh karena tinggi hati dan keras kepala. " (N. St., 1934 : 72).
Tokoh Ibu oleh pengarangnya diciptakan sebagai tokoh bulat. Ia
mengalami perubahan watak dan keras hati pada mulanya menjadi lunak
akhimya.
2) Imran (tokoh utama)
Iniran adal^ anak sulung dari sebiiah keluaiga yang cukup betada. Ia
juga sekaligus sebagai anak laki-laki satu-satunya dalam keluarga itu.
Adiknya semua perempuan. Almarhutn ayahnya adalah seorang demang
atau districhoofd, sebuah jabatan yang cukup terpandang waktu itu.
Ia digambarkan sebagai tokoh yang kalm (tenang), tetapi ia juga
mempunyai sifat yang diwarisi oleh kedua orang tuanya, berpendirian kuat.
" - hnranta'dapatmenghilangkantjita-tjitajangtoemboehdan tertanamberoerat
toenggang didalam hati, noeraninja. Dengan sabar dan tenang, tetapi diiringi
dengan tjertja dan soempah oleh iboenja Jang keras siasat itoe, iapoen berangkat
ketanah Djawa:..." (N. St. I , 1934: 70)
la pun tidak mau minta bantuan pada keluaiganya walaupun di rantau ia
hidup susah hingga akhimya karena sakit ia meninggal dunia.
" ... ia menderita dan menanggoengkan kesengsaraan, kemiskinan, ... hidoep
seperti, bahkan koerang dari pada seorang koeli. Biarpoen begitoe, tiada pemah
ia meminta oeang barang sesen poelang !" (N. St. I., 1934 : 71)
3) Anak-anak Perempuan (tokoh bawahan)
Mereka adal^ adik-adik Imran yang sudah bemmah tangga. Mei«ka
pemah juga bemsaha memperbaiki hubtuigan ibu dengan Iniran, tetapi
temyata tidak berhasil.
"Soedah beberapa kali anak-anaknja jang perempoean dan menantoenja beroesaha
hendak tnemperdamaikan dia dengan Imran, tetapi selaloe ditampiknja."
(N. St. I., 1934 : 70)
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Mereka tidak ditonjolkan oleh pengarangnya. Mereka hanya pelengkap
dalam keseluruhan cerita ini.
Keluatga yang digambarkan dalam cerpen ini adalah keluarga yang
terpandang dab berada. Suami, Ibu atau Ayah meceka adalah mantan demang
di daerah tersebut. Penokohan diungkapkah dengan carauraian.
4. Latar
Tempat kejadian cerita itu tidak disebutkan dengan jelas oleh
pengarah^ya. Dari jalan cerita yang salah satu tokdhnya berangkat merantau
ke tanah Jawa. Dan dari ilustrasi cerpen yang dibuat oleh R. A. W. Cerpen
ini mftlnkiskan seorang wanita tua dengan kebaya panjang sedang berdiri
di muka jendela. Oleh karena itu, kita bisa menyimpulkan bahwa cerita itu
teijadi di suatu daerah di luar Jawa yang mempunyai busana khas kebaya
panjang, yaitu suatu daerah di Sumatra.
Latar waktunya adalah pada malam Lebaran, seperti yang disebutkan
sendiri oleh pengarangnya diawal cerita dan pada Hari Raya Lebaran.
"Pagi hari.... Dimoeka roemah-rcemah dan didjalan raja telah moelai ramai:
anak-anak soedah bersorak-sorak dengan riang^riang dan soeka tjita karena
mereka memakai badjoe baroe, ^elana baroe, ja, segala baroe. Mereka menoedjoe
kemesdjid..." (N.St.I., 1934:71)
Dilukiskan pula bahwa pada masa itu pemuda-pemuda sedang giat
menyemkan persatuan bangsa, seperti yang dilakukan oleh Inoran dan teman-
temannya di Jawa.
"... Barang dimana ia berpidato mengandjoerkan persatoean dan semangat
kebangsaan, senantiasa ramai." (N.St.l., 1934:71)
S. Tema
Tema cerpen ini adalah penyesalan yang kemudian tidak ada gunanya.
Tema ini sudah tersirat pada judul cerpen ini yaitu "Terlambat." Hal ini
Hialami oleh tokoh Ibu, yang karena menyesalkan sikap Imran, tidak mau
piffTigalnii lagi sebagai anaknya sendiri. Walaupun demikian, tali batin yang
menghubungkan ibu dan anak masih teijalin. Hal itu terbukti dan keputusan
tokoh ibu yang mau mengakui lagi Imran justru pada saat akhir hayamya.
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"Tidak, tidak. Komat-kaniit bibimja jang gemetar. la telah sasat, sepoeloeh
tahoen ia sesat dan keliroe!... datanglah seorang opas pos mengantar sepoetjoek
soerat kawat padanja.... Seorang mengambiksehelai soerat kawat terkembang
dari tangannja, laloe ditanja: "O, ini sebabnja," katanja dengan sedih dansajoe.
Didalam kawat itoe diseboet dengw pendek dan ber$ahadja, bahwa Mr. Imran
telah berpoelang kerahmatoe'llah..." (N.St.I., 1934:72)
b.Amanat
Amanat yang dapat diambil dari cerpen "Terlambat" karya N.St.I. adalah
hendaknya orang itu jangan memaksakan kehendak pada anaknya karena
kelak al^ menimbulkan penyesalan. Orang tua cukup mengarahkan apa
yang tel^ menjadi cita-cita anaknya.
Dalam cerita ini digambarkan keadaan yang berlawanan dengan
pemyataan di atas karena seorang ibu sangat mernaksakan cita-citanya pada
anaknya. Akhimya, membawa akibat sangat menyakitkan hati ba^ diri Ibu
sendiri.
7. Bahasa
Bahasanya menggunakan dengan ejaan Van Ophuijsen. Beberapa kosa
kata bahasa Belanda disisipkan oleh penyarang dalam cerpen ini, yaitu
distrctshoofd, nieester iri de fechten, landraad (N.St.I., 1934:70).
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Judul Cerpen : "Teriampau Harap Tertiarap"
Pengarang : Shafar Yasin
Sumber ; Pandji Poestaka, No. 56, Th Xn,
13-7-1934
Tebal : 2 halanuin
1. Inti Cerita
Pandeka Moedo mempunyai seorang anak perempuan bemamaNoeriah.
Noeriah alran dijodohkan dengan Noerdin, masinis kereta di Palembang.
Pandeka Moedo diingatkan oleh adik ipamya, agar memikirkan rencana
menjodohkan Noeriah dengan Noerdin dengan alasan mereka belum pemah
bertemu walaupun kedua orang tua meieka sudah sepakat.
Pandeka Moedo tidak mengindahkan saran ipamya. Noeriah dikawinkan
dengan Noerdin tanpa setahu ipar Pandeka Moedo. Setelah Noeriah menikah,
ia dibawa suaminya ke Palembairg. Setahun kemudian mereka pulang.
Pandeka Moedo bersenang hati melihat kehidupan anaknya. Akan tetapi,
Ifftrilca Noerdin man pulang ke Palembang, Noeriah tidak dibawa. Alasannya
akan mencari rumah terlebih dahulu. Setelah Noerdin sampai di Palembang,
ia beridrim surat pada mertuanya. Isi surat memberitahukan bahwa Noeriah
tidak akan dibawa kembali ke Palembang karena tidak ada kecocokan.
Pandeka Moedo teikejut setelah memahami isi surat menantunya apalagi di
Halam surat itu diseit^an pula surat talak untuk Noeriah. Pandeka Moedo
menyesali dirinya karena tidak mengindahkan saran ipamya .
2.Alur
Pengalurari dalam cerpen yaiig beijudul "Terlarnpau Harap Tertiarap"
ini beralur lums. Cerita diambil kisah Pandeka Moedo akan menjodohkan
anak gadisnya, Noeriah dengan Noerdin.
Konon, perkawinan Jang bakal dilangsoengkan pekan dimoeka ini hanja
kawin wakil poela; agaknja Noerdin beloem waktoenja dapat perlop masa itoe.
Tetapi Pandeka Moedo mendesak djoega, biarlah ia tidak dikampoeng, asal
pekerdjaan ini bisa dilangsoengkan dengan segera. Memang soedah lama
P. Moedo menoendjoekkan mata pada Noerdin, teroetama pangkatnja (Yasin,
1934:1026)
Cerita selanjutnya Pandeka Moedo diingatkan oleh ipamya agar
mftmilcirkan kembali rencananya untuk menjodohkan Noeriah dengan Noerdin
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karena mereka belum pemah bertemu. Akan tetapi, PandekaMoedo tidak
mengindahkan saran iparnya itu.
- tapi itoe baroe dipoetoeskan dengan orang toeanja, dan atas pilihan
orang toeanja sendiri. Sedang ia — ibarat bajoe ia sendiri Jang akan meipakai
- beloem tahoe, bagaimana keadaan Noeriah dan roepanja..."
Bagi P. Moedo Jang demikian itoe tiadalah mendjadi alangan benar. Malah
setelah selesai oepatjara perkawinan itoe, dengan meroegikan ongkos Jang ta'
sedikit. Noeriah dikirim menoeroeti soeaminja ke Palembang. Diantarkan
oleh mamak Noerdin (Yasin, 1934:1026).
Alur mulai merumit, pengarang menceritakan ipar Pandeka Moedo
kecewa karena merasa dilangkahi. Noeri^, keponakannya menikah dan
ayahnya, Pandeka Moedo, telah membabi buta tanpa berunding dengan
kakak ipafnya.
Betapalah panasnja had mamak Noeriah, angoes bagai direndang, takala
didengamja kemenakannja telah berdjalan sadja dengan tidak membawa ia
moepakat. Tapi meski begitoe disabarkannja djoega hatinja. Tjoema satoe Jang
meiijabark^nja,jaitoe: "P. Moedo itoe memang telah adatnja membabi boeta"
(Yasin, 1934:1026).
Klimaks cerita dipaparkan bahwa Pandeka Moedo menerima surat dari
menantunya, Surat itu berisi berita bahwa Noerdin telah memberikan talak
pada Noeriah dan menyerahkan kembali ke orang tuanya.
Sekarang, djangan ajahnda sesali anaknda, lebih-lebih Noeriah, karena
agaknja disini Toehan akan menjoedahi peroentoengan kami. Takala mengangkat
kaki dari sini, Noeriah telah anakanda lepaskan (talak) Soerat talaknja, ada




Akhir cerita, Pandeka Moedo menyesali perbuatannya karena tidak
memperhatikan saran kakak ipamya.
Barangkali, kalau patoes berboenji dekamja, tiadalah ia seterkedjoet pada masa
itoe: Chabar ini sampai djoega kepada mamak Noeriah. Tetapi P. Moedo tiada
berani lagi menentang moekanja. Menjesal... Ja, soedah kasip (Yasin, 1934:1027);
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Kdnflik dalam cerpen ini teijadi ant^ tokoh dan antara tokoh dari dirinya
sendiri. Masalah yang disoroti adaiah masalah keluarga.
3. Tokoh dan Penokohan
Tokoh yang akan dibahas dalam cerpen ini adaiah tokoh Pandeka Moedo
(sebagai tokoh utama), Noeriah (sebagai tokoh bawahan), dan Noerdin
(sebagai tokoh bawahan).
1) Pandeka Moedo (tokoh utama)
Tokoh PandekaMoedo digambarkan sebagai seorang laki-laki dan telah
berumah twgga. la mempunyai seorang anak gadis bemama Noeriah.
Pandeka Moedo dipaparkan sebagai tokoh yang keras kemauan dan tidak
mempedulikan pendapat orang lain. Hal itu terlihat pada peristiwa ketika ia
akan menjodohkan anaknya yang dibantah oleh ipamya, ia tetap pada
pendiriannya.
Dari lama berdjawab-djawab djoea, achimja poetoes asalah mamak Noeriah
hendak membatalkan kehendak P. Moedo jang pantang dibanding itoe.- Tjoema
satoe jang menjabarkannja, jaitoe: "P. Moedo memang telah adatnja membabi
boeta." ~ Takoet ia poenai ditangan akan terlepas : Noeriah Mak jang djerat
semata itoe ta' kan lepas dapat soeami kelak (Yasin, 1934:1026).
Pandeka Moedo digambarkan sebagai seorang yang gila pangkat. Ia tidak
dapat membaca. Hal itu terlihat ketika menerima surat dari menantunya, ia
minta tolong pada anak sekolah untuk membacakan isi surat tersebut.
Memang soedah lama P. Moedo menoendjoekan mata pada Noedin, teroetama
pangkamja, batapa poela senangnja. -Dengjm pertolongan seorang anak sekolah
didengamjalah boenji soerat itoe (Yasin, 1934:1026-1027).
2) Noeriah (tokoh bawahan)
Tokoh Noeriah digambarkan sebagai seorang gadis anak Pandeka Moedo.
Ia berasal dari Minangkabau.
Bagai laboe dibenam ondjak Pandeka Moedo sedjak Noeriah anak perem-
poeaiinja itoe.-- Di Minangkabau ini memang telah lazim mengawinkan perem-
poean oemoer 13 tahoen (Yasin, 1934: 1026).
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Tokoh Noeriah digambarkan sebagai gadis yang penurut. Hal itu terlihat
ketika ayahnya akan menjodohkan dirinya dengan Noerdin, ia tidak menolak.
Padahal, ia belum pemah bertemu dangan Noerdin.
Malah setelah selesai oepatjara perkawinan itoe, dengan meroegikan ongkos
jang ta' sedikit, Noeriah dikirim menoeroeti soeaminja. —beloem tahoe, bagai-
manakeadaan Noeriah dan roepanja.... (Yasin, 1934:1026).
Noeriah digambarkan akhimya menikah dengan Noerdin, pemuda pilihan
orang tuanya. Oleh karena itu, rumah tangganya berantakan dan ia
dipulangkan ke rumah orang tuanya.
.., Djika kita mengadji tjantik, Noeriah ... nistjaja poejangga-poedjangga didja-
man itoe akan menjeboet: paoeh dilajang, kiliran tadji, delima merekah ....
dan Iain-lain.
— hanja karena memang akalnja beloem sampai; sebab ia masih anak-anak.
Peri begaimana peigaoelan orang bersoeami isteri boleh dikatakan ta' ada
padanja—. lebih-lebih Noeriah, karena agaknja disini Toehan akan menjoedahi
peroentoengan kami. Takala mengangkat kaki dari sini, Noeriah telah anakanda
lepaskan(talak). (Yasin, 1934:1027-1027).
3) Noerdin (tokoh bawahan)
Tokoh Noerdin digambarkan sebagai seorang pemuda yang bekeija di
Palembang.
Sebenaija Noerdin, bakal menantoenja itoe, hanja bekerdja djadi kondektoer
kereta q)i di Palembang. (Yasin, 1934:1026).
Noerdin digambarkan sebagai seorang laki-laki yang tidak berperinsip.
Oleh karena itu ia menurut dijodohkan dengan Noeriah, tetapi setahun
kemudian diceraikan.
konon, perkawinan Jang bakal dilangsoengkan pekan dimoeka ini hanja kawin
wakil poela: agaknja Noerdin beloem waktoenja dapat perlop masa itoe— Djadi
meskipoen menoeroet keboelatan moepakat, Noeriah jang bakal djadi isterinja
itoe (Yasin, 1934:1026).
Ketiga tokoh dalam cerpen ini berlatar etnik Minangkabau yang
berlapisan sosial menengah. Penokohan padauinumnyadisampaikan dengan
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cara uraian dan tokoh-tokohnya ditampilkan sebagai tokoh pipih.
4. Latarv.
Latar yang dipaparican pengarang dalam cerpen ini hanya latar tempat,
yaitu tempat tokoh Noerdin bekeija dan bertempat tinggal ketika Noerdin
dan Noeriah beramah tangga.
Noerdin hanja bekeija djadi kodektoer kereta api di Palembang.- Noeriah dikirim
menoeroeti soeaminja ke Palembang. - Beloem genap setahoen Noeriah tinggal
Di Palembang, ia telah poelang beserta soeaminja (Yasin, 1934:1026).
Selain latar tempat Palembang, latar tempat Minangkabau, yaitu tempat
asal para tokoh dalam cerpen tersebut
Di Minangkabau ini memang lazim mengivvinkan perempoean bemoer 13 tahoen.
Kalau besar lagi dari itoe maloe kite diorang, dikatakan gadis Jang te* lakoe
(Yasin, 1934:1026).
5. Tema
Tema cerpen "Terlampau Harq) Tertiarap" ini adalah sifat tinggi hati
dapat menimbulkan penyesalan.
Hal itu tercermin pada tokoh Pandeka Moedo yang tidak mau
memperhatikan nasihat dan saran kakak ipamya agar tidak menjodohkan
Noeriah, anak Pandeka Moedo. Saran itu beralasan karena antara tokoh
Noeriah dan Noerdin belum pemah bertemu. Akhimya, setelah setahun
perkawinan, mereka tidak bahagia. Noerdin meyerahkan kembali Noeriah
ke orang tuanya. Pandeka Moedo menyesali perbuatannya.
Bagaimana rasa hati P. Moedo setelah mendengar soerat itoe, dapatlah
toean-toean kirakan. Ibarat hari, sedang panas terang tjoetja, tiba-tiba datang
sadja awan bergoempal-goempal, sehingga oedara mendjadi mendoeng. Barang-
kali, kalaii petoes berboenji dekamja, tiada ia seterkedjoet pada masa itoe. Chabar
ini sampai djoea kepada mamak Noeriah. Tetepi P. Moedo tiada berani lagi
menentang moekanja. Menjesal... ja, soedah kasip (Yasin, 1934:1027).
6. Amanat
Amanat dalam cerpen "Terlampau Harap Tertiarap" adalah hendaknya
jangan tinggi hati dan berhati-hatilah dalam memutuskan persoalan.
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Hal itu tereermin dari-tokoh Pandeka Moedd yang tid^ rnau irienerirna
saran dan terlalu cepat menerima pinangan untuk anak gadisnya. Padahal,
calon menantunya itu belum pemah tertemu dengan calon istrinya.
Dari lama berdjawab-djawaban djoea, achimja poetoes asalah maniak
-- Tapi meski begitoe disabarkannja djoea hatinja. Tjoema satoe jang menja-
barkannja, jaitoe: "P. Moedo memang telah adatnja membabi boeta." (Yasin
1934:1026). . '
7. Bahasa
B^asa cerp^n "Terlampau Harap Tertiarap" menggunakan ejaan Van
Ophuijsen. Dalam cerpen ini digunakan kosakata daerah tertentu, yaitu
bahasa Minangkabau, seperti ondjak. Selain bahasa daerah tertentu juga
memakai kosakata asing, ymtu bahasa Belanda, seperti kondektoer dan
punten.
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Judul Cerpen : "Rantjak Dilaboeh"
Pengarang iShafarYasin
Sumber : Pandji Poestaka, nomor 77, tahun XII
25 September 1934
Tebal : 1 halaman
l.IntiCerita
Gefpen ini mengisahkan seoriang pemuda yang empunyai kebiasaan
rapi. Jika berjalan-jalan atau pergi ke luar rumah selalu rapi dan
menyakinkan penampilannya. Orang-orang yang melihatnya tentu tidak
akn menyangka bahwa matanya yang sesisi tidak berfiingsi karena ditutupi
dengan kaca mata hitam. la sebenamya adalah pengangguran, tidak
mempunyai pekeijaan apa pim. Karena penampilannya yang selalu rapi,
maka kekurangannya tidak tampak oleh orang lain.
Pada suatu hari ia bergaya lagi di jpasar. Hdak seperti biasa, semua
orang yang berp^asan dengannya selalu terseriyum. Semula ia bangga,
tetapi lama kelamaan curiga akan penampilannya. Ketika ia tabu bahwa
mereka yang tersenyum itu rupanya menertawakan dirinya. Ia sangat inalu,
lalu lari pulang. Penyebabnya adalah .kacamatanya temyata berlubang
separuh, yaitu tepat pada mata yang buta.
2. Aiur
Alur cerita beijalan maju dengan hubungan sebab akibat. Alur bermula
dengan peristiwa persiapan tokoh Mcerad untuk pergi beijalan-jalan ke pasar.
Hdak sebentar ia mematut-matutkan dirinya di depan cermm. Tetapi rnalang,
ketika ia sedang mencari-cari sikat r^but, kacamatanya teijatuh. Kacamata
tidak pecah, tetapi kacanya yang sebelah tanggal. Ia segera memperbaiki
kacamata kebanggaannya itu. Setelah selesai, ia ke pasar.
"Dipasarkemnaian aksi Mqerad dilebih-lebihkan dari biasa; topi diboeka, tangan
kiri masoek kentoeng tjelana...." (Yasin, 1934:1438).
Tikaian terlihat pada peristiwa ketika semua orang yang berpapasan
dengannya tertawa tanpa disadari Mperad apa yang teijadi sebe^namya. Oleh
karena itu, ia semakin melebih-lebihkan gayanya.
Klimaks cerpen itu terdapat pada peristiwa datangnya anak-^anak pada
228
Moerad dan mengejeknya. "Ha, ha, bertjermin mata sebelah" (Yasin,
1934:1438). Akibat dari celetukan anak-anak itu, Moerad terkejut lalu
meraba kacamatanya tepat pada matanya yang buta.
Sebagai leraian, Moerad segera berlari pulang dan sesampainya di rumah
dipatahkannya kacamata kebanggaannya itu. ,
3. Tokoh dan Penokohan
1) Moerad (tokoh utama)
Tokoh ini adalah seorang pemuda pengangguran yang mempunyai cacat
fisik, yaitu salah satu matanya buta. la mempunyai kebiasaan bergaya di
muka umum dengan penampilan^yang serba rapi,
"la seorang netjis, pantas; balk disamboetsadja petoealang modem. Dlhadapan-
nja, biasa orang memanggil dia engkoe moeda, tetapi kalau soedah terbelakang
namanja ditoekar dengan rantji^ dilaboeh. Memang melihat gaja diloear, pantas
la dipanggil engkoemoeda; kemana berdjalan dasi ta' tanggal, pentalon ta' dapat
lekang, tampan moerid sekolah tinggi...." (Yasin, 1934:1438).
2) Riant (tokoh bawahan)
Tokoh ini tidak mempunyai perah khusus dalam keseluruhan jalan cerita
cerpen ini. Kehadirannya hanya sebagai tambahan sadja.
Tidak dijelaskan oleh pengarang siapa sebenamya tokoh Riam ini. Hanya
dapat diperkirakan bahwa dia adalah adik Moerad karena dalam percakapan
dengan Moerad, tokoh Riam memanggil Moerad dengan sebutan bang.
3) Anak-anak (tokoh bawahan)
Anak-anak yang bertemu dengan Moerad di pasar adalah pengunjung
pasar. Mereka tidak mempunyai hubungan keluarga dengan Moerad. Mefeka
hanya anak-anak usil yang menegur Moerad ketika mereka berpapasan di
pasar.
Teguran anak-anak ini mennbuat Moerad menjadi panik dan malu di muka
umum, tetapi teka-teki terpecahkan.
"Ha, ha, bertjermin mata sebelah, ... tertawai seorang dari pada kanak-kanak
itoe. Moerad terperandjat, moekanja beroebah dan tangannja meraba tjermin
mata ditempatmetanjajangboeta." (Yasin, 1934:1438).
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Penokohan pada umumnya ditampilkan dengan uraian. Tokoh-tokoh
dalam cerpen ini adalah dari kalangan yang berstatus sosial lendah. Mereka
itu tokoh-tokoh pipih.
4. Latar
Latar tempat, tidak disebutkan nama desa ataupun kota tertentu, hanya
digambarkan peristiwanya teijadi di pasar, di suatu kampung. Peristiwanya
itu teijadi pada saat pasar ramai dikunjungi orang, yakni antara siang sampai
sore hari. Latar waktu di sini tidak tnengacu pada peristiwa bersejarah apa
pun. Ceritanya bisa teijadi kapan saja.
5.Tema
Tema cerita pendek yang bemada humor ini adaliah sifat yang berlebih-
lebihan dapat membawa celaka bagi diri sendiri. Hal ini dilukiskan dengan
peristiwa-peristiwa dalam cerita ini ytuig dialami tokoh Moerad.
b.Ammiat
Amanat yang tersirat dalam cerpen ini adalah, hendaknya kita hidup
dapat menerima kenyataan. Tokoh dalam cerpen ini berusaha menutupi
kenyataan, tetapi karena ceroboh akhimya ia mendapat main sendiri.
7. Bahasa
Bahasa dalam cerpen ini menggunakan ejaan Van Ophuijsen.
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JudulCerpen : "Dekat Lebaran"
Pengarang :T.St.S.
Sumber : Pandji Poestaka, No. 5-6 Lebaran,
Th, Xn, 16 Djanoeari 1934
Tebal : 4 halaman
1. Inti Cerita
Cerpen bequdul "Dekat Lebaran" ini berisi kisah tokoh Halimah dan
Maseri. Mereka itu pasangan suami-istri, yang pergi ke pasar Senen akan
membeli bahan baju untuk anak-anaknya karena tiga hari lagi lebaran tiba.
Dalam peijalanan mereka kehujanan kemudian berteduh di sebuah warung
Honghoa. Hujan semakin lebat sehmgga Maseri membatalkan rencananya
peigi ke pasar Senen. Halimah, istrinya, marah dan kecewa karena kalau
tidak jadi membeli kain saat itu makaw^m untuk menjahit baju semakiii
sempit.
Halimah dan Maseri pulang. Sesampai di rumah, mereka ribut dan
puncakuya Halimah minta cerai. Maseri kebingunngan karena gara-gara
hujan maka istrinya minta cerai. Halim^ merasa suaminya sudah tidak
cinta, sayang, dan memperhatikan dirinya. Oleh karena Maseri merasa tickik
bersalah, ia tetap tenang dan sabar menghadapi istrinya. Maseri tidak akan
menceraikan Halimah.
2. Alur
Setelah membaca cerpen yang beijudul "Dekat Lebaran" karya T.St.S.
cerpen itu beralur maju atau lurus. Cerita diawali tokoh Halimah dan Maseri,
pasangan suami istri, yang mau pergi ke pasar. Di perjalanan mereka melihat
sepasang suami istri berkelahi. Bagian ini merupakan paparan dalam cerpen
itu.
"Apa serloenja dilihat, marilah kita berdjalan, Mas!" oejar jang perempoean.
Halimah namanja, kepada soeaminja.
"ja!" djawab Maseri sambil menarik napas pandjang. Mereka itoe berdja
lan berpegang-pegangan tangan. Maka Halimah berkata poela, katanja;
"Soenggoeh saja amat heran, apakah sebabnja dalam pergaoelan soeami
isteri terdjadi pertjektjokan?"
"Entahlah!" djawab Maseri. "Barangkali karena kedoeanja berlainan
toedjoean, tidak sesoeai, seorang kehilir, seorang kemoedik (T.St.T. 1934:93).
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Cerita selanjutnya ketika naercka meihbelok menuju arah Pasar Senen
tunm hujan mereka berteduh di waning;
"Hoedjanrintik-rintikmoelaitoeroen,Mas!"oedjarHalimahpoela. "Kalau
kita berdjalan kaki, ta' dapat tiada dirimpa hoedjan ditengah djalan. Marilah
kipi naik sado sadja!"
"Kita toenggoe sebentar diwaroeng Tionghoa ihi. Tidak lama tentoe ada
taxi atau sado kosong jang lewat." (T.St.T 1934:94).
Penegangan dimuncuUcan pengarang dengan menampilkan peristiwa
perbedaan pendapat antara tokoh Maseri yang akan membatalkan
kepergiannya ke pasar karena derasnya hujan dan Halimah yang tetap itigin
pergi ke pasar karena waktu lebaran stidah dekat.
"Djadi maksoed Mas kita balik sadja poelang," djawab Halimah dengan
moeram moeka. "Bila lagi akan membeli pakaian anak, sedang Lebaran hanja
tinggal lima h^ lagi."
"Besok loesa dapat djoega kita beli, boekan?" djawab Maseri sambil
mengerling kepada isterinja.
"Bila didjahit, waktoenja spedah kasip!" djawab Halimah dengan tidak
bersenang hati (T.St.T. 1934:94).
Gawatan muncul dengan munculnya peristiwa tokoh Halimah inemaki-
maki suaminya, Maseri karena Maseri membatalkan belanja, bahkan
mengajak istrinya pulang.
Djadi kalaoe besok loesa memberli kain, bila masanja sadja akan mendja-
hitnja. Roepanja Mas ingin saja mati lelah, karena tidak sedikit peketjaan jang
saja hadapi setiap hari."
"Nah, hoedhan soedah semakin rapat djoea," oejar Maseri akan memotong
perkataan isterinja jang berkepandjangan itoe. "Marilah kita poelang! kalau tjdak
nistjaja kita sampai laroet malam di waroeng ini menantikan hoedjan tedoeh,
nanti diroemah boleh engkau berkisah, dan saja mendengkpben bersenang hati."
(T.St.T 1934:94).
Alur mulai merumit pada peristiwa tokoh HaliUiah merasakan bahwa
suaminya, Maseri, sudah tidak menciiitainya lagi. Padahal, Maseri tetap
cinta dan memperhatikan Halimah.
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Melihat ^ngkah lakoe Qalimah itoe, Maseri ^ bar sadja roepanja. la tidak
terkedjoet atau amarah, karena ia tahoe bagamanatkinta kasih sajang Halimah
kepadanja — Tidaklah soeka Mas berdjalan dengan saja? Baroelah saja kelihatan
pleh Mas? Hdakkah saja sepandan dengan Mas? Maloekah Mas dilihat orang
kalau berdjalim berdoea?
"Eh, eh, bila poela saja mengatakan engkau djeiek? kemana poela toedjpean
perkataanmoe? Engkau roepanja hendak mentjari-tjari selisih." (T.St.T 1934:95).
Klimaks cerita terdapat pada peristiwa tokoh Halimah meminta cerai
pada suaminya, maseri, tetapi Mhseri tidak menc^raikannya.
"Wah tjer^ poela jang engkau minta, kawin poela jang engkau bintjang.
Mengapa perkara tjerai dan kawin jang engkau seboet-seboet? Saja sekali-kali
ta" ada bermaksoed hendak menceraikan engkau. Engkau roepanja laWag benar
memlkirkan jang boekan-boekan."
"Mas tidak soeka lagi kepada saja, memang oemoem tabi'at laki-Iaki
demikian. Habis manis sepah diboeang engkau? Boekankah kita masih bertjam-
poer. Saja ta' hendak memboeang engkau, Halimah]" (T.St.T. 1934:95).
Pada leraian cerita, pengarang memaparkan tokoh Halimah dan Maseri
memadamkan api karena Halimah menyaldikan obat nyamuk sehingga
menjalar ke dinding.
Halimah bangoen dan melompat toeroen dari tempat tidoer. Akan tetapi
ia dipegang oleh Maseri. Ketika itoe kelihatan oleh mereka, bahwa kelamboe
soedah terbakar. Api soedah mendjalar kedinding roemah. Hal itoe sebabnja
lain tidak karena Halimah meletakkan obat njamuk dekat kelamboe tempat
tidoer. Maka kedoeanjapoen siboek memadamkan api... (T.St.T. 1934:96).
Pengaluran cerpen yang beijudul "Dekat Lebaran" berdasarkan hubungan
sebab akibat. Konflik dalam cerpen itu merupakan konflik antartokoh, yaitu
tokoh Halimah dan Maseri. Kedua suami istri ini rencananya akan peigi
belanja bahan untuk baju anak-anaknya, tetapi hari hujan sehingga Maseri
membatalkan rencananya. Halimah marah dan memuncak sampai minta
cerai. Akan tetapi, Maseri tidak menceraikannya.
3. Telaah I'okoh dan Penokohan
Tokoh yang akan dibahas dalam ceipen "Dekat Lebaran" ini adalah
tokoh Halimah (sebagai tokoh utama) dan Maseri (sebagai tokoh bawahan).
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1) Halimah (tokoh utama)
anak, tetapi tidak sisebutkan berapa jumlah analcnya; Pada awat eferita;' tokoh
Halimah digambarkan sebagai seorang istri yang penurut.
"Apaperloenjadilihat, marilah kitaberdjalan, Mas!" oejarjang peirempdean.
Halimah, namanja kepada sdejHninja. -
"Ja!" djawab Maseri sambil menahk napas pandjang. Merekai itbe berdjalan
berpegang-pegangan tangan (T.St.T. 1934:93).
Tokoh Halimah'juga digambaikan sebagai seorang perempuan yang
mudah tersinggung dan cepat berputus asa. Hal itu terlihat ketika suaminy a
menunda rencana kepergiannya uhtnk berbelanja bersama Halimah, ia
langsiing ptilaiig dan berdiam diri di'kamar. Walaupun begitii, ia masih
meladeni suaminya kaiena tanggung jawabnya sebagai istri.
' Halimah tidak mehjahoet Hatiiija mdengkal-kesal mendengar perkataan
soeaminja, dirasainja dirinja diperolok-olokkan. Dengan meradjoek ia berdjalan
poelang sambil memperselceboeng kain selendanja. Maseri mengiringkan dia
:  dari belakaPg. Sampai diroemah Halimah tidak beikata sepatah djoeapoen. Di-
Mdahgkannja liasi oentoek soeaminja. SesoedaH itoe ditidoerkahhja ana^ja
dan pintoepcen dikoentjinja (T.St.S. 1934:94-95).
:  Sebagai sep^g istri, HaUmabnierasak^ dirinyasudah dia,baikan oleh
suaminya. Ia ber[»r^^ tidak baik dan menuduh suaminya telah berubah
tidak sayanglagipadanya. :
"Saja tidak soeka diperolok-olokkanbegitoe. Waktoe moelakawin, boekan
main kasih Mas kepada saja. Tetapi setelah beranak-anak, moeka moelai kisoet,
Mas tidak mengindahkan saja lagi."
"Aih, kemana poela ini? Saja sekali-kali tidak ada mengatakan mcekampe
kisoet. Moekamoe berisi, penoeh dan bagoes, dan saja selaloe mengindahkan
engkau (T.St.S. 1934:95).
Tokoh Halimah dig^barkan pula sebagai peiempuan yaiig cerewet,
cepat emosi, dan mencari-cari persoalan.
"Apa poela jang engkau seboet itoe? Roepanja engkau tjerewet, njinjir,
soeka riboet. Benar djoega kiranja kata iboe waktoe saja moela kawin dengan
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engkau dahoeloe engkau seorang perempoean jang sangat lantjang moeloet
Dengan ddak dmbang-menimbang lebih dahoeloe, lekasbdnar engkau membawa
perkataan ocang kepada jang salah."
2) Maseri (tokoh bawahan)
Tokoh Maseii diganibarkan sebag^ seorang. suami yang sabar dan
bertanggung jawab. Hal itu terlihat ketika istrinya meinaki-tnaki dirinya, ia
diami
Melihat tingkah lakoe Halimah itoe. Maseri sabar sadja roepanja. Ia tidak
terke^oetatauainarah, karenaiatahoebagaimanatjintakasih sajang Halimah
kapadanja. Maka didekatinja isterinja, laloe berkata deiigan lemah lemboet. rr
"Bila poela saja membpeang engkau? Boekankah Idta masih bertjampoer. Saja
ta' hendak membpeang:engkau, Halimah!" dan saja selaloe mengindahkan:
engkau." (TSlS. 1934:95). .
Tokoh M^eri digambhrkan sebagai seorang laki-laki yang telah bekeija
di suatu kantor.
"Mas meniang tahoe senang sadja. Pe® pagi poekpel toedjoeh kekantor, poe}ang
poekoel doea- Diroemah Mas bersenangkan diri sadja, tid^ bekega aparapa
(T.St.S. 1934:94).
Kedua tokoh yang ditampilkan pengarang dalam cerpen ini berlatar sosial
kelas menengah. Penokohah pada umumnyadisampaikan dengan cara nraian
dan tokoh-tokohnya ditampilkan sebagai tokoK pipih. Kedua tokoh-ini
digambarkan beragama Islam. Hal itu terlihat pada peristiwa ketika
menjelang Lebarah ihereka mempersiiapkah pakaian balru untuk anak-
anaknya.
4,.Latar-;r^ n n n .
Latar yang dipaparkan pengarang dalam cerpen yaiig beijudul "Dekat
Lebaran" adalah latar tempat, lat^ waktu, dan latar yang mengacu ke
peristiwa keagamaan. Latar tempat dan latar wakm iterlihat di daerah Jakarta
Pusat, yaitu tempat kedua tokoh akan berbelanja dan di suatu waning, temjpat
mereka berteduh. Latar waktu terlihat ketika menjelang malam dan ketika
musimhujan.
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Sendja bereboet dengw malam, hari moelai samar moeka. Di Gang Lontar,
Batavia-Centrum, tempat doea orang laki isteij keloear daii seboeah roemah.
melihat kepada dandan mereka dan keadaan roemah tempat tinggalnja, njata
bahwa soeami isteri itoe masoek orang jangberada djoega (T.St.S. 1934:94).
Ketika mereka itoe membelok menoedjoe djalan arah ke Pasar Senen,
maka titlklah hoedjan agak tergesa-gesa, demi melihat mendoeng dilangit se-
belah timoer laoet soedah menghitam 'alamat hari akan hoedjan.
'Hoedjan rintik-rintik moelai toeroen, Mas!" oejar Haljmah poela.
"Kita toenggoeh sebentar diwaroeng Honghoa ini "Ja, tetaoi kita ta' kan
dapat berbelandja dipasar, sebab sebentar lagi nistjaja toeroen hoedjan lebat,
lihatlah olehmoe, langit soedah hitam semoeanja!" (T. St. S. 1934:94).
Latar waktu musim penghujan ini menjadi penghalang kedua tokoh untuk
berbelanja.
Halimah! Dengarlah, hoedjan sangat lebatnja, bagai ditjoerahkan dari
langit, dan boenji petir halilintar bagai membelah boemi. Saja rasa sampai
poekoel 12 malam ta' kan tedoeh-tedoehnja hoedjan ini (T.StS. 1934:95).
Latar waktu mengacu ke peristiwa keagamaan, yaitu hari Lebaran
sehingga kedua tokoh dalam cerpen ini ingin membelikan pakaian anak-
anaknya untuk berlebaran.
"Bila lagi akan membeli pakaian anak, sedang Lebaran hanja tinggal lima
hari lagi."
"Besok loesa dapat djoega kita beli, boekan? djawab Maseri sambil
mengerling kepada isterinja (T. St. S. 1934:94).
Latar tempat, latar waktu, dan latar yang mengacu ke peristiwa
keagamaan dalam karya ini pada umumnya secara tersurat dipaparkan
pengarang.
5. Tema
Tema cerpen yang beijudul "Dekat Lebaran" ini adalah mengatasi
masalah tanpa ketenangan dan kesabaran akan merugikan. Hal itu terlihat
dan tercermin dari perilaku tokoh Halimah yang selalu menyalahkan
suaminya jika ada masalah sehingga ia kesal. Akhimya, ketika hari telah
larut malam, api obat nyamuk telah membakar kelambu bahkan sampai ke
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dinding rumah. Halimah marah kepada suaminya yang telah menarah
obat nyamuk itu dekat kelambu
Halimah bangoen dan melompat toeroen dari tempat tidoer. Akan tetapi,
la dip)egang oleh Maseri, ketika itoe kelihatan oleh mereka, bahwa kelamboe
soedah terbakar. Api soedah mendjalar kedinding roemah. Hal itoe sebabnja
lain tidak karena Halimah meletakan obat njamuk dekat kelamboe tempat tidoer
(T.St.S. 1934:96).
6. Amainat
Amanat dalam cerpen "Dekat Lebaran" adalah hendaknya tenang dan
sabar dalam menghadapi masalah agar tidak merugikan akhimya.
7. Bahasa
Bahasa yang dipakai dalam cerpen "Dekat Lebaran" ini menggunakan
ejami Van Ophuijsen. Dal^ cerpen ini digunakan kosakata asing, yaitu
bahasa Belanda, sepeiti
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Judul cerpen: "Penipu Jang U^in"
Sumber : Pandji Poestaka Nomor 14 Th. Xn
16 Januari 1934
Pengarang : T.StS
Tebal : 2 halaman
1. Inti Cerita
Tan Kim Nio adalah seorang perempuan terpelajar, mantan istri seorang
pegawai bank di Betawi. la berumur 45 tahun. Setiap hari, la plesir,
menghambur-hamburkan uang, beijudi, bermain kartu ceki, dan suka
berpesta. Suaminya terlibat menggelapkan uang bank tempat bekeijanya.
Atas perbuatannya itu, ia ditahan dan di penjara kemudian ia meningg^ di
penjara. Setelah suaminya meninggal, gaya hidup Tan Kim Nio tetap seperti
semula. Ia hidup dengan cara rentenir sambil monjual anak g^is oi^g.
Pada suatu sore ketika sedang beijalan-jalan ke toko emas Tan I^m Nio
melihat sebuah kalung yang culmp baik, tetapi harganya sangat mahal. Tan
Kim Nio tertarik untuk memilild kalung emas itu, tetapi ia tidak mempunym
uang. Ia mencari jalan keluar agar memiliki kalung emas itu dengan cara
menipu seorang dokter kaya. Dokter itu diaku sebagai suaminya agar
pengawal toko emas itu percaya bahwa suaminya itu dokter kaya. Oleh
karena itu, pengawal toko emas itu selalu men^ta kalung dan uang dari
dokter itu seperti orang gila. Sebenamya pengawal toko emas itu tidak gila,
hanya berpura-pura gila atas suruhan Tan Kim Nio. Dokter diancam jika
tidak bisa menyembuhkannya. Semua perbuatan dokter akan dimasukkan
ke Halain koran. Karena takut namanya tercemar, dokter sanggup membayar
kalung seharga f 1.000,-. Akhimya, Tan Kim Nio dapat memiliki kalung
emas berlian itu.
2. Alur
Cerita dimulai dari deskripsi tokoh utama, seperti jenis kelamin, umur,
pekerjaan, dan pendidikan, serta hobinya. tokoh itu suka berfpta-foya,
beijudi, bermain kartu ceki, dan suka menghambur-hamburkan uang. Ia
hanya mementingkan urusan dunia. Suaminya sudah tidak lagi
diperhatikannya.
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Tan Kim Nio adalah seorang perenipoean terpeladjar, bekas isteri seorang
kassier pada salah satubank di Betawi. Oemoemja kirarkira 45 tahoen; Soeng-
goehpoen oesianja soedah landjoet, tetapi koeiitoja beloem kisoet, dan roepanja
ta' oebah bagai orang beroemoer antara 25 dan 30 tahoen (T. St. S., 1934:218).
Dari deskripsi tokoh utama itu, cerita beranjak ke puncak cerita, yang
dimulai dari peristiwa tertuduhnya suami Tan Kim Nio raenggelapkan uang
bank tempat ia bekerja. Suami Tan Kim Nio dipenjara. Akhimya, ia
meninggal di penjara. Masalah itu tetjadi karena gaya hidup istrinya sangat
boros.
Oleh karena hidoepnja amat boros, soeaminja tekor (oeang bank dipakai) dan
ditoedoeh menggelapkan oeang. Soeaminja diperhentikan dari pekerdjaannja
dan dihoekoem pendjara poela beberapa tahoen, liiaka soeaminja jang malang
itoe menggantoeng diri d^am pendjara (T. St. S., 1934:218)
uang dengan cara yang menyimpang dari kehidupan sosial. lamenjual ahak
gadis Orang dan menipu orang Iain agar memperoleh uang banyak. Peristiwa
ini mempakan klimaks cerita. Tan Kim Nio jatuh nielarat. Oleh karena itu,
ia ihenghalalkan segala cara untuk memperoleh uang, antara lain menjadi
rentenir.
Maka dengan tipoe moeslihat jang haloes dan dengan djalan semboehji. Tan
Kim Nio mendjoeal ahak gadis orang.
Begitoelah kerdjanja dari sehari-kesehari. Bermatjam-matjam tipoe daja jang
djahat dilakoekannja, asal sadjaia mendapat oeang (T St. S., 1934:218).
Cerita samp^ pada penyelesaiannya setelah Tan Km Nio berhasil
memperoleh kalung emas berlian yang harganya mahal. Kalung itu
diperolehnya dari menipu seorang dokter. Setelah menipu dengan selamat
dan memperoleh kalung emas berlian cerita sampai pada penyelesaiannya.
Roepanja toean dokter tidak tahoe menibedakah orang sakit dengan orang jang
tidak sakit. Kalau toean tidak maoe membajar haiga kaloeng berlian itoe, nis-
tjaja akan saja oemoemkan dalam soerat ksbar kedjadian ini.... Akhimja, dengan
terpaksa, dikeloearknnja oeang F1.000,- akan membajar kalaoeng berlian itoe
(T. St. S., 1934:219).
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3. Tdkoh dan Penokohan
1)Tcm1(imNw(^^
Dalam ceiita im. Tan Kim Nio menj^ tokbh illama. Sejak awal ceiita,
tokoh ini selalu;mimcul sampai aldiir ceri^ TokoH Tain Kim Nib^ialah
istri seotang ke^ir bank di BetaWi. Ta benamur 45 tahun berwajah
meh£^.ibal^ keliidupan sehao-hari, TahJKirp Nio iiflca beipes^ beijiidii
dan main kaitu ceM. latid^ memperhatikan suamiinyad^ tidak man hidiip
hemat. Suaniinya dipenjara karena menggelapkan uang bank tenipat ia
bekeija, dan al^imya, ia menihggal duniadi penjaia katena hienggantuhg
diri. Yan Kim Nio hahya meniikirkan kehidbpan sematk. Dengafi cobaaii
Tuhan atas meninggal suaminya itu. Tan Kim Nio tidak berubah
perbuatannya,. bahkan harta.peninggalan suaminya dihabiskan untuk
berfoya-foyii, begudi, c|an pelesir. ,
Meskipoen soeaminja so^dah meninggal :(doenia, ntetapi mbiat Tan {Qm. Nio
sediki^oen tidak beroebah daripada jang soedah-soedah. Segala harta pening-
galan soeaminja dihabiskannja. lama-kelamaan pe;enipo<^ itpa djadi ntiskin,
terpaksa tinggal diroemah ketjil, Akan tetapi tingkah lakoenja jang boms itoe
beloem djoega ada peroebahanhja. Ia seakan-akan tidak insaf akan dinnja. Apa
sadja barangnja jang boleh didjadikan oeang, laloe didjoealnja pentoek berdjoe-
di dan ppiesir. Achimja Tan Kim Njo djatoeh melarat. (T. St. S., 1934:218).
Kutipan di atas membuktikan bahwa tokbh yang suka berfoya-foya d^
beijudi akan jatuh melarat. Akan tetapi, Tan Kim Nio, walaupun jatuh
melarat, tidak akan berubah tingkah lakunya. Ia berosaha merentenkan uang
dan menjual anak gadis brang, Didam usaha mencapai keinginannya tmtuk
memiliki berlian etnas, ia menipu seorang dokter. Semua perbuatain itu
dilakukan hwya tmtuk memperoleh uang dan kemewahan.
Karenabawankfspenja tidak dapat ditahannja, maka timboellah dalam hatinja
hendak melakPekan pekerdjaan jahg tidak senonoh. Moela-moela Tan Kim Nio
merentenkan oeang. Ia tidak lama berboeat demikian, sebab ta' berapa basil jang
diperolehnja. Maka dengan tipoe moeslihat jang haloes dan dengan djalan sem-
boenji, Tan Kim Nio mendjoeal anak gadis orang (T. St. S., 1934:218).
2) Suami Tan Kim Nio (sebagai tokoh bawahan)
Sliahu Tail Kim Nio adtilah tokoh bawahan. Ia seorang-suami yang tidak
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kasir bank di Betawi. la ditahan kaiena inenggelapkimuang bank, akhimya
dipenjara. Kaiena memikirkan tiasibnya, ia bunuh dm di (M^ penj^
Tingkah laku istrinya sudah tidak lagi diluruskandan m sendiri tidak majnpu
mendidilmyalagi. Keteg^an sbami'd^^ raihah t^gga s^g^^^
agar tidak teijadi penyeleweng^ dal^ nunaK t^gga. Dalam keluarga
diperlukan hidup yang dam^ dan harmonis sesuai dengan h^pan'sueuhi
istri Namun, keluarga Tjm Kin Nio ti dapat menciptaloui keluaiga yMg
harmonis, kebutuhan dunia sangai ditonjol]^, demikian juga begu(U daii
berfoya-foya menjadi kebubihjmlhidupnya. Kareha itu, suaiiiiTan Kim Nio
iebihl
Oleh karena hidoepnja amat bores, soeaminja amat tekor (ceang bank dipakai)
dan ditoedoeh menggel^kan oeahg. iSoeainihja dipeihehtik^ dan ^kerdjaannja
dan dihoekoem pendjara poela beberapa tahoett; Karena se£h,kbsal, dan seShmi
jang ta' poetoes atas kedjadian itoe, maka soeaminja Jang malang itoe mati
menggantoeng diri dalam pendjara (T. St. S., 1934:218).
2) Dokter (tokoh bawahan)
Tbkoh dokter dalam cerifa ini sebagai tbkoh bawahan. Ia tidak
mempiinyai ketegasan karena penakut pada ancaman orang Mn: Padhfaal
ancaman itu merupakan perbuatan yang tidak benar. Akan tetapi, ia tidak
dapat mehyelesaikan dengan baik. Masalah itu terlihat ketika do^r diancam
oleh Tan Kim Nio, nama dokter ak^an dicemaikan lewat koran jika dokter
tidak mau membayar kalung berlian seharga f lObO,-.
Bagaimana? Soeka tpean membajar haiga kaloehg itoe atau saja oemoemkan
dalam soerat-sperat kabar.
Dokter termenoeng inendengar perkataan tbean toko itoe. Ia baroe sadja men-
djalankan praktikdikota BeUwi, tetapi namanjaaj^ tertjela^karena itoe. Aehir-
nja dengan terpaksa, dikeloearkannja. oeang f 1000,^ i^an membajar kaloeng
berlijan itoe (T, St. S., 1934:219). n
4. Latar
Latar cerita pendek ini teijadi di penjara, di nunah kecil, dan di Betawi.
1) Penjara
dituduh menggelapkan uang bank dan tempat suaini Tan Kiin Nio bunuh diri.
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Soeaminja dipeibendkan dari pekerdjaannja dan dihoekoem pendjara poela
bebenqm tahoen. Karena sedib, kesal, dan sesalan jang ta' poetoes ataskedjadian
itoe, maka soeaoii jang malang itoe mad menggantoeng din dalam pendjara
(T. St. S., 1934:218).
2) Rumah Kecil
Rumah Kecil adalah tempat kejadian tokoh Tan Kim Nio setelah
suaminya meninggal. Oleh kaiena jatuh melarat. Tan Kim Nio menempati
mmah kecil itu dan harta kekayaan peninggalan suaminya dihabiskan untuk
berfoya-foya.
Segala had^ peninggalan soeaminja dihabiskannja belaka. Lama-kel^aan
perempoean itoe djadi miskin, dan terpaksa dnggal diroemah ketjil (T. St. S.,
1934:218).
3)Betawi
Kota Betawi adalah kota tempat kehidupan para tokoh. Para tokoh hidup
di tengah kota Betawi ini dengan segala kegiatnnya, misjilnya, bekeija
sebagai dokter, beijudi, beidagang, dtm bekeija di kantof.
5. Tema
Tema cerpen ini adalah orang yang suka berfoya-foya dan tidak hemat
akan menderita. Sikap seperti itu tercermin dalam diri Tan Kim Nio, istri
seorang pegawai bank. Tan Kim Nio suka berfoya-foya, beijudi, dan
berpesta. Karena ddak hemat itu, ia menderita dan menjadi miskin.
6. Amanat
Amanat dalam cerpen ini adalah hendaknya hidup bekeluarga itu mau
bekeija sama dan menghemat penghasilan suami agar dapat hiudp tentram
dan berkecukupan. Perbuatan berfoya-foya akan memgikan diri sendiri.
7. Bahasa
Bahasanya menggunakan ejaan Van Ophuijsen.
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Judul Cerpen: "Kacena Boedi!?
Pengarang :T.St. S.
Sumber : Majalah Pandji Poestaka. No, 24-25. Th, Xn
23 Maret 1934
Tebal : 5 halaman
1. IntiCerita
Karsinah, seorang gadis yang sengsara hiudpnya. la dnggal bersama ibu
tiri dan sering disiksa. Setiap malam ia liienangis mengenang ibu
kandungnya. Suatu hart, Soedjoko, seorang employe datang dan bermalam
di rumah orang tua Karsinah. Kesempatan ini sangat baik bagi Karsinah
untuk meminta Soedjoko membawanya ke kota untuk mencari saudara laki-
lakinya. Soedjoko setuju dan mereka melarikan diri. Akan tetapi, nasib
Karsinah kurang mujur karena ia ditinggal dan ditipu oleh Soedjoko.
Karsinah berputus asa ingin mencebur ke kali, tetapi tiba-tiba ditolong
oleh seorang laki-ljaki. Ia diangkat adik oleh laki-laki yang menolongnya,
yaitu Soeijadi. Karsinah diperkenalkan dengan Maryam, istri Soeijadi.
Sebagai seorang pelayar, Soeejadi sering pergi meninggalkan istrinya. Suatu
ketika Maryam berbuat serong dengan laki-laki lain. Karsinah mengetahui
perbuatan Maryam. Ia ingin memberitahukan hal itu pada Soeryadi, tetapi
khawatir keluarga kakak angkamya itu akan berantakan. Akan tetapi,
perbuatan Maryam akhimya diketahui oleh suaminya. Maryam berpura-
pura menutupi perbuataimya dengan menuduh Karsinah yang berbuat tidak
baik. Akhimya, Soerjadi menceraikan Maryam, kemudian Soerjadi
mengawini Karsinah.
Ketika Soeryadi sedang berlaya^, datanglah Soedjoko, kakak Maryam,
ia menuduh Karsinah telah menghancurican rumah tangga adiknya. Karsinah
membela diri. Mereka berkejar-kejaran, tiba-tiba suara pistol meletus,
Soedjoko roboh, dan pistol dUempar ke dalam ramah. Soeijadi datang dan
mengira yang membunuh Soedjoko adalidi Kasinah, tetapi Karsinah
membantah. Polisi segera menan^pnya. Sebagai seorang suami, Soeijadi
berkorban pada istrinya, ia man dipenjarakan. Bebert^a lama setelah Soeijadi
dipenjara, polisi menemukan mayat seorang perempuan dan di saku bajunya
teidapat kertas yang bertuliskan pengakuan yang menembak Soedjoko,
kakaknya, adalah diiinya. Ia ^ benamya inginmraembak Karsinah, tetapi
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yang kena kakaknya. Temyata mayat itu adalah Maryam. Polisi segera
membebaskan Soeiyadi. Akhimya mereka hidup bahagia.
2.Alur
Setelah membaca cerpen yang bequdul "karena Boedi!?" karya T. St. S.
temyata cerpen itu beralur lurus. Cerita diawali kisah Karsinah, seorang
gadis yang sengsara hidupnya karena sering disiksa oleh ibu tirinya.
Gadis itoe amat sengsara hidoepnja, karena setiap hari disiksa oleh iboe tirinja
... Kalau ada berboeat salah sedikit sadja, iboe jang ganas itoe soedah menjiksa
dia, dipoekoloeli dan dideranja (T. St. S. 1934:422)
Peristiwa selanjutnya, di lumah orang tua Karsinah kedatangan seorang
tamu laki-laki. Kesempatan ini sangat baik bagi Karsinah untuk melarikan
diri. la berharap, tamu yang bemama Soedjoko itu mau mengantarkan
Karsinah m^cari saudaranya laki-laki ke kota.
Pada soeatoe dari datang seorang moeda keroemah Karsinah, Soedjoko,
demikianlah nama orang moeda itoe, balik dari berboeroe dan kelamaan dikam-
poeng itoe. Maka dimintanja kepada Karsinah, agar soepaja ia diizinkan berma-
1am disitoe . ~ Tengah malam, ketika itoe bapanja sedang tidoer njenjak, Kar
sinah membangoenkan Soedjoko. Dengan perkataan jang lemah lemboet, tapi
perlahan-lahan, dinjatakannja hasrat hatinja, agar soepaja orang moedaitoe soedi
membawanja kekota. ~ Oleh karena itoe permintaan Karsinah dengan segala
soeka dikaboelkannja Soedjoko (T. St. S., 1934:422).
Selanjutnya, pengarang menceritakan tokoh Karsinah telah melarikan diri
ke kota bersama Soejoko. Setelah sampai di kota, Karsinah ditipu dan
ditinggd Soejoko.
Pagi-pagi boeta dengan tidak diketahoei ajah boendanja Karsinah lari dengan
Soejoko menoejoe kota Soerabaja. Tetapi nasib Karsinah ta'kan baik. Orang
moeda itoe todak menepati djandjinja. — Maka tahoelah Karsinah bahwa
dia soed^ tertipoe dan ditinggalkan orang moedaitoe (T. Ts. S. 1934 : 422 )
Alur mulai menanjak pada peristiwa yang memaparkan bahwa Karsinah
berputus asa. Ia mau kembali ke orang tuanya, tetapi malu dan takut.
Karsinah akan menceburkan diri ke sungai, tetapi dapat diselamatkan oleh
seorang laki-laki yang dikenalnya.
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" Akan poelang kembali ta'moengkin, karena djalan ta' tentu olehkoe,—
Oleh sebab itoe, oentoek melep£^kan« darikoe dari pada azab doenia jang amat
sangat ini, ta' ada djalan lain dari pada menghamboeri soengai ini.— Ketila ia
mengangkatkan keatas hendak memboeangkan diri ke dalam soengai Jang deras
aimja itoe. Sekonjong-konjong pinggangnja ditangkap oleh seorang-orang dari
belakang. (T. St. S. 422 : 423).
Pengarang selanjutnya menceritakan Karsinah diangkat adik oleh
Soeryadi, yang menyelamatkan Karsinah ketika akan bunuh diri.
"Sebab itoe kalaoe ndoek soeka, hendak saja angkat djadi anak saja sendiri,
Mendjadi sanak saja dari doenia laloe keacherat.
Saja menerima kasih dan mengoetjapkan soedi mengangkat saja orang
orang melarat ini djadi adik kangmas." djawab Karsinah sambil memandang
moeka orang moeda itoe. (T. St. S. 1934 ; 423).
Ringkasan mulai dimunculkan pengarang dengan menceritakan tokoh
Karsinah dibawa ke rumah Soeijadi dan diterima dengan baik oleh Maijam,
istri Soeijadi. Sebulan setelah Karsinah tinggal di ramahnya, Soeijadi peigi
berlayar.
Mendengar tjiritera itoe, istri Soeijadi, Maijam namanja, amat kasihan
dalam hatinja. Maka Karsinah poen diterimanjalah tinggal bersama-sama dengan
dia. Belum tjoekoep seboelan Karsinah tinggal di rumah Maijam maka Soeiyadi
poen berlajamya (T. St. S. 1934 ; 423 — 424).
Aiur mulai menanjak, gawatan dipaparkan pengarang dengan
menceritakan Karsinah merasa heran melihat kelakuan Marjam. Jika
ditinggal Soeijadi berlayar, ia sering pergi dengan laki-laki lain. Karsinah
tahu Maijam berbuat serong. Karsinah merasa kasihan pada Soeijadi karehh
telah salah pilih istri. Oleh karena itu, Karsinah ingin menasihati Maijam
agar rumah tangganya tidak berantakan.
Ia tahoe bahwa Maijam telah berlakoe serong, beboeat kedja jang tak se-
nonoh. Perempuan itoe tidak setia kepada suaminja Ta' dapat tiada keadaan
dalam roemah ini akan roesak binasa akhir kelaknja. Soenggoeh amat djahat
lakoe Maijam. — Hal ini tidak boleh akoe biarkan sadja, sebab Soeijadi telah
mendjadi sanakkepadakoe, sebab itoe Maijam perloe akoe nasihati, agar soepaja
tabi'at-nja jang ta' senonoh itoe djangan diteroeskannja djoea." (T. St. S. 1934;
424)
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Alur sampai pada tikaian, pengarang menceritakan Karsinah dengan
lemah lembut menasihati Maijam agar perbuatannya yang tidak baik itu
dihentikan Maijam tidak terima, ia marah dan akan mengusir Karsinah jika
mencampuri nmsan pribadinya. Dalam hati kecil Karsinah, ia ingin
memberitahukan tabiat Marjam pada Soerjadi. Setelah dipikir dan
dipertimbangkan, iamengurangkan niatnya mengadukan perbuatan Maryam
kepada kakak angkatnya. Karsinah berharap mudah-mudahan kelakuan
Maijam itu segera diketahui Soeijadi.
Soenggoehpoen nasihat itoe diketahoeinja dengan senjoem dan lemah
lemboet, akan tetapi Maijam amat amarah mendengamja. Saitibil menepoek
medja dan mebeliakkan mata, ia poen berkata, kat^ja.
"Bah, beloem tjoekoep doea boelan engkau tinggal disini soedah berani
berkata selantjang itoe kepadakoe, heh, roepanja engkau berkata demikian, akoe
oesir dari roemah ini, mengerti? perkarakoe djangan engkau tjampoeri. Akoe
perboeat apa Jang akoe soekaii ta' dapat dialangi oleh siapa poen djoea.
Ta' boleh dan ta' lajak tingkah lakoe demikian. Biarlah Soeijadi tahoe sen-
diri. Akoe do' akan moedah-moedahan perangai isterinja jang ta' baik itoe lekas
dikatahoeinja (T. St. S., 1934:424).
Rumitan mulai muncul, pengarang menceritakan Soejadi ketika pulang
dari berlayar melihat istrinya menyembunyikan laki-laki di rumahnya.
Soejadi marah, tetapi Maijam justru melempar kesalahan itu pada Karsinah.
Karsinah dituduh dan dimaki-maki karena telah meyembunyikan laki-laki
di kamamya.
- Tiba-tiba seorang laki-laki melompat keloear, laloe lari lintang poekang.
"Ja Allah, perempoean djalang!" seroe Maijam dengan amarah. "Berani
engkau membawa laki-laki keroemahkoe keparat? begini matjamnja perempoean
jang kangmas anggap djadi makanan boeaja di Kali Mas, begini malah tingkah-
moe (T. St. S.. 1934:424)
Klimaks cerita dipaparkan pengarang, tokoh Soeijadi telah mengetahui
perangi istrinya. Ia memukul Maijam, istrinya, Maijam tidak terima, ia minta
cerai. Akhimya, Soerjadi mencerai dan mengoesir Marjam segera pergi
meninggalkan rumah.
"Djahanam, engkau ini akoe ta* tahoe tingkah lakoemoe? Matakoe sendiri
melihat engkau membawa laki-laki itoe dengan auto keroemah ini. Sekarang
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engkau toedoeh orang jang tidak bersalah. Kalau karsinah berlakoe serong,
tnasakan pintoe bilik dikoen^i dari ioear. Heh. heh! soenggoeh pandai engkau
main komidi." ~ Kalau engkau tidak soeka padakoe, tjerakan sadja, habis per-
kara. Ajoeh tjeraikan akoe sekarang djoega!
"Boleh man kita pergi kepada penghoeloe, lain daii pakaianmoe, satoe-
poen ta' boleh engkau bawa barang dari roemah ini (T. St. S. 1934:425)
Cerita selanjutnya, diceritakan oleh pengarang, Karsinah dan Soeijadi
menikah.
Pada hari itoe djogadilangsoengkanlah perkawinan Karsinah dengan Soer-
jadi. Maka hisoeplah soeami isteri itoe dengan sentosa, berkasih-kasihan sepan-
djang hari (T. St. S. 1934:425).
Cerita mulai inerumit karena ketenangan rumah tangga Karsinah tiba-
tiba diributkan oleh kedatangan Soedjoko. Karsinah dituduh sebagai
penyebab Soegadi menceraikan Magsun. Karsinah diancam mau dibunuh
jika tidak man bercerai dan meninggalkan rumah Soeijadi. Karsinah merasa
dihina dan diancam mau dibunuh. Maka ia melawan dan membantah tuduhan
Soedjoko.
Engkau mesti bertjerai dengan soeamimoe, dan dia engkau tidak soeka,
sekarang djoega melajang djiwamoe, maoe apa tidak?"
Dengan moeka marah ditentangnja laki-laki jang telah menipoe dia itoe,
Maka katanja:
"Boekan akoe jang keparat, mereboet soeami orang, melainkan Maijam.
Perempoean djahanam. Adikmoe itoe ditjeraikan soeaminja karena tidak setia,
tertangkap tangan oleh Soeijadi dengan laki-laki lain (T. St. S. 1934:425-426).
Klimaks cerita dipaparkan ketika Soedjoko sedang mengej^ Karsinah,
tiba-tiba berbunyi tembakan dan Soedjoko terjatuh. Setelah itu, pistol
dilemparkan oleh orang yang tidak diketahui identitasnya ke dalam rumah
Soeijadi.
— Karsinah dengan tahgkas mengelakan diri kebalik koersi atau kebalik
medja atau kebalik apa sadja, agar soepaja Soedjoko djangan d^at mendekati
dia. Sekojong-kojong kedengaran seakan-akan boenji pistol ditembakkan orang.
Soedjoko djatoeh telentang di atas lantai dan seboeah pistol dilempaikan orang
dari djendela kebelakang kedalam roemah (T. St. S. 1934:426).
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Leraian cerita, Soeijadi dipenjara walaupun dirinya dan Karsinah tidak
bersalali.Oleh kaiena polisi hiehemtikanbaiang bukti, ymtu pistol tergeletak
di lantai ramahnya.
~ Akan tetapi Karsinah sebagai saksi mempeitahankan dengan soempah,
bahwa bpekan soeaminja dan boekan poela dia jang menembak. Soenggoehpoen
demikian, karena bagi polisi ada boekti, seboeh pistol di ds^at dl atas lantai,
keterangan Karsinah tidak didengar hakim (T. St. S. 1934:426).
Selesaian cerita, menjelang Soeijadi akan diboeang ke tanah seberang,
polisi menemnkan mayat seorang peiempuan, temyata Maijam, di dadanya
terselip surat berisi pengakuan dirinya yaiig teiah menembak Soedjoko. Oleh
karena itu, polisi segera membebaskan Soieijadi.
Saja Maijam, bekas isteri Soejadi beimaksoed hendak menembak Karsinah.
Tetapi malang, Soedjoko, saudara saja sendiri jang ditembak oleh saja (T. St. S.
1934:426)
Akhir cerita, Soeijadi dijemput Karsinah. Mereka hidup rukun dan
bahagia.
Cerpen yang beijudul "Karena Boedi!?" ini beralur linier, tetapi memuncak
dua kali, klimaks pertama, yaitu perceraian Magam d^gan Soegadi. Klimaks
keduia, kemtian Soedjoko di riimah Soejadi. Soedjoko meninggal karena
ditembak Maijam.
Konflik dalam cerpen ini merupakan konflik antartokoh dan dirinya
sendiri. Masalah-masalah yang disorot adalah masalah keluarga, yaitu
penyelewengan seorang istii yang ditiuggal bertugas oleh suaminya.
3. Tokoh dan Penokohan
Tokoh yang akan dibahas dalam cerpen "KarenaBoedi!?" ini adalah tokoh
Karsinah (sebagai tokoh utama), tokoh Soeijadi (sebagai tokoh bawahan),
dan tokoh Maijam (sebagai tokoh bawahan).
1) Karsinah (tokoh utama)
Tokoh Karsinah digambaikan sebagai seorang perempuan berumur 20
tahun dan cantik parasnya.
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Dikampoeng itoe ada seorang gadis remadja Karsinah namanja, oemoer
koerang lebih 20 tahoen. paiasnja amat tjantik, tetapi karenaia seorang kampoeng
Han beloem pandai berdandan, kebagoesannja itoe koerang njatai kelihatan
(T. St. S. 1934:422)
Karsinah ditampilkan sebagai tokoh yang rnalang nasibnya. la ikut ibu
tiri yang selalu memaki dan memukul bila Karsinah melakukan kesal^an.
Oleh karena itu, ia melarikan diri ke kota.
Kalau ada boerboeat salah sedikit sadja, iboe jang ganas itoe soedah
menjiksadia, dipoekoeli dan dideranja. Ia tidak menaroeh belas kasihan kepada
anak jatim itoe^- Hatinja sedih, piloe dan soesah, sedang air matanja betjoe-
tjoeran dengan tiada poetoes-poetdesnja. Oleh sebab itoe, oentoek melepaskan
dirikoe dari pada azab doenia jang amat sangat ini, ta' ada djalan Iain dari pada
menghamboeri soengai ini (T. St. S. 1934:423).
Pengarang menampilkan tokoh Karsinah sebagai tokoh yang baik
budinya. Hal itu terungkap ketika Marjam berlaku sarong. Karsinah
telah bekerja keras untuk keluarganya.
Hal ini tidak boleh akoe biarkan sadja, seba Soeqadi telah mendjadi sanak
kepadakoe sebab itoe Marjam perloe akoe nasihati, ag» soepaja tabi" amjajang
ta' senonoh itoe djangan diteroeskannja djoea (T. St S. 1934:426)
Tokbh Karsinah digambarkan sebagai seorang perempuan yang kokoh
pada prinsip dan pendiriannya serta dapat menjaga martabat sebagai istri.
Selain itu, ia tidak inau dihina dan direniehkan oleh ofang lain.
Ia tidak soeka diniha orang begitoe sadja. Karsinah berdiri gagah, dengan
moeka merah ditentangnja laki-laki jang telah menipoe dia itoe. Malm katajija:
- Hampir seroepa tabi' amja dengan engkau, penipoe tidak memegang djandji.
Engkau mejoeroeh akoe bertjerai dengaii soeamikoe? O, ho, terima kasih!
Pnglfaii tidak berhak menjoeroeh akoe bertjerai, melainkan soeamikoe jaiig
berhak mentjeraikan akoe>" (T. St. S. 1934:426)
Pengarang mftnampilkan tokoh Karsinah sebagai seorang perempuan
yang halus budi dan pandai menyin^an rahasia. Oleh karena ketulusan
budinya, akhimya Karsinah dinikahi Soeijadi. Merekahidup bahagia.
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"Karsinah sekarang njata kepad^oe, bagaimana kehaloesan boedimoe.
Kalau sadja koerang-koerang pikir, nistjaja pagi ini engkau tidak ada lagi dalam
roemah ini. Demikian orang menoedoeh engkau, tidak engkau bantah dan engkau
beidi^ diri sadja. — ja, sekali lagi saja katakan kepadamoe, bahwa itoe sangat
berbes^ hati atas ketoeloesan hatimoe itoe.
Pada hari itoe djoega dilangsoengkanlah perkawinan Karsinah dengan
Soerjadi. Maka hidoeplah soeami isteri itoe dengan sentosa, berkasih-kasihan
sepandjang hari (T. St. T. 1934:425)
2) Soerjadi (tokoh bawahan)
Tokoh Soerjadi digaxnbarkari sebagai seorang laki-laki yang tidak
mempunyai saudara. Istrinya bemama Maijam. Soeijadi dipaparkan sebagai
orang yang baik hati. Hal itu terlihat ketika melihat Karsinah akan bunuh
diri, Soeijadi menyelamatkannya bahkan kemudian mengangkatnya menjadi
adik angkat.
Nama saja Soeijadi, tidak ebersanak saudara atau berkaoem keloearga
seorang djoea ditanah Djawa ini. Sebab itoe kalau, "doek soeka, heiidak saja
angkat djadi adik saja sendiri, mendjadi sanak saja dari doenia laloe keacherat.
Maoekah ndoek saja bawa keroemah saja? ~ amat kasihan dalam hatinja
(T. St. S. 1934:423).
Soeijadi digambarkan sebagai seorang pelayar. la bekeija di kapal. Oleh
karena itu, ia sering meninggalkan istrinya.
Adapoen Soeijadi bekerdja mendjadi krani pada seboeah kapal K.P.M.
Sebab itoe atjap kali berlajar dikepoelauan Hindia. Kadang-kadang tiga boelan
ia berlajar dan seboelan sadja didarat (T. St. S. 1934:425)
Tokoh Soeijadi digambarkan sebagai seorang laki-laki yang tidak man
diremehkan istri. Ia berkeras pada pendiriaimya.
Sekojong-kojong Soeijadi memegang tangan Maijam. Perempoean itoe
dibantingkannja kelantai, laloe berkata: "Djahanam, engkau kira akoe ta' tahoe
tingkah lakoemoe (T. St. S. 1934:425).
Kekerasan pendirian Soeijadi juga terlihat ketika ditantang istrinya,
Maijam, untuk bercerai. Soeijadi langsung menceraikannya dan melarang
Maijam membawa barang.
250
"Boleh, mari kita pergi kepada penghoeloe. Lain dari pakainanmoe, satoe
poen ta' boleh engkaoe bawa barang dari roemah ini" (T. St. S. 1934:425).
Soeijadi tergolong sebagai crang laki-laki yang bertanggung jawab. Hal
itu terlihat ketika ia sudah menikah dengan Karsinah dan Karsinah dituduh
teiah membunuh Soedjoko, Soeijadi bersedia membela Karsinah dan
mengakui dia yaig menembak Soedjoko.
—oleh karena itoe, dari pada istrinja dihoekoem, dalam perkara diakoeinja
sadja, bahwa dia sendiri Jang menembak crang itoe. (T. St. S. 1934 : 426).
3) Marjam (tokoh bawahan)
Tokoh Maijam digambarkan sebagai seorang perempuan yang telah
menikah dengan Soeijadi, tetapi belum dikaruniai anak. Ia sering hidup
beifoya-foya dan berbuat serong dengan laki-laki lain.
Sepeninggalan Soeijadi berlajar, atjapkali Karsinah melihat Maijam, mene-
rima tamoe laki-laki moeda teroena. Kalaoe hari soedah rambang petang, Maijam
soedah berdandan. Baroe sadja matahari terbenam ia soedah keloear, dan poelang
nja itoe boekan sendiri sadja, melainkan berteman dengan seorang laki-laki.
Demikianlah kerdja Marjam, pelesir dan pesiar sadja setiap malam. (T. St. S.
1934:424).
Tokoh Maijam digambarkan sebagai seorang istri yang tidak setia pada
suami. Ia keras dan tidak man menerima saran dan nasihat. Maijam sebagai
perempuan yang mata duitan dan berpandangan bahwa perkawinannya
dengan Soerjadi hanya semata-mata mengharapkan uangnya.
- Perkarakoe djangan engkaoe tjahampoeri. Akoe perboeat apa jang koe
soeka, ta' dapat dihalangi oleh siapapoen djoea. Akoe njatakan kepadamoe,
bahwa akoe kawan dengan Soeijadi boekan karena tjintakoe kepadanja melain
kan oeangnja (T. St. S 1934 :424).
Akhimya, Maijam dan Soeijadi beicerai. Maijam dendam pada Soeij^i
dan Karsinah. Un^ itu ia ingin n^mbunuh Karsinah. Maijam digambarkan
sebagai perempuan yang picik pikirannya. Ia mati bunuh diri karena merasa
bersalah dan malu.
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Soeijadi dan Maijam bertjerai soedah. Doea hari lagi Soeijadi akan diboeng
ketanah seberang^ pada soeatoe pagi polisi mend^at bangkai seoiang pereinpoean
di kali Mas. Setelah diperiksa, maka didapat polisi seboeah soerat terseiit dalam
dada perempoean itoe. Demikianl^ bunjinja :
Saja Maijam bekas ispA Soeijadi bermaksud hendak meihbunuh menembak
Karsinah. Tetapi malang, Soedjoko, saudara saja sendiri jiang tertembak oleh saja.
Karena kesal kematian saudara, apalagi saja soedah djatoeh melarat, hidoep saja
tidak berketentoean lag, maka sajapoen menghanjoetkan diri ke dalam kali Mas
(T.St. 8.1934:426).
Ketiga tokoh yang ditampilkan pengarang dalam cerpen ini berlatar etnik
Jawa yang berlapisan sosial menengah dan beragama Islam. Penokohannya
pada umumnya disampaikan dengan cara uraian dan tokoh-tokohnya
ditampilkan sebagai tokoh pipih.
4. Latar
Latar yang digaparkan pengarang dalam cerpen yang beijudul "Karena
Boedi !?" adalah latar tempat dan latar waktu. Latar tempat dipaparkan di
daerah Surabaya, yaitu tempat asal tokoh Karsinah dan Kali Mas tempat tokoh
Maijam bunuh diri.
Djaoeh dari Soerabaja, ada seboeah kampoeng. Dikampoeng itoe ada se -
orang gadis remadja. Karsinah namanja. ~ Maka sampailah kepinggir Kali Mas.
Karsinah memandang keair dengan tenang dan pikirannja koesoet. (T. St. S.
1934 : 422).
— maka sajapoen menghanjoetkan diri kedalam Kali Mas. - pada soeatoe pagi
polisi mendapat bangkai seorang perempoean di Kali Mas (T. St. S. 1934 :426).
Latar waktu tidak banyak dipaparkan pengarang, hanya disebutkan pada
pagi hari dan dua bulan, yaitu ketika Karsinah menun^gu Soeijadi yang
berlayar ke luar negeri.
Pagi-pagi boeta dengan tidak setahoe ajah boendanja Karsinah lari dengan
Sodjoko. ~ Keesokan harinja pagi-pagi sesoedah minoem teh, Soeijadi memanggil
Karsinah.
Pada soeatoe hari pagi-pagi, Karsinah doedoek di roeang tengah minoem teh
(T. St. S. 1934 :423).
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5. Tema
Tetna Cerpen "Karena Boedi !?" karya T. St. S. ini adalah perbuatan
tercela akhimya terbongkar dan perbuatan baik akan memetik hasil yang
baik pula. Hal itu tercermin dari sikap tokoh Maijam, sebagai seorang istri,
ia telah berbuat serong. Akhimya, diketahu'i oleh suaminya, akibatnya ia
dicerai.
"Djahanam, engkaoe kira akoe ta' tahoe tingkah lakoemoe? Matakoe sen-
diri melihat engkaoe membawa laki-laki itoe dengan auto keroemah ini. (T. St.
5.1934 : 425).
Sikap Marjam tercermin sebagai seorang perempuan yang tidak baik
tokoh Karsinah tidak man menjelekkan orang lain walaupun tahu kelakuan
Icakak ipamya tidak baik. Ia tetap diam tiak melaporkan pada kakaknya.
Oieh karena kebaikan budinya, Karsinah memetik hasilnya. Ia hidup
berbahagia dengan suaminya. ~ Sedjak itpe soeami istri itoepoen hidoep
dengan bahagia dan sentosa adanja (T. St. S. 1934 : 426).
6. Amanat
Amanat dalam cerpen "Karena Boedi!?" handaknya bersabar, berbesar
hati, dan jangan cepat emosi dalam menghadapi suapi persoalan atau
masalah. Jika bersabar dan berbesar hati, orang akan mendapat imbalan.
Hal itu tercermin dari sikap dan tingkah laku Karsinah. laditipu dan dimaki-
maki, bahkan man dibunuh, ia tetap berbesar hati. Akhimya, Karsinah
merasakan dirinya berbahagia dan sentosa bersama suaminya.
Isi cerpen ini menyoroti masalah pribadi dan masalah keluarga, yaitu
pribadi Karsinah dan Soerjadi dalam menempuh kehidupan ramah
tangganya. Mereka mengalami berbagai cobaan dan rintangan, tetapi
semuanya itu dapat diatasi dengan baik.
7. Bahasa
Bahasanya masih menggunakan ejaan Van Ophuijsen.
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Judul : "Hoekoeman Toehan"
Pengarang : T. St. S (TVilis Sutan Sari)
Sumber : Pandji Poestaka, Nomor 26 - 27, Tahun Xn 30 Maret 1934
Tel^ :3haiaman
1. IntiCerita
Cerpen ini mengisahkan kehidupan Zakela yang berakhir menyedihkan,
tetapi itu semua sebenamya disebabkan oleh perbuatannya sendiri.
Zakela, istri Djamaris, seorang pedagang kain, telah berbuat serong
dengan teman kerja suaminya, Sansibar. Perbuatan istrinya itu dapat
dibuktikan sendiri oleh Djamaris. Malangnya, ketika Djamaris berhasil
menangkap basah perbuatan tidak senonoh itu, Djamaris terbunuh oleh
Sansibar dalam suatu perkelahian sengit.
Sansibar dipenjara selama empat tahun akibat perbuatannya. Sementara
itu Zakela, yang diakui oleh Sansibar sebagai saudara perenq)uamya, tinggal
bersama sahabat lamanya, Mahjoedin namanya.
Mahjoedin, yang tidak mengetahui bahwa sebenamya Zakela bukan
saudara perempuan Sansibar; akhimya menikahi Zaikela. Hal ini dilakukan
dengan maksud untuk mempereiat tali persah^atannya dengan sansibar.
Zakela pun rupanya tidak mengatakan hal yang sebenamya teijadi.
Setelah Sansibar selesai menjalani masa tahanannya, ia terkejut
mengetahui bahwa kini Zakela telah menjadi istii Mahjoedin. Ia marah besar,
hingga terjadi perkelahian sem antara Mahjoedin dengan Sansibar.
Perkelahian itu dapat ditengahi oleh Zakela. Ia mengaku bahwa semuanya
itu disebabkan oleh perbuatannya. Saat itu secara kebetulain lampu yang
tergantung tepat di atas kepala Zakela, jatiih menimpa kepala Z^ela. Ia
pingsan untuk beberapa lama, dan tak lama kemudian menghembuskan napas
yang terakhir.
2.Alur
Cerita ini beralur maju, terdiri atas bagian pembuka, tikaian, klimaks,
leraian, dan penutup. Gerita dibhka dengan peristiwa keberhasilan Sansibar
mendekati Zakela.




Tikaian mulai teijadi ketika kabar buruk itu saitipai ke telinga Djamafis,
malca ia teigoda untuk membuktikan sendiri perbuatan istrinya itu. '
"Djamaris masoek toko, didapatinja istrinja sedang bertjengkrama dengan
Sansibar di dalam biliknja. Demi orang moeda itoe melihat Djamaris, iapoen
melompat lari" (T. St. S. 1934 : 450).
Tikaian ini mencapai klimaksnya ketika terjadi perkelahian antara
Djamaris dan Sansibar, yang diakhiri dengan matinya Djamaris.
"Sebab itoe ditjaboetnja pisau, laloe ditikamkannja kepada Djamaris. Dengan
sekali tikam sadja Djamaris robob ketanah, dan mati pada saat itoe djoega"
(T. St. S. 1934: 450).
Alur kemudian menurun sampai pada peleraian, yaitu peristiwa
dihukumnya Sansibar.
"Meskipoen pada malam itoe Sansibar lari menjemboenjikan diri, tetapi pada
keesokan harinja ia dapat joega ditangkap polisi" (T. St S. 1934 : 450).
Alur berlanjut dengan peristiwa Sansibar yang masih teras melanjutkan
usahanya untuk memiliki Zakela. Cerita ditnulai lagi dengan pertemuan
Sansibar dengan sahabat lamanya, Mahjoedin.
I meneipoei
nja dalam pendjara. Kedoea saht^at k^b itoe bertangis-tangisan"
(tSt!§. 1934:451. ' T
Alur Mulai menanjak dengan teijadinya percekcokan antara Miahjoedin:
dengan Sansibar (sesudah ia ke luar dari penjara).
"Ja,!
ranja sadja. Engkaoe telah mereboet tbenangan saja."
"Engkaoe sangat koesesali, Sansibar! Waktoe mempertaroehkdn dahoelbe, tidak
engkaoe katakan bahwa perempoean itoe toenanganmoe" (T. St. S. 1934:451).
karibitu.
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"Sansibarmelompatmei\jerang Mahjoedindengan seboeahpisau. Makat^rdjadi
lah perkel^an kedoea sahabat itoe" (T. St. S. 1934 : 452).
Peristiwa itu akhimya dapat dilerai oleh Zakela.
"Hba-tiba Zakela melompat ketengah akan memisah, laloe katanja : "Toean -
toean ta' oesah berkelahi. Sajalah jang bersalah, sajal J^ang berdosa, sebab itoe
sajalah Jang haroes menerima hoekoetnan Toehan. Boenoehlah saja, karena saja
telah berlakoe jang ta' senonoh" (T. St. S. 1934 :452).
Cerpen ditutup dengan kematian Zakela. la mati teitimpa lampu gantung
yang ada tepat di atasnya.
"Perempoean itpe djatoeh pingsan dan ta' lama antaranja iapoen mengemboeskan
njawanja Jang penghabisan" (T. St. S. 1934 :452),
3. Tokoh Penokohan
1) Zakela (tokoh utama)
la adal^ istri Djamaris. la digambarkan sebagai wanita yang
kecantikannya sempuma. Pengarangnya meminjam imgkapan lama untuk
mengnraikan dri-ciri Zakela.
"Djika ketjantikan Zakela diloekiskan seperti dalam boekoe-boekoe lama, ta'
dapat tiada akan begin! bQenjinja: Tjahaya inatanja sebagai bintang timoer,
bibimja merah limaoe seoelas, pipi sebagai paoes dilajang, gigi poetih laksana
gading, hidoengnja mendasoen toenggal, dagoe sebagai lebah bergantoeng, dan
Iain-lain sebagainja. Sekalian orang ta' dapat tiada akan maboek, berhati ingin
dan berahi bila memandang perempoean jang demikian tjantiknja"
(T. St. S, 1934 : 450).
Kecantikan wajahnya tidak sebanding dengan kepribadiannya. la
akhimya tertatik pada teman balk snaminya, Sansibar, yang sering datang
ke ramahnya. Mereka berdua pun berbuat yang tak senonoh saat suami
Zakela peigi.
"Djamaris masoek toko, didapatinja istrinja sedang bertjengkerama dengan
Sansibar didalam biliknja" (T. St. S., 1934: 450).
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Sekali lagi Zakeia berkhianat. Ketika itu Sansibar sedang menjalani
tahanan penjara selama empat tahun, untuk sementara Zakeia didtipkan pada
Mahjoedin, sahabat lama Sansibar. Apa yang terjadi, temyata Zakeia
menikah dengan Mahjoedin.
"Ja, kira-kira empat boelan engkaoe dalam pendjara, saja telah kawin dengan
Zakeia, "djawab Mahjoedin dengan tenang" (T. St. S., 1934 : 451).
Wanita itu tiba-tiba mengaku bersalah kepada kedua lelaki, Sansibar dan
Mahjoedin, yang sedang berkelahi itu. Akhimya Tuhanlah yang kuasa
membalas perbuatan buruk wanita ini.
"Tak! lampoe jang amat berat dan besm* jang tergantoeng diroeang tengah itoe
jatoeh menimpa kepala Zakeia. Pada tempat menaroeh miiijak tmiah lampoe
itoe, sebelah bawahnja, ada berbesi roentjing dan tadjam. Besi itoe menoesoek
kekepala Zakeia. Perempoean itoe djatoeh pingsan dan ta' lama antaranja iapoen
menghemboeskan njawanja jang penghabisan" (T. St. S., 1934 : 452).
2) Sansibar (tokoh utama)
la adalah pemuda yang bekeija sebagai klerk pada kantor Gubemur di
Betawi. la juga mempunyai hubungan keija dengan suami Zakeia. Karena
ia sering datahg ke toko suami Zakeia, maka lama-kelamaan ia jatuh hati
pada Zakeia.
"... melihat wadjah perempoean itoe, hatinja tertarik. Tjintanja timboel dengan
tiba-tiba. Dengan seboedi akal, ditjarinjalah ichtiar, soepaja dapat berkenalan
dengan perempoean itoe. Oesahanja moelai berhasil, bahkan dengan soeami
Zakeia, Sansibar djadi bersahabat" (T. St. S., 1934 : 450).
Sansibar memang pemuda yang pandai. Usahanya mendekati suami
Zakeia sebenamya agar ia semakin sering bertemu dengan Zakeia. Ia berhasil
bercengkerama dengan Zakeia sewaktu suaminya tidak ada, tetapi mereka
tertangkap basah oleh suami Zakeia. Teijadilah perkelahian sera antara
Sansibar dan suami Zakeia. Akhirnya, suami Zakeia mati tertusuk pisau,
dan Sansibar dihukum penjara selama empat tahun.
"Meskipoen pada malam itoe Sansibar lari menjemboenjikan diri, tetapi pada
keesokan harinja ia dapat djoega ditangkap polisi.... Maka hakim memoetoeskan
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Sansibar di hoekoem 4 tahoen pendjara. Hoekoeman itoe haroes di jalaninja di
tjilatjap" (T. St. S., 1934 : 451),
Pemuda ini temyata benar-benar cinta pada Zakela. Buktinya, dalatn
persidangan ia sama sekali tidak menyebut-nyebut nama Zakela. Bahkan
untuk menjaga Zakela, iamenitipkannya pada sahabat lamahya dan mengaku
bahwa Zakela adalah saudaranya sendiri.
Ia juga mempunyai sifat mudah marah, untuk kedua kalinya ia baku
bantam. Kali ini ia berkelahi dengan sahabatnya yang sudah menolongnya,
menjaga Zakela.
"Sansibar melompat, menjerang Mahjoedin dengan seboeah pisaoe. Maka ter-
jadilah perkelahian kedoea sahabat itoe" (T. St S., 1934:452).
3) Djamaris (tokoh bawahan)
la adalah suami Zakela. Ia seorang saudagar kain yang berdagang di
daerah Senen, Batavia - Centmm. Ia digambarkan sebagai pria yang bmk,
penyabar dan tidak mudah percaya.pada omongan orang.
"... Meiekaitoe memberi-tahoekan kepada Djamaris, bahwa istrinja telah berla-
koe Jang ta' senonch dengan Sansibar. Tetapi ia ta' hendak pertjaja <^ menjangka
fitnah semata-mata. Tidak masoek pada akalnj a, bahwa Sansibar Jang baik boedi,
tertib sopan santun dan berderadjat poela akan berlakoe serong dengan istrinja"
(T. St. S , 1934 : 450).
Nasib pria ini berakhir dengan mengenaskan. Ia akhimya meninggal
dunia dalam perkelahian dengan Sansibar.
"... Sebab itoe ditjaboetnja pisaoe, laloe ditikamkannja kepada Djamaris. dengan
sekali tikam sadja Djamaris roboh ketanah, danmati pada sa'at itoe djoega"
(T. St. S., 1934 : 450).
4) Mahjoedin (tokoh bawahan)
Pemuda ini adalah sahabat lama Sansibar. Ia bekerja di kantor
Keresidenan di Cirebon, sebagai Klerk. Dialah yang man menolong Sansibar
menjaga "saudara perempuannya".
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"Saudaramoe saudarakbe djoega, Sansibar!" djawab Mahjoedin dengan soeng-
goeh-soenggoeh. " Diatas nama Toehan, saja berdjandji dihsulapanmoe akan
membela Zakela dengan segala tenaga saja, sampai engkaoe kembali dari
boeangan" (T. St. S., 1934 : 451).
la digambarkan sebagai pemuda yang baik hati. la mengira Zakela
benar-benar saudara Sansibar, tnaka ia meniutuskan untuk menikahinya
karena dengan demikian tali persahabatannya dengan Sansibar akan
semakin dekat.
"... Pada pikiran saja engkaoe akan bergirang hati melihat perkawinan kami.
Dengan djalan ini pertalian kita semangkin tegoeh" (T. St. S., 1934 : 451).
Penokohan keempat tokoh ini ditampilkan oleh pengarangnya dengan
cara penguraian. Tokoh-tokoh ini berasal dari lapisan sosial atas yang cukup
berpendidikan (pedagang dan klerk).
4. Latar
Peristiwa dalam cerita ini teijadi di dua tempat kejadian, yaitu di Betawi
(Batavia - Centrum) dan di daerah Cirebon.
Peristiwa yang berkaitaii dengan Zakela dengan Sansibar, dan Sansibar
dengan Djamaris, teijadi di Betawi.
"Zakela, isteri Djamaris, saudagar kain di Senen, Batavia-Centrum. ... Ini
seboeah soerat oentoek Zakela. Ia tinggal di Gang Sentiong no 31. ... "
(T. St. S., 1934 : 451).
Peristiwa yang berkaitan dengan Mahjoedin dan isterinya (Zakela),
teijadi di Cirebon tempat tinggal Mahjoedin.
"Ia tidak ke Batavia, melainkan ke Cirebon. Sampai disana maka ditjarinjalah
roemah Mahjoedin" (T. Sl S., 1934 : 451).
Kejadian dalan cerita ini dapat teijadi kapan saja, dan tidak mempunyai
kaitan dengan peristiwa bersejarah apapun.
5. Tema
Cerpen dengan judul "Hoekoeman Toehan" ini berteihaperbuatan buruk
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pasti ada balasannya yang setimpal dari Hihan. Disini, tokoh utanialah
(2^ela) yang menerima hukunian itu. laakhimya mati tertiinpa lampu.
"Toehan telah menghoekoem perempoean ini, kai^na dosanja.... Sjukur djiwa
IdtadipeliharaToehan. Sekaiang kaiena Allah telah inenoeinjpekkan kek(^^^ja,
dan telah menghoekoem siapa jang bersalah,... (T. St. S., 1934 : 452).
6. Amanat
Barang siapa menggali lubang, ia sendiii inasnk ke dalamnya. Beriman tidak
had cabang, binasa diri akhimya kelak. Demikianlah pepatah yang dikutip
pengarangnya sebagai pembuka ceiita nya.
7. Bahasa
.  Bahasa yang dipakai di sini meng^iiakan ejaan Van Ophuijsen. Ada
beberapa kosakata Belanda dalam ceipen iiii, ymtuklerk, Iqndraad,, resided,
goebememen (450).
Dengan krcatifitasnya pengaiang banyak menyisipipepatah, atau ungkap^
dalam cctpcn ihi misainya, ungkapan yang dipakai untuk menggambarkan
Sansib^ nn;il^ diketahui or^g.
"Bagaimanapoen pandainja meinboengkoes, lamoen jang boesoek itoe bebaoe
joega. Perboeatan Sansibar menohok kawan seiring, menggoenting dalam lipatah
itoe diketahoei oleh kawan-kawan Djamaris" (T. St. S. ,1934 ; 450)
Perteihiian dua sahabat yang laima tidak beijumpa digambaikan dengan
ungkapan berikut,
"Seiama itoe kila seddedoek sedaden makan, selapik seketidoeran dan se bantal
sekaiang haloe.... Boekankah waktoe kita beipisah doeloe, kita soedah berdjabat
tangati: tertangkoep sama teimakan tanah, terlentaiig sama terminoem air, bela -
membela seiama hajat dikandoerig badan" (T. St. S., 1934 : 451).
Ungkapan-ungkapan itu temyata mampu membuat cerita menjadi lebih
segar, dan tidak membosankan..
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Judul Cerpen : "Salah Tampa"
Pengarang : T.StS. (T\ilis Sutan Sati)
Sumber : Pandji Poestaka, No. 33, Th.
24 April 1934
Tebal : 1 halammi
1. Inti Cerita
Cerpen ini mengisahkan peristiwa kesal^p^aman ahtara menantu
dengan mertua. KesalahpaKaman ini teijadi karena sang mertua, yang
bersuku Batak, tidak atau kurang paham bahasa Melayu (Indonesia),
sedangkan menantunya tidak paham bahasa Batak.
Kesalahpahaman itu teijadi ketika menantunya menegur mertuanya yang
repot-repot masak di dapur. Demikian kata menantu itu, "Biarkanlah
boedjang itoe bekerdja sendiri, ma! Pekeijaan itoe gampang tidak soekar
benar, sebab itoe ta'oesah ma'tolohg."
Ketika mendengar kata boedjang dan gampang, ibu mertua itu marah-
marah dan menangis. Tehtu saja sang menantu menjadi bingung tidak tahu
apasebabnya.
Kesalahpahaman itu terselesaikan berkat bantuan Halomoan, anak ibu
itu. Kata boedjang dan gampang dalam bahasa Melayu (Indonesia) tidak
berarti kotor atau menghina, seperti apa yang disangka ibunya dalam bahasa
Batak.
2. Alur
Alur cerita pendek "Salah Tampa" ini lurus dengan satu kali klimaks
dan satu kali leraian.
Pengantar ceritanya adalah tentang rasa rindu yang n^ndalam Halomoan
terhadap orang tuanya. la ingin menyenangkan orang tuanya.
"... Oleh karena sebab itoe dikiriinkannja o^g, dan kedoea orang toeanja itoe
disoeroehnja berangkat ke Betawi. Dengan tidak koerang satpe s^a, inoe bapanja
sampailah di Betawi." (T. St. S. 1934:574).
Rumitan mulai teijadi, ketika kedua orang tua Halomoan mulai merasa
tidak betah tinggal di rumah anaknya yang serba beibeda dengan situasi di
desa.
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"Soedah lazim, bila seseorang beradadiroemah menantoe ap^agi menoempang
diroemah orang lain, tidak akan bersenang had, kalau ia makan tidoer sadja
sepandjang ban. Demikian poela bagi iboe bapa HalomoanJang biasa mem-
banting toelang dari pagi sampai petang, sekarang bersenang diri sadja, amat
kakoe ia roepanja." (T. St. S., 1934:574)
Rumitan itu terus meruncing, ketika istri Halomoan melihat ibu
mertuanya sedang sibuk di dapur, dan ayah mertuanya sedang mencangkul-'
cangkul di halaman. Ia dengan spontan menegur ibu mertuanya.
" Ma' djangan bekerdja lagi, ma'! Toean Halomoan berpesan, bahwa ma' tidak
boleh bekerdja apa-apa. Boekankah boedjang kita ada? Biarkanlah boedjang
itoe bekerdja sendiri, ma'I Pekerdjaan itoe gampang, tidak soekar benar, sebab
itoe ta' oesah ma' tolong." (T. St. S. 1934:574)
Alur mencapai klimaksnya ketika ibu mertuanya marah besar mendengar
kata-kata yang diucapkan menantunya itu.
"Mengdengar perkataan boedjang dan gampang itoe njata kepada orang toea
itoe, bahwa menantoenja soedah memaki-maki dan nientjertjanja. Sebab itoe
ia ta' hendak membiarkan menantoenja berkata lantjang kepadanja. Dengan
hardik dan perkataan jang tjadjam-tjadjam, dikata-katainja menantoenja itoe."
(T.St.S., 1934:574)
Leraian mulai terasa dengan kedatangan Halomoan, sebab dialah yang
bisa menengahi masalah ibu dan istrinya itu. Setelah mendengar apa yang
terjadi penyebab ibunya menangis, Halonioan tertawa tergelak-gelak.
Rupanya telah teijadi salah paham karena ibunya tidak mengerti bahasa
Melayu (Indonesia), sedangkan istrinya tidak mengerti bahasa Batak.
"... perkataan boedjang jang dikatakan isteiinja itoe artinja orang gadjian atau
orang soeroeh-soeroehan. Boekan perkataan kotor, menoeroet pengertian iboe-
nja dalam bahasa Batak. Dan perkataan gampang itoe maksoednja moedah,
tidak mentjertjanja mengatakan iboenja anak gampang tidak berbapak, seperti
jang disangkan iboenja." (T.St.S., 1934:574)
Penutup cerpen ini, akhimya setelah mereka berdua sadar bahwa telah
teijadi "Salah Tampa", maka tertawalah mereka dan bermaaf-maafan.
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3. Tokoh dan Penokohan
1) Ibu Halomoan (tokoh utama)
Tokoh ini sudah agak lanjut, ia adalah ibu dari Halomoan yang sudah
menikah. Ia bersuku Batak, dan kurang fasih berbahasa Melayu (Indone
sia). Sebagaimana kebanyakan orang yang hidup di kampung, ibu Halomoan
ini juga biasa bekeija keras dari pagi hingga sore.
"Demikianlah poela bagi iboe bapa Halomoan jang biasa membanting toelang
dari pagi hingga petang,.... Iboenjj^oen peigi kedapoer memasak ini itoe oen-
toek anaknja." (T.St.S., 1934:574)
la adalah tokoh yang mudah marah, mudah tersinggung, seperti ketika
ia berhadapan dengan menantunya. Ia segera menjadi marah ketika
mendengar ucapan menantunya walaupun sebenamya ia tidak mengerti
dengan tepat apa arti ucapan menantunya itu.
"Iboe halomoan jang koerang benar basa Melajoe, demi mendengar perkataan
itoe terperandjat amat sangat. Moekanja beroebah djadi poe^at pasi, sedang
matanja merah. Moeka menantoenja ditat^nja sambil menggertakkan geraham-
nja. ... Dengan hardik dan perkataan jang tjadjam-tjadjam, dikata-katainja
menantoenja itoe,... setelah penat mengata-ngatai menantoenja, laloe menangis
mengoengoe-ngoengoe. Amarah dan sedih joega piloesilang berganti dalam
dada orang toea itoe." (T.St.S., 1934:574)
2) Istri Halomoan (tokoh utama)
la adalah istri Halomoan. Ia bukan bersuku bangsa Batak, ia bersama
suaminya tinggal di Batavia Centrum, di sebuah gtmg bersama Kemolog
(di bilangan Cikini, sekarang). Ia termasuk keluaiga yang berada (mampu).
Ia (bersama suaminya) dapat dengan mudah, tanpa masalah, menyuruh
mertuanya datang ke rumahnya. Dan di rumahnya juga ada "boedjang" untuk
membantu-bantu pekeijaan rumah. ia digambarkan sebagai tokoh yang
hormat pada mertua dan juga sayang.
"Ma', djangan bekerdja lagi, ma! Toean Halomoan berpesan bahwa ma' tidak
boleh bekerdja apa-apa. Boekankah boedjang kita ada? ... Biarlah boedjang
itoe bekerdja sendiri ma'! Pekerdjaan itoe gampang, tidak sodkar benar, sebab
itoe ma' tidak oesah tolong." (T.StS., 1934:574)
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la juga digambarkan sebagm wanita penyabar. Demikian mertuanya
sangat marah^ ia tidak berani membantah walaupun sebenamya ia tidak
mengerd apa yang diucq)kan ibu mertuanya itu, ia memutuskan untuk diam
saja (mengalah) menunggu sampai suaminya datang.
"Apalagi ketika menantoenja mengatjoe-atjoekan tangkai sapoe seakan-akan
orang hendak memoekoel, pasti ia amarah amat sangat. Sebab itoe istri Halomoan
mengoendoerkan diri, laloe masoek kedalam biliknja. Pintoe bilik dikoentjinja,
... Ia tidak mengerti, apakah sebabnja orang toea itoe amarah kepadanja. Perem-
poean itoe merasa dMnja tidak bersalah sedikit djoega. Maka dipikirkannja
sekalian perkataannja jang keloear, satoepoen ta' ada jang boleh menjakitkan
hati mentoenja." (T.SlS., 1934:574)
Setelah masalahnya dapat diselesaikan oleh suaminya, ia pun mau
memaafkan ibu mertuanya yang salah paham itu.
3) Halomoan (tokoh bawahan)
la adalah kepala rumah tangga yang haras menghidupi seorang istri yang
bersuku Betawi, dan beberapa apaknya. Ia hidup bahagia bersama
keluaiganya di Betawi. Ia adalah ansdc rantau yang sud^ lama tidak melihat
kampung halamannya, tet^i hal ini tidaklah berarti ia telah melupakan
semuanya itu. Suatu hari ia sangat rindu kepada kedua orang hianya, tetapi
ia tidak mtmgkin pulang karena ia haras bekeija. Jalan yang ditempuh adalah
mengirim uang kepada ayah ibunya untuk biaya peijalanan ke Betawi.
Ia, Halomoan, yang merasa sudah sukses hidupnya, ingin sekali berbakti
pada orang tuanya dengan cara menyenangkan hati ayah ibunya.
"Ia bermaksoed hendak menjenangkan mereka itoe. Halomoan hendak membalas
goena, kendati goena iboe itoe ta' kan dapat dibalas oleh seorang anak."
(TSt.S., 1934:574)
Halomoan digambarkan sebagai orang yang bijaksana. Ia tidak pilih
kasih. Hal ini tercermin ketika Halomoan mencoba mengetahui duduk
persoalan yang menyebabkan ibunya menangis tersedu-sedu hingga
memutuskan imtuk pulang kembalike kamptmgnya.
"Halomoan mengangogoek-anggoekkan kepala sadja mendengar perkataan iboe-
nja. Kemoedian dipanggilnja istrinja, diroesoehnjamentjeritakan apa jang telah
terdjadi antara dia dengan iboenja." (T.St;S., 1934:574)
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Setelah tahu duduk persoalannya, ia inenyuruh keduanya sating
bermaafan karena liai itu hanya salati paham saja. Atdiimya, ia dapat
menyelesailcan persoalan dengan baik.
4) Ayah Halomoan (tokoh bawahan)
Tokoli ini dalam cerpen "Salah Tampa" ini tidak mempunyai peran yang
penting. Ia hanya menyertai istrinya saja. Ia pun tidak terlibat percakapan
dengan tdkoh mana pun.
Tokdh ini digambarkan sebagai orang tua yang sudah tjcramur. Ia orang
yahg biasa hidup di desa dengan kebiasaan desa. Ia tidak biasa duduk-duduk
l)ersantai saja di rumah. Ia terbiasa bekeija di luar rumah dari pagi hingga
sore hari. Oleh karena itu, ia t>ersama istrinya, sebenamya tidak merasa
betah tinggal di rumah anaknya di Batavia Centmm.
"Oleh sebab itoe pada soeatoe hari bapa Halomoan mengambil tjangkoel, laloe
menjiangl pohon boenga-boengaan dalam pekarangan romah itoe." (T.St.S.,
1934:574)
muncul dalam cerita.
Tokoh-tokoh yang ditampilkan dalam cepen ini adalah tokoh piph.
Penokohannya disampailcan dengan carapenguiaian.
4. Latar
Dengan jelas pengarangnya menyebudcan tempat tinggal tokoh yaitu di
Gang Kamolog, Batavia Centrum (T.St.S., 1934:574). Semua peristiwa
teijadi di rumah keluarga HalomOaii.
Latar waktu, tidak disebutkan oleh pengaiang. Peristiwa seperti yang
teigambar dalam cerpen ini dapat teijadi k^an saja. Ceritanya sangat umum,
biasa dialami setiap orang.
5.Tema
Tema cerita pendek ini adalah perbedaan suku dan bahasa dapat
menimbulkan kesalahpahaman,.... antara istri Halomoan dan ibu HalomOan.
Istii Halomoan berasal daii Betawi, sedangkan ibu Halomoan dm suku
Batak. Perbedaan bahasa ibu menjadi penyebab kesalahpahaman
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6. Amanat
Amanat yang teikandung dalam cerpen ini adalah, betapa perlunya babasa
persatuan, untuk menghindari kesaMipahaman, sepeiti yang teijadi pada
cerpen "Salah Tampa" ini.
7. Bahasa
Bahasa yang dipakai adalah bahasa Indonesia dengan ejaan Van
Ophuijsen. Dalam cerpen ini ada dua kosakata daerah Batak, yaitu boedjang
dan gampang.
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Judul Cerpen : "Boekoe Tjatetannja Akoe Poenja Istri"
Pengarang :K.T.H.
Sumber :Moestika Romans. lio.36,Th.T^
Desember 1932
Tebal : 5 halaman
l.IntiGerita
Isi cerpen "Boekoe Tjatetannja Akoe Poenja Istri" ini bersisi kisah aku,
seorang pemuda yang sedang kebingungan mencari teman hidup. la
mempunyai cita-cita atau keinginan agar gadis calon istrinya itu baik, sopan,
dan panda! mengatur rumah tangga. Hal itulah yang menyulitkan tokoh aku
dalam mendekati gadis pilihannya karena menurut tokoh aku, gadis saat itu
hanya senang kalau diajak berpesta, makan-makan, dan berpakaian bagus.
Oleh karena itu, tokoh aku beihati-hati dalam memilih calon istri. Kalau
salah memilih, beban rumah tangganya akan terasa berat dan akan
berantakan.
Tokoh aku sering digoda dan didorong oleh sahabat dan sudaranya agar
segera mencari dan menentukan calon istrinya. Suatu ketika tokoh aku
didatangi sahabatnya, Kong Tiok, yang bermaksud menawari tokoh aku
berkenalan dengan Craly Oeji, keponakan istri Kong Tiok. Setelah
diperkenalkan dengan Craly Oeji, tokoh aku mencoba mendekati dan
menggoda Craly. Menumt tokoh aku, ditambah dengan keterangan Kong
Tiok dan istrinya tentang sifat dan keadaan Craly Oeji, tokoh aku akan
meminta pada orang tuanya di Bandung untuk melamar Craly Oeji. lamaran
itu diterima oleh orang tua Craly Oeji.
Setelah perkawinan selesai tiga bulan kemudian mereka meninggalkan
kota Bandung. Mereka cinta-mencintai dan menyayangi serta tidak ada
persoalan dalam rumah tangganya. Akan tetapi, ketika mereka sedang
membereskan rumah menjelang tahun baru tokoh aku menemukan catatan
harian ketika Craly Oeji masih remaja. Tokoh aku merasa tegang membaca
catatan Craly Oeji. Oleh karena catatan Craly Oeji berisi kenangan Craly
dengan Johny ketika di mmah omnya ketika di Pandeglang.
Tokoh aku mencurigai dan menuduh istrinya menyimpan sesuatu rahasia.
la memarahi istrinya dan tokoh aku menganggap Johny itu seorang pemuda.
Akan tetapi, setelah istrinya menjelaskan bahwa Johny itu seekor anjing,
tokoh aku meminta maaf pada istrinya.
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2.Alur
Pengaluran dalam ceipen "Boekoe Tjatetannja Akoe Poenja Istri" mirip
alur ganda dan ada flash back (sorot balik). Cerita utama pengalutannya
lurus tidak ada klimaks, tetapi dalam cerita sampingan terdapat klimaks
dan sorot balik.
Dalam cerita utama, pengarang menggambarkan kehidupan tokoh aku
sebagai pemuda yang sudah bekeija, teti^i merasa kebingungan memilih
calon istri.
Meskipoen akoe poenja penghasilan, kira-kira f 3(K) seboelan, ada sampe
tjoekoep aken beroemah tangga dengan sederhana. apalagi sekarang ongkos
penghidoepan soedah djaoeh lebih moerah dari beberapa taon laloe, sakean
lama akoe masih bersangsi aken menikah (K.T.H., 1932:24)
Selanjutnya, diceritakan tokoh aku membayangkan dan berangan-angan
tentang berumah tangga. Dirinya tidak akan susah mengelola uang dan segala
keperluan serta kebutuhannya akan diatur istrinya. Tokoh cJat menginginkan
calon istrinya dapat mengatur ratnah tangga dengan baik. la bercita-cita
calon istrinya itu baik, jujur, dan sopan.
-akoe sering bajangin bagaimana sedep dan senang kaloe bisa hidoep bersama
satoe anak perempoean Jang manis, terpeladjar, beradat aloes dan sopan, hemat,
serta tjotjok pikiran, Jang nanti bantoein rawat akoe roemah tangga serta oeroes
akoe poenja makanati dan pakean (K.T.H., 1932:24).
Diceritakan pengarang btdiwa tokoh aku merasa kesulitan mencari gadis
yang dapat dijadikan istri. Sudah banyak gadis yang ia kenal, tetapi satu
pun tidak ada yang dapat dipilih sebagai caloii istri karena tokoh aku
berperinsip haras berhati-hati dalam memilih dan menentiikan calon istri.
-haroes berlakoe hati-hati boeat selidiki apa sesoanggoehnja atau tjpema polesan
sadja. Tapi kaloe moesti ditjari jang biSa hidOep himat, ini betoel-betoel ada
kliwatsoesah(K.T.H., 1932:24).
Pengarang selanjumya menceritakan tokoh aku didatangi sahabatnya,
yaitu Kong Hok, Tokoh aku ditawari Kong Tiok berkenalan dengan Craly
Oeji, keponakan istri Kong Hok. Tokoh merasa cocok, apalagi setelah
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mendengar keterangan tentang Craly dari Kong Tick dan istrinya. Sebelum
mengambil keputusan, tokofa oku disarankan Kong Tiok pergi ke Bandung
untuk menyelidiki Craly Oeji.
" Apa jang akoe tjaritakan semoea ada hal jang sebenamja, "Kong Tiok mendja-
wab. —Akoe tiada maoe dikemoedian hari mpesti trima kaoe poenja seselan,
maka lebih baek kaoe pergi ke Bandung aken selidiki biar teliti, djangan meng-
andel sadja katerangannja istrikoe."
"Boeat mengoesoet ka Bandung akoe tidak bisa, kema tidak ada tempo,"
akoe mendjawab (K.T.H., 1932:26).
Alur mulai maju, tokoh aku meihutuskan untuk melamar Craly Oeji.
Tokoh aku meminta agar orang tuanya pergi ke Bandung untuk melanlar.
Dan jika di kemudian hari teijadi perubahan sikap Craly Oeji, tokoh akM
menerimanasib yang haras dijalaninya.
Ini semoea, dan kesaksian dari istri Kong Tiok, membikin akoe ambil
poetoesan besok paginja akoe kasih taoe ini niatan pada iboekoe, jang lantas
pergi ke roemahnja Kong Tiok boeat meliat pada itoe gadis. Dan laen harinja,
koetika Craly soedah balik ka Bandoeng, iboekoe poen pergi djoega ka itoe
kota pagoenoengan dengen dianter oleh satoe sobatnja.
"Tapi apa jang kaoe terangkan baroesan soedah tjoekoep, jaitoe kaoe dan
istrimoe telah toetoerkan hal jang sebenamja dengan tiada ditambah dan dile-
bihin. Kaloe sampe ada teijadi apa-apa jang tida diingin, akoe trima'nasifkoe
dan tanggoeng sendiri antero resico." (K.T.H., 1932:26).
Sebagai penutup cerita utama, pengarang menggambarkan tokoh aku
dan Craly menikah dan dalam usia tiga bulan perkawinaimya itu mereka
saling ihenyayangi dan tidak ada persoalan. Tokoh aku merasa puas dan
berantuhg mendapatkan Craly Oeji sebagai istrinya.
—akoe poenja penghidoepan bersama istrikoe ada sanget broentoeng. Tida ada
satoe apa dalem tabeat dan kalakoeannja jang membikin akoe merasa koerang
senang, kema ia mentjotjokin betoel akoe poenja segala keinginan, dan malah
dalam oeroesan roemah tangga ia ada melebihin dari apa jang akoe harep
(K.T.H., 1932:26).
Dalam cerita sampingan, alur dimulai ketika seminggu sebelum tahun
bara, tokoh aku dan Craly Oeji membersihkan ramahnya.
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Pada soeatoe hari, satoe minggoe di moeka taon baroe, kita berdoea asik
bekerdjabersihken rbemah daii beieskan parboetan soepaja kaloe dateng tetamoe
segala apa soedah keratoer rapih dan kaliatannja mentereng (K.T.H., 1932:27).
Pengarang menggambarkan tokoh aku yang menyarankan pada istrinya
agar buku-buku dijadikan satu di kamar yang tersendiri sehingga kalau dicari
lebih mudah. Buku yang berbahasa Belanda disendirikan dan buku yang
berbahasa Melayu demikian juga.
Akoe lantas angkoet itoe soesoenan boekoe ka kamar toelis, dimana satoe
per satoe akoe pilih dan batja titelnja, soepaja bisa dipemahkan dalem lemari
boekoe menoeroet golongannja, jaitoe Jang bahasa Melajoe sama akoe poenja
koempoelan boekoe Malajoe, dan Jang Blanda sama boekoe Blanda lagi
(K.T.H., 1932:27).
Alur mulai mengenang pada peristiwa ketika pengarang menggambarkan
tokoh aku yang tangannya gemetar dan lemas karena melihat buku catatan
harian istrinya ketika meraih remaja.
-Sasoedahnja balik dan batja beberapa lembaran, akoe hendak lemparin ka
pinggir medja toelis, koetika mendadak akoe dapat liat toelisan jang membikin
zenuwenkoe bergerak keras, dan sesoedah membatjanja lebih djaoe, kaki
tangankoe merasa lemes (K.T.H., 1932:27).
Klimaks cerita terdapat pada peristiwa tokoh aku yang menuduh dan
memarahi istrinya karena telah menyimpan suatu rahasia. Setelah membaca
buku harian istrinya, tokoh aku menduga istrinya pemah menjalin hubungan
dengan seorang pemuda yang bemama Johny. Padahal, menunit pengakuan
Craly, ia belum pemah mencintai laki-laki selain tokoh aku,
"Sama akoe poenja oom di Pengalengan. Kaloe maoe ketemoe, nanti taon baroe
kaloe pergi ka Bandoeng kita boleh dateng djoega di Pengalengan.
Mendengar ini djawaban, akoe poenja mata merasa gelap, segala apa dalem
itoe kamar toelis seperti terpoetar, hingga akoe terpaksa djatoehken diri di korsi.
Dengen banjak soesah akoe tahan amarahkoe, laloe keloearkan ka tanah, sambil
treak.
"Boleh simpen kaoe poenja toelisan resia boesoek!"
"Resia boesoek!* istrikoe memandang dengen mata merong;
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"Toelisanapatah jang boesoek?"
Kaoe bilang saoemoer hidoep Won perna ada satoe lelaki jang ^ intaken
... tjoemah akoe sendin jang kaoe tjinta.. tapi sekarang ternjata kaoe... kaoe
tjintaken ... si Johny ... kaoe trima di kamar dengan diam-diam.. kaoe tjioom
... kaoe ...." (K.T.H., 1932:27-28).
Peleraian dimunculkan pengarang dengan menggambarkan tokoh Craly
Oeji yang tertawa niendengar suaminya marah dan menuduh dirinyatelah
menyimpan rahasia. Tokoh Craly Oeji menj^ruh suaminya menyelesaikan
membaca buku catatan harian. Akan tetapi, akhimya Craly Oeji membaca
catatan hariannya di depan suaminya. Peleraian ini merupakan sorot balik.
"Ini malem Johnny menginep lagi dikamarkoe, tapi brangkalih lantaran
dikasih makan terlaloe kenjang, ia moentah-oegoer di djoeWn serta berak dan
kentjing di kolong randjang hingga teipaksa aku ambil palang pintoe aken
labrak padanja. Andjing tinggal andjing, tida bisa resik seperti manoesia."
(K.T.H., 1932:28).
Akhir ceiita, tokoh aku merasa malu dengan istrinya karena yang bemama
Johnny itu bukan seorang pemuda, melainkan seekor anjing. Tokoh aku
meminta maaf pada istrinya karena ia telah menuduh istrinya merahasiakan
perbuatan yang tidak baik.
Satoe batoe besar terangkat dari dadakoe. Akoe berbangkit, pelok istrikoe dan
minta diampuhin (K.T.H., 1932:28),
Pengaluran ceipen yang betjudul "Boekoe Tjatetannja Akoe Poenja Istri"
berdasarkan hubungan sebab akibat. Alur dalam cerita sampingan justru
yang memiliki klimaks, sedangkan alur dalam cerita utama tidak memiliki
klimaks. Cerita sampingan hanya merupakan degresi. Konflik dalam cerpen
itu merupakan konflik antartokoh, yaitu tokoh aku (sebagai tokoh utama)
dan tokoh Craly Oeji (sebagai tokoh bawahan). Cerita memuncak pada satu
klimaks dan akhir cerpen ini tertutup.
3. Tokoh dan Penokohan
Tokoh yang akan dibahas dalam cerpen tokoh aku (sebagai tokoh utama),
Kong Tiok (sebagai tokoh bawahan), dan Craly Oeji (sebagai tokoh
bawahan).
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1) Aku (tokoh utama)
Tokoh aJku digambarkan sebagai seorang laki-laki yang masih
membujang. Pengarang dalam menampilkan tokoh aku tidak menyebutkan
nama dan asal usulnya. Tokoh aku secara fisik tidak banyak diceritakan.
Hanya digambarkan seorang bujang yang sudah bekeija.
Meskipoen akoe poenja penghasilan, kita f 300 saboelan, ada sampe
tjoekoep aken beroemah tangga dengan sederhana. —tapi sakean lama akoe
masih bersangsi aken menikah. (K.T.H., 1932:24).
Tokoh aku digambarkan bercita-cita ingin menikah dengan gadis yang
baik, sopan, dan pandai mengatur rumah tangga.
—Kaloe bisa hidoep bersama satoe anak perempoean jang manis terpeladjar,
beradat aloes dan sopan, himat, serta tjotjok pikiran, jang nanti bantpein rawat
akoe poenja roemah tangga serta oeroes akoe poenja makanan dan pakean
(K.T.H. 1932:24).
Sebagai seorang pemuda, tokoh ate digambarkan sebagai laki-laki yang
beiliati-hati dalam memilih pasangan hidup. Kalau tidak selektif dan teliti
dalam menentukan calon istri, akan membuat dirinya susah dan khawatir
rumah tangganya berantakan.
-maski djoga orang haroes berlakoe hati-hati boeat selidiki apa sasoenggoeh-
atawa tjoemah polesan sadja (K.T.H., 1932:24).
Pengarang menggambarkan tokoh aku sebagai seorang laki-laki yang
kuat mempertahankan prinsipnya. la mempunyai prinsip lebih suka hidup
membujang dari pada mempunyai istri susah diatur.
Akoe jang berboeat sedUdtzenuwachtig, lebih soeka hidoep tentram seba
gai saoerang boejang dari pada mempoenjai istri jang kepala batoe hingga moesti
sring bertjektjok (K.T.H., 1932:24).
Tokoh aku digambarkan sebagai laki-laki yang mempunyai rasa takut
dan ngeri menghadapi kenyataan kehidupan. Karenamerasa khawatir pada
kehidupan para gadis yang terlalu bebas bergaul, tokoh ate takut
menentiikan pilihan. Tokoh aku tergolong manusia yang konservatif.
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Dan akoe tida poengkir jang tebeatkoe memang ada laen dari orang kebajakan,
boleh djadi djoega akoe memang betoel adateritoeng pada golongan conservatif
(K.T.H., 1932:25)
Pengarang menggambarkan tokoh ak* bercita-cita jika sudah menikah
kehidupan rumah tangganya bahagia dan hamionis. Cita-cita itu temyata
terkabul. Tokoh aku menikah dengan gadis pilihannya.
—tapi akoe poenja maksoed sasoenggoehnja tida laen, hanja ingin kaloe soedah
menikah bisa hidoep dengan manis dan beroentoeng bersama istrikoe (K.T.H,
1932:25).
Uraian tokoh dan penokohan tokoh oku diceritakan dalam cerita utama,
sedangk^ uraian tokoh aku dalam cerita sampingan dapat dilihat berikut
ini.
Tokoh aku, setelah menikah dengan Craly Oeji, secara psikologis
ditampilkan sebagai seorang laki-laki yang emosional. Hal itu terlihat ketika
ia menemukan buku catatan harian istrinya, tokoh dcu, langsung mftTnarahi
dan menuduh istrinya menyembunyikan suatu rahasia, tanpa menyelidiki
lebih dahulukebenarannya.
Akoe poenja kaki tangan merasa dingin dan bergoemeteran, kepala rasanja se-
peiti terpoetar, batikoe seperti hendak meledak lantaran goesar itoe.
"Ja, tapi apakah isinja?" akoe menanja dengan soeara goemeter lantaran
paksaken diri boeat menahan sabsir.
De^an banjak soesah akoe tahdn amaitifakoe, laloe kaloearkan itoe boekoe
tjtaetan dari dalam sakoe, lemparken ka tanah, samW treak:
"Boleh simpen kaoe poenja toelisanresia boesoek." (K.T.H. 1932:27-28).
Walaupun tokoh aku cepat emosi, ia konsekuen dengan perbuatannya.
Hal itu terlihat ketika istrinya menjelaskan isi buku hariannya, tokoh aku
temyata salah duga. Ia merasa hersalah karena telah menuduh dan mftmarahi
istrinya. Akhimya, tokoh aku meminta maaf kepada istrinya.
Satoe batoe besar terangkat dari dadakoe. Akoe berbangkit, peloek istrikoe dan
minta diampoeni (K.T.H, 1932:28).
2)KongTiok (tokoh bawahan)
Kong Tiok ditampilkan pengarang sebagai tokoh bawahan dalam cerita
utama. Ia digambarkan sebagai seorang laki-laki yang beristri. Kong Tiok
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berlatar Etnik Cina. Kehidupan rumah tangganya bahagia karena istrinya
pandai mengatur rumah tangga. Kong Tick mempunyai seorang anak.
Kong Tick sendiri, jang soedah beristri beberapa taon lamanja, telah alamken
itoe matjem kebroentoengan seperti jang akoe bajangin, kama istrinja boekan
sadja baek dan menoeroet, tapi djoega tida soeka bergaoelan pada sembarang
orang, hanja oeroes roemah tangga dengan rapih dan setjara hikmat.
—istrinja jang baroebersalin (KT.H., 1932:25).
Tokoh Kong Tiok yang bersahabat dengan tokoh aku digambarkan
sebagai kepala rumah tangga yang jujur. Hal itu terlihat ketika tokoh aku
diperkenalkan dengan istri Kong Hok ia menceritakan apa adanya tentang
gadis tersebut.
—Kong Hok, jang akoe sangat bargain iantaran kadjoedjoerannja, soedah bener-
ken akoe poenja pikiran.
Apa jang akoe ^eritakan semoea ada hal jang sebenamja." Kong Tiok
mendjawab (K.T.H., 1932:25-26).
Tokoh Kong Tiok dalam cerita sampingan tidak dimunculkan oleh
pengarang. Ia hanya dimiinculkan sebagai perantara peikenalan antara tokoh
aku dan tokoh Craly Oeji.
3) Craly Oeji (tokoh bawahan)
Tokoh Craly Oeji digambarkan sebagai seorang perempuan keturunan
Cina berasal dari Bandimg. Orang tuanya seorang pedagang kentang.
Craly soedah balik ka Bandung, iboekoe poen pergi joega ka itoe kota pegoe-
noengan dengan diantar oleh satoe sobatnja. Maski orang toeanja itoe siotjia
teritoeng seorang mampoeh, kema ia ada djadi soedagar kentang jang besar,
(K.T.H. 1932:25).
Craly Oeji sebagai gadis terpelajar, senang membaca dan koleksi buku-
buku cerita berbahasa Belanda dan Melayu. Ia telah tamat dari HCS.
Ia poenja nama Craly Oeji, keloearan einda H.C.S. - berapa boekoe jang
terajata ada boekoe-boekoe tjerita dalem bahasa Belanda dan Melajoe jang ter-
kenal bagoes dan berharga boeat dibatja (K.T.H., 1932:25-26).
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Gadis Craly Oeji digambaikan sebagai tokoh perempuan yang cantik,
pendiam, dan sopan, sedeibana, tidak sukabopesta, hemat, dan tidak senang
beigaul dengan pemuda.
—parasnja tjantik setra tingka lakoenja sopan, bahoea ia ada berbeda dhaoe dari
laen-Iaen gadis, kerna tida soeka ber^ampoer dengen djedjaka, tida soeka ber-
dandan perlente atawa plesiran boeang oewang jang tida karoean (K.T.H. 1932:
25).
Setelah diperkenalkan dengan tokoh aku oleh Kong Tick, Craly Oeji
menikah dengan tokoh aku^ kehidupan rumah tangganya balk tidak ada
permasalahan. Craly Oeji pandai mengatnr rumah tangga sehingga suaminya
sayang padanya.
Hda ada satoe apa dalem tabeat dan kalakoeannja jang membikin akoe merasa
koerang senang, kama ia mentjotjokin betoel akoe poenja segala keinginan, dan
malah dalem oeroesan roemah tangga ia ada melebihin dari apa jang akoe harep
(K.T.H., 1932:26).
Tokoh Craly Oeji digambarkan sebagai seorang istri yang berlapang dada.
Hal itu terlihatketika suaminya menuduh menyimpan rahasia, yaitu pemah
berhubungan dengan laki-laki lain yang bemama Johny. Craly Oeji justru
tertawa karena Johnny itu seekor anjing.
"Kaoe bilang saoemoer hidoep belon pema ada satoe lelaki jang kaoe tjintakan
...tjoemah akoe sendiri jang kaoe tjinta... tapi sekarang temjata kaoe ... kaoe
tjintakoen... si Johnny... kaoe trima di kamar dengen diam-diam... kaOe tjioem
... kaoe..."
Istrikoe tertawa terpingkel-pingkel, laloe menanja: "Apakah kaoe soedah
batja semoea?" (K.T.H., 1932:27).
Tokoh Craly Oeji ditampilkan sebagai tokoh bawahan dalam cerita ntama
dan cerita sampingan. Dalam cerita utama tidak banyak diceritakan karena
muncul ketika diperkenalkan dengan tokoh aku (tokoh utama). Akan tetapi,
dalam cerita sampingan, tokoh Craly Oeji oleh pengarang ditampilkan secant
runtun, yaitu kehidupan setelah berumah tangganya.
Ketiga tokoh yang ditampilkan pengarang dalam cerpen ini berlatar etnik
Cina kalangan sosial menengah. Penokohan padaumunya disampaikan secara




Tjatatan Akoe Poenja Istri" adalah latar temp^ 4an waktu, Dalam cerita
ntama lafar tempat dipapatkati di daerah Bandung, yaitu kota tempat tinggal
tokoh Craly Oeji, —itoe gadis ada berasal dari Bandoeng (K.T.H., 1932:25).
Selain nama kota, latar tempat terlibat di sebuah restoran. Latar tempat ini
menurut tokoh aku sebagai tempat para gadis kenalan tokoh aku untuk
berpesta. —di Capitol, Thay Toeng atawa Hongkong Restaurant, la orang
senufea begitoe gemar plesir (K.T.il.,'l932:24r).
Dalam cerita sampingan, pengarang juga memparkan latar tempat dan
latar waktu. Latar tempat disebutkan di sebuah rumah, yaitu tempat tinggal
tokoh aku dan tokoh Craly Oeji. Mereka sedang membereskan perabot rumah
agar tampak rapi d^ bersih.
-kita berdoea asik bekerdja bersihken roemah dan beresken perabotan seopaja
kaloe dateng tetamoe segaia apa soedah teitatoer rapih dan keiihatannja mente-
reng. Boekan sadja perabotan Jang di ioear, hanja di dalam kamar poen dibereskan
joega. Istrikoe soedah boeka lemari pakean Jang ia bawa dari Bandoeng aken
diatoer soesoenannja biar rapih, dan isinja la^i, poen dikaloearkannja djoega
(K.T.H., 1932:25).
Latar wakru diceritakan hanay menjelang tahun baru, keduan tokoh
menyit^kan para tamu yang akan datang ke rumahnya. -P£«ia soeatoe hari,
satoe ihinggoe dimoeka taon baroe (K.tH., 1932:26). Selain itu, pengarang
menceritaLin tokoh aku sedang membaca buku catatan harian istrinya yang
ditulis pada tanggal 17-30 Januari 1926. Ketika itu Craly Oeji masih remaja
dan masih sekolah. Buku catatan ini yang menyebabkan timbulnya konflik
dalam rumah tangga tokoh aku dan tokoh Craly Oeji.
Latar tempat dan latar waktu ditampilkan di dalam karya ini pada
umumnya secara tersurat dipaparkan pengarang
5. Tema
Tema cerpen yang beijudul "Boekoe Tjatatan Akoe Poenja btri" ini adalah
bahwa prinsip dan cita-cita yang dipegang teguh dapat membahagiakan
orang. Hal itu teicermin dalam sikap dan pendiriah tokoh aku yang berprinsip
dan bercita-cita teguh untuk dalam mencari teman hidup. Ia berkeinginan
atau bercita-cita agar calon istrinya berasal dari keluarga yang baik, sopan.
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hemat, dan pandai mengatur nimah tangga. Akhimya, apa. yang dicita-citakan
tokbh aku terkaiml. lamendapatkan seorang istri yahg cantik, sopan, hemat,
dan pandai mengatur rumah tangga. Tokoh aku merasa beruntung dan
bemasibbaik.
--dimana akoe dapet kasempatah aken melihat pada Craly, jang temjata paras-
nja ada sampe tjantik hingga batikoe merasa sanget ketarik (K.T.H., 1932:25).
Pada tiga boelan pertama sasoedahnja menikah akoe poenja penghidoepan ber-
sama istiikoe ada sanget broentoeng.Uda ada satoe apa dalam tabeat dan kala-
koeannja jang membikin akoe merasa koerang senang, kema ia mentjotjokin
betoel ^ oe poenja segala keinginan, malah dalem oeroesan roem^ tangga ia
adalah melebihin dari apa jang akoe harep. Maka boleh dibilang sadari menikah
kita poenja penghidoepan ada disorotken oleh sinar matahari, tida satitik mega
jang menghalangin (K.T.H., 1932:26).
6. Aihanat
Amanat cerita dalam cerpen "Boekoe Tjatetaii Akoe Poenja Istri" adalah
hondaknya berhati-ihati dalam bertindak dan mengambil suatu keputusan
agar akhimya mendapatkan kebahagiaan. Hal itu tercermin dari tokoh aku.
Ia berhati-hati dalam memilih dan menentukan teman hidup akhimya
mendapatkan kebahagiaan.
Isi cerita dalam cerpen ini menyoroti masalah pribadi dan masalah
keluaiga, yaitu pribadi tokoh aku dan Graly Oeji dalam menempuh kehidupan
mmah tangga yang mencerminkan kebahagiaan dan keharmonisan antara
suami dan istri.
7. Bahasa
Dalam cerpen ini dipakai kosakata bahasa Sunda, seperti ka Bandoeng,
sedep, angen-angen, dahar, pelesir, oeber, atawa, ringkes, tabeat. Selain
bahasa daerah, cerpen ini juga memakai kosakata bahasa Belanda dan Cina.
Kosakata bahasa JBelanda seperti dozi/n, Zenuwachtig, zander, zenuiven,
prive, officieel, dan coservatief, sedangkan kosakata bahasa Cina seperti
^ingli, bo-hwat, siottfia, dan gie.
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Judal : "Satoe Candidaat Orang Gagsdi*^
pengarang :GouwKey:Lok
Sumber : Moestika Romans, Nomor 37, Tahun IV,
Jainoeari 1933
Tebal : 3 halaman
1. IntiCerita
Diceritakan seorang pemuda sedang.melamar pekeijaan pada sebuah
kantor polisi. la sedang berhadapan dengan Kepala Polisi untuk
diwawancarai.
Pemuda itu bergaya sedemikian rapa supaya meyakinkan Kepala Polisi
tersebut. S^mua pertanyaan yang diajukan Kepala Polisi itu dijawabnya
dengan lantang dan mantap. Pertanyaan tentang baris-bjerbaris, tentang
disiplin sehari-hari, tentang segala perlengkapan dinas dijawabnya dengan
meyakinkan dan mantap; Ketika sampai pada pertanyaan tentang
kesanggupannya mengalahkan lawan yang berbadan lebih besar, ia
menyatakan tidak sanggup. Tentu saja Kepala Polisi itu kecewa dan langsung
mencoret namanya dari daftar pelamar.
2. Alur
Cerpen ini beralur maju dan terdiri dari tikaian, klimaks, dan penutup
cerita.
Ceiita dimulai dengan datangnya pelamar (akoe) ke kantor polisi dan
menyatakan maksud kedatangannya.
"Akoe ingin masoek bekerdja sebagai Special Politie Agent, Toean."
"Well," ia mendjawab "Kaoe poenja nama dan adress?" (Gouw Key Lok, 1933:
33).
Alur cerita terus bergerak maju dengan perc^pan antara pelamar dan
Kepala Polisi hingga teijadi sedikit konflik di antara mereka, tentang cara
menghadapi lawan (penjahat).
"Dan kaloe ia menampik, akoe moesti lantes tioep soeitan oentoek minta per-
tolongan?' .
"Tida; kaoe moesti bisa tangkep padanja."
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"abis, kaloe begitoe waktoe bagaimana akoe haroes tioep itoe soeitan?"
"Kaloe ia aken melawan, batoe kaoe boleh tioep."
"Hda, akoe tida bisa." akoe kata, "tida goena akoe poenja perlengkapan beri-
koet soeara njaring dari itoe soeitan jang katanja ada boeat tjari pembantoe.
Apa kaoe kira akoe mengharep sematjem pekerdjaan aken tangkep satoe orang
jang tangannja djaoeh lebih besar datikoe dengen zpnder laen sendjata dari
satoe band tangan, satoe soeitan, satoe roedjoeng dan satoe notes?" (Gouw Key
Lok, 1933:34-35).
Pelamar tetap saja pada pemdiriannya. Akhimya, sampai pada
klimaksnya. Ia akan meiapoikan hal itu (perlengkapan yang minim untuk
melawan penjahat) kepada Burgemeester (walikota).
"... Bagoes, akoe aken lantas dateng Burgemeester aken kasih ia batja ini
circulair bankpak. Atawa kaloe tida, akoe bisa bilang bahoea nasif satoe Agent
Politie ada......."
"lida menjenangken?" memotong itoe Commisjam.
"Akoe maoe bilang nasifnja satoe Polistie Agent jaitoe ada terlaloe berbahaja.
Apakah kaoe soeka boeat lantea ^ o^ret akoe poenja nama dari itoe boekoe?"
"Akoe aken tjoeret itoe sekarang djoega," djawab Commissaris. (Gouw Key
Lok, 1933:35).
Sebagai penutup cerita adalah tindakan pelamar setelah tabu b^wa ia
akhimya ditolak (dicoret namanya dari daftar pelamar) oleh Kepala Polisi
untuk beketja menjadi agen polisi di kantomya, Dan akoe lantas ngelojor
pergi.
3. Tokoh dan Penokohan
l)Akoe (tokohutama)
Tokoh aku di sini adalah si pelamar. Ia digambarkan sebagai seorang
pemuda sangat bemafu untuk menjadi anggota polisi, ia selalu menjawab
dengah panjang lebar pertanyaan Kepala Polisi.
"... Tjoemah disini akoe ingin tanja apakah kiranja Icaoe sanggtwp aken mela-
koeken segala kewadjiban dan atoeran jang soedah ditentoekan dalem bari^?"
"Tentoe sekalih!" akoe djawab dengen soeara njaring.
"Right turn - left turn - about turn - fromfour- dan laen-laen?"
"Well, semoea akoe mengaiti. Right turn, jaitoe akoe moesti madep ka kanan;
left turn, ka kiri; about turn, akoe n^ti balikin \3adiasjiiLQe\frontftnar, akoe madep
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.... Eh, maaf, tq)i bagaimana orang melakoeken ftvmfour?" (Gouw Key Lok,
1933:33-34).
Demikian gayanya selalu jika menjawab pertanyaan-pertanyaan Kepala
Polisi.
Tokoh ini dapat dikategorikan sebagai orang yang berasal dari golongan
raenengah karena ia cukup berpendidikan dan paham akan bahasa asing
(Inggris).
2) Kepala Polisi (tokoh bawahan)
la adalah seorang pimpinan pada suatu kantor polisi.
"Brapa minuut komedian akoe soed^ berada didepannja satoe Hoqfdcommi-
ssaris Van Politie, dan moelai berkata poela: ..." (Gouw Key Lok, 1933:33).
Ia digambarkan sebagai orang yang tegas, yang memutuskan untuk
menolak si pelamar.
"Akoe maoe bilang nasifnja satoe Politie Agent jaitoe ada terlaloe berbahaja.
Apakah kaoe soeka boeat lantes tjoret akoe poenja nama dari itoe boekoe?"
"Akoe tjoret itoe sekarang djoega," djawab Commissaris" (Gouw Key Lok,
1933:35).
4. Latar
Peristiwa yang dialami tokoh-tokoh dalam cerpen ini teijadi di sebuah
kantor polisi, yaitu tempat tokoh aku hendak melamar sebagai anggota polisi.
Kantor polisi itu terletak bersebelahan dengan sebuah binatu.
"Itoe kantoor politie adanja di sabelah ini roemah. Di sini ada tempat Stoom
Wasscherif (Gouw Key Lok, 1933:33).
5. Tema
Tema cerpen dengan judul "Satoe Candidaat Orang Gagah" ini adalah
suatu perbuatan bodoh yang akibatnya merugikan diri sendiri.
Tokoh aku yang sedang melamar pekeijaan tanpa sadar telah melakukan
hal yang merugikan diri sendiri. Ia secara tidak langsung mengatakan bahwa
ia tidak berani atau tidak sanggup menjalani tugas sebagai anggota polisi.
Oleh karena itulah, Kelapa Polisi segera menolak lamarannya.
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6. Amanat
Amanat yang terkandung dalam cerpen ini adalah hendaknya segala apa
yang akan kita ucapkan, sebaiknya dipikirkan baik-baik sebelunmya agar
tidak meragikan diri sendiri, sepeiti yang dialami tokoh aku dalam cerpen
ini.
7. Bahasa
Bahasa yang dipakai cerpen "Satoe Candidaat Orang Gagah" adalah
bahasa Melayu Cina dengan ejaan Van Ophuijsen. Bahasanya mengandung
kosakata asing, baik Belanda maupun Inggris. Dalam cerpen ini kosakata
Balanda adalah candidaat. Special Politic Agent, kantoor, stwm wasscherij,
hoofdcommissaris, minuut, sigaret, familie, zander, armlet, burgermeester.
Kosa kata Inggris dalam cerpen ini adalah rigt turn, left turn, about four,
from four, adress, life-preserver, revolver, circulair, well, introduction.
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Judul Cerpen: "Sattya Graha"
Pengarang :J.Mtercide
Sumber vMoestika Romans, Nomor48, tahun IV,
Desember 1933
Tebal : 2 halaman
1. Inti Cerita
Cerpen ini mengisahkan pengorbanan seorang pemuda bemama Satrya
Graha. Cerita ini berlatar belakang India, ketika diadakannya Ali Indian
congres di New Delhi.
Pemuda ini rela meninggalkan ibunya yang sedang sakit keras di
rumahnya untuk kepentingan negara. la berperan serta menghadiri rapat
raksasa bagi pemuda-pemuda hidia yang cinta tanah air. Sidang itu dipimpin
oleh Nehru. Di akhir sidang pemuda itu ditangkap karena dianggap
menghasut rakyat melakukan pemberontakan. Selama dua bulan ia
meringkuk dalam penjara. Setelah bebas, ia pulang untuk melihat ibunya,
tetapi yang ditemui ialah ibunya yang sudah terbujur kaku dan dingin.
2.Alur
Pengaluran cerpen ini disusun secara kronologis. Cerita dimulai dengan
pengantar yang menggambarkan keadaan Satrya Graha yang sedang
bimbang,
"Oh, Toehan, sedeng besok adahaiian diboekanja All Indian Congres mengapa-
tah di sini malem dengan mendadak iboekoe kena sakit begini pajah?" (Intercide,
1933:548).
Peristiwa ini menggambarkan adanya konflik batin dalam diri pemuda
Satrya Graha. Ia hams medentukan pilihan yang berat menjaga ibunya yang
sakit atau ikut rapat besar pemuda-pemuda di New Delhi.
Tikaian terns memncing ketika akhimya ia memilih meninggalkan ibunya
dan ia berangkat ke rapat raksasa itu. Hal itulah yang dikehendaki oleh
ibunya.
"Dengen perasaan tertindih di itoe malem Satrya Graha brangkat ak^n hadlirin
persidangan All Indian Congres di Delhi." (Intercide, 1933:549).
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Peleraian yang merupakan penutup cerita, tampak pada peristiwa
kembalinya Satrya Graha te nimah setelah dibebaskan dari penjara di Delhi.
Di pekarangan rumahnya ketika itu banyak tetangga beikumpul. Temyata,
ibunya sudah meninggal dunia.
3. Tokoh dan Penokohan
1) Satrya Graha (tokoh utama)
la adalah seorang pemuda yang miskin. la hidup bersama ibunya di
sebuah gubuk di kampung di daerah Madras, India. Satrya Graha adalah
pemuda yang teguh, walaupun keluaiganya sedang susah, ia tetap bisa terns
mengikuti kongres yang berguna untuk tanah aimya. Bahkan, ia harus masuk
bui karena membela pimpinanny^ Nehru. Seperti namanya, ia adalah
seorang satria.
" ...la merasa bangga kema telah didjalanken apa jang telah diminta oleh iboenja,
jaitoe mengorbanken diri goena kebattgsaan mienoercet kewadjiban dari satoe
satrya...." (Intercide, 1933:549).
2) Ibu (tokoh bawahan)
Tokoh ibu digambarkan sebagai seorang wanita yang suaminya telah
meninggal. Saat itu ia tinggal hanya bersama anak-anaknya. Ketika itu ia
sedang sakit bahkan ia merasa bahwa ajalnya sudah dekat.
"... akoe rasa tida aken samboeh, kema ada berbeda dari biasanja, ini kalih akoe
mengimpi ketemoe pada ajahmoe jang adjak akoe pergi ka doenia jang lebih
atas. Oh, itoelah soedah kehendaknja Toehan jang akoe moesti kapingin ..."
(Intercide. 1933:548).
Ia adalah ibu sejati yang membimbing dan mendorong anak
kesayangannya sampai akhir hayatnya.
"... Kaoe moesti hacHirin itoe persidangan, sebab akoe ingin sekalih mendenger
bagaimana hasilnja itoe congres. Djangan perdoeli akoe poenja penj^t, ....
Hda, anak, kaoe haroes brangkat sekarang djoega, sebab kewadjiban pada
tanah aer ada lebih atas dari pada oentoek orang toea. Kaloe kaoe alpa aken
lakoekankewadjibanmoe oentoek kemeidikaankita poenja bangsa kaoe boekan
satoe satrya,... " (Intercide, 1933:548-549).
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Kedua tokdh ini adalah tokoh pipih yang berasal dari lapisan sosial
rendah. Penokohan digambarkan dengan cara uraian.
4. Latar
Latar tempat disebutkan pengarangnya secara tersurat, yaitu di kampung
Madras India. Di tempat Satrya Graha dan ibunya tinggal.
Latar waktu yang tercermin dalam cerita ini adalah zaman revolusi di
India. Cerita ini berlatarkan peristiwa bersejarah, yaitu ketika Nehru
ditangkap lalu dipenjarakan setelah berpidato di depan sidang pemuda-
pemudi nasionalis India di New Delhi.
5. Tema
Tema cerpen "Satrya Graha" ini adalah pengorbanan seorang pemuda
pada bangsa dan negara mengatasi cintanya kepada orang tuanya. la rela
meninggalkan ibunya yang sedang sakit keras dan bersedia mengorbankan
dirinya untuk dipenjarakan demi kemajuan bangsa dan negara.
6. Amanat
Amanat yang terkandung dari cerpen ini hendaknya menjadi seorang
satria yang mempunyai keberanian dan kerelaan untuk berkorban.
7. Bahasa
Bahasa yang digunakan dalam cerpen ini adalah bahasa Melayu Cina
dengan ejaan Van Ophuijsen. Beberapa kosakata bahasa Belanda ditemukan
dalam cerpen ini seperti revolutie, passief, nationalisme, dan beberapa
kosakata bahasa Inggris All Indian Congres dan, congres.
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Judul Cerpen : "Itoe Perampok"
Pengarang ; K.T.H. n
Sumber : Moestika Romans, No. 45. Th. FV,
September 1933
Tebal : 2 halaman
l.IntiCerita
Cerpen ini menceritakan kehidupan Pak Balangsak yang sedang dilanda
kemiskinan. Pak Balangsak yang dulunya bekeqa sebagai mandor, kini
menjadi pengangguran. Untuk sementara ia bersama istri dan tiga anaknya
dapat bertahan hidup dari basil menjual barang-barang yang ada. Keadaan
seperti ini tidak bisa berlangsung lama.
Pak Balangsak terpaksa mencari pekeijaan, tetapi itu tidak mudah. Ia
pergi meninggalkan anak dan istrinya untuk mencari nafkah. Sambil
menunggu Pak Balangsak pulang, istrinya menyusul anak gadisnya ke rumah
bibinya untuk minta bahan makanan.
Pada hari ketiga Pak Balangsak datang. Ia membawa bahan makanan.
Hdak lama kemudian anak gadisnya datang juga dalam keadaan basah
kuyup, dan ia tidak membawa basil apa pun. Si anak bercerita babwa baban
makanan yang dibawa telab dirampok. Rupanya barang yang tadi dibawa si
anak sama dengan barang yang dibawa ayabnya.
2. Alur
Cerpen ini beralur maju ceritanya dimulai dengan peristiwa akibat
pemecatan Pak Balangsak sebagai mandor.
"Lantatan tida biasa bekerdja kasar aken koeli mikoei atawa mematjoel di kebcen,
maka sasoedah dilepas Balangsak tida gampang dapet pekerdjaan lagi. ..."
(K.T.H., 1933:406)
Tikaian mulai teijadi, ketika Pak Balangsak mulai diancam kepalaran.
"Itoe soeami sftkarang inengarti, ia tida boleh berlakoe anggkoeh aken tjoba
pegangin teroes itoe deradjat mandoor. Ia tida boleh tampik pekerdjaan rendah
seperti koeli-koeli biasa kaloe tida ingin saksiken anak istrinja kelaparan...."
(K.T.H., 1933:409)
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Pak Balangsak sangat terkejut kemudian bertanya kepada anak gadisnya
yang masih basah kuyup itu, tentang setengah gantang betas merah dan
nasi yang diberi oleh bibinya.
Cerita ditutnp dengan ditolongnya Pak Balangsak oleh lurah
Njangkowek.
"Oleh Loerah Njangkowek ia dikasih beberapa gedeng padi dan kabamja orang
soedah atoer boeat toeloeng kasih satoe pekerdja'an pada Bapa Balangsak soepaja
ia tidak berlakoe nekat aken djadi peranipok boeat kedoea kalinja."
(K.T.H., 1933:407)
3. Tokoh dan Penokohan
1) Pak Balangsak (tokoh utama)
Tokoh ini sebagai seorang kepala rumah tangga yaiig hams menghidupi
seorarig istri dan tiga orang anak yang masih kecil. fapemah bekeija sebagai
niandordan hidiip serbakecukupan, tetapi iasetelah dipecat sebagm maiidor,
hidupnya kini serba susah, ia terpaksa hams man mencari pekerjaan apa
saja.
"... Ia bemdjandji hendak lantes mengider aken tjari pekerdjaan, tida perdoeli
moesti mematjoel atawa pikoel kajoe di oetan. Doea hari Pa Balangsak soedah
pergi tjari pekerdjaan dengan tida kaliatan mata idoengnja atawa kadengeran
kabamja." (K.T.H., 1933:407)
Pak Balangsak memang tidak metniliki ketrampilan apa pun selain
sebagai mandor. Oleh karena itu, ia sulit mendapat pekeqaan. Karena beliim
juga mendapat hasil, akhimya ia berbuat nekat.
"... ia dapat merampok dengan tida taoe, lantaran soedah gelap, jang dirampok
ada anak perempoeannja sendiri. Ia djadi nekat lantaran merasa maloe poelang
ke roemah dengen tangan kosdng,... " (K.T.H., 1933:407)
2) Istri Pak Balangsak (tokoh bawahan)
la adalah ibu mmah tangga, tidak mempunyai pekeijaan sampingan. Ia
bertugas membersaikan anak-anaknya di rumah. IstiiPak Balangs^ah yang
menganjurkan Pak Balangsak untuk pergi mencari keija.
"Tjoebalah engkang pergi ke loear tjari pakerdjaan lagi, tida perdoeli pakerdjaan
apa sadja, angsal ada doeit boeat membeli beras." (K.T.H., 1933:407)
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Tokoh ini jugalah yang berinisiatif untuk mencari makan dengan jalan
memina pada keluarganya di lain desa.
"Achiraja lantaran tida tahan lagi, ia prentah an^ja jang paling besar, satoe
anak perempoean kira beroesia sapoeloeh taoen, aken pergi ke kampoeng
Pondok Kaso pada ia poenja satoe tante aken tjeritaken kesoesahannja dan
minta ditoeloeng barang makanan." (K.T.H., 1933:407)
3) Anak Pak Balangsak (tokoh bawqhan)
Tokoh ini tidak banyak berperan, tetapi kehadirannya menghidupkan
dan menyegarkan cerita pendek ini karena temyata dialah korban
perampokannya.
"Ia adjak itoe anak prampoean ke dapoer aken kasih liat beras jang dibawa oleh
Pa Balangsak, jang diboengkoes dengan kaen merah. Itoe anak lantas kenalin
itoe ada beras jang tadi ia bawa dan itoe kaen boengkoesan ada kapeonja' an
iapoenja tante." (K.T.H., 1933:407)
Ketiga tokoh yang ditampilkan K.T.H. dalam cerpen ini adalah tokoh
pipih. Mereka dari kalangan sosial rendah. Penokohan disampaikan dengan
cara penguraian.
4. Latar
Latar tempat kejadian jelas disebutkan oleh pengarangnya, yaitu di
kapoeng Kaoem jang letdcnja di dalam kota Tjitjoeroek (K.T.H., 1933:406).
Dalam pengantar cerita, pengartmg mengatakan bahwa sebenamya cerita
itu pemah benar-benar teijadi, di tempat tersebut di atas, tetapi kemudian
naina-nama tokohnya disamarkan karena pelaku yang sebenamya masih
ada.
Latar waktu tidak dijelaskan karena cerita ini bisa k^an saja teijadi.
5. Tema Cerita
Tema cerpen "Itoe Perampok" adalah suatu perbuattm nekat teijadi
disebabkan oleh keputusasaan. Contoh kenekadtan Pak Balangsak
merampok orang, yang temyata anaknya, karena ia pubis asa. Pak Balangsak
gagal memperoleh pekegaan, akhimya ia nekat merampok barang orang di
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6. Amanat
Amanat yang dapat diambil dari cerpen ini adalah bahwa kita hidup
hams pasrah, terns bemsaha, dan bersabar.
7. Bahasa
Bahasa yang dipakai dalam majalh Moestika Romans adalah bahasa
Melayu Cina dengan ejaan Van Ophuijsen. Pengarang menyelipkan beberapa
kosakata Belanda, yaitu famili, mandoor, dan onderbeming (K.T.H.,
1933:406).
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Judul : "Bagaimana Ema Kwee dapet Pasangan jang Setimpal"
Pengarang :TanKoenSik
Stunber : Moestika Romans, No. 39-40, Th IV
Maret 1933
Tebal : 6 halaman
1. Inti Cerita
Cerita ini dikisahkan oleh Miss Betty Tan. Ema Kwee adalah seorang
gadis kaya yang telah dipertunangkan oleh orang tuanya oleh seorang
pemuda kaya, bemama Tjeng Thian Djit. Ema Kwee merasa tidak cocok
dengan pemuda itu.
Ema sangat gemar membaca, baik majalah maupun buku-buku Melajoi
yang terbit di Jasa. Hal ini sangat berbeda dengan kebanyakan gadis
sebayanya, yang hanya suka bersenang-senang. Kegemaran Ema ini temyata
tidak disukai tunangannya karena yang dibaca adalah hal-hal yang sudah
kuno.
Suatu hari Ema berkenalan dengan Tan Koen Swie, pemuda miskin yang
punya kegemturan sama dengannya. BCaiena kesamaannya itu, raereka berdua
cepat akrab. Ema kemudian memutuskan pertunangannya dengan Tjeng
Thian Djit.
2.Alur
Cerita pendek ini disajikan pengarangnya dengan jalinan peristiwa
tikaian, klimaks (satu kali) dan leraian sebagai penutup.
Ukaian mulai teijadi karena Ema Kwee (EK) lebih suka dengan bacaan-
bacaan Barat. Tikaian terns meruncing karena TTDJ menghina EK.
"Apakah ada faedahnja boeat fahamken segala dongengan Honghoa kuno? ...
Soedah begitoe, gambamja Moestika Romans ada begitoe sedikit, dan tida moeat
gambar articeactric film jang manis dan menarik, jang sekarang orang semoea
sedeng gemerin. Akoe sendiri ada banjak berlangganan tijidschrfl, seperti Pho
toplay, De Lach, Film en Mode,.. dan laen-laen lagi jang baek dan tjotjok boeat
orang-orang moeda moderen,.." (Tan Koen Sik, 1933:174).
Klimaks cerita teijadi ketika EK tahu bahwa majalah barunya, Moestika
Romans yang hilang itu temyata diambil oleh timangannya sendiri.
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"Ini dia malingnja itoe Moestika R^ans, ia berkata sambil menoendjoek padd
itoe tundangan. ..."Akoe bbekan tjoemah gbesar hal kaoe ambil itoe maanblad,
hanja kerna kaoe tjelah isinja dan bilang tida berhaiga boeat dibatja oleh orang
moeda!" mendjawab Eroa." (Tan Koen Sik, 1933:174).
Leraian cerita digambarkan dengan peristiwa pemutusan hubungan
pertunangan oleh pihak EK melalui surat, yang kemudian disambut oleh
TTDJ juga dengan surat balasan.
"Lantaran soedah temjata antara toean dengan saja ada perbedaan pikiran jang
amat djaoe, maka saja merasa kita poenja hoeboengan tida nanti bisa datengken
berkah,
"Saja soedah tiima Miss poenja sOerat dengan mengaiti, dan atas Miss poenja
maksoed aken poetoeskan kita poenja pertoendangan saja mendjawab
ACCOORD,..." (Tan Koen Sik, 1933:175).
Pengaluran cerpen ini berdasarkan hubungan sebab akibat, konflik yang
teijadi adalah konflik antartokoh, yaitu tokoh EK dengan TTDJ. Cerita
memuncak pada suatu klimaks, dan berakhir tertutup.
3. Tokoh dan Penokohan
1) EmaKwee (tokoh utama)
la adalah tokoh wanita, sebagaimana diisyaratkan judul cerpen ini. EK
menjadi tokoh sentral dan juga sebagai pusaf sorotan dalam kisahan.
EK digambarkan sebagai anak orang kaya, sudah bertunangan. Ia
mempimyai kegemaran membaca, bersifat kritis, keras, dan tegas. Hal ini
digambarkan dengan bersikerasnya EK untuk membaca majalah
kesayangannya yang tiba-tiba hilang.
"... memang betoel kapan ilang kita bisa minta lagi,... tapi blon tentoe lagi satoe
minggoe kita bisa tiima. Djoestroe akoe bemafsoe keras aken batja feuilletonnja
dan laen-laen artikel jang akoe tida bisa dapet dalem laen-laen tijdschrift."
(TanKoenSik, 1933:161).
EK tegas dalam mengambil keputusan untuk mengakhiri hubungan
pertunangaimya dengan TTDJ karena ia merasa sudah tidak ada kecocokan
lagi. Hak ini dituangkan melalui surat pemutusan hubungan.
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"Lantaran soedah temjata antara toean dengan saja ada perbedaan pildran jang
amat djaoe, makasajamerasaldtapoenjaperhoeboengan tidananti bisada^ngken
berkah.... Selandjoetnja toean tida pandang lagi padaEK sebagai toean poenja
pertoendangan." (T^ Koen Sik, 1933:175).
la berkepribadian kuat dalam memilih teman, calon pasangaii hidup.
ia tidak menganggap hal itu sebagai penghambat. Yang terpenting baginya
adanya kesamaan pikiran dan selera.
"... dan Ema poen kelihatan bemafsoe keras aken beroending, jang berdjalan
teroes sampe ampir doea djam ..., Begitoelah Ema dan IQioen Swie soedah
beroending teroes tentang agama, philosofie, literatuur, dan sebagainja ..."
(Tan Koen Sik, 1933:173).
2) Tan Khoen Swie (tokoh utama)
Selain EK, Tan Khoen Swie (TKS) juga menipakan tokoh utama pria.
TKS adalah pemuda yang juga gemar membaca, serius dan pandai.
Penampilannya sederhana.
"... berbeda dan laen-laen pemoeda jang peladjarannja kepalang tanggoeng,
Khoen Swie poenja pengartian ada tinggi, lantaran ia selaloe berdaja aken
tjari pembatjaan Melajoe jang baek, boeat maksoed mana ia tida sekakar aken
keloarken oewangnja jang djarang tigoenaken boeat beli pakean, menonton dan
laen-laen ka plesiran, hanja sebagian dipake berlangganan soerat kabar,
tijdscherift dan beli boekoe Melajoe jang paling baek jang bisa didapet di ini
niasa malah orang-orang toea taro endah padanja, kema pengartiannja dalem
banjak hal tida kalah dengan student-student jang sedah pemah koendjoengin
sekola-sekola tinggi ... Khoen Swie tida soeka berpekean bagoes, berdandan
perlente, dan blon peraa sia-siaken temponja dengan mengobrol seperti keba-
njakan pemoeda-pemoeda laen. ... Tapi djoega ia tida angkoe, ketjoet atawa
pemaloe, boedi bahasanja selaloe manis pada segala orang, ditambah lagi
pengetahoeannjajan:g tinggi,..." (Tan Koen Sik, 1933:162).
Tokoh ini mulai tertarik pada EK, karena mempunyai kesamaan.
"... Khoen Swie berbeda dari biasanja. Ia sekarang kelihatan djadi getol bitjara
aken toeker pikiran dengan Ema jang temjata bisa timpalin padanja dalem ke-
soekaan membatja toeUsan jang ting^," (Tmt Koen Sik, 1933:173).
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Karena memiliki persamaan kegemaian dan pandangan dengan EK, ia
menjadi seinakin akrab dengan EK. Akan letapi, TKS orang yang sopan, ia
tahu bahwa EK sudah bertunangan, dan bam setelah EK putus dengan
tunangannya TKs bam berani datang ke mmah EK.
"... Khoen Swie sendiri poen kelihatan tare banjak perhatian pada ini gadis,
hingga ampir saan minggoe, kaloe Ema tida dateng di rumahnja, ia dateng di
roemah-roemahnja. Ia tida maoe koendjoengin di roemahnja kerna anggep
soedah poenja toendangan." (Tan Koen Sik, 1933:174).
3) Tjeng Thian Djit (tokoh utama)
la adalah seorang pemuda kaya dan terpelajar, tunangan EK. Akan tetapi,
ia tidak mempunyai kesamaan pandangan tentang bacaan-bacaan yang
penting.
"... siapa jang kesoedian membatja tijdschrift jang isinja tjoemah segala nasehat
dan peladjaran noses jang tida tjptjok sama ini djaman modem dan kemadjoean.
... pembatjaan begitoean tjoemah berharga boeat segala empe-empe dan oewa-
oewa kolot jang masih koekoeh soeka segala atoeran koeno." (Tan Koen Sik,
1933:174).
TTDJ memang sangat menghina pada apa yang digemari tunangannya
itu. Oleh karena itu, ia juga tidak menolak ketika EK mengajak putus
hubungan pertunangan.
"... Saja soedah trima Miss poenja soerat dengen mengarti, dan atas Miss poenja
maksoed aken poetoesan kita poenja pertoenangan saja mendjawab ACCOORD,
...." (Tan Koen Sik, 1933:175).
4) Aku (tokoh bawahan)
Aku di sini mempakan tokoh bawahan, aku mempakan si pencerita yang
juga hadir dalam cerita. Hal ini jelas disebut oleh pengarangnya pada
pembuka cerita dan bahkan juga sudah disebutkan di bawah judul cerpen
ini. Penoetoerannja Miss Betty Tan. Memang aku dalam cerita ini bemama
Betty seperti sering disapa tokoh-tokoh lainnya.
".. Tjoeba Kaoe pikir, Betty, apakah ada faedah... ";
"... tapi akoe tida sangka, Betty, ia nanti gondol..." (Tan Koen Sik, 1933:174).
292
Ciri-ciri tokoh aku tidak sebut a]q>lisit dakun cerpen ini, tetapi dan jalan
ceritanya dapat disimpulkan bahwa status sosiaLaku tidak berbeda deiigan
EK. Tokoh aku tidak canggung meaigajak EK bersilaturahmi tahun bani
Itnlek ke rumah kawan-kawaimya, antaralain ke TKS.
"Di itoeharian taoen baroe, sasoedahiijamengider dan mengoendjoengi bebrapa
roemah familie dan kenalan, achimja akoe bawa Erna karoemahnja Khoen
Swie.." (Tan KoenSik, 1933:173).
Tokoh aku yang mempericenalkan EK dengan TKS sampai akhimya TKS
dan EK saling tertarik dan meneruskan persahabatannya setelah EK putus
dengan IT UJ.
Keempat tokoh dalam cerpen ini tampil dengan latar etnik Cina. EK,
TTDJ, dan Aku adalah tokoh-tokoh dari kalangan lapisan atas, sedangkan
TKS dari lapisan yang lebih rendah. Penokohan padaumumnya disampaikan
dengan cara uraian dan tokoh-tokohnya ditampilkan sebagai tokoh pipih.
4. Latar
Latar tempat kejadian cerita dalam cerpen ini jelas disebutkan oleh
pengarangnya pada bagian awal cerita, yaitu di daerah Padangan, Cepu,
Jawa Tengah. Daerah ini juga tempat di mana pengartfng menulis cerita ini.
Latar waktu digambarkan pada suasana tahun baru Imlek yang pada
waktu itu jatuh pada bulan Januan. Hal ini disebutkan secara tersirat dengan
peristiwa yang dialami tokoh-tokolmya, yaitu pergi bersilaturahmike sanak
saudara dan kenalan-kenalan.
5. Tema
Tema cerpen "Bagaimana Ema Kwee Dapet Pasangan jMg Setimpal"
ini adalah bahwa kesamaan pikiran merupakan hal penting dalam
menentukan pasangan hidup. Hal ini dilukiskan dengan peristiwa yang teqadi
dalam cerpen tersebut, EK dan TTDJ akhimya putus. Ini disebabkan oleh
ketidakcocokan keduanya. Di lain pihak, EK dapat dengan mudah akrab




Amanat yang dapat diambil dari cerpen ini ai^ah bahwa untuk
juga penting adalah adanya kesamaan pandangan dan pOdran.
7. Bahasa
Bahasa yang dipakai, bahasa Melayu Cina dengan ejaan Van Ophuijsen.
Banyak kosa kata BelMda sepeirti natidnalist, tijdschrift, familie, divan,
bezuininging, kritiek, zander, verkooper, nmmer, biscniut, omslsg, dan thee.
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Judul Cerpen: "Ka^a"
Penulis ; FuUerton Tan.
Sumber : Moestikd Romans, No. 52, Th. 5, April 1934
Tebal :3halainan
1. Inti Gerita
Di sebuah desa hidup seorang anak laki-laki bersama ayahnya. Ibunya
sudah lama meninggal doniaj sedangkan ayahnya tidak menikah lagi sampai
meninggal. Mereka berdua selalu membantu tetangganya untuk memanen
padi di sawah, menggarap persawahan, serta memanen udang di tambak.
Anaknya selalu menuruti perintah ayahnya sehingga keduanya hidup rukun.
Anaknya dinikahkan dengan gadis sedesanya bemama Sienhua. Sienhua
sangat mencintai suaminya. Hdak lama kemudian ayahnya meninggal dunia
Suami Sienhua menjadi sedih dan setiap hari selalu menangisi ayahnya.
Untuk menghibur suaminya itu, Sienhua mengajak suaminya pergi ke kota
Nanking untuk melihat barang-barang yang indah.
Di kota Nanking suami Sienhua membeli kain sutra untuk istrinya dan
cermin karena seumur hidup ia berlum pemah melihat cermin itu. Ketika
sedang bercermin, suami itu melihat bayangan dimya sendiri. Ia mengira
bayangan itu adalah wajah ayahnya yang sudah lama meninggal. Ia tidak
mengetahui bahwa dirinya itu mirip sekali dengan wajah ayahnya. Setiap
hari ia bercermin sambil tertawa-tawa dan berbicara dengan wajahnya sendiri
sehingga ia ditegur oleh istrinya. Akan tetapi, ia berkata bahwa ayahnya
hidup kembali. Istrinya kemudian ikut bercermin. Dalam cermin itu ia
melihat bayangan wanita cantik. Istri itu mengira bahwa bayangan wanita
cantik itu adalah istii simpanan suaminya, padahal wajah cantik itu adalah
bayangannya sendiri. Oleh karena itu, istrinya minta dipulangkan ke rumah
orang tuanya. Keributan itu sampai menyebabkan tetangganya berdatangan,
tetapi akhimya mereka hidup lukun.
2. Alur
Cerpen ini beralur lurus. Cerita dimulai dari kehidupan seorang ayah
hftrsama anak laki-lakinya di sebuah desa. Meieka beidua selalu membantu
tetangganya memanen padi, menggar^ sawah, dan memanen udang di
tamhak. Anaknya selalu menuruti p^intah cuang tuanya sehingga merdca
hidup rukun.
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Sringkali itoe ajah dan anak pergi, ka sawah boeat bantoe memanen padi atawa
pergi ke tambak boeat tangkep ikan. Ini keroekoenan dari ajah dan akan soesah
sekali ditjari bandingannja (Fulleiton Tan, 1934:688).
Alur sampai pada peristiwa yang mengisahkan bahwa ayah pemuda itu
sudah tua sehingga anak laki-lakinya itu harus segera menikah agar
mempunyai keturunan. Anaknya hidup rukun dan istrinya mencintai
suaminya.
Sienhua, begitoe namanja itoe nona, telah djadi atoe istri Jang baek bagi itoe
pemoeda (Fullerton Tan, 1934:687).
Setelah perkawinan meieka ayah pemuda itu meninggal dimia. Cerita
sampai pada puncaknya setelah kematian ayah pemuda itu. Anak muda itu
setiap hari menangisi kematian ayahnya sehingga ia menjadi pucat dan kuras.
Istrinya bemsaha menghibufnya.
Bebrapa hari kemoedian sang ajah telah meninggal doenia dengan ditangisi
sedih sekali oleh anaknya.
Siang dan malem sang anak menangis dan tida perhatiken pada istrinja jang
tjantik dan manis boedi (Fullerton Tan, 1934:687).
Sienhua menghibur suaminya dengan menyuruhnya agar suaminya
mengunjimgi kota Nanking untuk melihat barang-barang mewah. Suaminya
menuruti anjuran istrinya. Peristiwa ini menjadikan cerita menuju pada
penyelesaiannya. Setelah pulang dari Nanking, suaminya membawa oleh-
oleh baju sutera dan sebuah cermin. Cermin itu mengakibatkan Sienhua
marah karena sama-sama beliun mengetahui fungsinya suaminya mengira
bahwa bayangan di kaca itu ayahnya yang sudah meninggal hidup lagi,
padahal bayangaimya sendiri. Bayangan wanita cantik dalam kaca itu oleh
istrinya dikira wajah wanita cantik simpanan suaminya, padahal wajahnya
sendiri. Karaia im, Sienhua mintakepada suaminya agar dipulangkan kepada
orang tuanya. Namun, meieka hidup rukun kembali seperti semula.
Itoe soeami dan istri telah roekben kembali, tap! ia orang tetap tida mengarti





Pemuda adalah tokoh utama. la taat kepada ayahnya dan rajin bekeija
membantu ayahnya dalam upaya mencari nafkah, Setelah menikah ia
mencintai istrinya dan bekeija sama dengan" istrinya itu untuk menentukan
nasib masa depan keluarganya. Peinuda itu suka begotong- royong
membantu orang lain, bersama-samadengan ayahnya. Kehidupan anak dan
ayah itu tampak rukun karena saling mengetahui dan mengerti di antara
keduanya.
Mereka idoep sebagai doea saoedara Jang belon pemah tjektjok moeloet. Sang
ajah taoe kewadjiban dan deradjatnja, sedang sang anak denger prentah dan
menghormati ajahnya (FulleitonTan, 1934:687).
Pemuda itu teimasuk orang yang bodoh dan kurang pengalaman. Ceitnin/
kaca belum pemah dilihatnya apalagi fungsinya. Karena cermin itu, ramah
tangganya hampir berantakan. la tidak dapat membedakan, bahkan tidak
mengetahui wajah yang b^rada dalam cermin itu.
Itoe pemoeda desa Jang amat bodo tida mengerti Jang ia sebetoelnja liat ba-
jangannja sendiii (Fullerton Tan, 1934:688).
2) Sienhua (tokoh bawahan)
Sienhua adalah istri pemuda, sebagai tokoh bawahan. Ia berasal dari
lingkungan orang miskin seperti suaminya, hidiip di pedesaan yang terpencil.
Sienhua setia pada suaminya walaupun miskin. Kesetiaan dan pengertian
terhadap suami sudah tidak diragukan lagi, demikian pula suaminya.
Sienhua begitoe namanja itoe nona, telah djadi satoe istri Jang baek itoe pemoeda
(Fullerton Yan, 1934:687).
4.Latar
Latar cerita teijadi di sawah, mmah, dan Nanking. Sawah tempat mencari
penghidupan para tokoh-tokohnya, temtama pemuda dan ayahnya yang
selalu membantu tetangganyamemanen padi di sawah. Riunah adalah tempat
tinggal para tokoh. Kota Nanking adalah tenqiat pemuda itu mencari hiburan
dan belanja, seperti pakaian dan cermin. Di tempat itulah pertama kali
pemuda itu mengenal dunia luar dan barang-barang mewah. Oleh karena
itu, setelah melihat barang mewah, ia tercengang dan ingin memilikinya.
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"Orang bilang siapa jang tjinta negeri moesti pemah satoe kali liat Nanking.
' " s.Lihatlah
keadaan akoe poenja pakaian ini,soedah model koeno, dan si^a tahoe orang
kota ada apake laen model pakean (Fullerton tan, 1934:687).
5. Tema
Tema cerita itu adalah orang yang bodoh dan kurang pengalaman akan
^n<>ngakihatlfan kcretakan keluarga. Sikap itu tercermin pada suami Sienhua,
pemuda desa yang belum pemah ke kota untuk melihat barang-barang
modem. la membeli cermin, tet^i tidak tabu fungsinya sehingga bayangan
yang ada di dalam cermin itu dianggj^nya bayangan ayahnya. Demikian
juga istrinya, bayangan wanita cantik dalam cermin itu dianggapnya
bayangan istri simpanan suaininya. Akhimya, istrinya meminta cerai.
Keietakan keluarga itu adalah akibat kebodohan mereka.
Itoe pemoeda desa jang amat bodo tida mengarti jang ia sebetoelnja liat bajang-
annja sendiri.
Tapi lambat laoen tingkahnja bikin tjoeriga pada sang istri.
Achimja Sienhua lempar itoe katja dan djatoehken dirinja di vloer (djoebin)
sembari menangis menggeroeng-ngeroeng.
Akoe salah apa, sampe kaoe perlakoekan akoe begini?
Akoe minta poelang sadja di roemah orang toeakoe (Fullerton Tan, 1934:688).
6. Amanat
Amanat yang hendak disampaikan dalam cerita ini adalah hendaknya
orang hidup itu selalu mencari pengetahuan dan pengalaman agar tidak....
yang meragikan diri sendiri.
7. Bahasa
Bahasa yang dipakai dalam cerita ini adalah Melayu. Dialek Betawi
nwnHnminasi bahasa cetpen ini, misalnya katapcdce, liat, bikin marika, dan
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Judul Gerpen : "Causerie di M^enm Sitjhia"
Suniber : Moestika Romans No. 19 Th. 5
Djanoeari 1934
Pengarang : Kwee Sim Kioang
Tebal : 7 halaman (bersambung dua sen)
1. Inti Cerita
Suzie tidak diiiiinkan ibunya peigi keluar nialam bersama Johny. la
menuruti kemauan ibunya itu walaupun tetjadi sedikit percekcokan deng^
Johny. la masih gadis, dan banyak pemuda yang menaksir. Hampir setiap
malam, Suzie senang berputar-putar di tengiah kota. Ketika Suzie peigi
bersama Siong Ling berkeliling kota Surabaya, rhereka diketahui oleh Johny,
laki-laki yang menaksimya, tetapi tidak disetUjui oleh ibu Suzie. Karena
melihat Suzie pergi berdua, Johny merasa tersinggung, kemudian marah-
marah kepada Suzie. Leo, tenian akrab Johny, menyarankan agar Johny
tidak terlalu mengejar cinta Suzie. Lebih baik Johny mencari gadis lain.
Johny tidak menerima nasihat itu, ia masih harus meminta kepastian cinta
Suzie terhadap Siong Ling. Kalau Suzie mencintai Siong Ling, Johny akan
segera memutuskan cintanya.
Untuk mengetahui hubungan Suzie dengan Siong Ling, Johny hams
memata-matai Suzie di depan ramahnya yang ditemani oleh Loe. Mereka
bemsaha masuk ke mmah Suzie, tetapi ditolak oleh pembantu mmah Suzie.
Setelah memberikan uang kepada pembantu itu, mereka diizinkan masuk.
Setelah masuk ke mmah, teijadi perselisihan antara Sirah (pembantu Suzie)
dan suaminya, Sudirman. Suami Surah menuduh bahwa istrinya berbuat
serong dengan Johny dan Leo. Mereka beidua dipukuli oleh suami Sirah.
Johny akan melaporkan kejadian yang menimpadirinya itu, tetapi akhimya
dia menyadari bahwa yang salah adalah dirinya sendiri
2. Alur
Cerita dalam cerpen ini dimulai dengan mmitan, yaitu pada peristiwa
larangan ibu Suzie terhadap Suzie agar tidak keluar malam berdua dengan
laki-laki. Pelarangan itu dilakukan agar putrinya selamat dari perbuatan yang
diluar batas moral. Oleh karena itu, jika Suzie ingin pergi dengan laki-laki,
hams ada saudara yang menemaninya.
299
"Ja, maar ik 'nda dikasih pergi mana-mana oleh mijn mader, sebab katanja 'nda
pantes kaloe satoe gadis berpergian sendirian dengan orang laen zonder ada
salah satoe sanaknja jang anter!" (Kwee Sim Kiong, 1934:574).
Permulaan alur itu menjadikan cerita berkembang pada masalahnya,
yakni permasalahan percintaan pemuda dan pemudi, Suzie dan Johny.
Percintaan itu temyata tidak jelas di antara keduanya, karena Suzie tidak
mencintai. Suzie, maiahan pergi beijalan-jaian dengan Siong Ling. Karena
itu, cerita mulai mencapai puncaknya, yakni pada peristiwa Suzie dan Siong
Ling pergi diketahui Jhny kemudian mereka diikuti dari belakang sambil
marah-marah.
Wah, Johny, betoel-betoel ia bohongin kita! Sebab baroesan akoe dapet liat ia
pergi naek mobiel. "Pergi sama siapa?" menanja Johny dengan sabar. "Siapa
lagi kaloe boekan itoe badjingan Siong Ling."
Nah, biar sadja soedah. Lebih baek kitaorang pergi berdoea sadja, sebab kita-
orang soedah tida dianggap, maka kita poen djangan maoe mengekor dan ber-
deket lagi padanja (Kwee Sim Kiong, 1934:618).
Cerita disambung dengan kemarahan suami Sirah yang cemburu karena
istrinya menerima tamu orang laki-laki, bemama Leo dan Johny. Mereka
berdua masuk ke rumah Suzie itu mencari informasi tentang hubungan Suzie
dengan Siong Ling. Kemarahan suami Sirah itu menjadikan jalan cerita
menuju ke penyelesaian cerita.
Meiiat tingkahnja Loe jang seperti ora:ng ketakoetan mengawasi ka pintoe,
Sirah poen laloe berpaling, dan sambil menjengir ia berkata:
"Lo, kang... Kon wis moelih.... Abis bilang bagitoe, itoe laki-laki jang tingkahnja
seperti orang kalap laloe menerdjang masoek ke dalem kamar, djambak ramboet-
nja Sirah jang lantes dipoekoel dan ditendangin samaoe-maoenja sampe ia djato
meloso ditanah dan treak sesambatan meminta toeloeng (Kwee Sin Kiong,
1934:622).
3. Tokoh dan Penokohan
Orang yang menjadi tokoh utama dalam cerita ini adalah Johny,




Johny adalah seorang pemuda yang menaksir Suzie. Akan tetapi, cinta
Johny itu ditolak oleh Suzie karena Suzie tidak mencintainya dan
menganggap teman biasa. Oleh karena itu, Johny menjadi sakit hati dan
selalu mencari dan ingin tahu tujuannya Suzie. Selain itu, Suzie selalu tidak
memperhatikannya, dan bahkan selalu membohonginya.
Wah, John, betoel-betoel ia bohongin kita! Sebab baroesan akoe dapet Hat Suzie
pergi naek mobiel, berkata Leo pada John jang lagi manjoeloet rokok clysma
No. 10 dan hendak bertindak keloear dari roedji roemah.
Pergi sama siapa? menanja John dengan sabar. Siapa lagi kaloe boekan itoe
badjingan Siong Ling (Kwee Sing Kiong, 1934:618).
Karena sikap Suzie itu, Johny menjadi sakit hati dan suka marah. Ia
tidak bertindak mengambil sikap damai beibaik hati terhadap Suzie. Sikap
Johny itu temyata terlihat masih kekanak-kanakan dan, sering emosional
terhadap masalah yang belum jelas.
Hda! Hda! Kaoe keliroe John! Akoe tida soeka ambil sikap mengambek sepeiti
apa jang kaoe oendjoekkan. Akoe lebih soeka berdamai doeloe sama Suzie
goena menanjaken, apa ia betoel-betoel tida soeka lagi sama kita orang (Kwee
Sim Kiong, 1934:618).
2). Suzie
Tokoh Suzie adalah seorang wanita yang belum mempunyai suami. Ia
anak tunggal, yang selalu diperhatikan oleh ibunya. Dalam mencari teman,
ia tidak boleh sembarangan, dan ia harus waspada dalam memilih pasangan
hidupnya. Secara fisik, Suzie termasuk wanita yang cantik, dan banyak jejaka
yang menaksimya, seperti Jony, Sing Ling, dan teman-temaimyayang tidak
disebutkan namanya. Di dalam cerita ini Suzie belum mempunyai pasangan
hidup yang pasti, ia masih menganggap semua laki-laki adalah teman
baiknya.
Kaloe tadi kita soedah bilang, bahoea Suzie ada seorang gadis jang boleh dise-
boet sebagi de roos van Soerabaja—saking tjantiknja~ia adalah sekarang oepa-
ma barang permata jang apabila digosok kelihatannja bertambah berkredep
(Kwee Sim Kiong, 1934:575).
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Suzie mempunyai sikap yang sabar dalam memecahkan masalah, seperti
yang dilalukannyaketika mel^at keributan pembantunyadengan suaminya.
la menegur pembantunya itu dengan ramah walaupun keributan itu
mengakibatkan be^takan d^nuAnya. Sikap. dewasa itu tercermm dari
banyaknya laki-laki yang mencintainya. Johny ikut dan menyebabkan
keributan di ramah Suzie itu, diterima dan disapa dengan baik.
Kenapa? ada apa? kenapa bikin riboet? Suzie dan Siong Ling baroe poelang
nonton. "Niki, joo onteng tiang ngemeni si Sirah!" jawab Soedirman dengan
soeara getir (Kwee Sim Kiong, 1934 : 622)
3) Sirah
Sirah adalah pembantu ramah tangga yang setia. la bertanggung jawab
terhadap tugasnya. Demikian juga, sike^ ketegasan dimilikinya pula. Sirah
juga mempunyai siki^ keberanian dan kecerdikan. Oleh karena itu; setiap
orang yang akan masuk ke ramah Suzie haras mempunyai tujuan yang jelas
serta identitas yang jelas.
ia soedah "Examen" di tandjoeng perak, di mana ia biasa beroeroesan dengan
matros-matros jang nakal (Kwee Sim Kiong 1934 : 612).
4. Latar
Latar cerita dalam cerpen ini teijadi di kota Surabaya. Di kota surabaya
itu, para tokoh mengadakan aktivitas di berbagai tempat, misalnya menonton
film di gedung, berputar-putar di jalan-jalan, di Tanjung Perak, dan di ramah.
Tempat kejadian itu mendukung cerita dan gerak para tokoh dalam
menjalankan aktivitas kehidupannya. Di kota Surabaya itu tempat hiburan
para tokoh karena banyak jalan bani dan ramah bersejarah, serta banyak
tempat hiburannya.
Nda, zeng, ik wil niet nonton-nonton bioskop. Dc nda soeka sama bioskop. Ik
lebih soeka poetar-poetar kota sampe doea of tiga djam lamanja, sebab ik soedah
tiga taoen nda taoe keloear dari roemah. Katanja sekarang Soerabaya ada poenja
banjak staart-staart modem (Kwee Sim Kiong, 1934:575)
Rumah kediaman Suzie menjadi tempat yang cukup penting dalam
peristiwa penceritaan cerpen itu. Di rumah itu teijadi beberapa periatiwa
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penting, antara lain, tempat tinggal Suzie dengan keluaiga pembantunya,
temjpat percecokan ant^a Johny dan Soedirman, suami Sirah karena
Soedirman cemburu. Sebelum tetjadi percecokan itu, Johny dan Leo
oleh Stizie dengan Siong Ling. Secara deskripstif, rumah Suzie dilukiskan
secara agakjelas dengan berbagai tempat tidumya dan tempat percecokan
itu.
Itoe roemah ada disertaken tiga kamar tidoer, satoe kamar toelis yang terletak
di sebelah depan, dan satoe kamar makan di belakang sekalih. Lantaran itoe tiga
kamar tidoer semoea terkoentji, maka cumah dikamar makan dan kamar toelis
Leo bisa mengoempet, jaitoe kapan ia maoe rebahkan diri dikolong divan.
(Kwee Sim Kiong, 1934 : 612).
5. Tema
Tema cerpen ini adalah orang yang tidak dapat menahan emosi akan
memperoieh malu,bahkan akan celaka. Sikap itu terlihat pada Johny dan
Leo yang ingin mengetahui hubungan Suzie dengan Siong ling. Johny dan
Leo dipukuli leh Soedirman, suami Sirah, pembantu rumah tangga Suae,
karena mereka berdua dikira mencintai Sirah. Oleh karena itu, mereka
memperoieh malu. Keduanya menyadari pula bahwa kemarahan Soedirman
itu karena perbuatannya sendiii yang kurang periksa.
"Qc tidak soeka hati ini orang brani poekoel sama iki jang tida beidosa
soeatoe apa ! kata Leo sambil ngelonjor keloear dimana soedah banjak
berkoempoel orang.
Begitoelah achir ceritanja Leo mesti telen itoe kehinaan dan nama boesoek
sebagm toekang soember orang poenja baboe, dan saoemoer hidoep ia
tentoe tida bisa loepa pada itoe maleman sientjhia jang sial (Kwee Sim
Kiong, 1934 : 622).
6. Amanat
Amanat yang disampaikan dtdam cerpen ini adalah hendaklah dalam
pergaulan muda-mudi itu jangan mudah emosi, demikian pula dalam




Bahasa yang dipakai pengarang dahtm cetpen ini adalah bahasa Melayu
Cina. Dalam dialog tokoh-tokohnyadiselingi dengan istilah bahasa Bdanda.
Misalnya kata ik, mijn moeder, jij, goeden, avoend, klaar, wat zegjij. Kata-
kata diaiek, misalnya. Hat, saking, slese, menajaken, aken, membenerken.
Dialek itu mendominasi bahasa cerpen ini.
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Judul Cerpen :" Pembalesannja Satoe Employe"
Penulis : Kwee Sim Kiong
Sumber ; Moestika Romans, No. 55 Th. 5
Djoeli 1934
Tebal : 5 halaman
1. Inti Cerita
Ntjek Loe Lauw Djiat memasang merek dagang miliknya sendiri di atas
rumahnya karena telah mendirikan perusahaan. Di dalam pemsahaan itu ia
memegang jabatan direktur merangkap sebagai kasir. Tidak lama kemudian
ia membeli rumah mewah di Goebeng Boulevard, Surabaya, seharga lima
puluh ribu rupiah. Dalam waktu singkat Lauw Djiat terkenal sebagai seorang
jutawan di daerah itu.
Nko Lib Kiat, pegawai Lauw Djiat, diberhentikan tanpa alasan oleh Lauw
Djiat. Walaupun Lib Kiat sudab minta maaf, ia tidak diampuninya. Lauw
Djiat temyata juga berlaku bengis terbadap orang lain, terutama yang
menyewa rumabnya. Di daerab itu, Lauw Djiat terkenal kasar dan sombong.
Ia mempunyai perkumpulan kbusus orang-orang aristokrat dan
intelektual. Di samping itu, ia mempunyai ilmu bipnotis agar apa yang
dikatakannya dipercaya oleb orang lain.
Kekayaan yang diperolebnya itu basil penjualan candu, obat terlarang.
Rumab Lauw Djiat segera digeladab oleb polisi, kemudian ia dibawa ke
kantor polisi. Dalam pemeriksaan polisi, ia terbukti salab karena menjual
candu, kokain, dan morEn. Ia dijatubi hukuman lima tabun penjara oleb
pengadilan.
2. Alur
Alur cerita ini adalab alur lurus. Cerita dimulai dari tokob utama
mendirikan sebuab perusabaan yang bergerak dalam bidang perdagangan
obat candu dan morfin. Perusabaan Ntje Loe Lauw Djiat semakin maju
sampai ia juluki seorang jutawan di kota Surabaya. Permulaan cerita itu
membeiikan gambaran babwa tokob utama giat bekeija untuk meraib sukses
walaupun perdagangannya itu dilarang. Ia banyak pula mendirikan rumab
untuk dikontrakkan.
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Ntje Lauw Djiitt lagi sedeng moedjoer! Di sana-sini, dari satoe moeloet ke laen
moeloet pendoedoek Soerabaja pada lame bitjarakan iapoenja kedjajaan dan
kemoedjoeran. N^e Lauw Djiat suia djpega terdapet djengekan-djengekan dan
hinaan dari fihak moesoeh-moesoehnja (Kwee Sim Kiong, 1934).
Kesuksesan Lauw Djiat itu temyata banyak orang yang tidak senang,
terutama para saingaimya, apalagi ia berlaku kasar dan sombong serta
sewenang-wenang teiiiadap pegawainya, Keadaan itu menjadikan cerita
menuju pada puncaknya. Pemecatan teibadap Nko Lib Kiat menjadikan
cerita ini semakin meninggi kaiena Lih Kiat pegawai yang tidak bersalah
dipecat dan dimaki-maki. Kemarahan Lib Kiat dan kesombongan Lauw
Djiat menjadikan awal keruntuban usaba Lauw Djiat. Puncak cerita terdapat
pada peristiwa ketika rumah Lauw Djiat digeledab polisi atas informasi
tetangganya babwa rumah Lauw Djiat adalab tempat menyimpan barang-
barang terlarang seperti candu.
Baipe sadja ini pikiran kita maoe djalanken ketika mendadakan pada malemnja
kita dikasih taoe oleh satoe tetangga, bangoenan roemah dan tokonja Ntje Lauw
Djiat telah digeledab oleh poMe dan rechercbeur karena didakwa simpen tjan-
doe gelap. Penggeledahan jang dilakoekan oleh politie telah terdjadi diantara
djam 5 dan 6 sore (Kwe Sik Kiong, 1934).
Penggeledahan polisi itu terbukti babwa Lauw Djiat menyimpan candu
dan menjalankan perdagangan candu gelap. Karena itu, Lauw Djiat tidak
menjadi jaya dan terkenal usahanya, tetapi sebaliknya, ia mendapatkan
ejekan dari masyarakat, teratama para musub dan para pegawainya yang
telah dipecat. Perkumpulan yang pemab diikutihya, seperti perkumpulan
kaum intelektual dan aristokrat itu, Lauw Djiat yang terbukti bersalah,
kemudian dibukum penjara lima tabun.
Maka koetika landaraat boeka lagi persidangan batjaken itoe vonnis di mana
ada Hinjataken kesalahannja ini 2 pesakitan soedah djadi terang, Land^aat telah
poetoeskan 5 taoen pendjara pada pesakitan jaitoe Loe Lauw Djiat jang ada
djadi biangkeladinja (Kwee Sik Kiong, 1934).
3. Tokoh
ly Nlje Loe Lauw Djiat
Lauw Djiat adalab tokob utama dalam cerita ini. Ia seorang yang giat
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bekeqa untuk meraih cita-citanya walaupun pekeijaannya itu dilarang oleh
hukum. la disebut-sebut sebagai orang kaya dan jutawan di kota Surabaya
bleb masyarakat setempat. Lauw Djiat digambaikan sebagM seorang yang
supel dalam beigaul sehingga usahanya cepat sukses. Dal^ waktu singkat,
usaha perdagangannya sukses dan julukan seorang hartawan dan milioner
sudah cukup populer.
Kita sbeddh bilang b^oea Ntjek Lauw Djiat sesaat itoe sedeng lagi terang
bintari^ja hingga dalem sebentar waktoe sadja la soedah djadi terkenal seorang
hartawan tingkatan tonnair ia soedah bisa memandjat ke millioner (Kwee Sim
Kiong,1934).
Di balik kesuksesannya itu, ia disebut-sebut sebagai orang yang kasar
dan sombong terhadap bawahannya terbukti banyak pegawainya dipecat
tanpa alasan yang kuat.
Ntjek Lauw Djiat diantara ia poenja penggawe jang ada bekerdja padanja, hanja
djoega diantara itoe penjewa-penjewa roemahnja ia sering berlakoe bengis
dengan adaken atoeran-atoeran keras (Kwee Sim Kiong, 1934).
Lauw Diat digambarkan sebagai seorang laki-laki yang mempunyai
seorang wanita simpanan.
Tjoema adasatoe sadja diantar itoe sekian roemah sewaan tinggal tetep ada
jang isiken, jaitoe satoe perempoean jang oleh eigenaar dari itoe roemah dipiara
sebagai goendik atawa dji-nge (Kwee Sim Kiong, 1934).
2)NkoLihKiat
Nko Lib Kiat adalah karyawan Lauw Djiat yang dipecat tanpa alasan
yang kuat. Ia dianggap berbahaya oleh Lauw Djiat karenti dapat
membocorkan usaha perdagangannya. Oleh sebab itu, ia dipecat sebelum
membocorkan usaha Lauw Djiat.
Di antara mana ada teihitoeng djoega ia poenja bekas Penggawe sendiri jang
diberhentikan keidja oleh lantaran dipandang berbahaja boeat ia poanja maa-
taschappy (Kwee Sim Kiong, 1934).
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Lih Kiat sudah tiga bulan menganggur. la karyawan yang rajin dan
tangkas jika dibandingkan dengan pegawai yang lain. Akan tetq>i, oieh Lauw
Djiat ia dianggap orang yang berbahaya, yang sewaktu-waktu dapat
membocorkan usaha gelapnya itu.
Nko Lih Kiat soedah tiga boelan menganggur. Ia djadi korban boekan oleb lan-
taran males atawa koerang tjakep. Itoe pemoeda tjokoep radjin dan pande, boleb
diadoe sama laen (Kwee Sim Kiong, 1934).
4. Latar
Latar cerita teijadi di kota Surabaya, tepatnya di Goebeng Boelevard.
Di kota ini tempat kegiatan para tokoh, terutama tokoh utama, Lauw Djiat.
Ia mempunyai perusabaan dan banyak karyawan yang bekerja di
perusahaannya. Kota Surabaya itu merupakan tempat menyimpan berbagai
harta kekayaan Lauw Djiat, rumah, pabrik, dan toko. Sejak kuarang lebih
10 tahim kota Surabaya cukup ramai dan makmur.
Pada kira-kira sepoeloeb taboenberselang keadaan dalem kota Soerabaya sedeng
mamoer rame. Di itoe waktoe perdagangan djoestroe masib djaja dan disana -
sini banjak berdiri firma dagang. Lauw Djiat di pertangaban taoen 1925 ia dapet
djoega membeli satoe roemab jang letaknja di Goebeng Boulevard. (Kwee Sim
Kionb, 1934)
5. Tema
Tema cerita ini adalah kegiatan yang tidak halal akan berakibat
kesengsaraan. Perbuatan itu di lakukan oleb Ntje Lauw Djiat yang telah
menjual candu, kokain, dan morfin. Karena perbuatannya itu, ia dipenjara
lima tahun.
Maka koetika Landraat boeka lagi persidangan batjaken itoe vonnis di mana ada
dinjatakan kesalabannja ini 2 pesakitan soedab djadi terang, Landraat telab
poetoeskan 5 taboen penjara pada pesakitan jaitoe Lauw Djiat jang adea djadi
biangkeladinja (Kwee Sim Kiong, 1934).
6. Amanat
Amanat cerita ini adalah hendaklah orang yang berusaha atau berdagang
itu barangnya halal agar di kemudian hari tidak menemui kesengsaraan.
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7. Bahasa
Bahasa yang dipakai dalam cerita ini adalah bahasa Melayu Cina. Bahasa
dialek dan kata-kata asing yang tersisip di dalam cerpen ini sangat
mendominasi bahasa cerpen ini. Misalnya, kata eigenaar, hypnoos, dan
dialek Betawi, Hat, sampe, males.
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Judul Cerpen : "Pengetjoet!"
Pengarang : M. s'Hien
Sumber : Moestika Romans, No. 49, Th. 5. Januari 1934
Tebal : 6 halaman
1. Inti Cerita
Cerpen yang beijudul "Penge^oet!" Karya M. s* Hien ini berisi kisah
rumah tangga Tek Siang dan Hwie Nio, suami istri yang mengalami
kesengsaraan. Oleh karena Tek Siang tidak bekeija dan Hwie Nio haras
menjadi tulang punggung keluarga. lanienjual kue deiigan dibantu kedua
anaknya.
Sebagai seorang suami, Tek Siang merasa rendah had karena tidak dapat
mencukupi kebutuhan keluarganya. la selalu menyesali hidupnya. Hwie
Nio, istrinya, selalu membujukdan membesarkan hati suaminya agar bangkit
kembali semangat hidupnya.
Suatu hari, ketika Hwie Nio dan kedua anaknya pergi menjajakan kue,
Tek Siang bunuh diri meminum sublimat. Setelah menjadi terkenal, Hwie
Nio berhasil membiayai sekolah kedua anaknya. Akhimya, kedua anaknya
bekeija dengan penghasilan yang cukup, tetapi sayang ayahhya tidak dapat
menyaksikan kedua anaknya yang telah berhasil.
2. Alur
Alur cerpen karya M. s ' Hien yang beijudul "Pengetjoet!" ini beralur
luras. Cerita diawali di tahun bara ada yang bergembira dan ada pula yang
bersedih. selanjutnya, cerita di suatu gang kecil tempat tinggal kaum burah
yang penduduknya mengalami kesulitan ekonomi.
- - Itoe maleman taon baroe telah membangoenkan peringetan sedih, pait dan
getir; membikin itoe orang-orang bertjilaka djadi merasa tertindes oleh kesoe-
sahannja; maka semangkin keras rasaken kamiskinan (s' Hien, 1934 ; 592).
Selanjutnya, diceritakan pengarang tentang penyesalan tokoh Tek Siang. la
merasa kasihan pada anak-anaknya karena ikut menderita. Akan tetapi, Hwie
Nio, istrinya selalu membangkitkan gairah hidup suaminya.
Jang membikin akoe merasa sanget menjesal, adalah nasifhja itoe anak^anak.
Oh hatikoe antjoer kapan menginget itoe doea anak jang tertjinta, dalem oesia
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begitoe moeda soedah mesti rasakan t indesannja kamiskinan lantaran akoe.
- - kata Hwie Nio. "Lebih back kaloe kita tinggal tetap beigirang dan bergem-
birah, sambil bekardja teroes seperti biasa boeat lawan bergoelat dengan ini
nasif boeroek (s' Hien, 1934: 593).
Bagian alur berikutnya terdapat pada peristiwa pengarang menceritakan
tokoh Hwie Nio yang bekeija keras dengan beijualan kue dibantu kedua
anaknya."
Hwie Nio bekerdja lebih keras dari biasa, kema adabebrapapesanan koewi jang
ia moesti lever ini malem boeat dipake di harian tahoen baroe. Sien Liang dan
Sien Nio, iapoenja doea anak jang tertjinta, moesti menginder djoeal koewe
dengan pakean boetoet (s ' Hien, 1934 ; 593).
Alur mulai merumit pada peristiwa pengarang menceritakan tokoh Tek
Siang menganggap pekeijaan membuat dan menjajakan kue itu pekeijaan
yanghina.
Tek Siang jang doeloe ada anaknja saorang mampoeh, selaloe pandang hina pada
pekerdjaan bikin koewe, hingga sedikit poen tida maoe tjampoer oeroesan perda-
gangan istrmja,jangteipaksa moesti berkoetet sendirian dengen terbantoe oleh
doe anaknja (s' Hien, 1934 : 593).
Klimaks cerita dipaparkan pengarang tentang kegelisahan dan
kesengsaraan tokoh Tek Siang. Ia tidak tahan hidup menderita sehingga, ketika
istri dan anaknya beijualan kue, Tek Siang bunuh diri meminum sublimat
"Akoe tida bisa saksikan ini kesangsaraan lebih lama !" ia bertreak sendirian.
S^oedahnja menoelis ia kaloearin dari satoe tube bebnq>a tablet subliat jang
laloe diinasoekin ka dalam moeloetnja dan ditelan sama segelas aer. Sebentar lagi
Tek Siang soedah rebah di bale-bale deaigan merintih. Koetika djam 12 tengahari
Hwie Nio poelang dari pasar wage, ia dapetken soeaminja soedah djengker
(s-Hien, 1934 : 632).
Leraian diceritakan pengarang setelah kematian suaminya, tokoh Hwie
Nio menjadi terkenal karena ia ulet dan bekeija sebagai penjahit. Ia berhasil
menyekolahkan anaknya.
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ssdengan koewe boetan "NjonjaTek Siang" mangkin lama tambah terkenal dan
dan dapet banjak langganan. Salaennja dari toe beberapa sobat ada kasih djoega
pekerdja' an mendjahit pada Hwie Nio jangmenambaken ia poenja kahatsilan,
hingga ia bisa toetoep ongkos roemah tangganja jang sederhana zonder kekoe-
rangan, dan malah ia bisa pindah ke satoe roemah jang besaran di deket pasar
dimana ia boeka satoe konjjichuis dengan hatsil loemajan, sedeng Sien Liang
dan Sien Nio poenja peladjaran beidjalan dengan baek, saban taoen selaloe
naek klas (s' ffien, 1934:632).
Akhir cerita, pmgarang menceritakan tokoh Hwie Nio hidupnya merasa
senang karena anaknya sudah bekeija, tetapi sayang suamiinya tidak dapat
menyasikan kebahagiaan kedua anaknya telah menjadi gadis yang cantik
dan jejaka ganteng.
Apa jang Hwie Nio harep dan toedjoeken, achimja telah kasampean.
Sasoedah liwatken sekolah reiaiah, Sien Nio telah bladjar di satoe vakschool
dan dapet dari di PHS poenja afdeeling handel dan soedah beroentoeng bisa
lantas dapet pekerdjaan dengan gadji FIOO.
Sien Liang, jang soedah djadi satoe djedjaka gagah dan tjakep, Sien Nio
jang soedah djadi satoe gadis jang tjantik. ~ Tjoemah sajang kaoe poenja papah
terlaloe peng...terlaloe koerang sabar." (s* Hien, 1934:633).
Pengaluran cerpen yang beijudtil "Penge^oet" ini berdasarkan hubungan
sebab ^ bat. Konflik dalam cerpen itu merupakan konflik tokoh dengan
dirinya sendiri. Hal itu terlihat pada tokoh Tek Siang yang merasa hidupnya
sengsara. Akhimya, ia bunuh diri karena merasa malu tidak mempunyai
penghasilan dan tidak dapat mencukupi kebutuhan istri dan anaknya.
3. Tokoh dan Penokohan
Tokoh yang akan dibahas dalam cerpen "Pengetjoet" ini adalah tokoh
Hwie Nio (sebagai tokoh utama) dan tokoh Tek Siang (Sebagai tokoh
bawahan).
1) Hwie Nio (tokoh utama)
Tokoh Hwie Nio digambaikan sebagai seorang istri yang mau bekeija
keras untuk menghidupkan rumah tangganya. Karena suaminya tidak
bekeija, Hwie Nio digambarkan sebagai tokoh yang pandai memasak kue
dan menjahit.
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Abis bilang begitoe Hwie Nio laloe peigi ke dapoer jang penoeh dengan
adonan koewe-koewean jang ia sengadja bikin boeat didjoeal di harian taoen
baroe, kema memang itoe njonja bisa bikin segala matjam koewe dan aken
bantoe ongkos roemah tangga, ^alagi sadari soeaminja tida poenja pekerdjaan,
hingga antero pikoelan tefdjatoeh atas poendaknja, Hwie Nio bekerdja lebih
keras dari biasa (s'Hien, 1934:593).
Tokoh Hwie Nio digambarkan telah mempunyai dua orang anak, satu
perempuan satu laki-laki dan suaminya bemama Tek Siang.
Sien Liang dan Sien Nio, ia poenja doea anak jang tertjinta, moesti mengider
djoeal koewe dengan pakaian boetoet (s' Hien, 1934:593)
Sebagai seorang istri, tokoh Hwie Nio digambarkan memperhatikan dan
setia pada suaminya, ia serihg menasihati dan membangkitkan semangat
hidup suaminya. Di samping itu, tokoh Hwie Nio juga digambarkan sebagai
seorang yang selalu gembira walaupun hidupnya sengsara. Hwie Nio selalu
optimis.
Tabeatnja Hwie Nio, ada laen djaoe dari soeaminja. Berobhanja penghi-
doepan tida membikin ia djadi poepoes harepan atawa oering-oeringan. Meski
hidoep melarat dan bekerdja berat, ia tinggal tetep goembira, kama meliat anak-
anaknja ada tjerdik dan ada pinter serta radjin beladjar.
"Biar kita sekarang kita hidoep miskin," ia sering berkata pada soeaminja,
"akoe taoe pasti di hari nanti kita moesti broentoeng....
Tapi ini sikep jang haroes dipoedji dari Hwie Nio ia tida bisa liat itoe istri
jang begitoe baek kena tanggoeng sengsara (s' Hien, 1934:631).
Tokoh Hwie Nio, akhimya digambarkan sebagai seorang janda karena
suaminya meninggal. Banyak laki-laki yang ingin melamar Hwie Nio, tetapi
ditolaknya. Ia ingin lebih baik hidup bersama anak-anaknya yang sudah
bekerja dan merasa bahagia daripada mempunyai suami yang tidak
bertanggung jawab.
Meliat Hwie Nio poenja keradjinan dan pande tjari doeit, ada beberapa lelaki
telah interken mata pada itoe randa moeda, dan kirim beberapa prampoan, Hwie
Nio poenja kenalan, aken tjoba "boeka djalan." Tapi ini segala lamaran Hwie
Nio djawab dengen tertawa (s' Hien, 1934:632).
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2) TekSiang (tokoh bawahan)
Tokoh Tek Siang digambaikan sebagai seorang laki-Iaki yang telah
beristri dan mempunyai dua orang anak- Hidupnya menderita sehingga ia
menyesali dirinya sendiri.
"Boeat akoe sendiri, Hwie Nio," djawab Tek Siang, itoe soeami. Jang mem-
bikin akoe merasa sanget menjesel, adalah nasignja itoe anak-anak, jang pakean-
nja serba boetoet. Oh, hatikoe antjoer kapan menginget itoe doea anak jwg
tertjinta, dalem oesia begitoe moeda soedah moesti rasaken tindesannja kamis-
kinan lantaran akoe (s* Hien, 1934:593).
Pengaiang menceritakan tokoh Tek Siang keturanan orang kaya sehingga
ketika hidupnya menderita ia tidak tahu atau malu bekeija beijualan kue
karena pekeijaan itu dianggap pekeijaan yang hina.
Tek Siang jang doeloe ada anaknja saorang mampoeh selaloe pendang hina pada
pekerdjaan bikin koewe hingga sedikit poen tida maoe tjampoer oeroesan per-
dagangan istrinja, jang terpaksa moesti berkoetat oleh doea anajnja jang saban
poelang sekolah lantas iderin itoe koewe-koewe di sepandjang staat (s' Hien,
1934:593)
Tokoh Tek Siang digambarkan bercita-cita ingin menjadi pegawai, tetapi
cita-citanya itu tidak pemah tercapai. Akhimya, ia menganggur dan tidak
mau bemsaha mencari hafkah untuk keluarganya.
Tek Siang ponja angen-angen maoe beketdja di kantcnan atawa tokoh, tapi sampe
bebrapa boelan maksoednja ia tinggal hidoep menganggoer (s' Hien, 1934:593).
Tokoh Tek Siang digambarkan sebagai seorang suami yang keras terhadap
istri. Di akhir kehidupannya yang serba kekurangan, ia putus asa dan bunuh
diri. Tokoh Tek Siang mempunyai pikiran yang picik. Karena merasa tidak
berhasil dalam kehidupannya, ia merasa lebih baik mati daripada menderita
kesengsaraan.
Sebagai soeami Tek Siang poenja sikep terhadap istri dan anak-anaknja
tida bisa ditjelah. -Begitoelah tambah lama Tek Siang djadi semingkin moeroeng
jang membikin hatinja selaloe pepet dan pikirannnja bertambah tjoepoet. Ia
djadi males pergi keloear pintoe, males bergaoel dan males berdaja (s' Hien,
1934:632).
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Sasoedahnja menoelis, ia kaloearin dari satoe tube bebr^a tablet sublimat
jang laloe dimasoekkan ka dalem moeloetnja dan ditelan sama sagelas aer.
Sabentar lagi Tek Siang soedah rebah di bale-bale dengan merintih~ia dapetken
soeaminja soedahjengker (s'Hien, 1934:632).
Kedua tokoh yang dipaparkan dalam cerpen "Pengetjoet" karya s' Hien
ini berlapisan sosial bawah. Tokoh-tokoh ini ditampilkan sebagai tokoh pipih.
4. Latar
Latar dalam cerpen yang beijudul "Pengetjoet" ini adalah latar tempat
dan latar waktu. Latar tempat diceritakan di suatu gang yang gelap ada
rumah petak yang sudah rusak. Tempat ini merupakan tempat tinggal kedua
tokoh suami istri dan anak-anaknya, yaitu Tek Siang dan istrinya. Hwie
Nio.
Tapi marilah kita masoek ka dalem gang jang ketjil dan gelap, tempat
kadiamannja kaoem boeroeh, kaoem maihaen, Oh, alangkah besar adanja itoe
perbedaan jang begitoe manjolok mata!
Di satoe roemah petak jang soedah borok ada kaliatan satoe lelaki, oesianja
kira 30 taon, jang lagi doedoek menlondjor di satoe korsi males rejot sambil
menoengkat dagoe (s* Hien, 1934:592).
Latar tempat juga terlihat di suatu pasar, yaitu tempat tokoh Hwie Nio
beijualan kuwe.
Hwie Nio sendiri panggoel satoe bakoel besar aken pergi ka Pasar Wage,
dengan harepan bisa lakoe banjak kema menginget toekang-toekang koewe
dan kopi bangsa Honghoa semoea brenti berdagang (s' Hien, 1934:632).
Latar tempat di suatu bale-bale, merupakan tempat tokoh Tek Siang bunuh
diri.
Sabentar lagi Tek Siang soedah rebah di bale-bale dengan merintih.~Hwie
Nio poelang dari Pasar Wage ia dapetkan soeaminja soedah djengker (S* Hien,
1934:632).
Latar waktu diceritakan ketika menjelang tahun baru tokoh Hwie Nio
beijualan kue dan malamnya selalu lembur membuat kue.
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Hwie Nio harep sampe di tanggal 3 Tjiagwee pendapetannja itoe pandjoea-
lah koewe soedah tjoekoep besar aken ia bisa bikin pakean boeat soeaini dan
kedoea anak-anaknja, hingga salandjoetnja, sampe Tjapgomeh (s' Hien, 1934:
593).
Di itoe maleman taon baroe kadoekaannja Tek Siang telah menindes lebih
keraslagi (s'Hien, 1934:631).
djam 9 malam moesti beidjalan ke straat aken anterin sendiri itoe koewe-koewe
jang orang pesan, boeat mana ia sdedah Irima voorschot satoe itiinggoe dimbeka.
Ketikabalikkareomahdjam 10,HwieNiobekerdjateroessampai djam 3pagi,
dan besoknja, di harian tahoen baroe djam 6 pagi, Hwie Nio bangoenin kedoea
anaknja (s' Hien, 1934:632).
5. Tema
Tema dalam cerpen "Pengetjoet" karya s' Hien ini adalah keiniskinan
dapat menyebabkan orang merasa ketakutan, kegelisahan, dan putus asa.
Hal itu terlihat dari tokoh Tek Siang selalu diliputi ketakutan dalam
menghadapi kehidupannya. Akhimya, ia sebagai kepala keluarga ia merasa
rendah diri dan berprinsip daripada hidup menderita lebih baik bunuh diri.
Dapat kita katakan tokoh Tek Siang adalah orang yang pengecut karena
tidak berlapang dada dalam menghadapi kesulitan hidup.
"Hwie jang tertjinta! Maafkenlah, akoe tida sanggoep hadepin labih lama kaoe
dan itoe doea anak-anak poenja penghidoepan jang sangat mengeneskan, Nasif
boeroek soedah bikin akoe tida berdaja aken entengkan kaoe orang poenja
kasengsaraan, akoe poenja hidoep di doenia tjoemah bikin bertambah berat kaoe
poenja tanggoengan kema mesti merawat dan kasih makan pada satoe soeaini
jang tida poenja kagoena' an apa-apa. Djagalah biar baek kita poenja anak-anak.
Slamat tinggal!
Sasoedahnja menoelis, ia kaloearin dari Tek Siang" satoe tube beberapa
tablet sublimat jang laloe dimasoekan ka dalem moeloetnja dan ditelen sama
sagelas aer (s' Hien, 1934:632).
6. Amanat
Amanat yang akan disampaikan pengarang pada pembaca dalam cerpen
"Pengetjoet" ini hendaknya jangan putus asa dan jangan lupa bekeija apa
saja yang bisa kita lakukan sebab itulah jalan satu-satunya akan terbebas
dari kesulitan dan kerumitan.
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7. Bahasa
Bahasa yang dipeigunakan dalam memapaikan cerita adalah bahasa
Melayu Cina. Ejaan yang dugunakan adalah ejaan Van Ophuijsen. Pengarang
dalam menulis ceipen ini mempeigunakan kosakata asing bahasa Belanda,
seperti resultaat, straat, wijk, ambitie, werkloos, voorschpt, sijmpathie,
zonder, koffichuis, dan afdeeling handel. Selain itu, pengarang menggunakan
kosakata bahasa Cina, seperti djikaiiwmwh, tjiagwee, tjapgomeh, khwabo,
dan entjm. Selain kosakata asing, pengarang juga menggunakan kosakata
daerah,;|i^asa Jawa, seperti ioAar dan yengkar.
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Judul Gopen: Radja Ke^il (dalam ab^ Masehi XVII)
Penulis :A.H.
Sumber : Poedjangga Bawe Th. n Nomor 3 September 1934
Tebal :3halaman
1. Inti Cerita
Radja Ketjil dikenal juga dengan nama Radja Laoet, putra seorang radja
yang hidupnya selalu membayangkan ma^ lalunya. la berpandangan bahwa
keindahan alam; laut, dan gunungmenipakan tempat pencurahan pikirannya
dalam usaha menghibur dirinya. la selalu inengembara ke laut bersama bajak
laut dengan memakai baju khas Melayu.
la pergi menuju ke Johor tempat kerajaan ayahnya yang sudah lama
ditinggalkan ayahnya. Setelah sampai di Johor, ia disambut rakyat Johor.
Radja Ketjil bereiap-siap memasang meriam di tepi pantai Johor. Kerajaan
Johor yang telah lama ditinggalkan ayahnya itu telah dikuasai orang lain,
yakni Soelaiman. Radja Ketjil berusaha merebut kembali. Kemudian, ia
merenungkan kembali kisah masa lalunya mengingat ayah dan ibunya.
2.Alur
Alur cerita ini dimulai dari keindahan alam di lingkungan tempat Radja
Ke^il. Cerita menjelaskan Tengkoe Mahinoed, putra Soeltan Ibrahim ma-
haraja Riau dan Johor.
Poentjak pokok nagasaii, lakoe dewi mangoerai-oerai dan disela-sela roempoet
itoe menindjaoelah boenga ketjil poetih kekoening-koeningan. Dibawahnja
beloendjoer sadar poetera Soeltan Ibrahim, Tengkoe Mahmoed, Maharaja Riau
dan Johor, memandang kekaki langit (A.H., 1934:83).
Cerita dilanjutkan dengan perkembangan kota Johor yang sedang
membangun atau mengubah rapa. Radja Ke^U berusaha mengambil kembali
Kerajaan Johor dari tangan orang yang tidak berhak mendudukinya, yaloii
Soelaiman. Ketika teijadi perebutan itu, cerita sampai pada puncaknya.
Temyata perebutan itu dimenangkan oleh Radja Ketjil yang didukung oleh
rakyat Johor. Peperangm selesai ceiita dimtup dengan perenungan kembali
Radja Ketjil ke masa lampau.
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Selat Malaka mendenggoe-noenggoe ketika baik akan meroentoen mengambil
kembali kota Djohor dari tangan orang jang tak berhak itoe?
Si Solaemaii jang mendoeibaka padakoe, si Solaeman jang koehidoepi karena
kasihan, kemoerahankoe, akoe Radja Ktjil hendak lompat lakoenja kedoea
bidji mata beliau dari sarangnja (A.H. 1934:85).
3. Tokoih
1) RMja Ketjil (tdkdh bawahan)
Tdkoh Radja Ketjil dalam cerpen ini menjadi tokoh utama karena sejak
awal cerita, bahkain dari judulnya, menjadi peran utamanya. la adalah tokoh
yang ^ a merigembara dan suka menikmati alam semesta. Dilihat dari segi
kemasyarakatannya, Radja Ketjil mempunyai pedukung dan disenangi
masyarakatnya. Sikap itu tampak ketika mastik kota Johor, ia disukai oleh
masyarakat setempat. Oleh iakyat setempat, Radja Ketjil dijuluki m^araja
Laut.
Kota Djohor naik membangoen, menjata roepa, menoendjoek bentoek, penindjau
berseroe-seroe, bertempik menghhnbaoe kawan dan berlarianlah ra' yat kian
kemari. Lompat Radja ketjil ke darat (A.H., 1934:84).
2) Raja Solaiman (tokoh bawahan)
Radja Solaiman adalah tokoh sampingan yang menjadi lawan Radja
Ketjil' la tidak bisa membalas budi orang yang pemah membantunya. Ia
pemah ditolong oleh keluarga atau ayah Radja Ketjil, diberi makan. Tetapi,
setelah dewasa, ia merampas kerajaan omng tua Radja Ketjil. Karena itu,
Radja KeQ'il menjadi marah kepadanya.
Soeara jang gemoeroeh ini memenoehi roeang istana jang lebar itoe dan kaki
jang dipatoet kasoet berboenga benang emas itoe merentak-rentak, "Si Solaeman
mendoerhaka padakoe, si Solaeman jang koehidoepi karena kasihan, kemoerah
ankoe, akoe Radja Ketjil (A.H., 1934:85).
4. Latar
Latar cerita teijadi di Kerajaan Johor, Riau, dan Selat Malaka, serta di
tepi pantai. Kerajaan Johor dan Riau tempat tinggal Tengkoe Mahmoed,
putera Soeltan Ibrahim.
Dibawahnja beloendjoer sendar poetera Soeltan Ibrahim, Tengkoe Mahmoed,
maharaja Riau dan Djohor (A.H. 1934:83).
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Latar tepi pantai tempat bersandar kapal miiik Radja Ketil ketika akan
menghadap Raja Solaeman di Johor. Di tepi pantai itu juga tempat
penyambutan Radja Ke^il oleh r^yat Johor.
5. Tema
Tema cerita pendek ini adalah orang yang tidak menghargai jasa orang
lain akan celaka. Sebagai contoh adalah apa yang dilakukan oleh Radja
Solaeman. la pemah ditolong dan dibesark^ oleh orang tua Radja Ketjil,
tet^i setelah dewasa malah merebut kedudukan yang menolong itu.
Soeara jang gemoeioeh ini memenoehi roeangan istana jang lebar itoe dan kaki
jang dipoeloet kasoet berboenga benang mas itoe merentak-rentak "Si Solaeman
mendoerhaka padakoe, si Solaeman jang koehidoepi karena kasihan, kemoe-
rahannkoe, akoe Radja Ketjil (A.H., 1934:85).
b.Amanat
Amanat yang hendak disampaikan dalam cerpen ini adalah hendaknya
kita mau menghargai jasa orang lain agar tidak celaka di kemudian hari.
7. Bahasa
Bahasa yang dipakai masih menggunakan ejaan Van Ophuijsen. Cerpen
ini tidak memperlihatkan sisipan bahasa asing seperti bahasa higgris dan
Belanda. Ada tujuh belas sisipan bahasa Melayu kuno, tetapi dijelaskan
dengan catatan kaki sehingga mudah dipahami.
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Judul cerpen: "Pertemoan Rasa"
Penulis :A.Mada
Sumber : Poedjangga Bawe Th n No. 5 November 1934
Tebal : 3 halaman
l.IntiCerita
Soeminah dosunih menari oleh Amir, tetapi alat-alat gemelan dan lagu
tiHak ada. Kaienaitu, Soeminah menolak permintaan Amir itu. Dengan serins
Amir memperhatikan gerak tari Soeminah yang bercampur kebirahian.
Karena gaya tari itu. Amir memeluk Soeminah di tengah lantm itu.
Pada pagi harinya, mereka bertemu lagi. Anair membawa biola seperti
yang dijanjikannya kepada Soeminah kemarin. Meieka berdua bersenang-
senang di tepi pantai sambil memainkan biolanya, bermesraan sebagaimana
suara batinnya yang masih beijiwa muda.
2. Alur
Alur cerita dimuiai dari perintah Amir kepada Soeminah agar Soeminah
menari, walaupim tidak a^ alat-alat menari seperti gamelan dan lagu.
Soeminah pun menuruti kemauan Amir. Soeminah menari dengan pakaian
dan peralatan apa adanya sehingga bentuk tarian terlihat erotis, rasa birahi
pun tampak merangsang penuntunnya. Tarian semakin tampak bagus.
Amir bertopang dagoe, kedoea belah tangannja diatas medja, doedoek meng-
amat-amati. Soenggoeh bagoes tariannja, tapi bertjampoer birahi kenafsoean.
Kebirahian itoelah jang ditarikannja itoe, soenggoehpoen langkabnja menoeroet
atoeran jang soedah djadi adat itoe (A. Mada, 1934:141).
Cerita dilanjutkan dengan janji Amir kepada Soeminah bahwa jika
Soeminah menari akan dibawakan biola pada pagi harinya. Janji itu
menjadikan Soeminah bersenang hati. Amir segera memainkan biolanya di
depan Soeminah.
Esoknja dibawak Amir biolanja. Senangnja hati Soeminah boekan main. Diboeka-
nja lekas-lekas. Diletakannja biola itoe kepada drdanja, dipetiknja sambil ketawa
(A.Mada,19M:141).
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Cerita diakhiri dragan rasa keakiaban di antara keduanya. Mereka berdua
asik bermesraan karena rasa cinta yarig telah menyelimutinya di tepi pantai.
Dalam pertemuan berdua itu, cerita sampai pada puncaknya d^ berakhir
dengan percintaau di antara keduanya.
Kasoedahannja hatinja lega, memampang, sebab tahoe kasih tjinta jang dirasa-
kannja terlimpah padanja.
Biola henti. Lemah tangan Amir, tergajoet disis badannja. Dia dipeloek Soeminah,
ditjioemnja dioeroet-oeroetnja tangannja (A. Mada, 1934:142).
3. Tokoh dan Penokohan
Tokoh cerita dalam cerpen ini adalah Soeminah dan Amir. Soeminah
sebagai tokoh utama dalam cerita ini, sedangkan Amir tokoh pembantu.
1) Soeminah (tokoh utama)
Soeminah adalah tokoh utama, yang mempunyai profesi sebagai penari
Jawa. la masih muda, belum bersuami, terampil menari wdaupun tanpa
alat tari yang lengkap. la selalu menurati kemauan orang lain, terutama
yang berkaitan dengan dunia tari. Karena dengan alat dan peflengkapan tari
yang sederhana itu, Soeminah tidak bebas dalam beigerak sehingga tariannya
merangsang orang yang melihatnya.
Pada pemandangannja Soeminah tiada berpakaian sedang menari itoe. Seni jang
ada pada tari itoe menjenangkan hatinja, tetapi lebih deras djoega perasaan
berahi jang ditimboelkan gerakan badan Soeminah itoe (A. Mada, 1934:141).
Sebagai seorang wanita muda, Soeminah tidak dapat menahan nafsunya
dalam menjaga dirinya dari sikap yang kurang baik, seperti beipelukan dan
berciuman dengan laki-laki yang belum menjadi suaminya. Perbuatan itu
sebenamya belum layak dilakukannya.
Soeminah hening mendengarkan. Pada permoelaannja air mata moekanja ber-
olok-olok, lama kelamaan tertambat matanja kepada pemandangan anak moeda
itoe, jang menjinarkan kekerasan nafsoe.
Biola henti. Lemah tangan Amir, tergajoet disisi badannja. Dia dipeloek Soemi
nah, ditjioemnja dioeroet-oeroertnja tangannja (A. Mada, 1934:142).
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2) Amir (tokoh bawahan)
Amir adalah tokoh bawahan yang membantu aktivitas tokoh utama.
Pemuda ini pandai memainkan alat musik biola dan suka menyaksikan tari.
la selalu menepati janji, seperti menepati janji Soeminah.
Amir ketawa, sedang menala biolanja. Diletakkannja biola itoe pada bahoenja,
diletakkannja dagoenja, matanja memandang kepada moeka Soeminah, jang
kentara ini menanti dengan gemamja. Moelai lah Amir main, lambat lemboet,
lama-lama kentjang deras gelisah (A. Mada, 1934:141).
4. Latar
Latar cerita calam ceipen ini teijadi di tepi pantai dan di lingkungan
ramah. Latar di lingkungan rumah tempat tokoh menjalankan kegiatannya
seperti menari dan b^dandan. Latar tepi pantai tempat pertemuan para tokoh,
seperti Soeminah dan Amir sewaktu kencan berdua.
Gelombang dari djaoeh meninggi, laloe djatoeh memoetih boeih menderas
datang, poetih-poetih bagai manoesia tjilik-tjilik berkaki doea... sampai kepada
landai pantai melambai-lambai. Biola melagoekan pertemoean, moelanja timboel
tjinta, riboetan dendam nafsoe (A. Mada,^ 1934:141).
5. Tema
Tema cerita ini adalah keakraban muda-mudi yang melanggar batas etika
tidak baik jika dilihat dari segi agama dan kemasyarakatan. Hal itu dUakukan
oleh dua orang pemuda dan pemudi, Soeminah dan Amir, yang sudah biasa
berciuman dan bermesraan walaupun bukan suami istri.
Kedoeanja sama merasa kemaoean jang seorang kepada jang lain, kesenangan
jang diterima dan jang diberikan.
Biola henti. Lemah tangan Amir, tergajoet disisi badannja. Dia dipeloek Soeminah,
ditjioemnja dioeroet-oereotnja tangannja (A. Mada, 1934:142).
6. Amaiiat
Amanat yang hendak disampaikan dalam cerita ini adalah hendaknya




Bahasa yang dipakai dalam cerpen masih menggunakan ejaan Van




Hasil penelitian dalam Analisis Struktur Cerita Pendek dalam
Majalah Tahun 1930-1934: Studi Kasus Majalah Padji Poestaka,
Poedjangga Baroe dan Moestika Romans yang meliputi tema dan amanat,
latar, alur, dan tokoh, d^^at disimpulkan sebagai berikut.
Pack umumnya bennacam-macam tema yang ditampilkan dalam cerita
1930—1934. Isinya meliputi segala aspek kehidupan manusia, kehidupan
manusia dengan lingkungan masyarakatnya, kehidupan manusia dalam
mmah tangganya, kehidupan manusia dengan pekeijaannya, dan kehidupan
manusia dengan agamanya.
Kurun waktu tahun 1930-an adalah masa pemerintah Belanda menjajah
Indonesia. Cerpen-cerpen ini melukiskan penghidupan dan kehidupan
masyarakat yang sebagian besar terdiri atas manusia yang mengalami
penderitaan dan kekecewaan.
Pada umumnya kehidupan yang dilukiskan adalah kehidupan yang sulit,
yaitu kemiskinan, penderitaan, kekurangan pendidikan, kemerosotan moral
dan Iain-lain. Untuk itu, tim peneliti mengelompokan tema dan amanat cerita
pendek dalam majalah Padji Poestaka, Poedjangga Baroe, dan Moestika
Romans tahun 1930—1934 menjadi dua puluh kelompok sebagai berikut.
1. Tema dan amanat tidak tahan uji dan emosi sebayak empat cerita, yaitu
"Lebai Doerian", KelanaAnak Soematera", "Loekisan Roewah", dan
"Causerie Di Maleman Sintjhia".
2. Tema dan amanat kesengsaraan dan penderitaan sebanyak enam cerita,
yaitu "Boeroeng Kaka' Toea Jang Masoek Adjan", " Pembalasan Satoe
Empaye", "Penipoe Jang Litjin", "Sesal Kemoedian Hada Beigoena",
"Kalau Iboe Meninggal...", dan "Ka^a".
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3. Tenia daQ amanat kekurangtelitian dan iri hati sebanyak e mpat cerita,
yaitu "Tjap Garpoe", "Gara-gara Makan Doerian dalam Poeasa", "Ada
Seorang Radja, dan "Tersinggoeng Pemja".
4. Tema dan amanat kekerasan hanya satu cerita, yaitu "Menangkap Orang
Boenian".
5. Tema dan amanat penyesalan sebanyak dua cerita, yaitu "Dekat Lebaran",
dan "Terlambat".
6. Tema dan amanat kesalah pahaman dan keragu-raguan sebanyak enam
cerita, yaitu "Ketoeroenan Jang Penghabisan", "Salah Mengerti", "Gara-
garanja Bagar Kambing", "Koerang Oesoel Periksa", "Salah Tampa",
dan "Kereta Api Djatoeh".
7. Tema dan amanat kekecewaan, ketakutan, dan kegelisahan sebanyak tiga
cerpen, yaitu "Itoe Perampok", "Ketjewa", dan "Pengetjoet".
8. Tema dan amanat memegang teguh pada prinsip sebanyak tiga ceq)en,
yaitu "Kemanakah KelakDjatoehnja", "BoekoeTjatetannjaAkoePoenja
Istri", dan "Bagaimana Etna Kwe Dapet Pasangan Jang Setimpal".
9. Tema dan amanat berserah diri pada Tuhan, bersabar, percaya diri dan
rajin beribadah sebanyak empat cerita, yaitu "Salah Sangka", "Pengalaman
"Pengalaman Hadji Djaka", "Hoekoeman Toehan", dan "Hilang Akal
Baroe Tawakal".
10. Tema dan amanat kesombongan dan meiendahkan derajat sebanyak
sembilan cerita, yaitu "Lebaran di Tahoen 2000", "Kalau Orang Ingin
Djempoel", "TerlampauHarap Tertiarap", "RantjakDilaboeh", "Hendak
Poedji Mendjadi Kedji", "Boeal di Kedai Kopi", "Radja Ketjil", "Karena
Aksi Baoe Terasi", dan "Sebeloem Djamoe Datang".
11. Tema dan amanat krisis mental satu cerita, yaitu "Ketjil Terandja-Andja
Besar Terbawa-bawa Sampai Mati Terobah Hdak".
12. Tema dan amanat keija samajujurdan tidakbertanggung jawab, bijak-
sana, dan tenggang rasa sebanyak dua cerita, yaitu "Otong Mengetjtewa-
kan Iblis", dan "Memandjat Doerian",
13. Tema dan amanat penyelewengan dan penghianatan sebanyak tiga cerita,
yaitu "Pembalasan", "Bersoedjoet di Ribaanlboe", dan "KarenaBoedi".
14. Tema dan amanat kemalasan sebanyak dua cerita, yaitu "Lebai Jang Sial",
dan "Satoe Candidaat Orang Gagah".
15. Tema ada amanat pengorbanan,keberanian dan keija keras sebanyak
empat cerita, yaitu "Satrya Graha", "Pandai Djatoeh", "Pertemoean Rasa",
dan "Masoek Kampioen Djoega".
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16. Tema dan amanat kebahagiaan sata cerita, yaitu "Tak Disangka-sangka".
17. Tema dan amanat penipuan satu cerita, yaitu "Terlampaoe Harap
Tertiarap".
18. Tema dan amanat musibah satu cerita, yaitu "Ah Gempa".
19. Tema dan amanat petjuangan satu cerit^ yaitu "Lima Hitam".
20. Tema dan amanat percintaan dan kasih sayang satu cerita, yaitu "Mega
Mendoeng".
Cerita pendek dalam majalah Pandji Poestaka, Poedjangga Baroe, dan
Moestika Romans tahun 1930—1934 pada umumnya beralur lurus. Di
samping itu, ada dua cerpen yang beralur lurus, tetapi tidak ada klimaks,
yaitu "Ada Seorang Radja" dan "Boeal di Kedai Kopi". Selain itu, ada lima
cerpen yang beralur sorot balik (flash back), yaitu "Sekali Setahoen",
"Terlambat", "BoekoeTjatetannjaAkoePoenjalstri", "BersoedjoetDiribaan
Iboe".
Pada umunuiya konflik dalam cerpen-cerpen ini merupakan konflik
antartokoh dan konflik antara tokoh dan dirinya sendiri. Akan tetapi, ada
satu cerpen yang mempunyai konflik antara tokoh dan alam/lingkungan,
yaitu "Ah Gempa".
Latar tempat dalam cerpen-cerpen itu memaparkan daerah pedesaan,
yakni Donorejo, Dusun Limbayung, Gembong Gawah, Kampung Kaum,
Cikarang, Cicumg, Pasar Wage, Kampoeng Teboe, Pandian, Talangjawa,
Talangsemut, Kali Mas, dan Kedaton.
Latar daerah perkotaan, misalnya kota Jakarta, Surabaya, Semarang,
Yogyakarta, Cirebon, Cilacap, Bandung, Sukabumi, Bogor, Minangkabau,
Medan, Danau Ranau, Talmigbetutu, Palembang, Denpasar, dan Kute. Di
samping latar teinpat di Indonesia, terdapat juga latar luar negeri, yaitu Mesir,
Johor, Selat Malaka, Madras, dan New Delhi.
Latar yang menunjukan al^pn bebas, yakni, kuburan/makam, pantai,
hutan, gunung, bukit, gurun pasir, dan sungai. Selain itu, latar tempat yang
menunjukkan dalam ruangan, yakni surau, penjara, rumah siddt, gedung,
pasar burung, kantor bank, dan toko.
Latar waktu dalam cerpen-cerpen ini ditampilkan dengan mengacu ke
peristiwa sejarah keagamaan, yakni hari Lebaran dan tahun barn Imlek.
Tokoh dan penokohan pendek itu berragam, yaitu mencerminkan bahwa
profesi pendidikan formal masyaiakat hidonesia pada tahun 30-an belum
stabil. Sitrrasi Tomm poajigahan menyebabkan masyaiakat Indonesia hams
bekeija koas dial beij^g bahkan haras beisaing untuk melawan kemiskinan
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serta mempertahankan bangsa dan negaranya.
Dalam cerpen ini terlihat berbagai macam profesi para tokohnya, seperti
anggota ABRI, hakim, dokter, guru, pegawai pemerintah Belanda (klerek,
hupmenteri, dan controlementeri), pelaut, pmghulu, pelayan toko, seniman,
pedagang, penjahit, petani, asisten demang, dan mandor.
Pendidikan para tokoh beragam, seperti pesantren, sekoah guru,
perguruan tinggi (dokter dan hukum), dan ada yang berpendidikan dari diluar
negeri (Belanda).
Asal daerah dan latar etnik para tokoh dalam cerpen ini beragam, yaitu
Jawa, Sunda, Betawi, Minangkabau, Palembang, dan Cina. Tokoh-tokoh
tersebut berasal dari lapisan sosial kelas bawah, menengah, dan atas. Agama
yang dianut Islam. Akan tetapi, khusus cerpen dalam majalah Moestika
Romans para tokohnya beragama BMsten dan Hindu.
Moral dalam cerpen dalam majalah Pandji Poestaka, Poedjangga Baroe,
dan Moestika Romans tahun 1930-1934 mencermmkan masyarakat Indo
nesia dan sebagaian masyarakat Cina yang berada di Indonesia yang sedang
mengalami penjajahan pemerintah Belanda sehingga timbul
ketidaktenangan, kemiskinan, kekecewaan, dan penderitaan. Bahkan,ada
yang mengalami konflik kejiwaan, seperti frastasi, perasaan rendah diri, iri
hati, serakah, egois, dan saling mengkhianati serta perselingkuhan.
Ditinjau dari segi bahasa pada urnunmya cerpen dalam ketiga majalah
ini menggunakan ejaan Van Ophuijsen daa memakai kosakata daerah
tertentu, seperti bahasa Minangkabau (mci'0', engkoe, patjak-patjak, awak,
ondjak, penghulu, andit), bahasa Betawi, seperti (kagak, empok, on^om,
pedis, bikin, dan pake), bahasa Palembang, seperti (gek, kqe, ntak, dan
lepaskenla), dan bahasa Bali (loeh, pOempoenan, dan diangger). Selain itu,
cerpen-cerpen ini rnemakai kosakata asing tertentu, seperti bahasa Belanda
{eigenaar, politie, sersi, ik, mijn, goeden, jij, avoen, klaar, vergadering,
loterij, klerk, chef, ambtenaar, controler, zander, park, candidaat, landraat,
resident, rijswijk, zwarte, dan schaat), bahasa Inggris (about, tun, from, dan
left), dan bahasa Arab (maftoemlah, azim jaroel hannas, dan iddah).
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DAFTAR CERITA PENDEK DALAM MAJALAH PANDJIPOESTAKA,
POEDJANGGA BAROE, DAN MOESTIKA ROMANSTAHUN1930-1934
I. Pandji Poestaka
Tahun 1930
1. "Kalau Orang Ingin Djempoel", anonim, No. 17—18, Th.ATEl, 21 Febuari
1930.
2. "Bersoedjoet Diribaan Iboe", oleh Emod Nata Soekaqa, Th. Vin, 28
Febuari 1930.
3. "Boeroeng Kaka' Toea jang Masoek Adjaran" oleh N.St.1., No. 28,
Th.Vm, 8 April 1930.
4. "Koerang Oesoel Periksa" oleh Pak Bujung, No. 17—18, Th. Vin, 28
Febuari 1930.
5. "Kamanakah Kelak Djatoehnja" oleh Orang Toea, No. 17—18, Th. Vin,
28 Febuari 1930.
Tahun 1931
1. "Otong Mengetjewakan Iblis" anonim. No. 14—15, Th. IX, 16 Djanuari
1931.
2. "Ketoeroenan jang Penghabisan" oleh STA., No. 14—15, Th. DC, 16
Djanuari 1931.
3. "Sebeloem Djamoe Datang" oleh N.St.I., No. 14—15, Th. DC, 16 Djanuari
1931.
4. "HilangAkal Baroe Tawakal" oleh T.StS., No. 14-15, Th. DC, 16 Djanuari
1931.
5. "Hendak Poedji Mendjadi Kedji" oleh A.Dt., No. 14-15, Th. DC, 16
Djanuari 1931.
6. "Sekali Setahoen" anonim. No. 14—15, Th. DC, 16 Djanuari 1931.
7. "TerlampauHarapTertiarap"olehAnian,No. 14—15,Th.DC, 16Djanuari
1931.
8. "Lebaran di Tahoen 2000" oleh petroek. No. 14—15, Th. DC, 16 Djanuari
1931.
9. "KarenaAksiBaoeTerasi"olehAman,No. 14-15,Th.DC, 16Djanuari 1931.
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Tahun 1932
1. "Kelana Anak Soematera" oleh Or. Mandank, No. Lebaian Th. X. 1932.
2. "Lebai jang Sial" oleh A. Damhoeri, Th.X, 11 Oktober 1932.
3. "Loekisan Roewah" oleh Sanoesi Pane, No. Lebaran 1932.
Tahun 1933
1. "Mega Mendoeng" oleh STA, No.8, Th.X, 24 Djanuari 1933.
2. "Tersinggoeng Pemja" oleh M. Kasim. No.27, Th.XI, 4 April 1933.
3. "Gara-garanja Bagar Kambing" oleh M. Kasim, No. 29—30, Th.IX,
11 April 1933.
4. "Boeal Dikedai Kopi" oleh K. No. 47, Th.XI, 13 Djoeni 1933.
5. "Salah Mengerti....!" oleh Soeman HS., No. 51, Th.XI, 23 Djoeni 1933.
6. "Memandjat Doerian" oleh HS. Darmawan, No. 55, Th.XI, 11 Djoeni
1933.
7. "Salah Sangka" oleh Soeman HS., No. 59, Th.XI, 25 Djoeni 1933.
8. "Pandai Djatoeh" oleh Soeman HS., No.60, Th.XI, 28 Djoeli 1933.
9. "Ah,Gempa!" oleh Hasan Darmawan. No.61,Th.XI, llAgoestoes 1933.
10. "Tjap Garpoe" oleh HS. Darmawan. No. 65, Th.K, 22 Agoetoes 1933.
Tkhun 1934
1. "Dekat Lebaran" oleh T.St.S. No. 5—6, Th XH, 16 Djanuari 1934.
2. "Lebai Doerian" oleh A. Damhoeri, No. 5—6, Th.X31,16 Djanuari 1934.
3. "KalaoeTboe Meninggal..." olehA.Dt.M. No. 5—6, Th.Xn, 16 Djanuari
1934.
4. "Terlambat" oleh N.St.I., No. 5-6, Th Xn, 16 Djanuari 1934.
5. "Lima Hitam" oleh E.Ns. No. 5—6, Th.Xn, 16 Djanuari 1934.
6. "Gara-gara Makan Doerian Dalam Poeasa" oleh Moeh. Kasim, No. 5-6,
Th.Xn, 16 Djanuari 1934.
7. "Ta Disangka-sangka" oleh Aminoeddin, No. 5—6, Th.Xn, 16 Djanuari
1934.
8. "Ke^il Terandja-Andja Besar Terbawa-Bawa Sampai Mati Teroebah
Tidak" oleh Dt. Poetih, No.l9, Th.Xn, 6 Maret 1934.
9. "Penipoe jang Litjin" oleh T.St.S., No. 14. TTi.XII, 16 Febuari 1934.
10. "KarenaBoedil?" olehTStS., No. 24-25, Th.XIL 6 Maret 1934.
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11. "Hoekoeman Toehan" oleh T.St.S., No.33, Hi-XII, 24 April 1934.
12. "Salah Tampa" oleh T.StS., No.33, Th.Xn, 24 April 1934.
13. "Sesal Kemoedian Hada Bergoena" oleh Moehd. Kasim, No.36, Th.Xn,
4 Mei 1934.
14. "Ketjewa" olehM.O. No.38, Th.Xn, 11 Mei 1934.
15. "Pembalasan" oleh A.D. Moehammad, Th.Xn, 22 Mei 1934
16. "Ada Seorang Radja" oleh M. Kasim, No.44, Th.Xn, 5 Djoeni 1934.
17. "Pengalaman Hadji Djaka" oleh Moehd. Kasim, No.51, Th.Xn, 26 Djoeni
"KeretaApi Djatoeh" oleh Moehd. Kasim', No. 53, Th.Xn, 3 Djoeli 1934.
19. "Terlapoe Harap Tertiarap" oleh Shafar Yasin, No. 56, Th.Xn, 13 Djoeli
1934.
20. "Masoek Kapioen Djoega" oleh Moehd. Kasim. No. 69—70, Th. XII,
29Agoestoes 1934.
21. "Rantjak Dilaboeh" oleh Shafar Yasin, No. 77. Th.Xn, 25 September
1934.




1. "Radja Ketjil" oleh A.H., No. 3. Th.n. September 1934.
2. "Pertemuan Rasa" oleh A. Mada., No. 5. Th.n, November 1934.
n. Moestika Romans
Tahun 1932
"Boekoe Tjatetannja Akoe Poenja Istri" oleh K.T.H., No.36, Th.IV.,
Desember 1932.
Tahun 1933
1. "Satoe Candidaat Orang Gagah" oleh Gouw Key Lok, No.37, Th.IV,
Djanuari 1933.
2. "Bagaimana Ema Kwe Dapet Pasangan jang Setimpal" oleh Tan Koen
Sik. No.39, ThIV. Maiet 1933.
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3. "Itoe Perampok" oleh K.T.H. No.45, Th.IV, September 1933.
4. "Satrya Graha" oleh J. Intercide. No.48, Th.IV, Desember 1933.
Tahun 1934
1. "Causerie Di Maleman Sintjihia" oleh Kwee Sim Kiong, No.49, Th.V.,
Djanuari 1934.
2. "Pengetjoet!" oleh M S. Hien. No.49Th.V. Djanuari 1934.
3. "Pembalesannja Satoe Emploje" oleh Kwee Sim Kiong. No.55, Th.V.
Djoeli 1934.
4. "Katja" oleh Fuleuton Tan. No.52, Th.V, April 1934.
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LAMPIRAN2
DAFTAR POPULASI CERTTA PENDEK DALAM MAJALAH PANDJI




1. "Kalau Orang Ingin Djampoel", anonim. No. 17—18, Th.VIII, 21
Febuari 1930.
2. "Bersoedjoet Diribaan Iboe", oleh Emod Nata Soekarja, Th.VIII,
28 Febuari 1930.
3. "Boeroeng Kaka' Toea Jang Masoek Adjaran" oleh N.St.I., No. 28,
Th.Vm, 8 April 1930.
4. "Koerang Oesoel Periksa" oleh Pak Bujung, No. 17—18, Th.VIII,
28 Febuari 1930.
5. "Kemanakah Kelak Djatoehnja" oleh Oerang Toea, No. 17— 18, Th.VIII,
28 Febuari 1930.
Tahun 1931
1. "Otong Mengetjewakan Iblis" anonim. No. 14—15, Th.IX, 16 Djanuari
1931.
2. "Ketoereonan jang Penghabisan" oleh STA., No. 14—15, Th.IX,
16 Djanuari 1931.
3. "Sebeloem Djamoe Datang" oleh N.St.I., No. 14—15, Th.IX, 16 Djanuari
1931.
4. "Hilang Akal Baroe Tawakal" oleh T.St.S., No. 14—15, Th.IX, 16
Djanuari 1931.
5. "Hendak Poedji Mendjadi Kedji" oleh A.Dt., No. 14—15, Th.IX, 16
Djanuari 1931.
6. "Sekali Setahoen", anonim. No. 14—15, Th.IX, 16 Djanuari 1931.
7. "TerlampauHarapTertiarap"olehAman,No. 14—15,Th.IX, 16Djanuari
1931.
8. "Lebaran di Tahoen 2000" oleh Petroek, No. 14—15, Th.IX, 16 Djanuari
1931.




1. "Kelana Anak Soematera" oleh Or. Mandank, No. Lebaran Th.X. 1932.
2. "Lebai jang Sial" oleh A. Damhoeri, Th.X, 11 Oktober 1932.
3. "Loekisan Roewah" oleh Sanoesi Pane,,No. Lebaran 1932.
Tahun 1933
1. "Mega Mendoeng" oleh STA. No.8, Th.X, 24 Djanuari 1933.
2. "Tersinggoeng Pemja" oleh M. Kasim. No. 27 Th.XI, 4 April 1933.
3. "Gara-Garanja Bagar Kambing" oleh M. Kasim, No. 29—30, Th.XI,
11 April 1933.
4. "Boeal Dikedai Kopi" oleh K. No.47, Th.XI, 13 Djoeni 1933.
5. "Salah Mengerti...!" oleh Soeman HS., No.51, Th.XI, 23 Djoeni 1933.
6. "Memandjat Doerian" oleh HS. Dannawan, No. 55, Th.XI, 11 Djoeni
1933.
7. "Salah Sangka" oleh Soeman HS., No. 59, Th.XI, 25 Djoeli 1933.
8. "Pandai Djatoeh" oleh Soeman HS., No. 60, Th. XI, 28 Joeli 1933.
9. "Ah, Gempa!" oleh Hasan Darmawan. No. 61, Th. XI, 11 Agoestoes 1933.
10. "Tjap Garpoe" oleh HS. Darmawan. No. 65, Th XI, 22 Agoestoes 1933.
11. "Mengapd Akoe Sadja" oleh M. Kasim. No. 35 - 36 Th. XI. 2 Mei 1933.
12. "Air jang Pandai Berlaga" oleh M. Kasim. No. 40, Th.XI, 19 Mei 1933.
13. "Piloe" oleh Soeman Hs. No. 40, Th.XI, 19 Mei 1933.
14. "Lebih Moeda" oleh Hs. Darmawan. No. 67. Th. XI, 22 Agoestoes 1933.
Tahim 1934
1. "Dekat Lebaran" oleh T.St.S. No. 5—6, Th.Xn, 16 Djanuari 1934.
2. "Lebai Doerian" oleh A. Damhoeri, No. 5—6, Th.Xn, 16 Djanuari 1934.
3. "Kaloe Iboe Meninggal...!" oleh A.Dt.M. No. 5—6 Th.Xn, 16 Danuari
1934.
4. "Terlambat" oleh N.St.I., No. 5-6, Th.Xn, 16 Djanuari 1934.
5. "Lima Hitam" oleh E.Ns. No. 5—6, Th.Xn, 16 Djanuari 1934.
6. "Gara-Garanja Makan Doerian Dalam Poeasa" oleh Moeh. Kasim, No.
5—6, Th.Xn, 16 Djanuari 1934.
7. "Ta Disangka-Sangka" oleh Aminoeddin, No. 5—6, Th.Xn, 16 Djanuari
1934.
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8. "Ke^il Terandja-Andja Besar Teibawa-Bawa, Sampai Mati Teroebi^
Tidak" deh Dt. Poetih, No. 19, Th JOI, 6 Matet 1934.
9. "Penipoe jang Li^in" pleh T.St.S., No. 14. Th.Xn, 16 Febuari 1934.
10. "Karcna Poedi!?" oleh T.StS., No. 24-25, Th.Xn, 6 Maret 1934.
11. "Hoekoeman Toehan" oleh T.St.S., No. 33, Th.Xn, 24 April 1934.
12. "Salah Tampa" oleh T.St.S., No. 33, Th.Xn, 24 April 1934.
13. "Sesal Kemoedian Tiada Bergoena" oleh Moehd. Kasim, No. 36, Th.Xn,
4Meil934.
14. "Ketjewa" oleh M.O. No.38, Th.Xn, llMei 1934.
15. "PembalasM" oleh AD. Moehammad, Th.Xn, 22 Mei 1934.
16. "Ada Seorang Radja" oleh M. Kasim, No. 44, Th.Xn, 5 Djoeni 1934.
17. "Pengalaman Hajdi Djaka" oleh Moehd. Kasim, No. 51, Th.XII,
26 Djoeni 1934.
18. "Kereta Api Djatoeh" oleh Moehd. Kasim, No. 53, Th.Xn, 3 Djoeli 1934.
19. "Terlampau Harap Tertiarap" oleh Shafar Yasin, No. 56, Th.XII,
13 Djoeli 1934.
20. "Masoek Kampioen Djoega" oleh Moehd. Kasim. No. 69—70, Th.xn,
29Agoestoes 1934.
21. "Rantjak Dilaboeh" oleh Shafar Yasin, No. 77. Th.Xn, 25 September
1934.
22. "Menangkap Orang Boenian" oleh Datoek Poetih., No.78, Th.XII,
28 Mei 1934.
23. "Limoenade Nomor I oleh M. Kasim. No.40, Th.Xn, 18 Mei 1934.
24. "Pandjang Oeratnja" oleh M. Kasim. No. 45. Th. XE, 5 Djoeni 1934.
25. "Dari Siak ke Singapoera" oleh M. Kasim, No. 49, Th.Xn, 19 Djoeni
1934.




1. "Tamasja" oleh Imam Soepandi, Th.I, No. 2 Agoestoes 1933.





1. "Radja Ketjil" oleh A.H., No.3. Th. II. September 1934.
2. "Pertemuan Rasa" oleh A. Mada., No. 5..Th. 11, November 1934.
II. Moestika Romans
Tahun 1932
"Boekoe Tjatetannja Akoe Poenja Isteri" oleh K.T.H., No. 36, Th.IV.,
Desember 1932.
Tahun 1933
1. "Satoe Candida! Orang Gagah" oleh Gouw Key Lok, No. 37, Th.IV,
Djanuari 1933.
2. "Bagaimana Ema Kwee Dapet Pasangan jang Satimpal" oleh Tan Koen
Sik. No. 39, Th.IV. Maret 1933.
3. "Itoe Perampok" oleh K.T.H. No. 45, Th.IV, September 1933.
4. "Satrya Graha" oleh J. Intercide. No. 48, Th.IV, Desember 1933.
Tahun 1934
1. "Causerie Di Maleman Sintjihia" oleh Kwee Sim Kiong, No. 49, Th.V,
Djanuari 1934/
2. "Pengetjoet!" oleh M.S. Hien. No. 49, Th.V. Djanuari 1934.
3. "Pembalesannja Satoe Bmploje" oleh Kwee Sim Kiong. No. 55, Th.V.
Djoeli 1934.
4. "Katja" oleh Fuleuton Tan. No. 52, Th.V, April 1934.
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